His Royal 
Highness 


BOOK 2 : THE DEMON LORD 


LIZUKA MYORI 


NY 


Previous book 1: 
His Royal Highness : The Crown Prince 


Kalian harus membaca buku 1 His Royal Highness : The 
Crown Prince terlebih dahulu untuk memahami alur 
cerita. 


Selamat berpetualang bersama para tokohnya! 


NY 


His Royal Highness : The Demon Lord 
By Lizuka Myori 
Copyright @ 2020 by Lizuka Myori 


Diterbitkan pertama kali, Desember 2020 
Hak cipta dilindungi undang-undang. 
Dilarang mengutip atau memperbanyak 


sebagian atau seluruh isi buku ini tanpa izin dari Penulis. 


Penyunting: Lizuka Myori 
Layout: Fe 


TERIMA KASIH 


Pertama-tama, puji syukur kepada Allah SWT., atas segala 
nikmat-Nya hingga aku bisa menyelesaikan novel ini. Terima 
kasih untuk kalian para pembacaku yang selalu menantikan 
semua karya-karyaku. Terima kasih kepada kalian yang tetap 
setia membaca karya-karyaku dan memberi support. Kepada 
orang tua yang tak pernah lelah memberi support, selalu ada 
untukku memberikan dukungan dalam segala hal agar aku 
tetap menjadi seseorang yang aku inginkan. 


Aku berharap kalian akan mencintai para tokohnya. Selamat 
berpetualang bersama dengan Heera dan Putra Mahkota! 


With love, 
Zuka 


EK. 
Chapter 2S 


Te HIT 


Setelah tiga hari dalam perjalanan menuju gunung Sitrama, Heera, 
Putra Mahkota dan yang lainnya akhirnya singgah di sebuah desa 
yang sudah cukup jauh dari Ibu kota. Berita tentang pemberontakan 
Putra Mahkota dan membawa lari calon Ratu kedua sudah tersebar 
ke seluruh negeri. Selama beberapa hari ini mereka selalu beristirahat 
di padang rumput atau di hutan, dan karena Heera membutuhkan 
makanan mereka pun perlu untuk singgah di sebuah kota atau desa. 

Di jalanan desa itu warganya terlihat sederhana, tak ada yang 
istimewa sama sekali. Desa ini berada di kaki gunung tempat mereka 
beristirahat semalam, semua warganya hanyalah petani. Bangunan 
pemukimannya cukup padat dengan banyak sekali kain-kain berbagai 
warna yang dijemur di depan setiap rumah. Rumah-rumahnya pun 
hanya terbuat dari bebatuan dengan atap dari pelepah kelapa atau 
jerami. Ada pasar yang cukup ramai dikunjungi oleh warga setempat, 
mereka pun mengunjungi pasar untuk makan. 

Anak-anak kecil berlarian di jalanan, para wanita dengan 
mengenakan pakaran sederhana pun hilir mudik membawa kendi- 
kendi besar di kepala mereka yang berisi susu dan air. Mereka tertawa 
satu sama lain dengan senang, seakan tanpa beban. Ada gerobak 
kayu yang melintas membawa sayuran segar yang akan segera dibawa 
ke kota terdekat dari sana. Roda kayu itu menggelinding di tanah 
kering, membuat debu-debu berterbangan di udara. Suara obrolan 
demi obrolan pun terdengar tak ada hentinya. 

Biasanya aktifitas di pasar desa berjalan seperti biasa, tapi kali ini 


ada yang membuat warga desa menolehkan kepala mereka dengan 
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penasaran ke jalanan. Ada empat orang yang sedang melintas, mereka 
semua tampan dan cantik, tidak terlihat seperti warga desa. Mereka 
terlihat seperti para penyihir yang kaya dari kota. 

“Sangat jarang desa ini disinggahi para penyihir,” kata salah satu 
kakek tua penjual roti daging. 

Semua orang pun menoleh dengan penasaran dan melihat tiga pria 
dan satu wanita. Yasabadra berjalan di depan dengan atasan hitam, 
jubah hitamnya pun tersampir di tubuhnya. Wajahnya sangat datar, 
tanpa ekspresi apa pun dengan saber di punggungnya. Di sampingnya, 
Heera berjalan dengan senang, kepalanya berputra ke sana-sini untuk 
melihat keadaan sekitar yang baginya cukup unik. Dia mengenakan 
atasan berwarna hitam berlengan panjang, dengan celana panjang 
ketat berwarna senada dibalut rok panjang dan tipis yang memiliki 
belahan sampai pinggang. Di punggungnya menggendong busur 
panah besar. 

Di belakang mereka ada Mara si pemuda berwajah manis dengan 
rambut panjangnya yang berwarna perak diikat ekor kuda, semakin 
memperlihatkan visual wajahnya yang lembut. Dia mengenakan 
pakaian berwarna biru cerah. Sedangkan Danawira berjalan di 
sampingnya mengenakan pakaian sederhana dengan pedang 
bersarung di genggamannya. 

Mereka terlihat sangat menarik bagi warga desa. Jarang-jarang ada 
penyihir yang datang ke desa mereka, nampaknya ini pertama kali 
mereka melihat para penyihir yang seelegan ini. 

“Kau ingin makan apa?” tanya Yasabadra. 

Heera berpikir sebentar, kemudian menunjuk ke kedai di depan. 
Mereka pun berjalan ke kedai dan masuk. Kedai itu cukup sederhana, 
hanya dengan atap dari terpal dan dindingnya dari bebatuan berwarna 
kuning. Ada beberapa meja dan kursi kayu yang sudah terlihat tua. 
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Pemilik kedai menyambut kedatangan mereka dan mempersilakan. 

“Paman, berikan kami empat porsi nasi kari!” kata Mara. 

“Baik, baik. Tunggu sebentar.” 

“Dengan daging yang banyak?” lanjut Mara, dan disahuti oleh 
pemilik kedai. “Jangan pakai bawang untukku!” 

Danawira menatapnya dari samping, mengambil sendok dan 
memukulkannya ke kepala Mara. Pemuda itu menggeram kesal bagai 
kucing. Yasabadra hanya menatap mereka dengan datar, sedangkan 
Heera sudah tertawa terbahak-bahak melihat dua orang di depannya. 

“Kalian sangat manis!” kata Heera. 

Danawira mengerutkan dahinya, dan Mara mengernyit jijik 
seakan hendak muntah. “Danawira manis? Aku ingin muntah!” 

“Kalau ingin muntah silakan di luar, Tuan,” kata pemilik kedai, 
yang membuat Heera semakin tertawa terbaha-bahak. 

Makanan mereka datang, dan mulai bersantap tanpa ada yang 
berbicara. Kedai itu cukup sepi, setidaknya mereka bisa bersantai. 
Desa ini ada di kaki gunung, terpencil dan sangat jauh dari kota mana 
pun. Para penyihir tidak mungkin ada di desa ini jika tidak ada misi. 

Dua orang pria desa masuk ke kedai dan duduk tak jauh dari 
mereka. Yang satu mengusap keringat di lehernya, dan satunya 
mengangkat sebelah kaki ke kursi. 

“Ada berita besar! Saat aku ke kota mengantar sayuran, aku 
mendengar pengumuman di mana-mana tentang pemberontakan 
Putra Mahkota!” kata pria yang mengusap keringat. 

“Uhuk?” Heera tersedak makanan sampai sendoknya jatuh. Dia 
sangat terkejut mendengar ini. Dengan wajah sedih dia menoleh 
pada Yasabadra, dan pria itu pun sedang menatapnya. 

Yasabadra mengusap punggungnya dengan lembut, membuat 


Heera semakin sedih. Putra Mahkota tidak seperti 1tu, dia tidak serakah 
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pada takhta, dia bahkan selalu mementingkan keamanan rakyat. 
Heera merasa hatinya seperti dicubit oleh sesuatu yang tajam, ketika 
melihat tatapan tenang Yasabadra yang seakan menenangkannya 
untuk jangan terpancing. 

“Bahkan Putra Mahkota memberontak dan menyerang Maharaja 
ketika diadakan pesta pengumuman calon Ratu kedua. Kau tahu, 
Putra Mahkota membawa lari pengantin Maharaja!” 

“Betapa jahatnya! Ternyata selama ini hanya kedoknya untuk 
menjaga perbatasan.” 

“Aku pikir Putra Mahkota memang benar-benar monster. 
Mengerikan sekali jika seandainya dia naik takhta nanti.” 

Mereka terus bercakap-cakap menjelekkan Putra Mahkota. Salah 
satunya tiba-tiba berbicara, “Kudengar juga calon Ratu kedua ini 
wanita asing, rambutnya pirang dan matanya biru dengan kulit putih 
pucat.” 

Heera meraih rambutnya yang kini sudah berwarna cokelat. Dia 
beruntung Yasabadra mengubah rambutnya menjadi cokelat sebelum 
mereka memasuki desa ini. Putra Mahkota memang memiliki sihir 
yang tinggi, sampai dia pun bisa merubah wujudnya sendiri. 

Bulu mata Heera terkulai, dengan kepala menunduk. Dia tak 
sanggup lagi mendengar ini. Bukankah mereka yang lebih jahat pada 
Putra Mahkota? Mereka jelas dilindungi Putra Mahkota, tapi mereka 
berkata buruk. 

“Aku baik-baik saja,” bisik Yasabadra seraya menggenggam 
tangan Heera. 

Heera mendongak hingga tatapan mereka bertemu. Bahkan wajah 
dan tatapannya tetap tenang. Heera balas menggenggam tangannya 
dengan erat. “Aku akan selalu bersamamu, apa pun yang terjadi aku 


akan ada di pihakmu,” ujar Heera. 
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Yasabadra menarik kedua sudut bibirnya membentuk senyum kecil 
dan tulus, dia membawa tangan Heera ke bibirnya lalu menciumnya 
selama beberapa saat. “Terima kasih.” 

Mara dan Danawira makan dengan tenang sambil menundukkan 
kepala meski merasa cukup iritasi melihat kemesraan dua orang di 
depan mereka. Danawira mengangkat kepalanya, dia mencengkeram 
sendok dengan kuat, dan tiba-tiba meja di depan dua pria yang 
mengobrol itu ambruk ke tanah. Mereka terkejut seraya bangun. 

Pemilik kedai pun datang dengan rasa bersalah. “Ya ampun, meja 
ini sudah tua. Kalian silakan pindah ke meja lain.” 

“Tidak usah, kami pergi saja,” kata salah satunya, dan mereka pun 
pergi. 

“Aku ingin mencari toilet!” kata Mara segera bangun dan melesat 
pergi dengan begitu cepat. 

Danawira ikut bangun. “Saya akan mencari daging untuk 
Dardura,” katanya, ikut pergi dan menghilang dengan cepat. 

Di kedai itu tinggal Heera dan Yasabdra. Setelah selesai makan 
mereka segera membayar dan keluar dari kedai. Mereka berjalan- 
jalan dengan tangan bertaut di sepanjang jalanan desa. Warganya 
tidak terlalu banyak karena mereka lebih sibuk di perkebunan pada 
siang hari. Mereka terus berjalan sampai keluar dari pintu masuk 
desa, menuju padang rumput yang luas dan hijau. 

“Apa kau tidak sedih?” tanya Heera seraya menoleh. 

Yasabadra masih memperhatikan jalan, dia hanya menggeleng. 

“Kau seorang pahlawan yang sebenarnya. Ada seseorang yang 
bahkan memberimu sihir ilusi. Kenapa Raja begitu jahat padamu?” 

Mereka tiba di padang rumput, ada banyak pohon rindang untuk 
berteduh. Yasabadra membawa Heera duduk di bawah pohon, 


menghindari cahaya matahari yang bersinar dengan teriknya. Mereka 
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duduk bersandar pada batang pohon, ada hamparan rumput yang 
luas dan hijau sejauh mata memandang, dengan langit biru cerah 
dan awan-awan putih yang beriak. Burung-burung pun berterbangan 
di udara dengan bebas, begitu pun dengan sekumpulan kupu-kupu 
indah yang berterbangan disekitar bunga-bunga liar. 

Yasabadra memandang Heera dengan dalam. Ada rasa bimbang 
yang rumit di matanya, seakan di kepalanya ada begitu banyak benang 
kusut yang tak mudah diurai. Satu tangannya meraih pipi Heera dan 
mengelusnya dengan lembut. 

“Heera, apakah kau lebih menyukai Dresthabadra?” 

Heera terkejut dengan pertanyaan ini. Dresthabadra sering 
bertanya ini, tapi Yasabadra tak pernah. “Your Highness, kenapa kau 
bertanya hal ini? Kau dan Dresthabadra adalah orang yang sama. 
Meski kalian bertolak belakang, tapi kalian berbagi segalanya bersama. 
Aku menyukaimu, Yasabadra maupun Dresthabadra.” 

“Tapi aku tidak sepandai Dresthabadra dalam hal menggodamu. 
Aku tidak romantis, aku bahkan ...” 

Heera menaruh telunjuknya di bibir Yasabadra dengan senyum 
nakalnya. Dia mengedipkan sebelah mata, kemudian mengecup 
bibirnya kilat. “Mau mencobanya?” 

Sejenak Yasabadra bergeming, ada rona merah menyalar dari 
telinga ke lehernya. Dia berdeham masih dengan wajah datar, dia 
mendorong dahi Heera agar menjauh dari wajahnya. 

“Apa yang mau dicoba?” tanyanya dengan nada datar. 

Heera masih tersenyum nakal, jari-jarinya dengan nakal 
menjelajahi dada dan perut Yasabadra. “Memakanmu. Hahaha!” 
jawabnya kemudian tertawa keras. 

Yasabadra masih diam, dan Heera mulai merebahkan dirinya di 


rumput dengan kepala di pangkuan Yasabadra. Dia menatap langit 
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cerah dengan awan yang beriak di langit. Pemandangan ini sangat 
indah dan hangat. 

Dari atas, Yasabadra menunduk sambil menatap Heera. Satu 
tangannya mengelus kepala Heera dengan lembut. “Jika semua ini 
berakhir, apakah kau akan kembali ke duniamu?” 

Heera memejamkan mata, merasakan sapuan lembut di kepalanya. 
Tiba-tiba hatinya merasa sakit, mendapat pertanyaan seperti ini. 
Benar, dia harus kembali ke dunianya. Dia memiliki kehidupan, 
keluarga dan pekerjaan di dunianya. Ini hanya dunia sihir yang entah 
nyata atau tidak. Akan tetapi, dia sendiri tidak yakin apakah tugasnya 
membantu Putra Mahkota akan berhasil dengan mudah? 

Bulu matanya bergetar, perlahan terangkat hingga memperlihatkan 
mata biru cerah itu sepenuhnya. Ada senyum getir di bibirnya. “Aku 
harus kembali,” jawab Heera, akhirnya. 

Semilir angin padang rumput membelai wajah mereka dengan 
lembut, membawa wangi rumput basah yang menyegarkan. 
Keheningan pun melanda keduanya, terlarut dalam pikiran masing- 
masing. 

“Jika semuanya berakhir, sebelum kembali ke duniamu, maukah 
kau tinggal sebentar di sini?” 

Heera bangun, duduk merapat pada Yasabadra. Ada senyum lebar 
di wajahnya, dia mengangguk dengan mantap, membuat Yasabadra 
menarik kedua sudut bibirnya samar. Heera berpikir, dia sudah 
mengetahui rahasia berjalannya waktu antara di dunianya dan dunia 
ini. Meski satu hari penuh rasanya sama saja, tapi dia tahu waktu 
di duninya dan di sini tidaklah sejalan. Hanya tinggal di sini selama 
beberapa bulan lagi, tidak akan masalah. 

Tangan Yasabadra membelai pipi Heera, pandangannya dalam 


dan penuh arti. “Dresthabadra membuatmu jadi istrinya tanpa 
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persiapan dan ritual lengkap. Dia tidak bertanya, apakah kau mau 
menjadi istrinya.” 

“Kenapa, memangnya Your Highness tak mau menikahiku?” Heera 
balik bertanya. 

Yasabadra meraih tangannya, menggenggamnya dan membawa 
ke dadanya. “Aku ingin menikahimu,” katanya, “tapi kau tidak tahu 
siapa kami yang sebenarnya.” 

Heera tersenyum kecil. “Siapa pun kalian ... aku akan berada di 
pihakmu.” 

Putra Mahkota menarik pinggul Heera merapat padanya. Dia 
merunduk dan Heera mendongak. Tatapan mereka bertaut penuh arti. 
Ketika semilir angin kembali melintas—menerpa wajah mereka dan 
menerbangkan rambut-rambut mereka. Kupu-kupu berterbangan 
di sekitar mereka, dengan bunga dandelion yang melayang-layang di 
udara, terombang-ambing tak pasti bagai jiwa yang tersesat diantara 
kebahagiaan. 

Bibir mereka bersentuhan dengan ringan, kemudian saling 
menekan, sampai akhirnya Heera menarik leher Yasabadra dan 
mereka berciuman dengan begitu manis. Bibir sensual Yasabadra 
membelai bibir Heera dengan begitu hati-hati, memberinya 
kelembutan dan rasa manis. Akan tetapi Heera tak sabaran, dia naik 
ke pangkuan Yasabadra dan duduk dengan kedua tangan memeluk 
lehernya. Ciuman mereka pun berubah lebih dalam, saling menyesap 
dengan sensual tapi lembut. 

“Nona Heera! Yang Mulia)” Suara Mara terdengar nyaring, 
membuat belalang yang bersembunyi di rumput saling melompat 
terkejut, kupu-kupu pun bubar ketika tubuh gembul kucing putih itu 
melompat ke arah mereka. 


Yasabadra melepaskan ciumannya, menatap Mara yang sedang 
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berlarian di rumput dengan gembira. Ekor panjangnya mengibas- 
ibas, dan bokong montoknya bergoyang-goyang ketika dia berjalan 
dengan anggun untuk menangkap kupu-kupu. 

“Dasar kucing gila,” kata Danawira yang sedang berjalan ke 
bawah pohon. 

Heera masih duduk di pangkuan Yasabadra sambil memeluk 
lehernya, menatap Mara yang menghilang dibalik rumput-rumput 
tinggi. Sedangkan Yasabadra hanya menatapnya dengan wajah datar. 
Mereka kembali saling tatapan selama beberapa saat sampai Heera 
memeluk tubuhnya dan menyusupkan wajahnya di leher Yasabadra, 
dan pria itu mengusapi punggungnya dengan lembut. 

Di bawah pohon lain Danawira sedang bersandar dengan kedua 
tangan terlipat di dada, menatap Mara yang masih melompat-lompat 
di rumput. Kucing gemuk itu pun terkadang menepuk kupu-kupu 
yang hinggap di kelopak bunga. 

Mara berlari ke arah Danawira, dia duduk dengan mata menatap 
ke arah dua sejoli yang saling pangku. “Yang Mulia sedang jatuh 
cinta. Heh, gagak, kau tidak mau punya betina memangnya?” 

Danawira menendang bokong montok Mara, hingga kucing itu 
menjerit dengan kesal kemudian berubah bentuk menjadi pemuda 
manis berambut perak. Dia balas menendang tulang kering Danawira 
sambil berteriak. 

“Aku kan hanya bertanya, kenapa kau menendang bokong 
montokku?” 

“Sebaiknya kau diam, sebelum dilempari mantra pembungkam 
oleh Yang Mulia.” 

“Aku kan hanya bertanya kenapa kau tak punya beti—hmp! 
Hmp!” Mara berhenti berkata ketika bibirnya terkatup rapat dan tak 


bisa berbicara. 
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Danawira memandangnya dengan datar, “Aku bilang apa.” 

Di sisi lain, Heera masih memeluk Yasabadra. Mereka sama- 
sama memejamkan mata, menikmati momen-momen seperti ini 
untuk sementara. Mereka tahu di depan ada masalah lebih besar yang 
mengejar mereka, tidak mudah bagi mereka untuk terus seperti ini. 

“Kenapa jadi sepi? Mereka pergi?” tanya Heera. 

Yasabadra masih membelai punggung Heera. “Aku melemparkan 
mantra pembungkam.” 

Heera pun tertawa dan mengatakan, “Kau jahat pada kucing 
manis dan montok itu.” 

Dari arah lain Danawira memanggil Dardura, dan macan tutul 
kecil itu segera melompat dari balik jubah Yasabadra, membesar ke 
ukuran normal dan berlari ke arah Danawira. Pria itu memberikannya 
daging mentah dan segar, yang segera dilahap dengan gembira. 

“Yang Mulia, di desa sudah tersebar kabar itu. Kita harus segera 
pergi,” kata Danawira seraya melempar daging pada Dardura. 

“Hmp! Ahh ... tya, aku sudah memberi pelajaran pada dua orang 
penyebar kabar itu! Banyak warga desa yang tidak percaya dan 
membelamu,” kata Mara yang sudah bisa berbicara lagi. 

Yasabadra hanya menatap mereka sambil mengangguk, begitu pun 
Heera yang melepaskan pelukan dan berbalik sambil mengacungkan 


kedua jempol pada mereka. 
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Chapter 26 


Te HIT 


Enam hari sudah berlalu perjalanan mereka menuju gunung 
Sitrama. Gunung itu berada di dekat perbatasan timur, sedangkan 
kamp militer Putra Mahkota berada di perbatasan utara. Perbatasan 
timur selalu menjadi tempat paling jarang dikunjungi manusia, 
bahkan tak ada pemukiman dan kota sama sekali di sekitarnya, karena 
gunung Sitrama adalah gunung jahat yang terkutuk. Tak ada manusia 
yang ingin melewatinya apalagi tinggal di sekitarnya. Orang-orang 
dari negeri lain akan mengambil jalan lain untuk masuk ke Kerajaan 
Bashara. 

Sejak ribuan tahun lalu di sanalah letak gerbang menuju alam iblis. 
Dua ribu tahun lalu, gunung itu juga menjadi tempat pertempuran 
dahsyat antara Raja Iblis dengan master sihir nomor satu di dunia, 
Gardapati. Semenjak gerbang menuju alam iblis telah disegel 
sepenuhnya dan prajurit Raja Iblis di kubur di gunung itu, tak ada 
yang ingin mendatangi gunung terkutuk itu. Gunung itu bahkan sudah 
disegel oleh Raja Wikrama, agar tak ada yang bisa memasukinya. 

Pada malam hari, rombongan Putra Mahkota berhenti di sebuah 
kota yang cukup ramat, kota ini masih begitu jauh dari gunung 
Sitrama, masih membutuhkan beberapa hari untuk tiba di sana. 
Mereka pun memutuskan untuk mencari penginapan di kota ini. 
Pada malam hari, jalanan kota tetap ramai oleh warga, lentera-lentera 
tergantung di mana-mana sebagai penerangan. Langit pun terlihat 
cerah, meski tak ada bulan. 

Di kota yang ramai penduduk selalu lebih maju dari kota 


lannya. Banyak gedung-gedung bertingkat dengan jendela-jendela 


1! 


KA w Ig 
melengkung, dan atap datar dari bebatuan. Di jalan-jalan selalu ada 
pesta rakyat dan pasar, begitu pun dengan malam ini. Heera duduk 
sendirian di pinggir atap, di salah satu bangunan tinggi. Kedua kakinya 
menjuntai ke bawah, dia ayun-ayunkan dengan ringan. Angin malam 
berembus menerbangkan rambutnya yang kini berwarna cokelat. 

“Mau mendengar cerita?” Suara ringan terdengar di sampingnya. 

Heera menoleh dan melihat kucing putih yang sedang duduk 
sambil mengibaskan ekornya, menatap pada bangunan lainnya. 
“Boleh, ayo ceritakan,” balas Heera. 

Mara pun berubah wujud kembali menjadi manusia, dia duduk 
dengan kaki menjuntai di samping Heera, rambut peraknya yang 
panjang berkibar-kibar tertiup angin. “Dua ribu tahun lalu ada kisah 
cinta yang sangat dramatis,” katanya, “Aku dengar dari nenekku.” 

Heera tertarik, dia menatap Mara dengan sertus. “Lalu?” 

Mara terlihat berpikir sejenak, kemudian mulai bercerita, “Ribuan 
tahun yang lalu, gerbang alam iblis terbuka dengan bebas. Raja 
Iblis Ashura tak pernah berbuat kekacauan di dunia manusia, dia 
membiarkan rakyatnya memasuki alam manusia, itulah kenapa ada 
hewan iblis di dunia manusia. Kebanyakan gunung-gunung di alam 
manusia ditinggali hewan iblis dan tanaman iblis. Dulu, para penyihir 
tugasnya membasmi iblis nakal dan jahat.” 

Heera semakin tertarik, dia menatap ke depan sambil mengayun- 
ayunkan kaki. “Lalu terjadilah perang besar antara Raja iblis dan 
Master sihir nomor satu di dunra—Gardapati?” 

“Tidak juga. Karena semakin banyak iblis nakal yang membuat 
kerusakan di alam manusia, istana selatan Gardapati mengirimkan 
seorang wanita suci dari suku Yamn, dia memiliki tingkat sihir yang 
sangat tinggi. Wanita suci itu bernama Dewi Nawa, senjatanya busur 


panah yang sangat hebat.” 
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Seketika Heera menoleh dan menatap Mara dengan mata tak 
berkedip. Ini dia! Dia telah lama ingin tahu tentang Dewi Nawa, dan 
pada akhirnya ada seseorang yang bercerita padanya. Dengan sertus, 
Heera memperhatikannya. 

“Nenek dari nenekku saat itu sudah hidup dan menyaksikan 
peperangan itu. Cerita ini bahkan diceritakan secara rahasia, tak 
boleh ada yang tahu. Kau juga jangan bercerita lagi pada orang lain 
ya,” katanya, yang dibalas anggukan oleh Heera. “Saat itu Dewi 
Nawa turun dari istana Gardapati ke kota-kota Kerajaan, melindungi 
orang-orang dan membasmi iblis-iblis nakal. Dia juga mengirimkan 
peringatan pada Raja Iblis untuk membatasi rakyatnya datang ke 
dunia manusia. Kau tahu, saat itu mereka bertemu dan sama-sama 
jatuh cinta.” 

Heera tersenyum manis mendengarnya, sedangkan Mara menatap 
ke langit. 

“Tapi sayangnya, Dewi Nawa adalah istri dari Gardapati,” lanjut 
Mara. “Saat itu Gardapati begitu terkenal, meski dia tinggal di istana 
langit yang ada di gunung selatan, tapi dia selalu melindungi rakyat.” 

Senyum di wajah Heera seketika lenyap. “Apakah ... mereka 
menjalin kasih di belakang Gardapati?” 

Mara mengedikkan bahunya tak tahu. “Tidak tahu, yang aku tahu 
Gardapati membawa pasukan dari istananya menyerang Raja Iblis 
Ashura. Prajurit mereka berperang di gunung Sitrama selama empat 
belas hari, sampai di hari terakhir Dewi Nawa datang ke medan 
perang membawa busur panahnya. Dia memanah dirinya sendiri agar 
peperangan itu berhenti. Karena melihat istrinya mati, Gardapati pun 
murka dan memanah Raja Iblis Ashura. Kau tahu, Raja Iblis Ashura 
hanya bisa mati dengan busur panah Katrya.” 


Semilir angin berembus kembali, membuat Heera merinding 
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hingga bulu kuduknya berdiri. Mendengar cerita ini, dia teringat 
dengan sesuatu. Dia memejamkan mata, tapi Mara tidak lagi bercerita. 
Heera tahu kelanjutannya, Gardapati sudah pasti menutup gerbang 
ke alam iblis. 

“Mara, bagaimana kau bertemu dengan Putra Mahkota?” 

Mara tersenyum, mengingat kembali pertemuannya dengan Putra 
Mahkota. “Lima belas tahun lalu saat Yang Mulia masih anak kecil, dia 
pernah menolongku yang terluka di kaki gunung Durwigali. Dia dulu 
belajar di gunung Durwigali. Saat itu, aku diserang oleh iblis ular dan 
terluka. Yang Mulia tahu aku hewan iblis. Dia menyembukanku dan 
menyuruhku mencari tempat tinggal, tapi aku terus menunggunya 
di kaki gunung. Aku juga sering mengintipnya sedang belajar dan 
berlatih sihir di perguruan.” 

“Saat itu, kau sudah tahu dia memiliki dua kepribadian?” 

Mara mengangguk cepat. “Benar! Karena yang menolongku 
adalah Yang Mulia Dresthabadra, tapi ketika aku bertemu Yang 
Mulia Yasabadra, dia juga baik padaku, dan tahu aku hewan iblis 
meski awalnya dia tidak mengenalku.” 

Heera bangun tiba-tiba membuat Mara terkejut dan bertanya, 
“Mau ke mana?” 

“Aku mengantuk, ayo kita kembali!” 

Heera melompat ke atap gedung sebelah yang lebih rendah, lalu 
melompat lagi ke balkon gedung yang tadi. Dia mendorong pintu di 
depannya dan masuk, kemudian menutupnya dengan rapat. Ruangan 
itu gelap gulita, lilin-lilimnya tidak dinyalakan. Heera mendekati 
meja dan menyalakan lilin, dia melihat Putra Mahkota yang sedang 
bermeditasi. Kali ini giliran Dresthabadra yang muncul, semenjak 
malam tiba dia akan bermeditasi dan ketika tengah malam akan 


bangun dan mengganggu Heera. 
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Suara langkah Heera terdengar pelan di keheningan ruangan itu. 
Wajah tampan Dresthabadra terlihat sensual ketika terkena sinar lilin 
yang redup. Dia pun berdiri di depan Putra Mahkota yang sedang 
bermeditasi. 

Heera membungkuk dan memanggilnya, “ Your Highness?” 

Dresthabadra masih belum membuka matanya. 

Heera memanggilnya lagi, “Your Highness, tidak mau bermain- 
main lagi? Aku punya permainan baru dari duniaku.” Masih tak 
ada jawaban sama sekali, membuat Heera memutar otaknya. Dia 
menyeringai dan berbisik, “ Your Highness Demon lord?” 

Mata Dresthabadra terbuka dalam sekejap. Pandangan tajam 
dan kejam memenuhi matanya. Selama beberapa saat mereka 
berpandangan dalam keheningan. Heera berdebar-debar menunggu 
reaksi pria di depannya, dia masih menatapnya tajam dan kejam, 
membuatnya cemas. 

Tiba-tiba tawa Dresthabadra memenuhi ruangan itu, dia 
menyjentikkan jarinya hingga semua lilin menyala membuat kamar 
itu semakin terang. Tawanya nakal dan penuh main-main, membuat 
Heera bernapas dengan lega. Dia bangun dan hendak pergi, tapi 
tangannya ditarik Dresthabadra dalam sekaligus hingga terjatuh ke 
pangkuannya. 

Mereka kembali saling tatap, Heera masih serius kali ini. 
“Bukankah aku benar?” 

Dresthabadra berhenti tertawa, jari-jarinya membelai pipi Heera 
dengan lembut. “Membuat tebakan?” 

“Benar, disertai beberapa fakta.” 

Dresthabadra menyeringai misterius, ibu jarinya menekan bibir 
merah Heera. “Contohnya?” 


Heera menatap jarinya, lalu menyingkirkannya. “Pertama, kau 
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hanya bisa dibunuh dengan panah Katrya, dan satu-satunya orang 
yang tak bisa mati kecuali dengan panah Katrya hanyalah Raja Iblis. 
Kedua, kau memiliki saber Tara yang aura gelapnya sangat menekan, 
dia juga haus darah, bukankah itu senjata Raja Iblis. Yasabadra 
menggunakannya untuk bertarung, tapi kau menggunakannya 
untuk membunuh dan menghisap darah. Ketiga, setelah bermeditasi 


? 


kekuatan kalian meningkat pesat dan menyamai Raja.” Heera 
mendekatkan wajahnya dengan seringai kecil, “Kau juga memiliki 
sayap. Manusia tak bisa menumbuhkan sayap.” 

Dresthabadra masih menyeringai, dia menarik Pinggul Heera 
semakin merapat ke tubuhnya. Wajahnya di susupkan ke leher Heera, 
mencium aroma manis Heera dalam-dalam. “Ada lagi?” tanyanya. 

“Ada! Yasabadra mengatakan kenapa aku mau menikah denganmu 
padahal aku tidak tahu diri kalian yang sebenarnya. Memangnya, 
apa yang aku tidak ketahui tentang identitas kalian? Kalian Putra 
Mahkota. Yasabadra tidak mengingat bagaimana bisa datang ke 
gunung Sitrama dan membangunkan prajurit Ashura yang sudah 
terkubur selama dua ribu tahun. Mereka memanggil kalian “Yang 
Mulia”, sedangkan Ashura pernah bersumpah ketika dia reinkarnasi, 
maka dia akan membangkitkan prajuritnya. Bukankah itu jelas siapa 
dirimu?” 

Dresthabadra menarik kembali wajahnya, menatap Heera dengan 
kilatan nakal dan kagum. “Kau sangat cerdas. Istriku benar-benar 
cerdas,” katanya memuji. Kilatan kekaguman di matanya kian besar, 
dia begitu tergila-gila pada Heera. 

“Jadi, kau benar-benar Raja Iblis?” tanya Heera lagi, memastikan. 
“Selama ini yang aku tahu Yasabadra Putra Mahkota sejati, tapi kau 
sepertinya bukan. Aku selalu penasaran dengan identitasmu yang 


sebenarnya.” 
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Pria itu mengulum senyum nakalnya, kemudian mencium 
bibir Heera, membuat Heera terkesiap dan memukul dadanya. 
Dresthabadra tetaplah kepribadian yang misterius dan nakal, mudah 
tersulut gairah. Dia mengangkat tubuh Heera dan melemparnya ke 
ranjang, lalu menindihnya. Mereka bertatapan kembali dengan dalam, 
dengan jari-jari Dresthabadra yang membelai wajahnya. 

“Yasabadra benar-benar bajingan bermulut besar,” katanya. 

Heera tertawa seraya memukul bahunya. “Kau bahkan lebih 
penuh omong kosong.” 

Dresthabadra melenyapkan seringainya, menatap Heera dengan 
serius. Rambut panjangnya berjatuhan di kedua sisi wajah Heera. 
“Bagaimana bisa kau menyadarinya secepat ini sebelum aku 
mengungkapnya?” 

“Aku ini dari dunia lain, dunia di mana semuanya sangat canggih. 
Aku bahkan seorang penulis novel, tentu saja aku lebih cepat 
mengetahui situasi,” balasnya, “ah, jadi kau tahu tentang Dewi Nawa, 
kan?” 

Dresthabadra mengecup bibirnya dalam-dalam lalu 
melepaskannya. “Apa Mara tidak menceritakan semuanya?” 

Heera terkejut sesaat, tapi buru-buru menggeleng. Tentu 
saja Dresthabadra bisa tahu, dia seorang Putra Mahkota dan juga 
seorang Raja Iblis, tentu saja pendengarannya lebih peka, terlebih 
dia dan Mara bercerita di atas gedung ini. Heera mendorong dada 
Dresthabadra, berguling hingga pria itu berbaring telentang. Dia 
menggeser tubuhnya dan berbaring di atas dada Dresthabadra, 
mendengarkan detak jantungnya. 

“Raja Iblis juga memiliki detak jantung,” ujar Heera. 

Dresthabadra tertawa, seraya mengetuk dahinya. “Tubuh ini 


masihlah tubuh manusia.” 
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Heera mendengarkan detak jantung itu, tiba-tiba dia teringat 
sesuatu dan meragu. “Jadi, kau dan Putra Mahkota Yasabadra 
memanglah orang yang berbeda? Dia anak manusia dan kau Raja 
Iblis?” 

Dresthabadra memiringkan kepalanya, tersenyum nakal. “Heh, 
jadi sekarang kau ragu? Bukankah kau selalu bilang aku dan Yasabadra 
adalah orang yang sama?” 

Ada keraguan hinggap di benak Heera, tapi dia masih yakin 
bahwa Yasabadra mau pun Dresthabadra tetaplah orang yang sama. 

“Aku dan Yasabadra tetaplah orang yang sama. Karena kami 
dilahirkan sebagai manusia, kami memiliki sisi manusia dan sisi iblis. 
Yasabadra lebih memiliki sisi manusia dan aku sisi iblisnya.” 

Heera mengangkat kepalanya, dagu di dada Dresthabadra dan 
tatapan pada pria itu. “Jadi, apakah kau Raja Iblis yang bereinkarnasi?” 

Dresthabadra membelai rambut Heera dengan lembut, ada cinta 
yang begitu mendalam di mata tajamnya yang keemasan. “Ya. Karena 
aku dilahirkan kembali menjadi manusia, maka aku terlahir dengan 
jiwa yang terbagi dua dan masing-masing memiliki sisi manusia dan 
iblis. Aku terlahir dengan ingatan yang utuh, sayangnya Yasabadra 
tidak mengingat apa pun.” 

“Jadi, kau reinkarnasi Raja Iblis Ashura?” 

Dresthabadra menyeringai dengan misterius. “Aku tidak akan 
menceritakan Dewi Nawa,” katanya, yang bisa membaca pikiran 
Heera. 

Heera cemberut, memukul dadanya dan berguling kembali 
ke kasur. Dia berbaring membelakangi Dresthabadra, tapi pria itu 
memeluknya dari belekangnya. Napas hangatnya menerpa lehernya, 
membuatnya bergidik geli. 


“Karena yang terpenting bagiku saat ini, ada dirimu di sisiku,” 
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bisik Dresthabadra. 

Rasa merinding menyerangnya, Heera segera berbalik dan 
mencium bibir Dresthabadra. Mereka pun mulai berciuman dengan 
menggebu-gebu penuh gairah. Ada cinta yang dalam di mata 
Dresthabadra, tapi ada kebimbangan dan keraguan di mata Heera. 
Dia memejamkan mata dan terus berciuman dengan pria itu. 

Heera melepaskan ciuman mereka. Dia kembali bertanya, “Selama 
im Yasabadra tidak mengetahui bahwa dirinya juga seorang iblis. Jika 
kalian reinkarnasi dari jiwa Raja Iblis, apa kalian akan menjadi Raja 
Iblis jika kalian bukan iblis berdarah murni? Apakah ...” 

“Aku tidak akan memberitahumu,” jawab Dresthabadra dengan 
seringai licik. 

Heera mendengkus dengan wajah cemberut, dia kembali 
berbalik membelakanginya membuat Dresthabadra harus berusaha 
menggodanya agar mereka bisa bermain-main lagi. Pria itu terus- 
terus menggoda Heera sampai dia lelah dan pada akhirnya kembali 
luluh. 


Pen 


Keesokan paginya mereka segera pergi dari penginapan, sebelum 
keluar dari kota mereka berkumpul di dekat gerbang kota. Mereka 
sedang berunding dengan serius. 

“Jika terus menggunakan jalur udara, kita akan lebih sering 
singgah satu malam dan perjalanan akan semakin lama. Jika terus 
terbang, saya dan Dardura tak akan sanggup terlalu lama terbang 
tanpa istirahat. Jika lewat jalur darat akan lebih buruk lagi, kita tidak 
akan sampai dengan segera. Pasukan Raja sudah pasti akan segera 
menemukan kita,” ujar Danawira. 

“Jadi bagaimana?” tanya Mara. 


Yasabadra pun menjawab, “Karena tak ada satupun dari kita yang 
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bisa sihir teleportasi, kita lewat jalur air, di dekat sini ada sungai yang 
mengarah ke timur. Angin saat ini sedang berembus dari barat ke 
timur, kita bisa memanfaatkannya. Kita bisa melakukan perjalanan 
siang dan malam sambil beristirahat di perahu.” 

“Perbekalan kita mungkin cukup untuk beberapa hari, saya akan 
membeli daging mentah untuk Dardura.” Danawira bangun dan 
pergi meninggalkan mereka. 

Heera yang masih setengah mengantuk pun hanya memperhatikan 
mereka dengan tidak fokus. Dia beberapa kali menguap, terkadang 
menyandarkan tubuhnya ke punggung Yasabadra. Salahkan saja 
Yang Mulia Raja Iblis yang bermain-main dengannya sampai lewat 
dari tengah malam. 

Yasabadra membawa tubuh Heera ke depannya, kemudian 
memeluknya. “Kau masih mengantuk?” tanyanya, dengan lembut. 

Heera mengangguk sambil menguap. “Semalam Dresthabadra 
sangat jahat! Dia terus mengajakku bermain pertempuran boneka. 
Aku jadi kurang tidur karena terus kalah.” 

Yasabadra mengulas senyum samar hingga nyaris tak terlihat. 
“Maafkan dia, apa kau juga lelah? Apa dia memberikan gukuman 
yang kurang ajar?” 

“Tentu saja, bibirku sampai bengkak, dia terus menciumku 
sebagai hukuman, dia juga menyuruhku menari erotis. Dasar tak tahu 
malu! Sekarang aku kelelahan, tak mau jalan.” 

“Dardura akan membawa kita ke sungai, tidak terlalu jauh dari 
sini,” ujar Yasabadra, mengusapi punggung Heera dengan lembut. 
Meski wajahnya datar, tapi dia penuh perhatian. 

Mara yang berada di depan mereka hanya mengerjapkan mata 
tak mengerti, sampai Danawira datang dia akhirnya tersenyum 


sumringah tak lagi jadi lalat diantara dua sejoli yang sedang dilanda 
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cinta. 

Mereka pun akhirnya keluar dari gerbang kota. Danawira 
segera berubah menjadi gagak hitam besar yang membawa Mara di 
punggungnya, sedangkan Dardura membawa Heera dan Yasabadra. 
Kali ini Heera duduk bersandar di pelukan Yasabadra, merasa begitu 
mengantuk sampai 1a ingin tidur kembali. Gagak dan macan tutul itu 
terbang di udara membawa mereka ke arah hutan. 

Mereka melintas di atas hutan dan melihat ada aliran sungai yang 
besar dan deras mengalir ke timur. Meski sungai itu bukan mengarah 
langsung ke gunung Sitrama, tapi tetap mengarah ke timur. Mereka 
segera terbang rendah dan mendarat di pinggir sungai. Bebatuan 
memenuhi setiap sisi sungai, dan aliran airnya cukup deras, bisa 
membawa perahu mereka dengan cepat. 

“Tidak ada perahu,” kata Mara seraya melompat dari punggung 
gagak. 

Danawira pun berubah wujud kembali menjadi manusia, dia 
berjalan ke arah hutan di pinggir sungai. “Saya akan menebang 
beberapa pohon dan membangun perahu,” katanya. 

“Cepat sana, harus ada atapnya, ya!” balas Mara. 

Danawira menatapnya dengan datar, menarik rambut peraknya 
yang panjang membuat Mara berteriak kesal dan tetap mengikutinya. 
Dua pria itu menebang beberapa pohon dengan kekuatan sihir dari 
senjata mereka, pohon-pohon itu tumbang ke tanah dan segera 
dibawa ke sisi sungai. 

“Apakah akan lama?” tanya Heera yang sedang menonton mereka 
sambil berteduh di bawah pohon dengan kedua tangan terlipat di 
dada. 

“Heh, Nona, daripada berkomentar sambil menonton lebih baik 


bantu kami!” teriak Mara. 
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Yasabadra menatapnya dengan dingin dan tajam, membuat 
Mara tersenyum lebar sambil melambaikan tangan pada mereka. 
Kembali bekerja untuk memotong kayu bersama Danawira, mereka 
pun menggunakan pedang untuk memotong-motong kayu dan 
membangun perahu yang cukup menampung empat orang dengan 
atap. 

Dua jam kemudian perahu itu selesai di bangun dengan 
menggunakan sihir. Setidaknya cukup untuk menampung empat 
orang. Perahu kayu itu dibangun dengan satu ruangan yang memiliki 
jendela dan pintu yang akan menghalau dingin ketika malam. 
Danawira membawa semua perbekalan mereka ke dalam perahu, 
sedangkan Mara sedang duduk berselonjor sambil mengeluh lelah. 
Sementara Heera sedang duduk bersandar di bahu Yasabadra. 

“Yang Mulia, kita berangkat sekarang,” kata Danawira. 

Yasabadra mengangguk, dia menatap Heera yang tertidur di 
bahunya, wajahnya terlihat tenang dan damai dalam tidurnya, 
membuatnya tak tega membangunkannya. Ketika hendak 
membangunkannya, sebuah kabut datang dari arah dalam hutan, 
membuat mereka segera menutup hidung. 

“Tutup hidung dan mata! Kabut ilusi!” teriak Yasabadra, seraya 
menutup hidungnya dan Heera. 

Teriakannya terlambat, karena Danawira dan Mara sudah 
berjatuhan ke atas tanah dengan tak sadarkan diri. Tubuh Mara 
berubah bentuk menjadi kucing putih kembali, meringkuk seakan 
tertidur sedangkan Danawira bersandar di batu besar. Yasabadra 
perlahan kehilangan kesadarannya dan tertidur kembali dengan 


kepala bersandar di batang pohon. 
DE 
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Langit biru cerah dengan awan putih beriak di langit, matahari 
pun bersinar dengan teriknya menyinari gurun pasir itu, pasir-pasir 
kuning berkilauan ketika diterpa sinar matahari. Panasnya begitu 
menyengat, kering dan tak nyaman. Desiran angin gurun berembus, 
membuat butiran-butiran pasir terangkat dan berputar-putar di udara. 

Danawira berdiri di tengah hamparan pasir luas, yang sejauh mata 
memandang hanya dusi pasir. Dia berdiri dengan wajah bingung, 
menatap ke sana-sini mencari-cari keberadaan Putra Mahkota dan 
teman-temannya. 

“Yang Mulia? Nona Heera? Mara?” panggilnya. Dia berlari ke 
depan mencari-cari mereka, tapi tak ada apa pun selain hamparan 
pasir. 

Ketika berlarian, tiba-tiba langkahnya berhenti ketika di kejauhan 
dia melihat figur tiga orang yang berjalan ke arahnya. Dia menyipitkan 
mata, dengan telapak tangan di atas mata melindungi dari teriknya 
sinar mentari. Keadaan di depannya seperti bergelombang, tapi dia 
melihat dua orang pria dan satu wanita. 

“Yang Mulia! Nona Heera! Mara!” teriaknya lagi, dia berlari ke 
arah tiga orang yang semakin dekat. 

Langkahnya terhenti kembali secara mendadak, raut di wajahnya 
berubah mengeras dengan senyum yang memudar. Di depannya, 
bukan orang yang dia cari. Mereka orang yang berbeda. Seorang 
pria paruh baya dengan tampilan terhormat. Celana hitam berkerut 
dengan atasan berupa kain hitam yang disampirkan di sebelah 


bahunya, ada hiasan dari emas di kedua lengan atasnya. Turban hitam 
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dan besar pun menutupi kepalanya. D1 sampingnya ada seorang 
wanita paruh baya yang terlihat anggun, dengan gaun panjang hitam 
dan memiliki bulu-bulu berwarna senada. Perhiasan di tubuhnya 
nampak indah, dengan rambut disanggul dan kerudung hitam 
tersampir di kepalanya. Satu orang lainnya seorang pemuda berwajah 
tampan, hampir mirip dengan Danawira. 

“Danawira, kau sudah kembali, nak,” kata wanita itu. 

Danawira menggelengkan kepalanya, dia mundur dengan 
tubuh gemetar. Kedua ujung matanya memerah dengan air mata 
menggenang. Rasa skait seakan menghantam seluruh tubuhnya. 

“Tidak, tidak ... kalian sudah tiada,” bisiknya seraya mundur. Air 
mata itu akhirnya meluncur di pipinya. 

“Danawira, kau tidak merindukan kami?” tanya pria paruh baya. 

“Tidak, kalian tidak nyata!” teriaknya. 

“Kakak, kenapa berbicara begitu? Kau tidak merindukan kami?” 
kata pemuda itu. 

Danawira mundur, mengusap air matanya dengan kasar. “Kalian 
sudah tiada dua ribu tahun lalu!” 

Wanita paruh baya itu tersenyum hangat. “Kemarilah, Ibu 
merindukanmu. Bagaimana dengan suku gagak sekarang? Apakah 
kau berhasil menjadi kepala suku menggantikan ayahmu?” 

Danawira yang biasanya selalu tenang dan mengikuti Putra 
Mahkota ke mana-mana kini hanya seperti anak kesepian tanpa siapa 
pun. Tubuhnya terjatuh ke pasir, kedua tangannya mencengkeram 
kepalanya dengan kuat. Dia tahu ini ilusi! Dia sadar ini adalah ilusi, 
dia telah jatuh dalam dunia ilusi. 

Sebuah sapuan halus terasa di kepalanya. “Pasti berat menjalani 
dua ribu tahun seorang diri,” kata sang Ibu. 


Dia mengangkat wajahnya, menatap wajah Ibunya dengan 
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wajah berlinangan air mata. “Jika kalian tahu ini sulit, kenapa kalian 
meninggalkanku!” 

Sang ayah berlutut di sampingnya, memeluk bahunya. “Semua ini 
demi suku gagak, kau lebih tahu.” 

Danawira menangis keras-keras, menumpahkan semua 
kesakitannya selama dua ribu tahun. Dia hidup tanpa kerabat, dia 
hidup tapi seperti mati. Ayahnya seorang kepala suku gagak, begitu 
gagah berani, dia sangat menghormati Raja Iblis Ashura yang telah 
membiarkan hewan iblis tinggal di alam manusia. Mereka ras iblis, 
tidak semuanya jahat, mereka hanya hidup di alam manusia seperti 
makhluk lainnya, mereka tidak membuat kerusakan. Ayahnya ikut ke 
medan perang bersama Raja Iblis Ashura, tapi terbunuh oleh pasukan 
Gardapati. Ibunya mengorbankan diri demi menyembunyikan suku 
gagak yang tersisa ke sebuah hutan yang dalam, sedangkan adiknya 
terbunuh ketika menyelamatkan ayahnya. 

Dia ditinggal seorang diri bersama dengan gagak lainnya. Sihir 
mereka tidak tinggi, hanya dari keturunan kepala suku yang bisa 
mengembangkan sihir. Semuanya terlalu jahat, mereka begitu jahat 
menghabisi keluarganya. 

“Kenapa mereka begitu jahat pada kita?” bisik Danawira dengan 
suara serak, dia menangis tersedu-sedu dalam pelukan ibunya. 

“Kakak, jangan salahkan para master sihir itu, mereka semua 
hanya ingin memberikan kedamaian di alam manusia,” kata sang adik. 

“Selama ribuan tahun dunia iblis dan manusia dalam damai, 
kenapa semuanya menjadi kacau dalam waktu singkat?” Suara 
Danawira semakin bergetar hebat. 

Sang ayah memeluknya dari samping. “Kau tahu ada sesuatu 
yang tidak beres telah terjadi, menghasut Raja Iblis hingga dalam 
peperangan. Kembalilah, jangan hidup di dunia ilusi lagi.” 
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Empat orang itu berpelukan dengan erat, tapi hanya Danawira 
yang menangis dengan keras, tak ingin pergi dan tak ingin melepaskan 
keluarganya. Dia sangat mencintai keluarganya, dua ribu tahun 
setelah peperangan dia hanya hidup seorang diri. Tak bisa kembali ke 
alam iblis karena sudah disegel, dia bahkan tak bisa menjadi kepala 


suku gagak dan memilih berkelana seorang diri. 
“Aku tidak mau berpisah dari kalian, aaaahhh!” 


Ko 


Langit biru cerah dengan awan-awan putih yang beriak itu 
menaungi padang rumput yang sangat hijau dan indah sepanjang 
mata memandang. Ada banyak tanaman bebungaan liar, kupu-kupu 
dan kumbang yang berterbangan. Bunga-bunga dandelion melayang- 
layang di duara, terombang-ambing semilir angin. Rumput-rumput 
hijau itu bergoyang searah dengan tiupan angin. 

Sosok pria tinggi dan gagah berdiri di tengahnya, pakaian dan 
rambutnya bergoyang tertiup angin. Dia membuka matanya, iris 
keemasan itu memandang ke sekeliling. Dia mencari-cari keberadaan 
seseorang. 

“Heera?” panggilnya. 

Yasabadra membawa langkahnya masih mencari Heera dan 
yang lainnya. Dia jelas tidak berada di sini sebelumnya, mereka ada 
di pinggir hutan. Suara langkah kaki terdengar dari belakangnya, 
Yasabadra pun segera berbalik. 

“Heera,” panggilnya dengan senyum tipis. Senyum itu lenyap 
dalam sekejap digantikan dengan tatapan rumit di matanya. 

Di depannya ada seorang wanita yang begitu cantik berpakaian 
serba merah, seakan tubuhnya diliputi oleh sinar keemasan. Wajahnya 
terlihat lembut dengan tatapan hangat. Matanya biru cerah dengan 


rambut cokelat panjang dan bergelombang. Ada permata berwarna 
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kuning yang menjuntai di dahinya. Di tangannya ada busur panah 
besar. 

“Ashura,” panggil sosok itu dengan wajah bahagia. 

Yasabadra terdiam dengan bibir terkatup rapat. Dia mundur, 
tapi sosok itu maju. Kini mereka berhadapan, di tengah padang 
rumput yang hijau dan di bawah naungan langit biru cerah. Semilir 
angin menerbangkan selendang wanita itu hingga terbang ke tubuh 
Yasabadra yang segera di genggam. 

“Heera,” kata Yasabadra akhirnya. 

Sosok itu menggeleng dengan senyum manis dan begitu anggun. 
“Aku Dewi Nawa!” balasnya. 

Yasabadra tetap diam dengan wajah sulit diartikan. Ada 
keheningan yang mematikan diantara mereka. Dewi Nawa melangkah 
maju, satu tangannya terulur meraih rahang Yasabadra, membelainya 
dengan lembut dan merasakan jambang tipisnya menggelitik telapak 
tangannya. 

Tatapan Dewi Nawa begitu penuh kasih dan bahagia. “Akhirnya 
kau dilahirkan kembali,” katanya. 

Yasabadra masih bergeming, dia menangkap tangan halus di 
pipinya, meremasnya dengan kuat. “Kenapa kau muncul? Aku sudah 
memiliki seseorang.” 

Dewi Nawa masih tersenyum. Mata biru cerah itu, senyum manis 
itu, dan wajah itu, benar-benar sangat mirip dengan Heera. “Aku 
sudah tahu, dia mencuri hatimu, ya.” 

“Ya.” 

“Pada akhirnya ada seseorang yang mencuri hatimu. Bagaimana 
kabarmu setelah terlahir kembali?” 

Yasabadra menatap Dewi Nawa dengan dalam, lalu melepaskan 


tangannya. “Aku baik.” 
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“Aku senang kau baik. Aku juga senang akhirnya kau bisa 
merasakan apa itu cinta.” Dewi Nawa melangkah mundur, busur di 
tangannya masih tergenggam erat. Di balik senyum manis itu masih 
ada kegetiran yang nyata. 

“Apa kau ... tidak terlahir kembali?” tanya Yasabadra, kemudian. 

Dewi Nawa tetap diam, dia hanya mengangkat wajah dengan 
senyum anggun. “Menurutmu?” 

“Kau sangat mirip dengannya. Apakah itu kau?” 

Dewi Nawa balik bertanya, “Kalau itu aku, apakah kau akan tetap 
mencintainya? Jika bukan aku, kau tetap mencintainya?” 

“Kalian sangat mirip,” bisik Yasabadra. “Tapi dia bukan dirimu.” 

Dewi Nawa tiba-tiba meraih saber di punggung Yasabadra, 
membawanya lari sambil tertawa riang di padang rumput yang indah 
itu. Langkahnya mengejutkan para kumbang dan belalang. Yasabadra 
terdiam sejenak, kemudian sadar bahwa Dewi Nawa membawa 
sabernya. 

“Ashura kejar aku!” 


“Tunggu! Nawa!” teriaknya seraya mengejar Dewi Nawa. 


Pen 


Di ruang besar dan mewah itu, ada begitu banyak sekali daging 
segar dan ikan, ada juga makan-makanan yang enak. Di tengah 
ruangan ada sofa emas dengan dudukan dari beledu emas. Di atas 
sofa itu ada seekor kucing putih gemuk yang sedang berbaring dengan 
nyaman, sambil mengunyah makanan. Dikelilingi oleh para wanita 
cantik dan seksi yang sedang menyuapinya ikan dan mengipasinya. 
Dia semakin merasa nyaman. 

“Meskipun umurku lebih dari seratus tahun, tapi aku masih 
dianggap remaja di rasku. Ini benar-benar menyenangkan, banyak 


makanan enak dan betina cantik,” kata kucing gemuk itu. 


28 


Ka w 2 

“Tuan, ayo makan lagi-” kata seorang wanita cantik seraya 
menyodorkan daging panggang. 

Kucing itu adalah Mara, dia terlena dengan dunia ilusi ini hingga 
tak sadar terus makan. Sampai akhirnya dia teringat sesuatu. “Gawat! 
Aku tidak boleh lama-lama, Nona Heera dalam bahaya.” 

“Tuan ada apa?” 

Mara bangun, melompat ke lantai dan menjejakkan empat kakinya 
di lantai. Dia pernah terkena sihir ilusi ular sebelumnya, jadi dia tahu 
apa yang harus dilakukan. Sesuatu yang membuatnya terobsesi dan 
tak ingin meninggalkan dunia ilusi ini, itulah kuncinya. 

Dia pun melompat ke meja dan mencakari semua makanan di 
atasnya hingga tumpah dan berserakan, kemudian melemparkan 
mantra api dan membakar ruangan ini. Dengan kaki-kaki kecilnya 
dia terus berlari ke luar menghindari api yang mulai berkobar. Para 
wanita itu berteriak sambil berlarian di dalam ruangan. Saat melewati 
pintu, tubuh Mara seakan melayang karena hanya ada ruang putih 
tanpa ujung. 

“Aaaahhh! Sial!” teriaknya dengan keras. 

Ea 


Sementara itu, di saat semua orang terkena sihir ilusi dan berada di 
dunia ilusi masing-masing, Heera sendiri sudah terbangun. Dia tidak 
terpengaruh karena sedang tertidur. Dia menggeliatkan tubuhnya, 
melihat ke depan sambil mengerjap-ngerjapkan mata. 

Ketika matanya terbuka sepenuhnya, dia melihat pemandangan 
semua orang yang sedang tak sadarkan diri. Ini ada yang tidak beres, 
bahkan kapal saja sudah dibuat tapi semua orang tidur. Heera yakin 
mereka tidak tidur, ada sesuatu yang membuat mereka tidak sadarkan 
diri. Dia segera bangun dan membangunkan Yasabadra. 


“Your Highness, Your Highness?” tubuh Yasabadra diguncang tapi 
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tidak terbangun. Dia seseorang yang sangat mudah terbangun, ini 
sangat aneh. 

Heera pergi ke arah Danawira, dia mengguncang bahunya dan 
juga tak bangun. Danawira pun seseorang yang sangat siaga dan level 
waspadanya begitu tinggi, hanya mendengar jejak kaki di kejauhan 
pun dia akan terbangun, tapi kali ini tidak. Heera juga beralih ke 
Mara, kucing itu pun tidak terbangun. Seingatnya, kucing akan 
mudah terbangun jika ada gangguan sekecil apa pun. 

Heera memperhatikan keadaan sekitar yang dalam keheningan 
aneh, bahkan suara serangga dan burung pun tak terdengar. Dia 
merasa sesuatu yang terlalu hening selalu menyimpan bahaya tak 
terduga. Dia melirik Yasabadra, berpikir bahwa Yasabadra yang 
memiliki kekuatan Raja Iblis pun bisa jatuh dalam trik sihir ini. 

Tiba-tiba dari arah belakangnya terdengar suara desisan ular, 
gemerisik dedaunan kering dan suara embusan angin. Ketika 
berbalik, dia melihat ada sekitar lima ular hijau melata di tanah ke 
arahnya. Heera menaikkan kewaspadaannya, dia memanggil busur 
Katrya dan menggenggamnya dengan erat. Lima ekor ular itu terus 
melata ke arahnya, membuat Heera menarik busur panahnya dengan 
panah sihir bermata tajam yang siap melesat. 

“Siapa kalian?” tanyanya, kemudian 1a teringat sesuatu. Mereka 
tertidur karena sihir ilusi dari iblis ular. 

Lima ular hijau itu berubah menjadi lima wanita berpakaian hijau, 
dengan selendang hijau di tubuh mereka. Mereka menatap Heera 
dengan seringai licik, masing-masing memegang pedang. Salah 
satu wanita menyerang Heera dengan selendangnya, yang berhasil 
dihindari, dengan gerakan cepat Heera melesatkan panahnya hingga 
tepat menancap di dadanya. Wanita itu tumbang dengan darah keluar 


dari tubuhnya, kemudian berubah kembali menjadi ular hijau dan 
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tubuhnya lebur menjadi abu. 

Tersisa empat wanita iblis di depannya. Mereka mendesis dengan 
ganas, iris mata mereka bahkan berubah memipih bagai mata ular. 
Mereka menyerang secara bersamaan, dua wanita melempar selendang 
mereka untuk menangkap kaki Heera, yang membuatnya terjerat. 
Dia tak bisa melompat, ketika dua wanita lainnya menyerangnya 
dengan pedang. Dengan gerakan cepat Heera menarik dua busur 
panah sekaligus lalu melepaskannya, cahaya kebiruan melesat kilat 
dan menancap di tubuh dua wanita yang sedang menyerangnya. 
Sama seperti wanita pertama, tubuh mereka kembali menjadi ular 
hijau lalu lenyap menjadi abu yang terbang di udara. 

Dua wanita yang masih menjerat kakinya, kini ganti menyerangnya. 
Satu wanita melemparkan sihir api padanya, tapi ditangkis dengan 
busur Katrya. 

“Kau harus mati!” teriak salah satu wanita. 

Heera tidak membalasnya, dia melepaskan dirinya dari jeratan 
mereka, menarik kembali busur panahnya, tapi dua wanita itu 
menyerangnya dari depan dan belakang, membuat Heera kehilangan 
busur panahnya yang terlempar. Tanpa busur panahnya mereka 
menganggapnya sedikit lemah, tapi Heera juga pandai bertarung 
dalam jarak dekat. Ketika mereka menyerangnya dengan pedang, 
Heera mengeluarkan dua pisaunya kemudian mulai bertarung dengan 
mereka. Dia berguling di tepi sungai sampai tubuhnya terlempar ke 
air dan sedikit basah. 

Pertarungan dua lawan satu itu cukup berbahaya, dua iblis dan 
satu manusia. Mereka masing menyerang Heera secara bersamaa, dan 
beberapa kali Heera melemparkan sihir api. Dua wanita itu masih 
bertarun dengan ganas, beberapa kali hampir membunuh Heera. 


“Nona Heera!” suara Mara terdengar dari belakang. 
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Heera tidak sempat menoleh, dia hanya menerima lemparan 
busurnya ketika Mara melemparkan ke arahnya. Dia berlari ke arah 
pohon dan melompat ke batangnya, menjejakkan kaki kemudian 
menarik dua panah dalam sekaligus. Satu panah mengenai sasaran, 
satu lawannya kembali tumbang. Akan tetapi panah lainnya berhasil 
ditangkis, wanita itu berteriak marah. 

“Dasar wanita terkutuk! Kau membunuh saudara-saudaraku. 
Kau tidak boleh hidup!” teriaknya dengan marah, menyerang Heera 
kembali. 

Mereka kembali bertarung, dan yang satu ini paling kuat diantara 
empat wanita lainnya. Heera mulai kelelahan, dia tak bisa lagi 
memakai busur panahnya karena energi sihirnya sudah terkuras 
cukup banyak dalam pertarungan melawan lima iblis ular ini. Wanita 
itu mengamuk lebih dari sebelumnya. Dari tubuhnya muncul cahaya 
hijau yang pekat, matanya semakin kuning dan pipih, urat-urat di 
wajahnya bahkan menonjol dengan wajah yang mulai mengeluarkan 
bentuk sisiknya. 

Ketika wanita ular itu mengamuk, Heera terlempar sampai 
membentur batang pohon. Dia terbatuk darah, sampai mengalir ke 
dadanya. Sambil memegangi dadanya yang terasa panas dan sakit, 
dia menatap wanita itu mendekat dengan pedang yang berkilat 
di tangannya. Ketika tangan wanita itu terangkat ke atas hendak 
menghujam tubuh Heera, tubuhnya membeku dengan tangan 
berhenti di udara. 

Heera masih memandangnya dengan waspada. Belum sempat dia 
bangun, kepala wanita itu sudah terlepas dari tubuhnya, terjatuh ke 
tanah dan menggelinding di antara bebatuan kerikil. Wajah Heera 
memucat, matanya membulat dengan tubuh membeku. Ini terlalu ... 


mengerikan! 
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Tubuh wanita ular itu tumbang ke tanah tanpa kepala, hingga 
satu sosok di belakang wanita itu kini muncul di hadapan Heera. 
Berdiri dengan tubuh tinggi dan gagah, wajah tampannya terlihat 
berkharisma. Aura yang menyelimutinya begitu penuh kemuliaan dan 
terhormat. 

Sosok itu mendekat, tapi Heera beringsut mundur. 

“Heera, akhirnya aku menemukanmu. Mari kita kembali ke istana,” 
kata sosok itu, yang merupakan Raja Wikrama. Di belakangnya ada 
Citaprada dan beberapa prajuritnya. 

Heera menggelengkan kepalanya keras-keras, menolak 
permintaan Raja. Dia tak ingin kembali ke istana, dia juga tak ingin 
meninggalkan Putra mahkota. Heera menoleh pada Yasabadra yang 
masih tak sadarkan diri, dia pun bangun dengan sekuat tenaga dan 
berlari ke arah Yasabadra, tapi tangannya ditahan oleh Raja Wikrama. 
Heera menoleh dan menatapnya dengan marah. 

Wajah Raja terlihat teduh, matanya berkilat penuh kegetiran 
tapi juga ada cinta yang begitu dalam. Heera tidak tahu kenapa, 
mereka baru bertemu beberapa kali, jadi bagaimana mungkin Raja 
memiliki cinta untuknya. Akan tetapi, apa yang ada di matanya adalah 
kepedihan dan harapan yang nyata. 

“Aku akan memperlakukanmu dengan istimewa. Jika kau 
menginginkan menjadi Ratuku satu-satunya, itu akan terwujud. Kau 
akan menjadi istriku satu-satunya,” ujar Raja Wikrama lagi. Suaranya 
penuh kelembutan dan tatapannya begitu tulus. 

Heera menarik tangannya dengan keras hingga terlepas, dia 
menatap Raja dengan benci. Dia tidak suka dipaksa, dia tak ingin 
melihat Raja! 

“Yang saya inginkan, tolong Your Majesty jangan menemuiku lagi,” 


balas Heera. 
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Tatapan tulus pria itu dipenuhi dengan rasa sakit yang nyata, 
tapi segera lenyap dan digantikan kembali dengan kelembutan dan 
kehangatan. “Aku tidak memenuhinya untuk yang itu.” 

Heera membuang wajahnya dan berlari ke arah Yasabadra, dia 
berlutut di samping Putra Mahkota, menepuki pipinya dengan 
lembut. “Your Highness, bangun. Ayo bangun!” 

Dari balik jubah Putra Mahkota muncul sosok Mara dalam bentuk 
kucing seukuran ibu jari. Heera terkejut, tapi dia tak mengatakan apa- 
apa. Kucing itu seakan memberinya kode, membuat Heera paham. 

“Apakah aku harus membunuhnya?” Suara Raja Wikrama kembali 
terdengar tepat di belakangnya. 

Heera berbalik sambil merentangkan tangannya, melindungi 
Yasabadra yang masih tak sadarkan diri. Dia menatap sang Raja 
dengan tajam. “Kenapa Anda begitu keras kepala? Anda memiliki 
banyak istri yang cantik dan cerdas, saya bukan apa pun dibandingkan 
dengan mereka.” 

Raja Wikrama tersenyum tulus. “Aku tidak akan membunuhnya, 
jika kau ikut ke istana denganku.” 

Heera meringis dalam hati, menggerutu kesal, kenapa Raja sangat 
keras kepala dan seenaknya. Heera pun mengatakan sesuatu secara 
spontan, “Saya sedang mengandung.” 

Senyum Raja membeku di wajahnya selama beberapa detik, 
sebelum kembali mencair. “Aku akan menyayanginya seperti anakku 
sendiri, kita akan membesarkannya di istana.” 

Heera ingin menjerit dan menangis keras-keras, kenapa Raja 
sangat keras kepala. Dia bahkan berbohong, tapi Raja masih 
menginginkannya ikut ke istana. 

Tiba-tiba Citaprada maju, tapi Raja Wikrama mengangkat 


tangannya agar berhenti. Heera menatap Citaprada dengan marah, 
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dia pernah ditipu oleh elang jahat itu sekali, dan kali ini dia tak ingin 
lagi berteman dengannya. 

“Heera, kenapa kau tak ingin ikut denganku?” tanya Raja lagi 
masih dengan sabar. “Aku akan menjadikanmu Ratu satu-satunya 
dari Bashara.” 

Heera masih menatapnya dengan marah. “Saya tidak ingin,” 
balasnya lagi. 

Raja Wikrama memejamkan matanya sejenak. Ada keheningan 
di tempat itu, dan semua orang menunggu apa yang akan dilakukan 
sang Raja. Ketika dia membuka matanya, tatapannya masih 
bertemu dengan tatapan tajam Heera. Dengan senyum lembut, Raja 
menyentikkan jarinya di depan wajah Heera. 

Tiba-tiba Heera merasakan kepalanya memberat, dia bahkan 
berusaha agar tetap sadar tapi rasanya begitu sulit. Perlahan tubuhnya 
melemas dan hendak terjatuh, tapi Raja segera menangkap tubuhnya 
dengan tepat, lalu mengangkatnya ke gendongan. Karena terlalu 
senang Heera terjatuh dalam dekapannya, Raja Wikrama tidak 
menyadari ada seekor kucing putih seukuran ibu jari yang melompat 
ke tubuh Heera dan bersembunyi di balik pakaiannya. Jika Heera 
tahu, dia pasti akan menindasnya seperti kutu karena kurang ajar 
masuk ke pakaiannya. 

Raja Wikrama membawa tubuh Heera dalam gendongannya. 
Pusaran cahaya keemasan muncul di depan mereka, Raja berjalan ke 
pusaran cahaya dan masuk, dikuti yang lainnya. Rombongan Raja pun 
menghilang dengan cepat ditelan cahaya keemasan, meninggalkan 
tepi sungai yang kini sunyi. 


Pen 
Yasabadra sedang duduk di ayunan yang ada di bawah pohon 


besar, bersama dengan Dewi Nawa. Mereka memandang hamparan 
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rumput sambil berayun-ayun. Yasabadra tiba-tiba bangun dengan 
wajah serius. 

“Ada apa?” tanya Dewi Nawa seraya memiringkan wajahnya 
dengan bingung. 

“Aku tidak bisa terus berada di dunia ilusi ini.” 

“Kau akan pergi?” wajah Dewi Nawa seketika berubah sendu dan 
sedih. 

“Benar, tapi aku tidak tahu caranya,” balas Yasabadra. 

“Jika kau ingin pergi, maka kau akan pergi. Pejamkan matamu.” 

Yasabadra memejamkan matanya, hanya ada kegelapan yang 
dilihatnya, dan semilir angin serta gemerisik air yang mengalir. 
Dia segera membuka matanya dan melihat sebuah sungai besar di 
depannya, dengan perahu kayu di pinggir. Yasabadra segera bangun 
dan melihat keadaan sekitar, tapi dia tak menemukan Heera sama 
sekali. 

“Heera)” terraknya dengan keras. Langit sudah menguning, 
dan matahari sudah beranjak ke ufuk barat, memberikan bayangan 
pohon-pohon tinggi di bagian timur. 

Yasabadra berkeliling mencari keberadaan Heera, dia berpikir 
mungkin Heera pergi mencari sesuatu, tapi kakinya tersandung 
sebuah tubuh wanita tanpa kepala. Dia menoleh dan mengerutkan 
dahi. Wajahnya mengeras, kedua tangannya terkepal erat. 

“Bajingaaaaan!)” teriaknya dengan penuh amarah. Yasabadra 
menjatuhkan tubuhnya sambil mengusap wajahnya dengan keras. 
Kini amarah menggelegak dengan hebat dalam dirinya, dia ingin 
pergi ke istana dan menghancurkan istana sampai rata dengan tanah. 

Reputasinya telah hancur, semuaorangdinegeriinimenganggapnya 
pemberontak, orang-orang di istana bahkan selalu tak menyukainya 


sejak dia lahir. Kini bahkan wanitanya dibawa pergi oleh Raja. Tak 
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ada lagi yang tersisa darinya, selain amarah yang menggelegak dalam 
dirinya—juga pasukan rahasianya di gunung Sitrama. 

“Yang Mulia, apa yang terjadi?” Suara Danawira terdengar dari 
belakangnya. Matanya sembab dan memerah, ada jejak air mata 
di pipinya, tapi dia segera membersihkannya. Seorang Panglima 
sepertinya tak boleh terlihat menangis. 

Ketika Danawira mengedarkan pandangan, dia segera berlari ke 
arah Yasabadra sambil menahan bahunya agar kemarahan Yasabadra 
tidak meluap. 

“Yang Mulia, tahan dirimu,” katanya, “apa yang terjadi?” 

Yasabadra belum menjawab, wajahnya masih mengeras dan aura 
gelap dan berat di tubuhnya semakin menekan kuat. Ada cahaya 
hitam yang menyelimuti tubuhnya, kedua tangannya terkepal erat 
dengan urat-urat yang menonjol di tangan dan wajahnya. 

“Dia membawa Heera,” geramnya, dengan rahang mengetat dan 
gigi bergemeretak. 

Danawira menatap mayat tanpa kepala di depan mereka, dia 
juga paham apa yang dimaksud oleh Putra Mahkota. Hanya saja, 
bagaimana bisa Raja segera mengetahui keberadaan mereka. 

Yasabadra bangun, masih dengan aura membunuh yang menekan 
di sekitarnya. “Aku akan kembali.” 

Danawira menahan tangannya sambil menggeleng. “Kita berdua 
tidak akan menang, kita harus mempersiapkan strategi. Maharaja 
tidak membunuh kita, dia pasti tahu kita akan kembali ke istana 
mengambil Heera.” 

Mereka diam kembali, memikirkan cara untuk mengambil Heera. 
Danawira memanggil, “Dardura?” dan macan tutul kecil itu muncul 
dari balik jubah Yasabadra. Dia memanggil lagi, “Mara?” 


Danawira beberapa kali memanggil tapi Mara tak menyahut sama 
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sekali. Dia menghela napas dengan sedikit lega. “Mara tidak ada, itu 
tandanya dia ikut menyusup bersama Nona Heera.” 

Yasabadra masih bergeming, dia mengusap wajahnya dengan 
kasar. “Dia membawa Heera.” 

“Kita akan mendapatkan Nona Heera kembali. Kita harus segera 
ke gunung Sitrama, mereka menunggu Anda saat ini, Yang Mulia.” 

Yasabadra berbalik, menatap Danawira dengan dipenuhi amarah, 
dia pun mengangguk dan segera berjalan ke perahu kayu dan 
melompat. “Kita harus segera tiba di sana,” katanya. 

Danawira pun mengikutinya, mendorong perahu ke air, lalu 
melompat naik. Perahu itu mulai berjalan sesuai aliran air menuju 


timur, perlahan-lahan menjauhi tempat itu. 
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Chapter 28 


Te HIT 


Sepuluh hari kemudian. 


Keadaan di istana begitu sibuk, semua orang sedang menyiapkan 
segalanya dengan begitu hati-hati. Istana nampak semakin indah 
dengan begitu banyaknya hiasan bunga-bunga, plakat-plakat penuh 
kebajikan di setiap pintu dan kain-kain sutera berwarna emas dan 
merah yang dipasang di setiap sisi. Bahkan hiasan-hiasan lilin dari 
emas murni telah dibuat, dengan lentera-lentera yang indah. 

Terutama dengan penjagaan di setiap sisi istana yang begitu ketat. 
Para penyihir hebat di istana pun semuanya tersembunyi di tempat- 
tempat tertentu untuk menjaga setiap akses masuk ke istana, untuk 
mencegah siapa pun yang dikirim oleh Putra Mahkota masuk. 

sepuluh hari berlalu sejak Heera dipisahkan dari Putra Mahkota, 
dan kini seluruh istana telah sibuk menyiapkan pesta pernikahan 
yang begitu besar dan megah di seluruh negeri. Meski Raja terlihat 
bahagia, tapi tidak dengan Heera. Dia terus berdiam diri di kamar 
sepanjang hari, memikirkan cara untuk melarikan diri dari istana dan 
menyusul Putra Mahkota ke gunung Sitrama. 

Heera duduk di jendela sambil memeluk lututnya, dia memandang 
ke luar membiarkan embusan angin menerpa wajahnya. Dahinya 
terus mengerut, sedangkan pandangannya lurus. Dalam benaknya 
dia sedang sibuk memikirkan trik-trik melarikan diri. 

“Yang Mulia Putra Mahkota pasti akan membawamu kembali.” 
Suara Mara terdengar dari dalam kamar. Kucing putih montok itu 


sedang duduk di atas ranjang. 
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Heera tidak menoleh sama sekali, pikirannya tidak fokus dan terus 
berkelana, seakan jiwanya tak berada di sini saat ini, hanya menyisakan 
raganya yang kosong. Dia seperti telah kehilangan seluruh jiwanya. 
Tak ada kebahagiaan di wajahnya kini. Menikah paksa dengan pria 
yang tidak dia cintai? Dia merasa jiwanya telah direnggut kemudian 
ditenggelamkan di lautan tak berdasar. 

“Kau harus makan untuk mengisi tenaga, jika kau terus seperti ini 
justru tak akan memiliki tenaga untuk melawan semua orang. Masih 
ada aku di sini, jika semua makanan aku yang menghabiskan, aku 
akan semakin kesulitan berlari karena terlalu gemuk.” 

Heera menoleh ke arah Mara, matanya berkedip pelan dan ada 
senyum kecil di bibirnya. Dia yang biasanya selalu ceria dan narsis, 
kini tak lagi sama. 

Mara menatapnya dengan sedih. “Aku merindukan Nona yang 
ceria dan narsis,” katanya. “Nona, kau harus yakin bahwa Yang Mulia 
Putra Mahkota akan datang. Kau terlihat seperti akan bunuh diri.” 

Heera masih memandangnya dengan wajah pucat dan senyum 
lemah, pipinya bahkan sedikit tirus. “Kucing gendut, apa wajahku 
sudah meyakinkan? Aku sedang memikirkan cara, dengan terlihat 
menyedihkan dan seperti putus asa seperti itu, Raja akan melihat 
betapa tidak bahagianya aku! Setelah keluar dari sini, aku juga akan 
makan banyak! Demi mendukung peran, aku harus pucat dan kurus.” 

Kucing itu menatap Heera dengan wajah datar dan tak 
berkedip, seakan tangan-tangan mungilnya ingin mencekiknya. Dia 
sebegitu sedih memikirkan Heera, tapi wanita itu hanya sedang 
menyempurnakan drama menyedihkannya. 

Heera melipat kedua tangan dengan wajah yakin. “Aku yakin 
mereka akan datang. Yasabadra tidak akan menyerang istana, tapi aku 


cemas dengan Dresthabadra.” 
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“Mereka sekarang sudah bersatu, itu tidak akan terjadi.” Kucing 
itu melompat ke lantai kemudian berubah wujud menjadi pemuda 
tampan dan manis. Dia duduk bersila di tepi ranjang. “Bagaimana 
jika kita mencari tahu sesuatu di sini? Kau ingat iblis ular yang 
menyerangmu? Mereka berniat membunuhmu, tapi Raja ingin 
membawamu. Mereka jelas bukan suruhan Raja, ada seseorang di 
istana yang sepertinya ingin kau mati.” 

Heera menatap Mara dengan wajah yang kembali memiliki rona 
dan kehidupan, seakan jiwanya telah kembali setelah mengembara 
beberapa hari. Dia bahkan tersenyum lebar dengan mata melotot, 
sampai membuat Mara sedikit ngeri. Dia melompat dari jendela dan 
menatap Mara dengan senang. 

“Kau benar! Aku juga sedang berpikir dia berada di sisi yang 
berbeda dengan Raja. Pertama, iblis ular menghancurkan reputasi 
Putra Mahkota, membuat mereka bertarung. Kedua, mereka 
mengejar kita mendahului Raja dan ingin membunuhku. Sepertinya 
dia bukan orang biasa di istana.” 

Mara tersenyum lebar sambil mengangguk. “Sebelum hari 
pernikahan tiba, kita harus berhasil menemukannya.” 

Heera mengangguk, dia meraih selendang di kursi kemudian 
mengenakannya dan berjalan ke luar. 

“Kau mau ke mana?” tanya Mara. 

Heera mengedipkan sebelah mata seraya membuka pintu. 
“Berjalan-jalan di istana para selir!” 

Mara melompat dari ranjang dan berubah kembali menjadi kucing 
putih, empat kakinya menapak lantai dan berlari ke arah Heera 
lalu melompat ke gendongannya. Mereka berjalan-jalan di koridor 
kediaman Heera. 


“Heh, kucing gendut, kenapa makin hari kau makin berat. Besok- 
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besok kalau aku tidak makan, jangan kau habiskan, jadinya mereka 
berpikir aku memakan semuanya. Kalau makanan habis, aku tidak 
bisa terlihat menyedihkan lagi.” 

Kucing itu menatap datar. “Gemuk-gemuk begini aku manis!” 

Mereka pun melanjutkan perjalanan. Karena dia wanita yang 
begitu istimewa bagi Raja, maka ditempatkan di istana yang terpisah 
dari istana para selir. Kediamannya ada di sisi kiri dari istana utama 
kediaman Raja dan Ratu. Hanya ada satu lantai, tapi begitu besar 
dan luas dengan taman dan koridor menuju gerbang. Kediaman 
Heera hanya berada beberapa langkah dari istana selir, jadi dia tak 
membutuhkan waktu lama untuk berjalan. 

Sepanjang perjalanan, dia bertemu dengan para pelayan yang 
menganggukkan kepala padanya. Heera hanya mengabaikan mereka 
sambil menggendong kucing kesayangannya, wajahnya selalu datar 
dan seakan kehilangan jiwa. Semua orang di istana tahu bahwa Heera 
tidak pernah keluar dari kediamannya semenjak dibawa kembali oleh 
Raja. Dia terus bermain dengan kucing putih yang tidak diketahui 
kedatangannya, tapi mereka tidak berani bertanya pada calon Ratu 
mereka. 

Ketika dia berbelok di koridor menuju istana selir, tak sengaja 
berpapasan dengan Raja Wikrama yang baru saja dari istana selir. 
Mata Heera membulat lebar dengan jantung berdebar karena 
terjebak, dia pun merutuk dalam hati sambil meringis. Dia tak bisa 
menghindar dan mundur karena Raja sudah melihat keberadaannya. 
Heera pun buru-buru menaikkan selendangnya ke kepala dan 
berbalik dengan cepat, tapi Raja Wikrama sudah berada di depannya 
hingga langkahnya terhenti. 

“Akhirnya kau keluar dari kamar,” kata Raja dengan senyum tulus 


dan nada lembut. 
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Heera memalingkan wajahnya, tak ingin menatapnya. Dia seperti 
enggan berbicara dengan Raja. 

“Kau memiliki teman baru? Apa kau kesepian? Aku akan 
mengirimkan para gadis pelayan yang seusia denganmu, mereka bisa 
menjadi temanmu.” 

Bagaimana aku kesepian jika kucing gendut ini selalu berisik setiap saat, 
gerutunya dalam hati. 

Akan tetapi Heera hanya bergeming, jelas amarah memupuk di 
matanya. Jika dia tahu Raja ada di istana selir, dia tak akan berjalan ke 
sana dan terjebak seperti itu. 

Raja Wikrama melirik kucing putih dengan mata berbeda itu. 
“Apakah ini kucing magis?” 

Heera masih belum menjawabnya, sedangkan Mara mati-matian 
menekan sihir dan aura 1iblisnya agar tidak diketahui. Raja Wikrama 
memiliki sihir dan kepekaan yang sangat tinggi, sangat mudah 
baginya untuk segera merasakan esensi iblis di tubuhnya. Heera 
sendiri berusaha sekuat tenaga menahan debarannya karena takut 
ketahuan, kakinya seakan lembek seperti jelly karena takut. 

Karena masih tak ada tanggapan dari Heera, Raja pun mengulurkan 
satu tangannya pada wajah Heera dan hendak menyentuhnya, tapi 
Heera segera menangkisnya. Semua orang yang ada di belakang Heera 
terkejut, melihat tangan Raja ditampik di depan semua pelayan. 

“Apa kamarmu terasa nyaman?” tanya Raja lagi. 

“Your Majesty,” ujar Heera seraya menoleh, menatapnya dengan 
dingin, “aku tidak mau ada pernikahan 1in1.” 

Raja Wikrama tersenyum kecil, dia menatap semua pelayan dan 
mengisyaratkan agar mereka pergi dari tempat ini. Semua pelayan 
pun segera undur diri dan pergi, menyisakan Heera dan Raja dengan 


seekor kucing. Mereka masih berdiri di koridor di tengah taman 
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dengan rumput yang hijau, pepohonan rindang dan tanaman bunga. 

Suasana jatuh dalam keheningan yang mematikan, bahkan Raja 
pun belum mengatakan apa pun. Sedangkan Heera hanya memulai 
peruntungannya, meski dia tahu Raja tidak akan mundur untuk 
menikahinya. Heera pun mulai melangkah ke samping, keluar dari 
koridor dan berjalan pergi, tapi ketika sampai di bawah pohon, 
tangannya ditarik dari belakang. 

Dia jelas bisa menahannya untuk tidak berpaling ke belakang. 
Raja Wikrama berdiri di belakangnya, dan Heera segera menarik 
tangannya hingga terlepas. Mereka kembali berhadapan dalam 
tatapan yang berbeda. Raja menatapnya dengan begitu lembut dan 
penuh harapan, sedangkan Heera menatapnya dengan dingin seolah 
menutup hati. Keheningan masih melanda, hanya ada semilir angin 
yang menerpa tubuh mereka, dan gemerisik dedaunan kering di atas 
rumput. 

Heera memandang Raja dengan serius. Meski dia pria yang 
sangat tampan, bahkan bisa membuat wanita mana pun bertekuk 
lutut dengan semua kebaikan dan ketampanannya, tapi Heera tidak 
mencintainya. Meski dia memiliki aura kemuliaan yang begitu besar 
di tubuhnya, tapi Heera tidak ingin hidup bersamanya. 

Sangat disayangkan dia begitu tampan, tapi aku tidak mencintainya, bisik 
Heera dalam hati. 

“Jika kau tidak ingin menjadi Ratu kedua, bagaimana dengan Ratu 
pertama?” tanya Raja Wikrama, tanpa lelah. Senyum lembut masih 
menghiasi wajahnya. 

Heera masih memeluk kucing putihnya, sesekali mengelusnya 
dengan lembut. Wajahnya terlihat begitu pucat, binar matanya 
meredup. Helaan napas lelah keluar dari bibirnya. Di satu sisi dia 


merasa begitu tak berperasaan, di sisi lainnya dia merasa tindakannya 
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benar. Mengapa dia harus terjebak diantara dua pria tampan yang 
menginginkannya? 

“Your Majesty,” bisiknya dengan suara lemah, “kita tidak akan 
pernah bersama.” Karena aku dan Yasabadra pun belum tentu bersama, 
lanjutnya dalam hati, ada sedikit kepedihan yang terasa. 

Heera berbalik dan melangkah, tapi tanpa diduga Raja Wikrama 
memeluknya dari belakang. Heera terkejut dengan tubuh membeku, 
sampai kucing di pelukannya melompat dan berlari ke arah lain untuk 
bersembunyi. Dia memejamkan mata sejenak, merasakan pelukan 
hangat dan penuh kelembutan dari Raja Wikrama. Dia bahkan tidak 
mengerti, mengapa Raja begitu terobsesi padanya. 

Heera memberontak, tapi Raja memeluknya dengan erat. “Biarkan 
seperti ini sejenak,” bisiknya. 

Heera pun diam, ketika mendengar nadanya terdengar penuh 
dengan kesakitan yang nyata. Dia merasa tidak bisa terus berada 
dalam pelukan Raja, tapi nadanya tidak main-main. 

“Ketika pertama bertemu denganmu, aku merasa tidak 
mempercayainya,” bisik Raja. Suaranya terdengar di belakang 
telinganya. 

Heera masih bergeming, membiarkan semilir angin membelai 
wajahnya dan menggoyangkan rambutnya. 

“Aku tidak percaya bisa menemukanmu. Akan tetapi, kau pergi 
terlalu cepat sebelum aku berbicara banyak denganmu.” 

Heera merasa seperti ada sesuatu yang menyengat hatinya. Seperti 
ada nostalgia dalam nada Raja wikrama. Dia tak tahu mengapa, tapi 
tubuhnya sedikit terkulai. 

“Your Majesty, kau tahu kita tidak akan mungkin bersama karena 
aku mencintai Putra Mahkota.” 


Tarikan napas dalam terdengar dari belakangnya, dan kedua 
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tangan Raja semakin erat memeluk tubuhnya. “Aku tahu. Aku 
tahu kau tak pernah mencintaiku. Apakah kau tak ingin berusaha 
mencintaiku? Dalam hatiku, kaulah satu-satunya.” 

Heera memejamkan matanya. Jika terus seperti ini, dia akan mati 
lemas! Bagaimana bisa pria 1n1 bersikap sangat manis dan penuh 
cinta meski Heera memperlakukannya dengan dingin. Dia tak ingin 
terjebak dalam cinta segitiga, jadi Heera pun memberontak dan 
berhasil melepaskan diri. Mereka berhadapan dengan pandangan 
berbeda. 

“Aku tidak mencintaimu, kau dengar?” kata Heera dengan nada 
kejam. 

Raja Wikrama tersenyum kecil, dia pun mengangguk. “Aku 
dengar. Tidak masalah kau tidak mencintaiku, setelah kita menikah 
kau pasti akan perlahan mencintaiku. Aku akan menceraikan semua 
selirku. Aku juga akan mengasingkan Ratu untukmu. Kau akan 
menjadi satu-satunya.” 

Heera mengerutkan dahinya, matanya memandang semakin 
dingin. “Tidak, aku tidak ingin bersamamu,” katanya dengan nada 
semakin kejam. 

“Heera.” Raja Wikrama berbisik dengan suara dalam, membuat 
Heera mundur dengan langkah kecil. “Aku tak akan melepaskanmu!” 
bentak Raja Wikrama, membuat Heera terkejut. 

Usai mengatakan itu Raja Wikrama berbalik dan pergi 
meninggalkan Heera seorang diri di bawah pohon besar. Heera 
menatap kepergiannya dengan tubuh mematung. Dia baru saja 
melihat dalam tatapan Raja, ada tekad yang sangat kuat dan ada 
kilatan rasa sakit tak tertahankan bersama dengan kobaran api yang 
membara. Tubuh Heera mundur sampai membentur batang pohon, 


dan saat itulah dia memegang dadanya. 
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“Saat dia membentakku, jantungku hampir lepas,” kata Heera. 

Mara datang kembali dan duduk di dekat kakinya, ikut memandang 
ke arah kepergian Raja. “Aku tak percaya dia bisa mengatakan hal itu. 
Dia akan menjadikanmu satu-satunya, meski dia tahu kau mencintai 
putranya. Apa menurutmu dia gila?” 

“Aku tidak tahu. Dia benar-benar sulit ditebak. Dia juga sangat 
misterius dan menyimpan begitu banyak rahasia tak terungkap.” 

Mereka terdiam, dengan pikiran yang sama-sama berkecamuk. 
Mara memandang Heera lagi. “Apakah kita akan ke istana selir?” 

“Tentu saja!” jawab Heera, dia membulatkan mata ketika teringat 
sesuatu, “Mara, aku ingat ruang pribadi Raja. Di sana sepertinya kita 
bisa menemukan rahasia?” 

“Tapi kita harus ke istana selir lebih dulu.” 

Heera mengangguk dan Mara melompat ke gendongannya. 
Mereka pun kembali meneruskan perjalanan menuju istana selir yang 
luas dan megah. Gerbangnya pun tinggi dengan dua penjaga yang 
berjaga di sana. Ketika mereka hendak masuk, dua penjaga segera 
membuka pintu karena mereka sudah tahu siapa Heera. 

Heera masuk, dan semua pelayan yang ada di sana menyapanya 
dengan sopan. Dia memandang ke sekeliling, halamannya sangat 
luas dan memiliki air mancur. Bahkan bangunannya pun luas dengan 
dua lantai, memiliki balkon-balkon yang besar. Kini tak ada satu pun 
selir yang terlihat di sini, Heera menebak-nebak di manakah mereka 
berada. 

“Raja baru saja datang dari sini, semua selir sudah pasti ada di 
sini,” bisik Heera. 

“Kau benar. Sebaiknya kita cari lebih dalam.” 

Ketika Heera hendak melangkah ke halaman samping, seorang 


wanita memanggilnya dari pintu utama bangunan yang tiba-tiba 
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terbuka. “Nona Heera? Tumben sekali kau berkunjung.” 

Heera menoleh, dan melihat selir termuda Raja yang dia kenal 
bernama Krity. Dia pernah membuat wanita ini marah dan malu, dia 
yakin wanita ini pasti akan membuat perhitungan dengannya. Heera 
pun menatapnya dengan wajah lemah dan pucat. 

“Aku hanya berjalan-jalan dan tersesat di sini,” jawab Heera. 

Wanita itu tersenyum palsu. “Tersesat sampai ke sini? Oh, mau 
mampir minum teh?” 

Heera menggelengkan kepalanya dan terus berjalan ke taman 
samping. Dia berbicara pada Mara, “Kau suka berjalan-jalan di sini?” 

Mara pun menjawab, “Tentu saja, di sini sangat sejuk.” 

“Tunggu!” Suara Krity terdengar dari belakang. 

Heera menyeringai dengan misterius. Dia berbalik dan bertanya 
dengan bingung, “Ada apa?” 

Krity berjalan mendekat, menatap kucing itu dengan tajam. Tiba- 
tiba Mara mendengkus dengan cakarnya, membuat Krity mundur 
dengan mata melotot. Dia menatap Heera masih melotot. “Kau 
membawa kucing iblis.” 

Heera mengerutkan dahinya dengan wajah yang tetap lemah. 
“Kenapa aku membawa iblis? Ini hanya kucing biasa.” 

“Kucing biasa?” Krity tertawa hambar, dia memelototi Mara lagi. 

Mara menggeram dan melompat ke arahnya, tapi Krity mendesis 
dengan marah menyebabkan beberapa orang berdatangan ke arah 
mereka. Dengan cepat Mara berlari kembali ke pelukan Heera. 

“Ada apa ini?” tanya wanita cantik dalam balutan pakaian merah, 
dia adalah Yandha—selir tertua. 

Heera masih memerankan wanita lemah dan tak berdaya, memeluk 
kucingnya erat-erat. Beberapa pelayan pun berdatangan. Mereka 


memelototi Heera dan Mara di belakang semua selir, membuat Heera 
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“Nona Heera, kenapa kau di sini?” tanya selir lainnya. 

“Aku berjalan-jalan dan ingin minum teh bersama kalian,” jawab 
Heera. 

“Ingin minum teh, tadi kau bilang tidak mau. Kau memiliki rencana 
jahat di sini, kan?” Krity berbicara, seakan hendak membongkar 
kedok Heera. “Kau membawa kucing iblis.” 

“Kucing iblis apa?” Heera mengerutkan dahinya heran. 

“Kucing itu baru saja berbicara! Mau membodohi kami?” balas 
Krity kukuh. 

Heera menggelengkan kepalanya. “Ini kucingku. Kenapa kau 
mengatakan ini iblis? Dia hanya mengeong.” 

“Dasar wanita terkutuk,” umpat Mara pada Krity, tapi semua 
orang hanya mendengarnya mengeong seperti kucing normal lainnya. 
Kucing itu bahkan bergelung dalam dekapan Heera. 

“Dia baru saja mengumpat!” seru Krity, dia menoleh pada para 
pelayannya, “Benar kan?” 

Beberapa pelayan mengangguk serempak, tapi selir dan pelayan 
lain menggeleng. 

Heera semakin mengerutkan dahinya. “Bagaimana bisa?” 

Krity menunjuk wajah Heera dengan mata melotot. “Kau wanita 
iblis,” katanya. 

“Aku bahkan tidak mendengar apa pun, bagaimana bisa kau 
menyebutku itu? Bahkan Kakak-kakak yang lain tidak mendengar 
kucingku berbicara.” Heera menunduk dan menepuk Mara, “Mara, 
kau bisa berbicara.” 

Kucingnya semakin menggelung dalam dekapannya, kemudian 
mengeong pelan dan sebagian orang hanya mendengarnya mengeong, 


tapi salah satu pelayan tiba-tiba berteriak, “Dia baru saja mengatakan 
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Nyonya Krity gila!” 

Yandha melangkah maju untuk menengahi. Dengan bijak dia 
berkata, “Krity kenapa kau bertingkah aneh?” 

Krity tiba-tiba terhenyak, “Tapi Kakak ...” 

Yandha tersenyum hangat, dengan begitu bijaksana membuat 
Krity cemberut dan berjalan pergi meninggalkan semua orang. Heera 
dan Mara diam-diam menyeringai senang. Heera pun berjalan pergi 
dari tempat itu dengan wajah pucat dan tubuh lemah. 

Setelah mereka menjauh dari istana selir, Heera segera 
menurunkan Mara dan tertawa dengan senang. “Kau lihat wajahnya? 
Dia sudah mengungkap dirinya sendiri pada kita.” 

Mara pun ikut tertawa senang. “Sekarang kita harus bergerak cepat. 
Kita harus waspada padanya. Dia sepertinya akan membalasmu.” 

“Aku sudah menduganya, ayo kita kembali.” 

Mereka pun kembali ke kediaman Heera untuk menyusun rencana 
lainnya. Istana ini terasa begitu penuh misteri, mereka bahkan yakin 


tidak hanya ada iblis ular di sini, tapi juga makhluk lainnya. 


Pen 


Malam pun tiba, dan semua kesibukan di siang hari seakan 
langsung terhenti membawa kesunyian. Semua orang beristirahat di 
tempat mereka masing-masing, menyisakan rasa dingin yang begitu 
nyata. Meski istana ini terlihat begitu berkilau dengan warna emasnya, 
tapi hanya menyisakan kesunyian yang pekat ketika lewat dari tengah 
malam tanpa ada pesta. 

Heera sendiri tertidur di kamarnya bersama dengan Mara yang 
bergelung di sofa dengan nyaman, sesekali menggeliat. Lilin-lilin 
di kamar itu tidak semuanya dinyalakan, hanya menyisakan satu 
llin di pojok ruangan yang memberikan kesan temaram. Suara 


derik serangga pun saling bersahutan di luar kamar, memecahkan 


D0 


kesunyian yang dingin. 

Semilir angin tiba-tiba bertiup di dalam kamar membuat satu- 
satunya lilin yang menyala menjadi padam, hingga keadaan jatuh 
dalam kegelapan. Tak ada pergerakan sama sekali, Heera dan Mara 
masih tertidur nyaman. Kesunyiaan semakin pekat, seakan derik 
serangga pun seakan ikut terhenti. 

Sebuah bayangan samar terlihat di lantai, menyelinap dari bawah 
pintu. Bayangan itu menyatu dengan kegelapan dalam kamar, tapi 
suara gemerisik sesuatu yang di seret terdengar begitu halus nyaris 
tak terdengar. Tiba-tiba satu seekor ular melata di lantai mendekati 
ranjang, ular kecil itu mendesis pelan dan terus melata sampai 
kepalanya naik ke atas ranjang secara perlahan membuat selimut 
bergemerisik. Heera menggeliat dalam tidurnya, sedangkan Mara 
masih terlihat tak terusik. 

Bayangan samar ular itu menghilang dibalik selimut, tiba-tiba 
Heera membuka matanya dan melompat ke lantai dengan tangan 
mencengkeram kepala ular berwarna putih itu. Mara ikut melompat 
dan berubah wujud menjadi bentuk manusianya. Ular berwarna 
hijau itu menggeliat dan hendak menggigit tangan Heera, tapi segera 
dilempar hingga membentur dinding. 

“Mara!” seru Heera. 

Mara melemparkan ikatan sihirnya pada ular yang menggeliat 
di lantai, tapi ular itu menghindar hingga tak kena. Heera berlari 
mendekatinya, tiba-tiba ular itu berubah menjadi besar berdiri 
ke atas, melebihi tubuh Heera. Irisnya yang pipih semakin pipih 
dan mata emasnya semakin menyala terang. Mulutnya terbuka, 
mendesis dengan lidah panjang yang terbelah itu menjulur ke luar 
dan menyerang Heera. Dengan cekatan Heera menghindarinya, 


melemparkan sihir pengikat tapi berhasil ditangkis ular itu. 
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“Panahmu)” kata Mara. 

Ekor ular itu mengibas dengan kecepatan tinggi hendak menyapu 
tubuh Mara, tapi berhasil dihindari hingga menyapu meja dan 
segala perabotan yang menyebabkan kekacauan. Mara berguling 
di lantai sambil melemparkan mantra pengikat, sedangkan Heera 
menyerangnya dari dekat. Diserang dari dua sisi, ular besar itu 
memilih menyerang Heera, dan mantra pengikat Mara berhasil 
mengikat tubuhnya, menariknya dengan kuat. 
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“Sekarang, Nona?” ujar Mara lagi. 

Busur Katrya muncul di telapak tangannya, dia segera menarik 
talinya kemudian melepaskannya. Anak panah melesat kuat, 
tapi ular itu meraung keras hingga tali sihir milik Mara hancur 
menyebabkannya terpental dan membentur dinding. Mara terbatuk 
darah, membuat Heera cemas. Ketika panah itu melesat, dengan 
kuat ular itu menangkisnya menggunakan ekornya hingga terlempar 
kembali ke arah lain, dan saat itulah Mara menyerangnya dengan 
cakarnya hingga terluka dan berdarah. 

Ular besar itu meraung, wujudnya tiba-tiba berubah menjadi 
seorang wanita. Heera dan Mara saling tatap dengan seringai kecil. 
Iblis ular ini jelas memiliki tingkat sihir yang tinggi, dia bahkan bisa 
menangkis panah Heera dan menghancurkan sihir pengikat milik 
Mara. 

Sosok wanita berambut panjang, dengan pakaian serba hitam, 
juga kerudung lebar yang menutupi kepala dan wajahnya. Wanita itu 
melompat dan menyerang Heera. Mereka bertarung di kamar yang 
gelapitu, wanita itu mengeluarkan pedangnya dan Heera menggunakan 
pisaunya. Mara di sisi lain ikut menyerangnya. Pertarungan itu cukup 
kuat, membuat kamar semakin dalam kekacauan. Suara benda-benda 


pecah belah, berjatuhan dan terlempar memenuhi seisi ruangan. 
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Waruta itu mengibaskan pedangnya pada Heera, dan dengan cekat 
Heera melompat ke ranjang lalu melemparkan pisaunya tapi kembali 
ditangkis dengan cepat. Mara dan Heera tahu, kekuatan orang ini 
tidak seperti iblis ular yang menyerangnya di tepi sungai. Pertarungan 
pun semakin sengit, tak ada yang mundur sama sekali. 

Ketika Heera melemparkan cahaya kebiruan di tangannya, wanita 
itu pun melempar cahaya kehijauah. Dua cahaya itu berbenturan 
di udara dan menciptakan ledakan yang cukup kuat. Tubuh Heera 
dan wanita itu terlempar ke dinding, begitu pun dengan Mara yang 
terlempar ke lantai. Mereka sama-sama terbatuk-batuk karena 
kuatnya ledakan. 

“Nona Heera!” panggil Mara seraya bangun. 

Heera masih terbatuk, ada darah yang merembes dari ujung 
bibirnya. Dia melirik tempat wanita tadi terjatuh, lalu mengumpat 
kasar, “Sial! Dia melarikan diri!” 

Mara dan Heera bangun serempak kemudian berlari menuju pintu. 
Heera hanya mengenakan gaun tidur berwarna putih dengan lengan 
panjang dan bordiran di bagian dada. Gaunnya selutut dan sedikit 
tipis. Sedangkan Mara kembali berubah menjadi kucing putih dan 
melompat ke gendongan Heera. Mereka pun keluar dari kediaman 
Heera, membuka gerbang dan mengdarkan pandangan. 

Angin malam berembus menerpa tubuh Heera, membuatnya 
bergidik dingin. Dia bahkan tak mengenakan alas kaki, tetap berlari 
ke luar dan mencari keberadaan wanita itu. Keadaan di dalam istana 
sangat sepi, tak ada siapa pun yang melintas. Bahkan terlalu sunyi, 
sampai tak ada penjaga yang berpatroli. 

“Dia pasti lari ke istana selir,” kata Mara. 

Heera mengangguk, dan ketika akan berlari, dia melihat sesuatu 


mengkilap di bawah kaki. Ada cairan darah yang terjatuh di rumput. 
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Heera meraih lentera yang tergantung di dekat pintu gerbang dan 
mendekatkannya. Cahaya lilin menyinari tempat itu, di mana setetes 
darah terjatuh. Heera melanjutkan penelusurannya tapi menghilang. 

“Tidak, dia lari ke arah berlawanan dari istana selir,” kata Heera. 

Heera terus berlari ke arah istana utama sambil memegang lentera, 
sedangkan Mara berlari di belakang mengikutinya. 

“Kurasa dia pergi ke .. Ucapan Heera terhenti ketika di taman 
belakang dekat danau istana, dia menemukan sesuatu. Mara ikut 
berhenti dan menatap ke depan. 

“Astaga,” gumam Mara dengan mata melebar. 
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“Apa-apaan itu?” ujar Mara lagi. 

Heera berjalan sambil mentup lenteranya lalu menaruhnya. Dia 
terus mendekati taman belakang itu, ada sebuah pohon besar rindang 
yang tidak terlalu jauh dari danau kecil itu, kemudian bersembunyi di 
sana bersama Mara yang sudah melompat kembali ke pelukannya. 

“Menurutmu, sedang apa mereka?” tanya Mara. 

Heera menaruh telunjuk di bibir Mara, membuat kumis-kumisnya 
tegak. Mereka pun diam dan mengintip ke arah danau. Di tengah 
danah ada jembatan batu. Di atas jembatan itu ada seorang wanita 
berpakaian serba hitam dengan kerudung yang sudah terjatuh dan 
menampilkan wajahnya, di depannya ada seorang pria tinggi dengan 
setelan berwarna serba emas dan rambut panjang hitamnya yang 
tergerai. 

“Raja dan Yandha,” gumam Heera seraya menatap mereka, 
“Yandha terluka, dia adalah iblis ular yang menyerang kita barusan!” 

Mara menggelengkan kepalanya dengan tak menyangka. 

Heera kembali bergumam. “Ini plot twist sekali, kita pikir Krity lah 
iblis ularnya.” 

Mara mendongak sambil berkedip. “Apa itu plot twist?” 

Heera menekan kepala Mara agar kembali menatap ke depan. 
“Kau tidak akan tahu, itu bahasa penulis di duniaku.” 

Mara diam dengan wajah datar, dan mereka kembali 
memperhatikan ke depan. Raja Wikrama sedang berbicara dengan 
Yandha, tapi Heera dan Mara jelas bisa mendengarnya, mereka 


memiliki sihir yang sudah pasti bisa menggunakan mantra yang 
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memungkinkan mendengar jarak jauh. 

Yandha menatap Raja Wikrama dengan wajah berlinang air mata, 
ada ketakutan yang sangat jelas. Ada jejak darah di bibirnya, bahkan 
kakinya pun berdarah. “Yang Mulia, tolong ampuni saya.” 

Raja Wikrama menatapnya dengan dingin dan tajam, dalam 
tatapannya tak ada belas kasih meski wanita ini adalah selir 
pertamanya. “Bertahun-tahun kau membohongiku, kau pikir aku 
bodoh? Kau pikir aku tidak pernah tahu 1dentitasmu yang seorang 
1blis ular? Aku membiarkanmu dan para pengikutmu hidup, selama 
kau tidak membuat kekacauan.” 

Yandha menggelengkan kepalanya, dia meraih tangan Raja tapi 
ditepis. Wajahnya begitu penuh ketakutan. “Yang Mulia, Anda begitu 
penuh kasih dan bijaksana. Maafkan hamba yang tidak tahu diri ini.” 

Raja Wikrama meraih rahangnya dan mencengkeramnya dengan 
kuat, ada kilatan kejam di matanya yang selama ini selalu lembut dan 
teduh. Rahangnya bergemeretak kuat, membuat Yandha meringis 
penuh kesakitan. Seluruh tubuhnya terluka karena bertarung 
dengan Heera dan Mara, kini Raja menggunakan kekuatannya untuk 
menekannya. 

“Aku membiarkanmu ketika kau melempar sihir ilusi pada 
Yasabadra, aku berterima kasih padamu karena kau membuat 
reputasinya hancur,” ujar Raja Wikrama. 

Mendengar itu Heera dan Mara saling lirik dengan mata 
membulat, mereka pun kembali menyembunyikan diri tanpa suara. 
Bahkan berusaha menekan aura mereka agar tidak diketahui Raja. 

Di depan mereka, Raja Wikrama masih mencengkeram rahang 
Yandha. Tanpa diduga tangannya turun dan beralih mencekik leher 
wanita itu, membuat Yandha kesulitan bernapas dengan air mata 


semakin berlinangan. Raja mengangkat tubuh Yandha, kakinya 
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terangkat dari jembatan batu dan menggantung di udara. Dia terus 
menangis memohon ampunan. 

“Kau memerintahkan pengikutmu mengejar Heera, aku 
membiarkanmu, tapi ternyata kau ingin membunuhnya. Kau pikir 
aku tidak tahu? Kau pikir aku akan membiarkanmu? Tapi kali ini, 
kau berusaha membunuh wanitaku di istanaku.” Suara Raja Wikrama 
terdengar begitu dalam, penuh penekanan dan sedikit mengerikan. 
Wajahnya semakin mengeras, berkilat-kilat misterius. 

Yandha menggelengkan kepalanya masih dengan isak tangis. 
Kakinya bergelantungan di udara. “Yang Mulia, maafkan saya, maaf 
.? Dia menatap Raja dengan penuh kesedihan. “Yahun-tahun ini 
saya begitu bahagia bisa bersama Anda.” 

Raja Wikrama menatapnya dengan dingin dan tajam, tidak 
membalasnya. Ketika tubuhnya semakin lemah, Heera dan 
Mara masih mengintip dengan penasaran, Yandha justru nyaris 
mengembuskan napas terakhirnya. 

Heera berbisik pada Mara, “Pada akhirnya dia mati di tangan 
suaminya sendiri.” 

Mara mengangguk setuju. “Raja terlihat sangat membenci ras 
iblis.” 

Heera belum sempat membalas, ketika kejadian di depannya 
sungguh tak terduga. Yandha diam-diam menyerang Raja dengan 
kekuatan sihir terakhirnya yang tidak diragukan lagi merupakan 
kekuatan yang cukup besar. Terdengar ledakan kuat di danau hingga 
jembatan batu di tengah danau runtuh. Raja Wikrama mundur 
sampai ke tepi danau, sedangkan Yandha berusaha lari. Sebelum iblis 
ular itu melarikan diri, dengan kecepatan bagai cahaya, Raja Wikrama 
melesat ke arahnya dan menyambar lehernya kembali. 


Tubuhnya berdiri tegap, dengan wajah begitu dingin dan tatapan 
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berkilat tajam. Tangannya sangat kokoh dan kuat, mengangkat leher 
Yandha ke atas kuat-kuat lalu mematahkan lehernya hingga suara 
‘krek’ tulang terdengar sampai ke telinga Heera dan Mara. 

Dua sosok di balik pohon membeku melihatnya. Mereka tak 
menyangka, kekuatan Raja Wikrama diluar dari dugaan mereka. Tak 
pernah terbayangkan, Raja yang selalu bersikap lembut, bijaksana 
dan adil itu baru saja memetahkan leher selirnya tanpa berkedip. 
Heera mundur, begitu ketakutan melihat aura yang sangat kelam 
menyelimuti Raja Wikrama. Matanya berkilat penuh bahaya dan 
kebencian akan ras iblis. 

“Kita harus lari?” bisik Heera. Tubuhnya mulai gemetar. Dia 
sudah membayangkan, tak akan pernah bisa melawan kekuatan 
dahsyat Raja Wikrama. Kekuatannya bahkan melebihi kekuatan Raja 
Iblis baru! 

Heera dan Mara pun berlari dengan hati-hati meninggalkan 
tempat itu, tapi yang tidak mereka ketahui, ada sepasang mata tajam 
yang memandang mereka. Wajah dingin dan keras Raja Wikrama 
berubah dalam sekejap, dia melepaskan mayat Yandha dari tangannya 
kemudian berbalik menatap ke arah kepergian Heera. Ada senyum 
kecil terpatri di wajahnya, dengan kilatan geli di matanya. 
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Keesokan paginya, Heera bangun sambil mengendap-endap 
keluar dari kediamannya. Dia mendengar beberapa pelayan wanita 
yang membereskan kediamannya sedang bergosip dengan penuh 
semangat. Awalnya Heera mendengkus, mencemooh mereka yang 
suka gosip, tapi ketika mendengar nama Yandha, dia pun jadi 
bersemangat mendengarkan bersama Mara yang mengeong di 
kakinya. 

“Aku tak menyangka dia bunuh diri, padahal selama ini selir 
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Yandha sangat pendiam dan baik.” 

“Kudengar karena tak bisa memberikan keturunan,” sahut 
pelayan lainnya. 

“Aku masih ragu jika dia bunuh diri dengan melompat ke danau.” 

Temannya menyenggol lengannya sambil menyuruhnya diam. 
“Jika Maharaja mengatakan dia bunuh diri, maka ya bunuh diri. 
Memangnya kau pikir Maharaja bohong? Jaga mulutmu.” 

Heera dan Mara saling lirik sambil bergumam dalam hati, Kakak- 
kakak sekalian, ular bisa berenang dan tidak akan mati tenggelam. Mereka 
pun keluar dari kediaman itu, berjalan di sepanjang koridor menuju 
istana utama. Sepanjang jalan Heera terlihat tidak bahagia, wajahnya 
terus merengut dengan otak yang berputar memikirkan rencana 
selanjutnya. Dia bahkan tidak tahu bagaimana kabar Putra Mahkota 
di gunung Sitrama saat ini. Dia agak merindukan pria itu, dan ingin 
segera melarikan diri. 

“Kau merindukan Yang Mulia ya?” tanya Mara. 

Heera tersenyum kecil, wajahnya sedikit lesu. “Kira-kira saat ini 
dia sedang apa ya? Apa dia baik-baik saja?” 

“Yang Mulia pasti baik-baik saja,” balas Mara. 

Mereka tiba di istana utama, beberapa kali bertemu pelayan 
tapi Heera hanya berjalan lurus tanpa mau menoleh dan membalas 
sapaan mereka. Dia seperti seseorang yang kehilangan jiwanya karena 
dipisahkan dari kekasihnya, terlebih semalam dia baru saja melihat 
sisi lain sang Raja. 

Dia menolehkan kepalanya ke sana-sini, kemudian bergerak cepat 
ke arah belakang istana utama sambil menggendong Mara. Ketika 
tiba, rasanya tempat ini sangat sunyi dan sepi tanpa ada siapa pun 
terlihat. Bahkan kesunyian ini terlalu mencurigakan, tapi Heera 


tetap menerobos masuk. Dia menyibak selambu-selambu sutera 
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yang menutupi koridor, kemudian masuk dan berjalan di sepanjang 
koridor samping istana. 

Dia pernah berada di sini bersama Putra Mahkota sebelumnya. 
Ketika hendak berbelok di ujung koridor, langkahnya terhenti karena 
melihat Raja Wikrama yang baru saja keluar dari lorong ruang 
pribadinya. Di sampingnya ada Citaprada, mereka sedang berbicara 
dengan serius sambil berjalan. Heera menjadi panik, dia tidak tahu 
harus berlari ke mana karena tak bisa sihir teleportasi. 

Ketika sedang kebingungan, tangan mungil Mara yang berbulu 
menyentuh pipinya membuatnya terkejut. Mata biru dan kuning 
miliknya berpendar cerah, kemudian cahaya kekuningan menyelimuti 
tubuh Heera membentuk sebuah pelindung. Heera merapat ke 
dinding sambil menekan auranya. Tak berapa lama Raja Wikrama 
dan Citaprada berbelok dan melewati tubuhnya, seakan tak melihat 
keberadaan Heera sama sekali. Saat itulah Heera menghela napas lega 
dengan mata terpejam. 

“Tunggu,” ujar Raja Wikrama. 

Heera menahan napas dengan mata melotot dan wajah pucat, 
jantungnya berdetak keras seakan hendak lompat dari rongganya. 
Raja Wikrama berhenti berjalan bersama Citaprada. 

“Aku tahu akan ada penyusup masuk ke istana. Perketat penjagaan 
istana,” perintah Raja. 

“Baik, Yang Mulia,” balas Citaprada. Kemudian mereka pun pergi 
melanjutkan perjalanan. 

Heera bernapas dengan lega, dengan lutut lemas dan nyaris 
ambruk. Dia mengusap kepala Mara dengan lembut. Setelah 
Mara melepaskan mantra pelindung, mereka kembali meneruskan 
perjalanan menyusuri koridor semakin dalam. Ketika tiba di ujung 


lorong yang gelap, Heera berhenti sejenak. 
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“Mara, kau bisa sihir tak kasat mata?” tanya Heera. 

“Ya, tapi hanya bisa bertahan beberapa menit saja. Itu 
menghabiskan banyak energi sihir. Putra Mahkota juga bisa 
melakukannya.” 

Heera tiba-tiba ingat dan berkata, “Kau lihat tidak, Citaprada dari 
ras iblis tapi menjadi kepercayaan Raja, tapi Raja menatap Yandha 
dan Yasabadra seakan membenci ras iblis. Aneh, kan?” 

“Aku juga merasa heran,” sahut Mara. 

Heera meneruskan langkahnya, memasuki lorong gelap dan sunyi 
itu. Dia mengeluarkan mantra api, meraih satu lilin dengan wadahnya 
yang ada di dinding kemudian menyalakannya dan memegangnya 
dengan satu tangan sedangkan Mara sudah melompat turun. Ketika 
lilin menyala menyinari sebagian lorong itu, ada banyak mural-mural 
indah dengan tekhnik penggambaran yang bagus. Heera dan Mara 
terkagum-kagum, bahkan Heera masih saja kagum meski sudah 
pernah melihatnya. 

“Ini ... benar-benar indah,” ujar Mara. 

Heera mengangguk setuju. “Kau benar! Aku pernah melihatnya, 
tapi masih saja terlihat indah.” 

Mereka terus berjalan, menyinari setiap dinding lorong kiri dan 
kanan untuk melihat mural-mural itu. Ketika tiba di bagian Mural 
seorang pria yang duduk di atas bunga teratai, Heera terpana 
sejenak, dia ingin menyentuhnya. Terakhir kali Yasabadra tidak 
mengizinkannya. 

Ketika tangannya menyentuh permukaan mural, rasa dingin 
menyapa jari jemarinya terus merambat ke seluruh tubuhnya. Dia 
memperhatikan pria di dalam mural, dia terlihat begitu penuh 
kemuliaan dengan cahaya keemasan yang menyelimuti. Dia bahkan 


seakan melihat bahwa pria itu nyata, membuka matanya dan berkedip 


Gl 


di hadapannya. 

Heera mundur dengan wajah terkejut. Dia menoleh hendak 
memanggil Mara, tapi lorong itu hilang! Dengan wajah panik, dia 
menolehkan kepalanya ke sana-sini. Di sekelilingnya adalah sebuah 
ruangan dengan dinding warna emas yang berkilauan. Pria di 
depannya memang nyata, pria itu bahkan masih duduk bersila di atas 
bantalan dengan posisi meditasi. Kemudian turun dan melangkahkan 
kakinya yang telanjang. 

Heera semakin terpaku dengan detak jantung tak karuan. Pria 
di depannya bertubuh tinggi dan gagah, dengan mata sewarna 
zamrud yang menatap teduh dan ramah. Rambutnya panjang sampai 
punggung, hitam dan lurus. Wajahnya kokoh dengan rahang yang 
bersih, bahkan bibir merahnya mengulas senyum lembut. 

Dia Raja Wikrama! Tapi sedikit berbeda, pria di depannya 
memiliki mata sewarna zamrud yang berbeda dari Raja Wikrama. 
Selebihnya sama, entah itu tatapannya, senyumnya bahkan wajahnya. 
Dia melangkah dengan begitu anggun namun gagah. 

Sosok itu menatap Heera sambil tersenyum penuh cinta. “Kau 
sudah kembali?” 

Heera terkejut, tubuhnya kaku sejenak tapi segera menggelengkan 
kepalanya. Dia tidak mengenal tempat ini, bagaimana bisa dirinya ada 
di sebuah aula istana emas yang megah tapi berbeda dari istana Raja 
Wikrama. 

“Kenapa kau melakukan 1ni?” Sebuah suara lembut terdengar 
dari belakang tubuh Heera. 

Heera segera berbalik dan menatapnya, ternyata pria di depannya 
bukan berbicara padanya tapi pada orang ini. Seketika jantung Heera 
terasa jatuh ke perutnya. Di depannya, dia seperti bercermin pada 


dirinya sendiri! 


62 


Ka w 2 

Seorang wanita cantik dengan wajah lembut dan tatapan sendu, 
seakan begitu sedih. Matanya biru cerah dengan rambut cokelat 
panjang dan bergelombang. Ada permata berwarna kuning yang 
menjuntai di dahinya. Dia memiliki wajah yang nyaris serupa dengan 
Heera. Heera mundur dengan otak yang seakan berhenti bekerja, 
menatap dua sosok yang kini berhadapan itu. 

Pria itu tersenyum lembut, dia menadahkan tangannya hingga 
muncul bunga mawar merah yang segar, berjalan mendekati wanita 
yang mirip dengan Heera. Tangannya terulur dan menyelipkan bunga 
di telinganya. 

“Mawar ini bahkan kalah indah jika disematkan pada tubuhmu,” 
katanya dengan lembut. 

Wanita itu mendongak, wajah lembutnya memancarkan kesedihan, 
tatapannya sendu. “Gardapati, berhenti melakukan ini,” katanya. 

Heera masih berdiri kaku dengan mulut terbuka dan kedua tangan 
yang segera menutupi mulutnya agar tidak berteriak. Dia bahkan 
memaksa otaknya untuk berjalan saat ini meski melamban. 

Gardapati? Bukankah itu master sihir nomor satu yang dijuluki 
Dewa Perang dan kisahnya disembunyikan semua orang? Heera tak 
pernah tahu meski dia sangat penasaran. Jika ini penguasa istana 
langit di gunung selatan—Gardapati, itu berarti wanita di depannya 
pastilah Dewi Nawa. Heera terus menebak-nebak meski seluruh 
tubuhnya seakan nyaris ambruk. 

Tak pernah terlintas dalam benaknya bahwa Gardapati memiliki 
wajah serupa dengan Raja Wikrama. Mungkinkah Raja Wikrama 
adalah reinkarnasi dari pria imi? 

“Aku melakukannya hanya untuk kebaikanmu, istriku.” 

Heera mengerjapkan matanya dalam diam, mengamati apa yang 


terjadi di depannya. Wanita itu sungguh Dewi Nawa, wanita suci dari 
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suku Yamn yang membawa keharmonisan dan kebaikan pada rakyat. 

Dewi Nawa meraih bunga di telinganya, kemudian meremasnya 
hingga menjadi butiran cahaya. Tatapannya begitu sendu dan kecewa. 
“Kenapa kau harus mengurungku?” 

Dengan semua kekecewaan yang dibawanya, sang Dewi berbalik 
dan berjalan keluar dari aula istana emasnya, meninggalkan Gardapati 
sendirian. Heera memperhatikan wajah pria itu, ada senyum pahit 
dan tatapan lembut yang penuh dengan cinta dan rasa sakit. 

Tatapan ini ... Heera mengenalnya! Dia jelas pernah melihatnya di 
tatapan Raja Wikrama. 

Ketika hendak maju, bahu Heera terasa ditepuk dari belakang. 
Dia terperanjat dan berbalik tapi keadaan kembali berubah menjadi 
lorong temaran dengan lilin yang masih menyala di tangannya. 
Dia melihat Mara yang sudah berubah wujud menjadi manusia, 
menatapnya dengan begitu cemas. 

“Kau tiba-tiba diam. Sesuatu terjadi?” tanya Mara. 

Heera menggeleng dengan senyum kecil agar pemuda ini tidak 
cemas. Tentu saja dia baru saja melihat sedikit gambaran Gardapati 
dan Dewi Nawa. Dia ingin melihat mural lainnya yang sepertinya 
memang berkaitan dengan kisah mereka. Hanya saja, satu yang masih 
menjadi pertanyaan, mengapa Raja Wikrama melukis semua mural 
tentang mereka di sini? 

Mereka melanjutkan langkah berikutnya, Mara masih menatap 
Heera dengan cemas. Dia tidak tahu apa yang terjadi dengan Heera, 
dia bahkan tidak tahu bahwa menyentuh mural itu akan membawa 
mereka ke kisah dua ribu tahun lalu. Akan tetapi dia tak berminat 
menyentuhnya sama sekali. 

Heera tidak akan mengatakannya. Kini, dia menyadari mengapa 


Yasabadra melarangnya menyentuh ini. Pria itu pun pasti tahu bahwa 


64 


Ka w 2 
ada sesuatu dengan dinding dan semua mural ini. Mural-mural ini 
seperti memiliki mantra ilusi yang akan membawa seseorang ke ilusi 
dua ribu tahun lalu. 

Di depannya kini mural sebuah istana emas yang berkilauan 
dengan awan-awan yang menopangnya, di depannya ada gambar 
seorang wanita berpakaian serba merah yang membelakangi. Diam- 
diam Heera menyentuhnya sambil memejamkan mata. 

Dia kembali membuka mata dan melihat sebuah bangunan istana 
emas yang begitu nyata, setiap bagian istana itu sangat indah dengan 
atap berwarna emas yang juga berkilauan. Pilar-pilarnya besar dengan 
ukiran yang indah. Pepohonan rindang, rumput-rumput hijau ada 
di sekelilingnya. Bangunan istana itu ada di puncak gunung yang 
begitu tinggi, seakan ditopang oleh awan-awan yang menyelimuti 
di setiap bagian yang menjadikannya istana langit. Heera menatap 
ke sekeliling di mana dia berdiri di bawah pohon rindang. Burung- 
burung terbang melintas di depannya, mengelilingi istana emas itu 
kemudian menjauh. 

Heera menatap seorang wanita yang berdiri di depan istana dengan 
punggung menghadapnya. Wanita itu berpakaian serba merah, 
gaunnya sangat indah dan berkilauan. Rambutnya cokelat panjang dan 
tergerai di punggung. Heera mendekatinya, melangkahkan kakinya 
ke lantai marmer istana emas. Dia berjalan ke sisi wanita itu, yang 
sedang berdiri dengan wajah hampa. Kelembutan dan keteduhan di 
wajahnya menghilang. Bahkan ada jejak air mata di pipinya. 

Dari arah samping terdengar suara langkah kaki, menandakan 
seseorang datang. Dia adalah Gardapati, dengan tatapan lembut 
dan aura penuh kemuliaan seorang pahlawan yang membuatnya 
terlihat bagai Dewa. Dia memeluk tubuh Dewi Nawa dari belakang, 


menyangga dagunya di bahu sang istri. 
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“Kenapa istriku menangis hari ini?” tanyanya. 

Dewi Nawa masih bergeming, tak ingin membalasnya sama 
sekali. Angin berembus menerbangkan rambut mereka yang panjang. 
Setelah beberapa saat, Dewi Nawa berbalik menghadap Gardapati. 
Pria itu menghapus jejak air mata di pipi Dewi Nawa dengan lembut, 
masih ada senyum lembut dan tatapan cinta di matanya. 

“Apa kau tahan hidup dengan seseorang yang tidak kau cintai?” 
tanya Dewi Nawa tiba-tiba. 

Gardapati masih tersenyum. “Aku mencintaimu, dengan seluruh 
hatiku,” katanya. 

“Apa kau tahan hidup dengan seseorang yang tidak mencintaimu?” 
tanya Dewi Nawa lagi. 

Gardapati menangkup wajah Dewi Nawa, dengan lembut dia 
membalas, “Aku percaya kau akan mencintaiku seiring berjalannya 
waktu. Aku akan menunggu, entah itu seribu tahun, dua ribu tahun, 
bahkan di kehidupan selanjutnya.” 

Dewi Nawa memejamkan matanya, air mata kembali mengalir. 
Dia menggeleng pelan dengan kernyitan di dahinya. “Aku tidak tahan 
lagi. Jika kau terus mengurungku, aku tidak tahan lagi. Saat aku berada 
di gunung barat dengan keluargaku, aku selalu turun gunung dan 
hidup dengan manusia lainnya, aku selalu membantu orang-orang di 
bawah gunung, semenjak menikah denganmu aku selalu terkurung di 
istana megahmu.” 

Heera terdiam kaku melihat dua sosok di depannya, dia menatap 
sedih pada mereka berdua. Tiba-tiba matanya membulat. Ini sama 
seperti apa yang terjadi dengannya dan Raja Wikrama! 

Tidak, jika Raja Wikrama reinkarnasi dari Gardapati, dia tak 
boleh melakukan kesalahan yang sama! Dia tak boleh membuat kisah 
mereka terulang padanya dan Raja Wikrama. Akan tetapi, Heera 


66 


Ka w 2 
masih belum tahu apakah pada akhirnya Dewi Nawa jatuh cinta pada 
suaminya? 

Gardapati membawa Dewi Nawa dalam pelukannya, mengecup 
kepalanya dengan lembut. “Seratus hari lagi,” bisiknya, “beri aku 
seratus hari lagi untuk mempersiapkannya, dan kau boleh turun 
gunung.” 

Dewi Nawa melepaskan pelukannya, dia mengusap jejak air 
matanya dan menatap Gardapati dengan serius. “Kau berjanji?” 

“Tentu saja,” jawab Gardapati dengan senyum penuh kelembutan. 

“Heera!” 

Heera terlonjak, kembali menoleh dan pandangannya berubah 
dalam sekejap. Mara menatapnya dengan kesal di depan. Heera hanya 
tersenyum lebar dengan wajah bersalah. 

Dengan dahi mengerut dan mata memicing, Mara berkata, “Ada 
sesuatu.” Dia mengulurkan tangan hendak menyentuh mural itu tapi 
Heera menghalanginya masih dengan senyum polos. 

“Sungguh tak ada! Ayo kita teruskan ke ruangan pribadi Raja 
sebelum ada yang melihat kita menerobos masuk.” Saat hendak 
melangkah, dia baru teringat jika mereka tidak akan bisa masuk 
karena harus menggunakan darah keluarga Kerajaan untuk membuka 
pintunya. 

“Ada apa?” tanya Mara yang melihat Heera diam saja. 

“Aku tidak bisa membuka pintunya, karena harus menggunakan 
darah keluarga Kerajaan.” 

Heera dan Mara saling tatap dalam kebingungan, mereka bahkan 
tidak tahu apa yang harus mereka lakukan. Ketika hendak berbalik 
pergi, mereka melihat seseorang berdiri di ujung lorong membuat 
keduanya terbelalak tak bisa mundur lagi. 

Yang berdiri di ujung lorong adalah Krity! Mereka tak bisa 
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melarikan diri selain bertarung di sini. 

Krity berjalan mendekati mereka dengan wajah cemberut, 
membuat keduanya tak bisa mundur lagi selain waspada dan bersiap 
untuk bertarung. Heera bersiap memanggil busur Katrya dan Mara 
sudah mengeluarkan cakarnya. 

“Minggir,” kata Krity pada keduanya. 

Keduanya menatap wanita itu yang melewati mereka, kemudian 
berdiri di depan pintu marmer putih. Dia melukai jarinya dan 
meneteskan darahnya ke atas patung singa, hingga pintu segera 
terbuka. Heera dan Mara masih tidak tahu apa motif Krity yang 
sebenarnya. 

“Siapa kau sebenarnya?” tanya Heera langsung. 

Krity menatap mereka sambil menghela napas, wajahnya masih 
cemberut seperti biasanya. “Aku selir termuda Maharaja,” katanya. 

Heera dan Mara memutar bola mata serempak. “Maksud kami, 
siapa identitas aslimu?” 

Krity mengedikkan bahunya. “Aku hanya penyihir kecil dari kota 
kecil, kebetulan aku diangkat menjadi selir oleh Maharaja.” 

Krity masuk, dukuti oleh Heera dan Mara, pintu pun kembali 
tertutup. Mereka menuruni tangga marmer hingga tiba di ruang 
bawah tanah. Heera dan Mara masih belum puas, ingin terus bertanya. 
Akan tetapi, Krity sudah paham apa yang akan mereka tanyakan lagi. 

Krity berbalik menghadap Heera dan Mara. “Aku penyihir kecil 
dari sebuah kota kecil, di sana aku memiliki guru dan dia sudah tiada 
dibunuh oleh iblis ular. Aku mengejarnya sampai ke Ibu kota, lalu 
bertemu dengan Yang Mulia Maharaja. Maharaja tahu aku mengejar 
iblis ular, dia mengangkatku menjadi selirnya dan menempatkanku di 
istana selir untuk mengawasi semua selir.” 


Heera dan Mara terhenyak bersama, mereka masih mendengarkan 
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dengan seksama. 

Krity melanjutkan, “Aku tahu Yandha sangat pendiam dan 
lembut, tapi terkadang saat di istana selir aku bisa merasakan dia 
memiliki esensi iblis. Saat aku melihat sendiri dia menyuruh pelayan- 
pelayannya untuk menjalankan tugas, mereka berubah wujud menjadi 
ular. Akhirnya aku tahu Yandha adalah iblis ular yang membunuh 
guruku. Aku hidup di istana sebagai selir termuda.” 

“Tapi kemarin kau hampir mengungkap Mara di depan semua 
orang,” ujar Heera. 

“Aku hanya ingin memancing Yandha, dan semua pelayan yang 
mengatakan kau bisa berbicara adalah pelayanku—mereka semua 
manusia biasa, aku memerintahkan mereka untuk mengatakan 
hal yang sudah kurencanakan. Yandha menjebak Putra Mahkota 
dengan sihir Ilusinya hanya untuk mengacaukan acara Maharaja saat 
mengenalkanmu sebagai Ratu kedua. Dia sangat cemburu padamu. 
Jadi aku tahu, ketika aku memprovokasinya kemarin dia pasti akan 
datang membunuhmu, karena dia tahu kau juga penyihir. Maharaja 
sangat menyukaimu, Yang Mulia pasti akan bertindak jika Yandha 
melukaimu.” 

Mara berdecak dengan wajah sebal pada Krity. “Dasar rubah licik, 
kau benar-benar membalas dendam tanpa mengotori tanganmu. 
Bagaimana jika Nona Heera terbunuh?” 

“Dia terbunuh?” Krity menunjuk Heera sambil tertawa, “Aku saja 
mungkin tidak bisa mengalahkannya.” 

Heera tertawa dengan bangga, karena merasa dipuji kekuatannya 
benar-benar hebat. Dia pun berdeham pelan, berjalan ke pintu 
marmer kedua. “Aku masih ada urusan di dalam,” katanya, dia 
menatap Krity lagi, “omong-omong, kenapa kau membantu kami? 


Ini ruang pribadi Raja.” 
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“Anggap saja ini balas budiku, aku berhutang padamu sekali, 
dengan menggunakan dirimu akhirnya musuhku sudah mati,” jawab 
Krity. 

Mara mendengkus dengan wajah jutek, dia hampir saja mencakar 
Krity jika Heera tidak menghalanginya. Krity meneteskan kembali 
darahnya kemudian pintu terbuka. 

“Sampai di sini, aku akan keluar lagi. Jika sudah selesat, pintu ini 
bisa dibuka dari dalam dengan tombol di atas kepala patung singa,” 
kata Krity, kemudian berlalu pergi dari ruangan itu. 

Setelahnya hanya ada Mara dan Heera yang saling pandang dengan 
otak yang masih memproses segalanya. Mereka bahkan terlalu pusing 
hanya karena semuanya tidak sesuai dengan dugaan mereka. 

“Orang yang kukira penjahatnya, ternyata dia membantuku. 
Orang yang kukira lembut, dia justru iblis jahatnya,” gumam Heera. 

“Hah! Itulah kenapa jangan menghina orang dari tampilan,” balas 
Mara. 


Heera menyenggol bahunya sambil tertawa, “Bahasamu modern 
sekali!” 
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Ruangan pribadi Raja yang ada di bawah tanah itu terasa sunyi, 
hanya ada tarikan napas Heera dan Mara yang sedang saling tatap di 
depan cermin besar di depannya. Heera meragu sejenak, dia merasa 
sedikit takut untuk menyentuhnya. Akan tetapi, dia tetap menyentuh 
permukannya dan menunggu apa yang akan terjadi dengan hati 
berdebar. 

Selama beberapa saat tak ada apa pun selain pantulan tubuh 
Heera di cermin. Mereka menunggu dengan sabar, sampai tiba-tiba 
permukaan cermin mulai bergelombang. Heera menatapnya dengan 
fokus, entah bagaimana dia merasa seperti pikirannya ditarik masuk 
ke dalam cermin. 

Pemandangan di depannya adalah sebuah padang rumput hijau 
dan indah di bawah perbukitan. Warna hijau itu membentang sejauh 
mata memandang, suasananya begitu sejuk dengan suara gemerisik 
air sungai yang mengalir di tengah padang rumput. Airnya begitu 
jernih dan dasarnya dangkal dengan bebatuan hitam yang mengkilap. 

Seorang wanita berpakaran serba merah sedang duduk di tepi 
sungai, dengan kedua kaki yang direndam di air. Di pangkuannya 
ada seekor kelinci putih yang nampak patuh. Wanita itu adalah Dewi 
Nawa yang cantik dan anggun. Tiba-tiba terdengar suara gemerisik 
rerumputan yang terinjak. 

Seorang pria tinggi dengan tubuh tegap dan gagah muncul 
di kejauhan. Sosok itu berjalan ke tepi sungai jernih, berjongkok 
kemudian meraup air dengan kedua tangan dan membasuh wajahnya 


yang berlumuran darah berwarna hitam pekat dan bau busuk yang 
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tercium sampai ke tempat Dewi Nawa. Karena rasa penasarannya, 
Dewi Nawa menatapnya dengan kepala miring. 

Sosok itu menoleh hingga tatapan mereka bertemu, awalnya 
Dewi Nawa terkejut tapi dia hanya tersenyum sambil melambaikan 
tangannya. Sosok pria itu begitu tampan, dengan wajah yang tegas, 
rambut panjang dan tatapan tajam juga kejam. Dia menyeringai 
mistertus dengan mata berkilat tajam. 

Setelah selesai membasuh wajah dan tangannya, dia bangun dan 
berjalan meninggalkan sungai. Dewi Nawa segera menarik kakinya 
dari dalam air, dia berlari mengejar pria itu masih memeluk kelinci 
putih. Diam-diam mengikuti pria itu dengan senyum malu-malu. Ini 
pertama kalinya dia merasa sesuatu yang aneh di dadanya. Setelah 
mendapat perintah untuk menikah dengan Gardapati, dia tak pernah 
lagi turun gunung dan meninggalkan istana di gunung selatan. 

Pria itu adalah orang pertama yang dia temui setelah menuruni 
gunung, dirinya ingin menjelajahi negeri baru yang penuh dengan 
pemandangan indah, rumput hijau dan berbagai kota yang indah. 
Diam-diam dia mengikuti pria itu, dan ketika pria itu berbalik, Dewi 
Nawa akan berjongkok diantara rerumputan yang tinggi hingga 
menelan tubuhnya. Dia menutup bibirnya dengan tangan, dan tanpa 
diduga kelinci di pelukannya melompat membuatnya membulatkan 
mata. Ketika dia jalan sambil berjongkok di semak-semak, langkahnya 
terhenti karena sepasang kaki berada di depannya. 

Dewi Nawa mendongak, kemudian bangun dengan segera. Dia 
menatap pria itu dengan terkejut, wajahnya malu karena ketahuan 
mengintip. Sosok pria itu masih menatapnya dengan dingin, kemudian 
menyeringai misterius dengan kilatan nakal di matanya. 

“Kenapa wanita secantik ini bisa bersembunyi di rumput? Apa 


kau peri rumput?” tanya pria itu. Suaranya begitu dalam dan seksi. 
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Dewi Nawa menggeleng, dia mengerjapkan kedua matanya 
dengan lugu. Ini pertama kalinya dia ada di negeri ini, dia tak pernah 
tahu candaan macam apa ini. Semua orang di suku Yamn dan di 
gunung selatan selalu serius, termasuk suaminya sendir—Gardapati. 

Dewi Nawa mengulurkan tangannya dengan senyum manis. “Aku 
Dewi Nawa! Aku dari suku Yamn di gunung barat,” katanya. 

Pria itu menatapnya dengan sebelah alis terangkat, kemudian 
tertawa mencemooh. “Wanita suci dari suku Yamn? Beruntung sekali 
aku jika itu benar, aku bertemu dengan wanita suci yang terkenal.” 
Dia menatap Dewi Nawa dengan senyum nakal, “Apa wanita cantik 
im tidak dicari istana barat karena pergi ke padang rumput di siang 
hari?” 

Dewi Nawa merengutkan wajahnya. Dia tidak tahu kenapa pria 
ini seakan tak percaya dirinya Dewi Nawa yang terkenal itu. Masih 
tak menyerah, dia kembali bertanya, “Namamu siapa?” 

Sosok itu tertawa kembali, karena wanita di depannya sangat 
lugu dan naif, bahkan menanyakan nama seorang pria yang pertama 
ditemuinya. “Namaku Ashura,” katanya. 

Dewi Nawa membulatkan matanya dengan terkejut. “Kau Raja 
alam Iblis?” 

Ashura kini menaikkan kedua alisnya dengan tertarik juga 
merasa geli, dia masih tersenyum nakal. Sebelah tangannya terulur 
menyentuh dagu Dewi Nawa. “Jika benar, apa kau takut? Kenapa 
kau mengatakan aku seorang Raja Iblis?” 

“Aku pernah mendengar Gardapati mengatakan ini, dia bilang 
Raja Iblis itu sangat kejam dan angkuh, manusia tidak boleh berteman 
dengan ras iblis. Ayahandaku seorang kepala suku Yamn, dia juga 
mengatakan tidak boleh berteman dengan iblis jahat. Akan tetapi 
tidak semua iblis itu jahat.” 
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Ashura kini percaya jika wanita di depannya memanglah wanita 
suci dari suku Yamn yang terkenal, dia begitu jujur dan apa adanya. 
Ashura pun ingin sedikit bermain-main dengan wanita yang terlihat 
naif dan lugu ini. “Jadi, sebaiknya Dewi yang penuh kemuliaan ini 
tidak boleh dekat denganku.” 

Dewi Nawa menggelengkan kepalanya pelan. “Aku ingin berteman 
dengan orang lain, tak peduli manusia atau iblis! Di istana gunung 
selatan tidak ada yang bisa bercanda sepertimu, mereka bilang orang- 
orang yang hidup di bawah gunung dan hanya mengurus duniawi 
sangat pandai bercanda.” 

“Jadi?” 

“Aku ingin berteman denganmu!” kata Dewi Nawa. 

Ashura mengedikkan bahunya. “Jika Ayahmu marah, kau 
tanggung sendiri.” 

“Tidakakan! Ayahanda tak pernah marah padaku, kecuali ketika—“ 
Ucapan Dewi Nawa terhenti, wajahnya terlihat sedih dan sendu. Ada 
kilat tidak bahagia di matanya. “Ketika dia memerintahkanku untuk 
menikah dengan pria yang tidak aku cintai, katanya demi menjaga 
keamanan alam manusia dari kerusakan yang disebabkan iblis.” 

Ashura menyeringai, memiringkan kepala sambil menatap Heera 
dari dekat. “Jadi, Dewi di depanku ini sudah bersuami.” 

Dewi Nawa buru-buru mengangkat wajahnya. “Tapi aku tidak 
mencintainya!” 

“Kalau suamimu marah?” tanya Ashura lagi. 

“Dia sudah berjanji akan mengizinkanku turun ke gunung dan 
pergi ke kota dengan bebas. Kita bisa berteman diam-diam, tapi kau 
juga janji untuk mengajakku ke alam iblis, kau paham?” 

Ashura tertawa, kini tawanya begitu keras penuh dengan rasa 


geli. Wanita di depannya ini sungguh menggemaskan, dengan semua 
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keluguan yang dimilikinya. Dia sangat pantas mendapat gelas “wanita 
suci dari suku Yamn. “Berapa usiamu? Kau sangat naif.” 

“Aku baru berusia dua puluh tahun, tapi Ayahanda menikahkanku 
dengan Gardapati yang sudah berusia lebih dari seratus tahun,” 
katanya. 

Ashura merundukkan wajahnya, menaikkan dagu Dewi Nawa 
dengan telunjuknya. “Kalau begitu kau adik kecilku. Usiaku bahkan 
diatas suamimu.” 

“Tapi aku mau memanggilmu Ashura!” balas Dewi Nawa, dia 
mengangkat bulu mata lentiknya untuk menatap Ashura. “Ashura, 
kau harus diam-diam ya, agar Ayahanda dan Gardapati tidak tahu 
kita berteman.” 

Ashura tertawa kecil sambil menyeringai licik. “Aku mau memberi 
pengumuman sampai langit agar istana selatan Gardapati gempar.” 

Dewi Nawa menerjang tubuhnya dan membungkam bibir 
Ashura dengan tangannya. “Sst ... jangan keras-keras, nanti suaramu 
mencapat langit aku akan dikurung lagi oleh Gardapati.” 

Ashura menaikkan sebelah alisnya, diam-diam menggigit telapak 
tangan Dewi Nawa membuatnya menyerit terkejut seraya menarik 
tangannya. Dia menatap Ashura dengan wajah memerah seperti 


P2 


hendak menangis. “Kau nakal! Tidak senonoh?” katanya. 

Ashura tertawa semakin keras dengan suaranya yang menggelegar, 
membuat burung-burung yang terbang di langit terkejut dan para 
serangga melompat dari rerumputan. 

“Hey, Gardapati! Istrimu berteman dengan Raja Iblis!” teriak 
Ashura. 

Dewi Nawa membekap kembali mulut Ashura. “Sst ... diam, 
diam! Nanti Gardapati mendengarnya! Dia memiliki ketajaman pada 


mata dan telinganya!” 
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Mereka saling tatap, kemudian tertawa bersama seakan keakraban 
menyelimuti keduanya. Hari demi hari terus bergulir, kejadian demi 
kejadian terus terjadi di negeri Bashara. Dewi Nawa terus menuruni 
gunung untuk menjelajah ke kota-kota di Bashara sambil membantu 
orang-orang yang kesulitan, dia juga berteman dengan Ashura. 

Gambaran itu kembali berubah pada waktu sepuluh tahun 
kemudian. 

Karena mendapat banyak pengalaman dari manusia dan ras 
iblis, Dewi Nawa semakin berpikiran dewasa. Dia melihat segalanya 
dengan hati yang penuh kemuliaan, dia bahkan menyayangi para 
hewan iblis, memberikan mereka tempat yang baik agar tetap hidup. 

Dewi Nawa kembali turun gunung, dia pergi ke utara dari negeri 
Bashara. Kini berada di sebuah hutan sedang memburu iblis jahat 
yang membuat kekacauan. Ketika berada di hutan, dia melihat seekor 
ular yang sedang menggigit kaki burung gagak hitam yang tergeletak 
di tanah. Dewi Nawa segera berlari untuk membantu gagak itu, 
tapi ular itu berubah menyerangnya. Dewi Nawa mengeluarkan 
busur Katrya-nya, bertarung sesaat lalu melesatkan panahnya yang 
mengenai kepala ular itu hingga tewas. 

Gagak di tanah masih bernapas, tiba-tiba berubah wujud menyadi 
seorang pria paruh baya yang terlihat cukup berwibawa, kakinya 
terluka dan memancarkan warna hijau dari racun iblis ular. Pria itu 
mengenakan pakaran serba hitam, dengan hiasan emas di kedua 
lengan atasnya, dan turban yang menutupi kepalanya. 

“Tuan, Anda baik-baik saja?” tanya Dewi Nawa seraya 
mendekatinya, dia berjongkok dan menyembuhkan luka di kaki pria 
itu. 

Setelah beberapa saat lukanya menghilang, dan pria itu bisa 


bangun dengan benar. Dia menangkupkan kedua tangannya di depan 


fO 


Ka w 2 
dada, dengan senyum yang begitu hangat. “Dewi ini dari mana? Kau 
sangat baik dan begitu mulia. Saya Garba, kepala suku dari gagak 
iblis.” 

Dewi Nawa tersenyum senang, karena menambah pengalaman 
dan pertemanannya. “Saya Dewi Nawa dari istana Gardapati di 
gunung selatan. Tuan gagak! Kau mau menjadi temanku tidak?” 

Garba terhenyak sejenak, dia tertawa kecil seraya mengangguk 
dan mengundang Dewi Nawa ke kediaman suku gagak yang berada 
di tengah hutan itu. Suasana di dalam hutan begitu damar, dengan 
banyaknya para pria dan wanita berpakaian serba hitam, juga anak- 
anak yang bermain dan berlarian. Memang tidak begitu banyak suku 
gagak yang tersisa, tapi mereka nyata. 

Rumah-rumahnya dibangun di atas pohon dari kayu, mereka pun 
masih memiliki tangga untuk naik ke atas, diperlukan jika ada tamu 
yang tidak bisa terbang. 

“Semuanya, inilah Dewi Nawa dari istana Gardapati di gunung 
selatan,” kata Garba. 

Semua orang takut dan bersembunyi di rumah mereka dan di balik 
pepohonan, hanya anak-anak yang polos berlarian menghampirinya. 
Sosok wanita itu sangat anggun, begitu cantik dan selalu tersenyum. 
Tak ada satu pun yang berani mendekat, karena mereka tahu siapa 
itu Gardapati, seorang penjaga alam manusia yang selalu membasmi 
iblis. Dewi Nawa tersenyum senang, dia menatap semua orang di 
rumah pohon. 

“Halo semuanya! Aku Dewi Nawa dari istana Gardapati, mulai 
sekarang mari kita berteman!” 

Semua orang keluar dari persembunyian mereka ketika melihat 
wanita itu tidak berbahaya sama sekali. Mereka dari ras iblis, terlebih 


hanya hewan iblis, mereka cukup takut dengan keberadaan para 
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penyihir hebat dari istana Gardapati. Hewan iblis berbeda dengan 
iblis berdarah murni yang hidup di alam iblis, mereka tidak memiliki 
kekuatan lebih dari iblis murni. 

Garba menceritakan dirinya yang bertemu iblis ular, bertarung 
kemudian diselamatkan oleh Dewi Nawa. Semuaorangmenyambutnya 
dengan begitu ramah. Mereka semua duduk di meja panjang, saling 
berhadapan dengan Dewi Nawa yang sedang bercerita. 

“Jadi, di istana Gardapati tidak pernah ada yang membuat 
lelucon?” tanya salah satu anak. 

“Benar! Para penyihir di istana Gardapati begitu anggun dan 
mulia, mereka tidak bercanda apalagi membuat lelucon,” jawab Dewi 
Nawa, “mereka selalu berwajah sertus.” 

“Apa serunya hidup tanpa bercanda.” Sebuah suara mundul dari 
belakang mereka. 

Semua orang serempak menoleh termasuk Dewi Nawa. Dua 
sosok remaja muncul dengan tubuh bagian atas hanya dibalut kain 
hitam yang dililitkan di perut. Kepala suku memanggil mereka, 
“Danawira, Yudawira, kemarilah, perkenalkan ini Dewi Nawa dari 
istana Gardapati.” 

Danawira yang lebih tua pun berkata, “Istanamu di gunung 
selatan tidak seru.” Kemudian mendapat pukulan kecil dari sang ibu 
yang merupakan istri kepala suku. 

Dewi Nawa tertawa senang, dia mengajak Danawira dan Yudawira 
untuk berteman, kemudian pertemanan dengan suku gagak pun 
dimulai. 

Gambaran kembali berubah dalam sekejap. Kini pemandangan 
gunung yang diselimuti salju, butiran-butiran putih terus turun 
tertiup angin, semakin menyembunyikan apa yang ada di permukaan 


tanah. Dewi Nawa berdiri di atas awan yang membawanya ke gunung 
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salju itu, kemudian merendah dan berhenti di depan sebuah gua. 

“Ashura!” panggilnya. 

Tak berapa lama seorang pria tampan dengan aura iblis muncul 
dari dalam gua. Ashura menyeringai memandangnya. “Dewi yang 
nakal ini melarikan diri lagi dari istana emasnya Gardapati.” 

Dewi Nawa tersenyum lebar, dia mendekat dan memeluk lengan 
Ashura. Pertemanan mereka sudah berlangsung selama sepuluh 
tahun, dan setiap bertemu semakin akrab. Ashura membawa Dewi 
Nawa memasuki gua itu. Semuanya diselimuti oleh kristal es, rasa 
dinginnya menusuk sampai tulang. Setiap dinding gua bahkan terbuat 
dari es. 

“Kita sudah satu tahun tidak bertemu. Kau sudah berjanji mau 
membawaku melihat alam iblis?” 

Ashura mengetuk dahinya sambil terkekeh. Mereka berjalan 
bersama menyusuri lorong es itu, sampai tiba di ujung lorong 
ada sebuah pintu yang terlihat bergelombang, dan ketika Ashura 
menyentuhnya, pintu itu berubah transparan dan menampakkan apa 
yang ada di dalamnya. 

Sebuah tempat yang terlihat lebih temaram, gersang dan semuanya 
terlihat kelabu. Ada jalan-jalan yang panjang dengan tanah kelabu 
dan gersang, bahkan tak ada matahari dan tak ada bulan. 

“Seperti inilah alam iblis, tidak ada siang dan malam, semuanya 
sama. Kau masih mau masuk?” tanya Ashura seraya menaikkan 
sebelah alisnya. 

Dewi Nawa menatap takjub, dia mengangguk tanpa berpikir lalu 
melangkahkan kakinya memasuki alam iblis, membuat Ashura hanya 
bisa menggeleng pelan, lalu mengikutinya. 

Kini mereka berada di alam yang berbeda, semuanya terlihat 


temaran dengan langit berwarna kelabu, ada bayangan bulan samar- 
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samar di langit. Tanahnya berwarna kelabu dan terasa gersang. Semua 
makhluk yang ada di sana dari berbagai jenis, tapi yang mendominasi 
adalah iblis berdarah murni. Semuanya terlihat sama, seperti layaknya 
manusia, hanya saja yang membedakan, hampir semua iblis murni 
memiliki iris mata berwarna merah. 

Mereka pun sibuk, layaknya alam manusia. Banyak pasar-pasar, 
begitu ramai dengan penduduk alam ini, jalanan pun diterangi oleh 
lentera-lentera. Rumah-rumahnya dibangun dari kayu dengan atap 
jerami kering, tapi tak ada satu pun tumbuhan yang hidup di tanahnya 
yang hitam, kering dan gersang. 

Dewi Nawa menoleh pada Ashura. “Kenapa hanya matamu yang 
berbeda warna?” 

Ashura membawanya berjalan-jalan di tengah pasar yang cukup 
ramai oleh pengunjung. Ada beberapa pertunjukan, wanita-wanita 
cantik dalam balutan pakaian seksi sedang menari di tengah panggung 
dengan iringan musik. Mereka begitu lincah, bibirnya merah dan 
tubuhnya begitu indah. 

“Mereka jenis iblis yang sangat pandai menggoda lelaki manusia. 
Semenjak ada kasus banyaknya iblis wanita yang membunuh di alam 
manusia, aku tidak lagi mengizinkan mereka meninggalkan alam 
iblis,” kata Ashura. 

Dewi Nawa menatapnya dengan senyum, ada begitu banyak 
kebanggaan dan kekaguman. “Kau sangat baik dan bijaksana.” 

Ashura menyeringai, dia menaikkan dagu Dewi Nawa. “Seperti 
kalian di istana Gardapati yang melindungi alam manusia, kami para 
pemimpin alam iblis pun menjaga rakyat kami agar tidak membuat 
kerusakan di alam manusia. Hanya saja, akhir-akhir ini ada banyak 
kerusakan yang disebabkan 1blis-iblis nakal yang menerobos keluar.” 


“Ah! Aku mendengarnya dari Gardapati. Para penyihir banyak 
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yang turun gunung untuk memburu iblis-iblis itu. Aku mengatakan 
pada Gardapati akan pergi juga, aku ingin menanyakan ini padamu.” 

Ashura membawa Dewi Nawa ke bagian lain jalan, di mana ada 
begitu banyak pedagang makanan, dari mulai buah-buahan sampai 
daging-dagingan. Mereka pun mengkonsumsi makanan seperti di 
alam manusia, tapi dari buah-buahan yang hanya tumbuh di alam 
iblis, dan daging dari hewan-hewan di alam manusia. 

Para pedagang itu terkejut ketika melihat kedatangan Raja mereka. 
Mereka pun segera berkumpul sambil berlutut dengan kedua tangan 
bertangkup. “Yang Mulia,” sapa mereka serempak. 

Ashura mengibaskan tangannya. “Bangun, bangun,” katanya. 
“Semuanya, ini adalah Dewi Nawa dari istana Gardapati di gunung 
selatan.” 

Semua orang nampak terkejut dan berbisik-bisik, karena seorang 
penyihir dari istana Gardapati berkunjung ke alam iblis. Para penyihir 
seperti mereka terkenal sangat membenci ras iblis. 

Ashura dan Dewi Nawa kembali berjalan-jalan di alam iblis, 
sampai bayangan bulan di langit kelabu itu tergantikan dengan 
bayangan matahari yang cukup kecil dan begitu jauh. Langit masih 
berwarna kelabu, dan suasana di alam iblis masihlah begitu kelam 
dan gersang. Belum sampai Ashura membawanya ke istana Raja, 
seseorang berlari mendatangi mereka. 

“Yang Mulia! Di depan gerbang alam manusia, ada prajurit 
Gardapati yang datang!” 

Ashura menaikkan sebelah alisnya dengan tertarik, sedangkan 
Dewi Nawa sudah pucat pasi dan sedikit gemetar. Prajurit Gardapati 
datang ke gunung Sitrama di mana portal menuju alam iblis berada. 
Mereka pun segera kembali ke gerbang alam manusia dan keluar dari 


gua es itu. 
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Di depan gua ada satu rombongan para Prajurit Gardapati dengan 
senjata mereka. Cahaya keemasan seakan menyelimuti gunung Sitrama 
yang sepanjang tahun selalu diselimuti salju. Semuanya berwajah 
dingin, mereka begitu tampan juga cantik, dan penuh wibawa serta 
anggun. Mereka adalah para penyihir tingkat tinggi yang sepanjang 
hidupnya hanya tinggal di gunung selatan. Dewi Nawa segera maju 
dan menghadapi Prajurit Gardapati di depannya. 

Dengan gugup dia menatap semuanya. “Kakak-kakak, kenapa 
kalian ...” 

“Meninggalkan istana Gardapati tanpa izin, membohongi 
Pemimpin dan bertemu dengan Raja Iblis lalu ikut ke alam iblis. 
Dewi Nawa, kau harus kembali sekarang sebelum pemimpin murka,” 
kata salah satu prajurit yang berdiri paling depan. 

Dewi Nawa menundukkan kepalanya dan ikut ke rombongan 
mereka. Prajurit Gardapati itu menatap Ashura dan rombongannya 
dengan dingin dan penuh peringatan. 

“Raja Iblis Ashura Yang Agung, mohon untuk tahu pada 
batasanmu,” kata prajurit tadi lagi. 

Ashura menatap mereka dengan seringai kejam, dia bahkan tidak 
merasa takut sama sekali. “Setidaknya aku tahu batasanku, untuk 
tidak menyentuh istri dari Dewa Perang Yang Terhormat.” 

“Kau!” prajurit itu hendak maju, tapi segera ditahan yang lainnya. 
Gumpalan awan yang membawa mereka pun bergerak naik ke langit 
memberikan siluet yang indah dari para penghuni istana Gardapati di 
gunung selatan. Jubah-jubah mereka yang berwarna emas dan putih 
pun berkibar di udara. 

Gambaran itu kembali berubah, kini ada istana emas di puncak 
gunung yang nampak begitu megah dan indah. Begitu besar dan 


berkilauan. Dewi Nawa berlutut di tengah ruangan itu, dengan 
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kepala menunduk sedangkan di depannya ada Gardapati yang berdiri 
dengan mata terpejam. Dia membuka matanya, membungkuk dan 
membawa Dewi Nawa agar berdiri kembali. 

“Bangunlah, tidak apa-apa jangan sedih,” katanya, menenangkan. 
Tatapannya begitu lembut, bahkan ada senyum di wajahnya. Dia 
memeluk Dewi Nawa dengan lembut. 

Dewi Nawa mendorong tubuhnya dengan wajah penuh air mata, 
ada kesedihan dan kemarahan di matanya. “Kau yang mengadu pada 
Ayahanda. Kau tahu aku pergi ke alam iblis, tapi mereka bilang aku 
melarikan diri dari istanamu.” 

Gardapati menggelengkan kepalanya. “Tidak, tentu saja aku tidak 
akan berkata buruk tentangmu. Aku sangat mencintaimu, aku akan 
bahagia jika kau bahagia. Meski pun kau selalu diam-diam bertemu 
dengan Raja Iblis Ashura.” 

“Kau pembohong!” teriak Dewi Nawa. Ketika hendak berteriak 
lagi, dia meringis kesakitan karena mendapat hukuman dari kepala 
suku Yamn di gunung barat. 

Gardapati memandangnya dengan sedih dan cemas, dia 
menyentuh bahu Dewi Nawa tapi segera ditepis. “Apakah sakit? Aku 
akan menyembuhkanmu.” 

“Cambukan dari cambuk petir milik Ayah tidak ada apa-apanya 
bagiku!” balasnya. Dengan berlinangan air mata, dia berbalik dan 
berjalan dengan tertatih-tatih. Seluruh tubuhnya mengalami luka 
yang cukup parah dan membutuhkan setidaknya tiga tahun baginya 
untuk beristirahat dan tidak pergi ke mana pun. 

Dengan cepat gambaran pun kembali berubah. Kini di gunung 
salju Sitrama, Gardapati berdiri di atas kereta kuda dengan jubah 
emasnya yang berkibar tertiup angin. Dia pun turun dan menginjakkan 


kakinya ke atas salju, lalu berjalan masuk ke sebuah hutan pinus yang 
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tidak terlalu ditutupi salju. Ketika hendak melangkah semakin masuk, 
dia bertemu dengan seorang wanita berpakaian serba hijau. Wanita 
itu begitu cantik, memiliki mata yang indah dengan tahi lalat di bawah 
mata kiri. 

Ketika Gardapati hendak menyapanya, langkah wanita itu 
terpincang-pincang dan hendak lari, tapi segera ditahan. “Tunggu 
sebentar, Nona.” 

Wanita itu berhenti dan berbalik, dia mengerutkan dahi dengan 
waspada. “Kau siapa?” 

“Aku hanya seseorang yang kebetulan melewati daerah ini. Nona, 
kau bukan manusia.” 

Wanita itu memicingkan mata, meski kakinya terluka parah dan 
terus meneteskan darah hitam yang pekat. Dia terkejut, tapi ketika 
menatap dengan seksama ada aura keanggunan dan kemuliaan yang 
menyelimuti Gardapati, dia tak lagi heran. 

“Kau seorang Dewa?” tanya wanita itu. 

“Bukan, aku hanya penyihir biasa,” balas Gardapati dengan 
senyum ramah. “Nona, aku bisa menyembuhkanmu.” 

“Tidak—“ Belum sempat ucapannya dilanjutkan, terputus karena 
Gardapati sudah menyentuh kakinya hingga cahaya keemasan 
menyelimuti lukanya. Secara perlahan darah hitam itu menyusut dan 
luka yang menganga itu segera tertutup. 

Tanpa diduga wanita itu segera berlutut dengan dengan penuh 
terima kasih. “Tuan, terima kasih karena sudah menolongku.” 

Gardapati mengangguk dengan bijaksana, dia kembali bangun 
dan berdiri dengan kedua tangan di punggung “Kakimu terluka 
parah, bahkan racun itu sudah menyebar ke seluruh tubuhmu, hanya 
dalam satu hari kau akan mati. Racun itu sangat kuat dan tak ada 


obatnya, kudengar yang memiliki racun mematikan tanpa obat hanya 
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Raja Iblis Ashura Yang Agung. Apakah aku benar?” 

Wanita itu dengan sedih mengangguk. “Yang Mulia Raja Iblis 
Ashura tidak benar-benar ingin membunuhku, dia hanya ingin 
mendisiplinkanku. Aku pergi kota manusia dan berhubungan dengan 
seorang pria, tak sengaja dia terbunuh karena aura iblisku. Yang Mulia 
Raja Iblis tidak senang dan menghukumku.” 

Gardapati menghela napas pelan, dia membungkuk dan membawa 
tubuh wanita itu agar bangun. “Kau wanita yang baik, tidak pantas 
diperlakukan kejam, kau tidak sengaja melakukannya,” katanya, 
dengan lembut dia menatap wanita itu, “siapa namamu?” 

Wanita itu tersenyum senang. “Namaku Witagarbha.” 

Gardapati masih tersenyum dengan lembut, dia menatap 
Witagarbha dengan serius kali ini. “Witagarbha, maukah kau 
mengabulkan satu permintaanku?” 

“Ya, Tuanku! Aku berhutang nyawa padamu, aku akan melakukan 
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apa pun!” Witagarbha menatapnya dengan terpesona. Ini kesempatan 
baginya untuk lebih dekat dengan Gardapati. 

“Namaku Gardapati, dan aku dari istana gunung selatan. Aku 
ingin kau mengawasi Raja Iblis Ashura untukku, dia selalu bertemu 
dengan seorang wanita dengan mata biru dan selalu berpakaian serba 
merah, dia adalah Dewi Nawa. Kau awasi jika mereka bertemu, dan 
laporkan padaku di gunung selatan.” 

Witagarbha mengangguk dengan senang dan patuh. 

“Wanita itu adalah istriku,” lanjut Gardapati. 

Senyum di wajah Witagarbha tertahan kaku, dia bahkan tak 
tahu harus terus tersenyum atau terkejut. Pria baik dan tampan di 
depannya memiliki istri. Dia pun melanjutkan untuk tersenyum 
dan mengangguk menyetujui, karena bagaimana pun dia berhutang 


nyawa. 
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Tiba-tiba gambaran itu menjadi hitam, tak ada apa pun selain hitam 
dan kosong. Heera yang masih menatap semua gambaran di cermin 
pun hanya menatapnya kosong. Ada keterkejutan, kekosongan dan 
semua emosi yang bercampur dalam benaknya. 

Setelah melihat sebagian dari gambaran di depannya, dia tak 
menyangka bahwa cermin suci milik Raja Wikrama bisa menampilkan 
semua itu. Heera masih ingat, Yasabadra pernah mengatakan bahwa 
cermin ini bisa mengungkapkan bentuk sejati dari seseorang. Kini dia 
sadar, dirinya ada keterkaitan dengan semua kisah itu! 

Tidak mungkin dia reinkarnasi dari Dewi Nawa, karena dia hidup 
di dunia modern yang bahkan berbeda dunia. Dunia saat ini adalah 
dunia game, dunia virtual yang hanya ada di dalam game. Dunia ini 
tidak benar-benar ada dalam sejarah, meski dirinya bisa memasuki 
dunia ini dengan misterius. 

Heera berbalik dengan wajah pucat dan tatapan setengah kosong, 
dia masih belum mencerna semuanya. Seperti ada sesuatu yang 
berdengung di kepalanya, dia memegang kepala dan mendengar 
sebuah suara. 

“Nona pergi! Pergi! Dia ada di sini!” 

Itu suara Mara! Heera segera menoleh mencari Mara, dia hampir 
bernapas dengan lega ketika melihat Mara berdiri dengan tubuh tak 
bergerak dan mata melotot mengisyaratkan sesuatu padanya. Heera 
tak mengerti apa yang dia maksud. 

Terdengar lagi suara Mara yang ditransmisikan ke kepalanya, 
“Pergi! Dia di belakangmu, cepat lari!” 

Angin dingin dan aneh berembus menerpa tubuhnya, membuat 
bulu kuduknya meremang dan merinding. Kini jantung Heera 
terasa bertalu-talu keras, dia merasa cukup takut untuk menoleh ke 


belakang. Hawa gelap dan tidak menyenangkan seakan berkumpul di 
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belakangnya. 

Heera berbalik dan menatap Raja Wikrama yang sedang berdiri 
dengan wajah dingin dan tak terbaca. Hawa gelap itu terasa semakin 
kuat, membuatnya sesak napas. Heera mundur dengan wajah syok, 
rasa takut kini menjeratnya dengan kuat. Dia baru saja melihat 
sesuatu di cermin suci itu, kini dia menyadari satu hal, 

Raja Wikrama adalah Master sihir nomor satu di dunia yang 
memiliki julukan Dewa Perang—Gardapati! 

Dia memiliki cahaya kemuliaan itu, dia memiliki kekuatan 
Dewa Perangnya yang tak terkalahkan, dia bahkan bisa mengetahui 
segalanya hanya dalam sekali sentuhan. Dia bisa membunuh siapa 
pun tanpa berkedip. Dia juga memiliki cinta yang dalam, cintanya 
untuk Dewi Nawa. 

“Yo-your Majesty,” kata Heera terbata-bata. Dia merasa lidahnya 
kelu, kakinya lemas dan seakan hendak ambruk. 

Suara Mara kembali terdengar di kepalanya, “Lari! Aku akan 
menyerangnya! Dia sudah ada di ruangan ini sejak kau berdiri di depan cermin, 
dia terus berada di belakangmu. Aku tidak bisa menggerakkan tubuhku saat 
ini.” 

Heera mencoba mentransmisikan suaranya pada Mara, “Dia Dewa 
Perang Gardapati! Dia Master sihir nomor satu di dunia, ya ampun. Kita 
tidak akan menang!” 

Siapa pun dia, dia sangat berbahaya! Heera meringis dalam 
hati, dia mundur sampai mendekati tubuh Mara yang masih kaku 
dan tak bisa digerakan. Raja Wikrama masih berdiri di tempatnya, 
menatap Heera dengan dingin dan wajah tak terbaca. Karena selama 
im terbiasa melihat wajah ramah dan senyum hangat di wajah pria 
itu, ketika melihat dirinya yang sekarang bahkan lebih berbahaya 


daripada tadi malam ketika dia membunuh Yandha. 
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Diam-diam Heera mengulurkan tangannya ke belakang, menepuk 
lengan Mara hingga sihir pengikat di tubuhnya lepas. Mereka masih 
belum melakukan apa pun, menunggu waktu yang tepat. Tanpa 
diduga Mara melompat ke depan dengan cahaya putih terang di 
tangannya dia tembakkan ke arah Raja Wikrama. 

Heera berjengit terkejut, tapi Mara mendorong tubuhnya dengan 
kuat hingga tubuhnya mendekati pintu. Mara menyuruhnya melarikan 
diri, tapi dia sendiri mengorbankan dirinya. Heera tidak bisa diam saja 
melihat Mara berkorban untuknya. Dia berbalik kembali dan hendak 
membantu Mara. Akan tetapi Raja Wikrama hanya mengibaskan 
tangannya untuk menangkis serangan Mara. Tanpa banyak bergerak 
dia mengibaskan kembali tangannya sampai tubuh Mara terlempar 
dan melayang di udara, kemudian membentur pilar besar itu hingga 
retak dan runtuh. 

“Mara!” teriak Heera seraya berlari. 

Raja Wikrama bergerak cepat menyambar tubuh Heera, 
mendekapnya dengan erat dari belakang. Heera semakin ketakutan, 
tubuhnya agak bergetar dengan jantung berpacu keras. Kini dia 
sungguh takut melihat Raja Wikrama, ada amarah juga yang 
membuncah dalam hatinya. 

Raja Wikrama memeluknya dari belakang, meski Heera 
memberontak. Dia berbisik, “Kini kau sudah mengingat semuanya?” 

Heera terdiam sejenak, menghentikan pemberontakannya. Kedua 
tangannya di kedua sisi tubuhnya, wajahnya memandang setengah 
kosong ke depan. Ketika berkedip, ada kilatan kemarahan dan 
kesedihan dalam hatinya. Dia memang melihat semua gambaran itu, 
tapi dia tidak mengingatnya, dia tak pernah mengingatnya bahwa dia 
reinkarnasi Dewi Nawa. Mereka jelas orang yang berbeda, hidup dan 


terlahir di dunia yang juga berbeda. 
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“Kami orang yang berbeda,” balas Heera. Dia melirik Mara 
dengan cemas, pemuda itu sedang meringkuk di lantai dengan mulut 
penuh darah. “Your Majesty salah, aku bukan Dewi Nawa.” 

Raja Wikrama terkekeh pelan, membuat Heera semakin merinding. 
Dia menyusupkan wajahnya di bahu Heera, kedua tangannya masih 
memeluk tubuhnya. “Mungkin kau belum mengingat semuanya,” 
katanya. 

Heera memejamkan mata, menghela napas pelan. “Aku bukan 
Dewi Nawa. Aku bahkan datang dari dunia lain.” 

“Tidak masalah kau belum mengingat semuanya, aku akan tetap 
mencintaimu, baik sekarang, dua ribu tahun lalu atau di masa depan.” 

Heera merasa ingin menangis, kenapa hidupnya terkait dengan 
Raja Iblis dan Gardapati yang sama-sama keras kepala. Dengan suara 
datar, Heera berkata, “Kenapa kau tidak bisa menerima kenyataan 
bahwa Dewi Nawa tidak mencintaimu? Aku bukan dia, aku hanya 
memiliki kemiripan wajah dengannya.” 

Raja Wikrama berbisik kembali sambil mencium bahunya, “Kau 
reinkarnasi dari dirinya. Kau istriku di kehidupan yang lalu, dan kau 
akan menjadi istriku di kehidupan ini. Meski di kehidupan lalu kau 
mengkhianatiku, di kehidupan ini aku tidak akan membiarkannya.” 

Heera masih memejamkan matanya. Sekuat tenaga mencoba 
sabar, kemudian meledakkan cahaya kebiruan di tangannya hingga 
tubuh Raja Wikrama terlempar ke belakang. Heera segera berbalik, 
dan pedang panjang yang berkilat tajam muncul di genggamannya. 
Dengan wajah dingin dan tatapan lurus, dia menghunuskan 
pedangnya ke arah Raja Wikrama. 

“Apa kau tak memikirkan, mungkin saja Dewi Nawa tak bisa 
mencintaimu karena terlalu takut dengan obsesimu padanya.” 


Raja Wikrama berdiri memandang Heera dengan tatapan sendu, 
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ada kegetiran di bibirnya. Kedua alisnya terkulai seakan ada kepedihan 
yang begitu nyata. “Heera,” panggilnya dengan lembut. 

Heera berdiri dengan napas sedikit memburu, pedang di 
tangannya masih terhunus ke arah Raja. “Kau terlalu egois, kau hanya 
memikirkan dirimu sendiri. Apa kau tak pernah memikirkan apakah 
aku dan Dewi Nawa juga bahagia?” 

Raja Wikrama terdiam sejenak, kemudian tersenyum lembut. 
“Tentu saja aku memikirkanmu. Di kehidupan lalu, aku yang pertama 
bertemu denganmu tapi kau jatuh cinta padanya. Di kehidupan ini 
pun aku yang pertama bertemu denganmu, lagi-lagi kau jatuh cinta 
padanya.” 

Heera terdiam, bibirnya terasa kelu karena itulah faktanya. 
Penjagaannya sedikit melemah, membuat Raja Wikrama bergerak ke 
arahnya, tapi dia segera mencengkeram pedangnya kuat-kuat. 

Senyum lembut dan penuh kasih di wajah Raja Wikrama tak 
pernah pudar, meski ada sekelebat rasa sakit, tapi dia tetap tersenyum 
lembut dan tulus. “Apakah aku tidak pantas mendapatkan cinta?” 

Heera menggeleng pelan dengan kerutan di dahinya. “Kau 
dicintai oleh rakyatmu, kau dicintai oleh Ratu, dan kau dicintai oleh 
seluruh negeri. Bagaimana dengan Putra Mahkota?” 

Raja Wikrama menghela napas pelan. “Tapi dia Raja Iblis, dia 
akan membuat malapetaka di alam manusia.” 

“Dia membawa malapetaka,” gumam Heera, kemudian terkekeh. 

Ada rasa sakit yang menyengat di hatinya. Dia melihat bagaimana 
hidup Putra Mahkota, tak dunginkan siapa pun sejak lahir. Bahkan dia 
yang berjuang di garis depan di medan perang, dia hanya dipandang 
lalu. Dia sangat menjaga rakyatnya, tapi semua orang memandangnya 
buruk kini. Ketika dia menjadi Raja Iblis Ashura, semua manusia 


bahkan mengutuknya jahat dan siapa pun tak mungkin berteman 
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dengannya. Dia selalu memburu rasnya sendiri yang membuat 
kerusakan di alam manusia, agar keseimbangan tetap terjaga di dunia 
mereka. 

“Dia selalu menjadi orang yang dibenci, baik di kehidupan lalu 
maupun di kehidupan ini. Pernahkah kau lihat dia sangat menjaga 
alam manusia, baik di kehidupan ini maupun kehidupan lalu. Jika di 
dua kehidupan dia tak pernah dunginkan, maka aku yang akan berdiri 
di sebelahnya!” 

“Heera ...,” panggil Raja Wikrama dengan kilatan sedih di 
matanya. 

Heera masih menghunuskan pedangnya, kini ada air mata yang 
bergulir di pipinya. “Dia bahkan tak ingin prajurit Ashura bangkit 
kembali, dia takut alam manusia dalam kekacauan, tapi sebagai Tuan 
mereka, dia juga berusaha membuat prajurit rahasianya tak lagi mati. 
Dia hanya ingin mengembalikan mereka ke alam iblis. Apa kau tahu, 
di kehidupan lalu dia bahkan tak segan membasmi rasnya sendiri 
yang membuat kerusakan dan kejahatan di alam manusia, karena dia 
ingin menjaga keseimbangan dunia ini, tapi dia selalu dibenci oleh 
seluruh alam.” 

Tak terasa air mata di pipinya menetes ke lantai, Heera bahkan 
berdiri tegap membela kekasih hatinya. Meski awalnya ada ketakutan, 
tapi kini dia tidak takut meski di depannya seorang Dewa Perang 
sekali pun. 

“Di kehidupan sebelumnya, kau bahkan dicintai oleh seluruh 
alam manusia. Bahkan ada banyak iblis yang juga setia padamu. 
Bagaimana dengan dia?” Heera menghapus air matanya dan mundur, 
sampai mendekati tubuh Mara. 

“Heera, kau salah. Kau sangat salah,” kata Raja Wikrama. 


“Mereka mencintaiku hanya jika mereka menang dalam peperangan, 


9l 


KA w Ig 
jika mereka kalah, mereka akan menyalahkan dan mengutukku yang 
tidak becus.” 

Heera menggelengkan kepalanya, tak ingin mendengarkan apa 
pun lagi. Dia hendak berjongkok meraih Mara, tapi Raja Wikrama 
bergerak cepat meraih pedangnya lalu meremasnya hingga menjadi 
serpihan kristal. Heera terkejut karena kalah cepat. Kali ini, jika dia 
lengah akan kalah. 

Saat Raja Wikrama hendak meraih tubuhnya, Heera mengeluarkan 
pisau lalu menodongkan di lehernya sendiri. Dengan wajah penuh 
kemarahan, dia menekan lehernya dengan ujung pisau hingga darah 
mulai merembes. 

“Heera!” teriak Raja Wikrama. “Turunkan pisaumu,” desisnya, 
lalu wajahnya melembut. 

Heera menggelengkan kepalanya. “Mundur,” katanya. 

Raja Wikrama mundur selangkah, tapi Heera menekan pisaunya 
semakin dalam hingga ia meringis menahan sakit. Air mata kembali 
menetes di pipinya karena rasa sakit itu. Dia memanggil Mara tapi tidak 
bangun. Dengan cemas Heera mengirimkan energi sihirnya sampai 
tubuh Mara berubah kembali menjadi kucing putih yang meringkuk 
dengan mulut berdarah. Dia meraih Mara dan menggendongnya 
dengan sebelah tangan. 

“Heera, turunkan pisaunya, sayangku,” kata Raja Wikrama. “Aku 
akan menuruti keinginanmu. Apa kau ingin ingin menjadi Ratu satu- 
satunya? Apa pun akan aku kabulkan selain kembali pada bajingan 
itu.” 

Heera tidak terusik, dia terus berjalan dengan tangan bergetar 
mencengkeram pisau. Tubuhnya semakin kuat merasakan rasa 
sakit itu, karena pisau ini adalah pisau sihir, jelas dia akan merasa 


berkali lipat lebih kesakitan. Akan tetapi, demi melarikan diri dari 
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cengkeraman pria ini, dia harus menahannya. 

Raja Wikrama mengikuti ke mana pun Heera pergi, tapi tak berani 
mendekat. “Jika kau mencoba merebut pisauku, atau mendekatiku, 
aku hanya perlu mendorongnya masuk dan mati!” 

“Heera, jangan lakukan itu. Kumohon, jangan lakukan hal bodoh 
ini lagi ...” 

Heera berhasil keluar dari ruangan itu, menaiki tangga secara 
perlahan dan mencapai lorong. Dia terus berjalan mundur dengan 
Raja Wikrama yang mengikutinya sambil terus membujuknya dengan 
manis. Semakin lama, rasa sakit itu semakin tak tertahankan. Dia 
merasa nyaris kehilangan kesadaran, tapi sekuat tenaga tetap sadar 
demi melarikan diri dan bertemu dengan Yasabadra. 

Begitu keluar dari lorong itu, sudah banyak prajurit dan para 
penyihir istana yang mengelilingi tempat itu. Mereka semua terlihat 
waspada dan terkejut ketika melihat darah mengalir dari leher Heera. 
Raja Wikrama muncul dari lorong, menyuruh semua orang untuk 
mundur. 

“Mundur! Jangan bergerak! Tak ada yang boleh bergerak dan 
melukainya,” desis Raja Wikrama dengan wajah mengeras dan 
tatapan dingin. Semua orang pun mundur dengan patuh. 

Heera berdiri di tengah-tengah kepungan semua orang, tubuhnya 
sudah tak tahan lagi. Mara terluka parah dan dirinya pun kini tetap 
terluka. Dia tidak tahu jika tindakannya ini memanglah bodoh. Dia 
sudah tak tahan lagi, pisau di tangannya nyaris lepas. Ketika pisau di 
tangannya lepas, Raja Wikrama melesat cepat ke arahnya, tapi ada 
sebuah ledakan besar yang menghantam tempat itu. 

Semua orang terpental dan para penyihir istana pun ikut terlempar 
sambil mengibaskan tangan. Api membumbung tinggi membakar 


istana utama, Debu-debu mengepul di udara bersama dengan asap 
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hitam dan tebal, membuat keadaan di tempat itu menjadi gelap 
sejenak. 

Heera nyaris tak sadarkan diri, tubuhnya terhempas tapi 
mendarat di sebuah tempat yang tidak keras dan menyakitkan. Dia 
masih berusaha mempertahankan kesadarannya, bulu matanya sudah 
terkulai dan matanya terpejam. Awalnya dia merasa bahwa dia berada 
dalam pelukan Raja Wikrama, tapi dia sangat menghapal pelukan dan 
wangi padang rumput basah ini. 

“Your Highness,” bisiknya. 

Sayap besar dan hitam itu berkepak-kepak di udara membawa dua 
tubuh itu terbang ke udara. Heera terkulai sambil memeluk Mara, dan 
sosok yang memeluknya membawa tubuhnya terbang tinggi dengan 
suara sayap besar yang menyatu dengan suara angin. 

“Heera!” Teriakan murka Raja Wikrama memenuhi puncak 
gunung itu. Semua orang sibuk memadamkan api yang membakar 
istana utama, kediaman Raja. 

Begitu asap tebal dan hitam itu perlahan memudar menyisakan 
kobaran api, Raja Wikrama berdiri di tengah kobaran api memandang 
ke langit dengan wajah murka dan pandangan berkilat berbahaya. 
Kedua tangannya mengepal erat, dan jubah emasnya berkibar-kibar 
seakan menyatu dengan kobaran api. 

Para penyihir menembakkan sihir mereka ke udara, di mana 
Yasabadra sudah membawa tubuh Heera. Akan tetapi, segera ditahan 
oleh Raja, karena akan melukai Heera. Dia pun memandang Heera 


dalam pelukan pria itu. 
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Rasa haus yang begitu mencekik membuat Heera perlahan 
membuka matanya, meski terasa berat. Bulu matanya bergetar 
sejenak, sebelum kelopaknya terangkat dan menampakkan mata 
birunya yang cemerlang. Hal pertama yang dia lihat adalah wajah 
tampan Yasabadra. Pria itu sedang duduk di batu dengan siku di 
tepi ranjang dan tangan menyangga kepalanya. Matanya terpejam, 
dan napasnya begitu lembut. Ada gurat-gurat lelah yang terlihat di 
wajahnya. 

Heera bergerak kecil hendak bangun tapi tak ingin mengusik 
Yasabadra. Dia merasakan sakit di lehernya—dari luar dan dalam. 
Ketika menyentuhnya, ada kain kasa yang membelit lehernya. Heera 
duduk, menatap Yasabadra dengan senyum kecil di wajah pucatnya. 
Secara perlahan tangannya terulur, menyentuh wajah tegas itu, lalu 
membelainya dengan lembut. 

Bulu mata lebat pria itu bergetar, lalu terangkat hingga 
menampilkan mata keemasan sepenuhnya. Tatapan mereka bertaut, 
dan selama beberapa saat tak ada yang berbicara. Tiba-tiba Yasabadra 
meraih tubuh Heera dan mendekapnya dengan begitu erat, seakan 
tak ingin kehilangannya. Heera balas memeluknya. 

“Aku mencemaskanmu sampai mati,” bisiknya. 

Heera tersenyum kembali, dia membalas, “Aku juga 
mencemaskanmu, Your Highness.” 

Yasabadra melepaskan pelukannya, dia menatap Heera dalam- 
dalam. Ada kecemasan yang dalam di matanya, bahkan ada amarah 


yang begitu besar. Kedua tangan besarnya menangkup wajah Heera, 


95 


KA w Ig 
1bu jarinya membelai pipi Heera dengan lembut. 

“Kau tertidur selama sepuluh hari. Kenapa kau sangat bodoh?” 

Heera cemberut. “Karena aku tidak mau menikah dengannya. 
Aku sudah tahu siapa dia,” katanya, “jadi, kau juga sudah tahu siapa 
dia?” 

Yasabadra mengangguk kecil. Wajah cemasnya berubah datar 
kembali. “Ketika aku memasuki meditasi selama tujuh hari, 
Dresthabadra membuka semua ingatanku di kehidupan lalu. Aku 
sudah tahu siapa dia.” 

Heera bergumam, “Bukankah ini lucu?” 

Dahi Yasabadra mengerut samar. “Apanya yang lucu?” 

Heera menekan pipi Yasabadra dengan telunjuknya seraya 
berkata, “Kau reinkarnasi Raja Iblis Ashura, dan Raja Wikrama 
adalah reinkarnasi Gardapati. Di kehidupan kedua, kau terlahir 
sebagai putranya.” 

“Aku juga merasakan hal yang sama, tapi Dresthabadra lebih tahu 
daripada aku.” Yasabadra membelai leher Heera yang diperban. “Apa 
tenggorokanmu masih sakit?” 

“Sakit, karena aku haus,” jawabnya. 

Yasabadra segera meraih air di meja yang ada di sana, lalu 
membantu Heera untuk minum. Dengan hati-hati dia mengusap 
sudut bibir Heera, ada kelembutan di matanya. “Ada yang ingin aku 
tunjukkan padamu.” 

Heera kembali semangat, dia mengangguk dengan keras kemudian 
ringisan keluar dari bibirnya karena rasa sakit dari lehernya. Yasabadra 
membantunya untuk bangun. Heera menatap ranjang batu yang 
ditempatinya, dia juga mengedarkan pandangannya, semua dinding 
ruangan ini terbuat dari batu, langit-langitnya pun dari batu. Ini gua! 


Heera segera menatap Yasabadra kembali. “Di mana 1ni?” 
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Yasabadra terdiam sejenak, kemudian menghela napas pelan 
dengan rasa bersalah. “Ini di gua gunung Sitrama. Aku harus 
membawamu ke sini, aku tidak memiliki tempat lain selain di sini.” 

Heera tersenyum, menunjukkan bahwa dia cukup senang. 
Dia menggeleng pelan seraya meraih tangan Yasabadra dan 
menggenggamnya. “Aku senang. Ke mana pun kau membawaku, aku 
senang, Your Highness.” 

Ada sebuah cubitan kecil di hatinya kini, melihat Yasabadra tidak 
memiliki tempat selain gunung Sitrama—yang juga tempat prajurit 
iblisnya berada. Di gunung ini pula gerbang menuju alam iblis berada. 

“Aku ingin bertanya. Bagaimana kau bisa datang ke istana?” tanya 
Heera lagi. 

Yasabadra melepaskan tangannya dari Heera, meraih bahunya 
dan memeluknya kembali. Bibirnya mengecup telinga Heera 
dengan lembut. “Setelah mengatur semua prajurit Ashura di sini, 
Dresthabadra ingin menyerang istana. Akan tetapi, di sana banyak 
manusia biasa yang tidak bersalah, aku menghalangi rencananya 
dengan pergi sendiri ke sana, tapi kau terluka parah ...” 

Heera mendongak, hingga tatapannya bertemu dengan Yasabadra. 
“Saat itu aku takut tidak pernah lagi bertemu denganmu. Aku dan 
Mara menemukan beberapa rahasia.” 

“Aku sudah tahu, Mara mengatakan semuanya.” 

“Huh? Mara baik-baik saja? Dia terluka, terkena serangan Raja 
Wikrama.” 

Yasabadra mengangguk kecil dengan wajah datarnya. “Dia 
bangun lebih awal darimu, tapi masih mengalami luka dalam. 
Danawira sedang mencari obatnya.” 

Heera memandang Yasabadra dengan cemas. “Dia seorang 


master sihir nomor satu di alam manusia, dia Gardapati yang masih 
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hidup! Kekuatannya, tidak ada yang bisa mengukurnya.” 

Yasabadra menggelengkan kepalanya, dia menyelipkan rambut 
pirang Heera ke belakang telinga, kemudian membelai pipinya. “Dia 
sudah mati dua ribu tahun lalu. Dia mengalami reinkarnasi lebih awal 
dariku. Seorang Dewa, manusia dan iblis memerlukan waktu lima 
ribu tahun untuk reinkarnasi, tapi dia hanya memerlukan kurang 
dari dua ribu tahun. Usianya sudah lebih dari seratus tahun, dan 
kekuatannya tetap bertahan. Dia bereinkarnasi tanpa disegel jiwa, 
kekuatan, senjata, emosi dan memorinya.” 

Heera terhenyak sejenak, dia memikirkan ternyata ada hal-hal 
seperti itu di dunia fantasi ini. Lalu dia teringat dengan perkataan 
Dresthabadra bahwa dirinya dan Yasabadra adalah jiwa Raja Iblis 
yang terlahir kembali, tapi dengan dua kepribadian yang seakan 
memiliki dua jiwa dalam satu tubuh. Satu kepribadian memiliki 
ingatan dan sisi iblis, sedangkan kepribadian lain ingatannya disegel 
dengan sisi manusia. 

“Jika dia reinkarnasi tanpa disegel, kau justru reikarnasi dengan 
segalanya yang disegel? Dresthabadra memiliki ingatan itu, tapi kau 
tidak. Kekuatan Ashura milikmu pun disegel. Kau di kehidupan 
sebelumnya pun sudah memiliki sisi kejam dan baik, kau bahkan 
selalu memikirkan keselamatan alam manusia dari ras iblis yang 
merusak.” Heera berpikir sejenak, kemudian bertanya lagi, “Jadi, apa 
rencanamu selanjutnya?” 

Yasabadra bergeming, dia memandang Heera dengan dalam. 
“Membuka gerbang dunia iblis, lalu mempersiapkan prajuritku.” 

“Apakah akan ada peperangan?” 

Pria itu kembali bergeming, bahkan setelah beberapa saat Heera 
menunggu jawabannya dia masih tak mau menjawabnya. Dia bahkan 


belum melihat gambaran perang dua ribu tahun yang lalu yang 
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menyebabkan kematian mereka bertiga. 

“Saat ini aku butuh bantuanmu, aku membutuhkan busur Katrya- 
mu untuk membuka segel gerbang alam iblis.” 

Heera mengangguk dengan senyum tulus. Dia akan membantu 
Yasabadra, dia juga akan berada di sisi Yasabadra apa pun yang terjadi. 
Mereka pun bersama keluar dari ruangan itu, dengan Yasabadra yang 
menggenggam tangannya dan Heera mengikuti di belakang. Ada 
tangga batu yang mengarah ke atas, Yasabadra membawa Heera 
keluar dan pintu batu terbuka yang segera menampakkan ruangan 
lain dari gua. 

Ada Danawira yang sedang duduk di atas batu sambil bermeditasi 
dan Mara yang sedang meringkuk di sampingnya dengan bentuk 
kucing putih. Ketika Heera dan Yasabadra muncul, mereka segera 
bangun dan menoleh. Mara melompat dan berubah menjadi bentuk 
manusia. 

Dengan wajah lega dan senang Mara berteriak, “Nona 
Heera! Akhirnya kau bangun!” Dia berlari ke arah Heera hendak 
memeluknya, tapi Yasabadra menatapnya dengan begitu dingin, 
membuatnya membeku dan mundur. 

Heera mengedikkan bahunya dengan senyum, membuat Mara 
cemberut karena tak bisa memeluknya. “Seharusnya kau tetap bentuk 
kucing, dia tidak akan marah.” 

“Apanya yang tidak marah? Yang Mulia hampir membunuhku 
karena tahu sepanjang hari kau selalu menggendongku bahkan tidur 
satu kamar.” 

Heera melirik Yasabadra dengan kedua alis terangkat, 
tapi Yasabadra hanya memandangnya datar. “Bukan aku, tapi 
Dresthabadra,” jawabnya. 


Heera hampir tertawa. Dia tahu, yasabadra hanya akan 
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memandangnya dingin sampai Mara membeku, tapi Dresthabadra 
mungkin mencekiknya sampai dia nyaris kehilangan nyawa. 

Yasabadra berjalan di depan dan Heera mengikuti, bersama 
dengan Danawira dan Mara. Mereka keluar dari dalam gua, hingga 
nampak di depan gua adalah pemandangan putih yang membentang 
luas sejauh mata memandang. Butiran-butiran salju selalu turun, 
dengan angin yang bertiup kencang. Semua permukaan tertutupi 
warna putih yang tebal. Mereka berjalan di tebing gunung dengan 
angin salju yang bertiup, membuat Heera bergidik. 

Yasabadra menoleh, dia melepaskan jubah hitamnya dengan 
bordiran emas itu, kemudian memakaikannya pada tubuh Heera, 
menaikkan tudungnya menutupi kepala. Sayap hitam dan besar 
tiba-tiba muncul di punggungnya, membuat angin disekitar mereka 
sehingga Heera semakin menggigil. Yasabadra meraih tubuh Heera 
dan memeluknya dengan erat, lalu sayapnya berkepak-kepak di udara 
dan tubuhnya terbang ke bawah, membawa tubuh Heera. Diikuti 
oleh Dardura yang sudah menjadi besar dengan kedua sayapnya, 
membawa Mara dan Danawira di punggungnya. 

Mereka turun ke bawah gunung, menapakkan kaki tepat di depan 
sebuah gua es. Heera memandang gua itu dengan takjub dan tak 
percaya. Dia pernah melihatnya di cermin suci milik Raja, ketika Dewi 
Nawa datang ke gua ini di mana gerbang alam iblis berada. Yasabadra 
membuka penghalangnya hingga terbuka. Mereka disambut oleh gua 
yang dindingnya terbuat dari es. 

Sepanjang jalan Heera terus menganga melihat semuanya, mereka 
melewati lorong es, menuju ke tangga bawah tanah yang juga terbuat 
dari kristal es. Mereka berhenti di sana, membuat Heera semakin 
dibuat ternganga. Di depan mereka adalah bentuk dari dalam gunung 


Sitrama yang ternyata memang kosong dengan dinding dan lantai 
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dari kristal es. Di ruangan itu dipenuhi dengan para prajurit dengan 
armor hitam, di tangan mereka membawa pedang. Mereka semua 
memejamkan mata, dengan kulit seputih salju karena tak ada darah. 

Yasabadra menyjentikkan jarinya, dalam sekejap semua pasang 
mata yang berjumlah ribuan itu terbuka serempak. Mata mereka 
berwarna merah dengan wajah pucat, sungguh mengerikan, dan nyaris 
membuat Heera terlonjak takut. Yasabadra berdiri di belakangnya, 
memeluknya dan membiarkan dua sayap besarnya membungkus 
tubuh mereka. Heera tersenyum, merasa lebih hangat, nyaman dan 
aman. 

“Mereka semua prajurit Ashura,” kata Yasabadra. 

Heera menoleh ke belakang, sambil berpegangan pada tangan 
Yasabadra di perutnya. “Mereka tertidur selama dua ribu tahun, 
apakah mereka tidak berbahaya?” 

yasabadra memandang semua prajuritnya di bawah, yang siap 
mendengar perintahnya. “Tidak, mereka hanya setia dan patuh 
padaku. Mereka prajurit iblis berdarah murni, mereka tidak bisa mati 
dengan mudah. Dua ribu tahun yang lalu ketika aku mati, mereka 
semua tertidur dan menyatu dengan gunung Sitrama. Mereka akan 
menungguku terlahir kembali dan memanggil mereka, berapa pun 
lamanya.” 

Heera menatap semua prajurit yang kini berlutut dengan 
kepala menunduk pada Yasabadra. Dia menatap takjut. Meski agak 
mengerikan, tapi mereka sangat setia pada Raja Iblis. Mereka tidak 
mengambil Raja Iblis yang baru, tapi tetap setia pada satu tuan. 

“Dua ribu tahun lalu Gardapati memiliki pasukan rahasia yang 
tak terkalahkan, begitupun dengan Raja Iblis Ashura. Ketika mereka 
mati, kedua pasukan ikut terkubur,” ujar Danawira, menambahkan. 


Heera menoleh pada pria itu, dengan wajah penasaran dia 
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bertanya, “Apakah pasukan Gardapati juga sudah bangkit?” 

Yasabadra mengangguk, menjawab, “Benar, ketika dia reinkarnasi 
pasukan rahasianya telah bangkit. Akan tetapi, tidak ada yang tahu di 
mana keberadaan mereka kini. Istana Gardapati di gunung selatan 
telah dihancurkan, keberadaan mereka pastinya bukan di sana lagi.” 

Heera bergidik membayangkan pasukan Gardapati yang begitu 
gagah dan tak terkalahkan. Dia bahkan tidak bisa membayangkan jika 
perang kembali terjadi, akan sedahsyat apa. Dia terpekur sejenak, jika 
perang pertama terjadi karena disebabkan perselingkuhan Ashura 
dan Dewi Nawa, maka jika perang kedua kalinya terjadi penyebabnya 
adalah dirinya. Dia tidak tahu apa yang harus dilakukan, dan apa 
maksud dari misi besarnya kali ini. 

Dia dan Putra Mahkota jelas saling mencintai, tapi ada Raja 
Wikrama yang masih terjebak dengan cintanya dari kehidupan 
pertama sampai kedua. 

Heera berbalik menghadap Yasabadra, memandangnya dengan 
serius. “Dua ribu tahun yang lalu ...,” ada keraguan di wajahnya 
tapi Yasabadra hanya mengangguk agar melanjutkannya, “apa yang 
sebenarnya terjadi pada kalian?” 

Yasabadra diam, dan Heera menunggu. Sedangkan Danawira 
dan Mara pun ikut menunggu jawaban yang misterius itu. Dua 
ribua tahun lalu desas-desus yang tersebar di alam manusia dan iblis 
adalah tentang perselingkuhan Raja Iblis Ashura dan Dewi Nawa. 
Bagi Danawira, jawaban ini pun sangat berarti karena dia kehilangan 
keluarganya. Bagi Mara dia hanya penasaran, itu saja. 

Karena semua orang menunggu, Yasabadra pun mulai berbicara, 
“Persahabatan seorang pria dengan wanita yang bersuami, terkadang 
memang berbahaya. Di kehidupan lalu, Ashura seseorang yang tidak 


memiliki cinta. Nawa adalah seorang wanita muda yang naif dan 


102 


lugu, dia memiliki cinta dan jatuh cinta pada seseorang yang tidak 
seharusnya. Sedangkan Gardapati adalah seseorang yang lembut tapi 
misterius dan penuh ambisi.” 


“Apa yang terjadi selanjutnya?” tanya Heera. Semua orang 


mendengarkan dengan seksama. 


Dewi Nawa jatuh cinta pada Ashura, tapi cintanya ditolak karena 
Ashura seseorang yang memang tidak memiliki cinta. Baginya Dewi 
Nawa adalah wanita yang sangat lugu dan menyenangkan untuk 
diajak berteman. Mereka pun sering menggosipkan para penghuni 
istana Gardapati di gunung selatan. 

“Tidak bisakah kau mencintaiku? Ini pertama kalinya aku jatuh 
cinta,” kata Dewi Nawa. 

Ashura memandangnya dengan wajah datar dan dingin. “Aku tidak 
bisa. Aku tidak bisa merasakan cinta, aku tidak bisa mencintaimu,” 
balasnya. Tangannya membelai pipi Dewi Nawa dengan lembut, 
“Kembalilah ke gunung selatan. Kau seorang Dewi Kebajikan dari 
istana Gardapati, kau begitu baik, kau begitu anggun dan mulia, kau 
tidak pantas bersama dengan seseorang dari ras iblis.” 

Dewi Nawa memandangnya dengan mata berkaca-kaca, tapi dia 
tersenyum kecil. “Jika kau tidak bisa mencintaiku, aku tidak akan 
memaksa. Terima kasih selama beberapa tahun ini, aku senang 
berteman denganmu.” 

Dewi Nawa melangkah pergi dari padang rumput nan hijau itu, dia 
melompat ke atas kuda dan duduk dalam diam, kemudian membawa 
kudanya pergi meninggalkan tempat itu. Selendang merahnya 
berkibar tertiup angin dan melayang di udara. Ashura menangkapnya 
dan menggenggamnya, dengan wajah datar. 


Setelah kembali ke gunung selatan, Dewi Nawa kembali ke istana 
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emas milik Gardapati. Pada saat yang bersamaan, dia diketahui 
sedang mengandung. Rumor di alam manusia menyebar dengan 
cepat, ada kebocoran dari alam iblis bahwa Dewi Nawa mengandung 
anak dari Raja Iblis Ashura. Mereka masih sering bertemu meski 
sudah diperingati. 

Dewi Nawa berdiri di depan aula istana sambil memeluk perutnya 
sendiri. Wajahnya begitu pucat, binar keanggunan dan kebahagiaan 
telah lenyap dari wajahnya. Di depannya ada Gardapati yang sedang 
berdiri dengan wajah tak terbaca. Dia mendekati sang istri, kemudian 
memegang kedua bahunya. 

“Tidak masalah itu anak dari Ashura, aku akan mengakuinya 
sebagai anakku. Kita akan membasarkannya di sini, kita akan 
mendidiknya sebagai Tuan muda dari istana Gardapati,” katanya. 

Dewi Nawa mendongak, menatap sang suami dengan wajah 
sedih. Dia menggigit bibirnya dengan keras. Bahkan suaminya 
sendiri termakan dengan rumor itu, dia merasa sangat malu. Ashura 
tak pernah mencintainya, bahkan tak pernah menyentuhnya. 

Akan tetapi Dewi Nawa berkata sebaliknya, “Aku akan 
membesarkannya sendiri. Dia memiliki darah iblis di tubuhnya, ketika 
dia tumbuh, kau tidak bisa menyangkalnya bahwa dia seorang Iblis.” 

Gardapati terlihat tak senang, dia memejamkan matanya sejenak, 
lalu menatap kembali Dewi Nawa. “Kita akan membesarkannya di 
sini, aku akan mencintainya seperti anakku sendiri. Kau tak boleh 
pergi, kau harus di sini. Aku akan memberikan apa pun yang kau 
inginkan, tapi jangan tinggalkan aku.” 

Rasa malu itu bagai sambaran petir yang berkali-kali lipat dari 
Dewa Petir, yang meruntuhkan seluruh jiwanya. Gardapati adalah 
master sihir nomor satu yang terkenal dengan julukan Dewa Perang, 


mengapa dia tak bisa menyadari bahwa bayi dalam kandungannya 
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adalah anaknya. Kenapa dia tak bisa merasakan bahwa tak ada esensi 
iblis di tubuhnya. 

“Aku pergi, Gardapati ... Hanya itu yang Dewi Nawa katakan, 
di hari kepergiannya meninggalkan istana Gardapati untuk hidup 
mengasingkan diri di kota Kerajaan. 

Dewi Nawa pergi ke bagian utara, hidup mengasingkan diri di 
sebuah gunung bukan di kota Kerajaan. Dia hidup bersama dengan 
hewan-hewan di hutan. Ketika mendekati kelahiran putranya, dia 
merasa bahwa hidupnya sudah lebih nyaman. 

Siapa sangka, sang Gardapati membawa pasukan rahasianya 
menyerang alam iblis karena murka. Di gunung salju Sitrama, dua 
pasukan iblis dan penyihir saling berhadapan dalam kemarahan 
masing-masing. Dua alam berperang hanya karena seorang wanita, 
itu memang memalukan dan rumor itu pun menyebar dengan cepat 
sampai ke alam iblis juga! 

Dewi Nawa semakin merasa bahwa hidupnya telah hancur. Dia 
pergi menyusul ke gunung Sitrama, membawa busur panah Katrya 
miliknya, menyaksikan peperangan dahsyat yang berkobar. Darah- 
darah di mana-mana, mengubah putihnya salju di gunung menjadi 
lautan darah manusia dan Iblis. Dia tak bisa mencegah terjadinya 
perang. 

Dewi Nawa berlari ke tengah peperangan, dengan busur Katrya 
di tangannya. Keseimbangan dua alam sedang dalam bahaya, dan 
yang paling membahayakan adalah alam manusia karena begitu 
banyak manusia biasa yang tak bersalah. Dia melihat Gardapati 
sudah berlumuran darah dengan pedang di tangannya, tubuhnya 
terluka dan muntah darah. Begitu pun dengan Ashura yang menekan 
pedangnya di salju dengan darah di mulutnya. Keduanya masih 


akan bertarung, ketika Dewi Nawa berada di tengahnya, membuat 
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serangan keduanya terhenti. 

“Berhenti!” teriak Dewi Nawa. Dia menggenggam anak panah di 
tangannya, diarahkan ke lehernya sendiri. 

“Nawa!” teriak Gardapati dan Ashura bersamaan. Mereka 
berhenti dan memandangnya dengan tak percaya. 

Berdiri di atas salju dan di tengah peperangan, Dewi Nawa 
menekan ujung panah di lehernya. Ada air mata mengalir di pipinya, 
tapi juga sebuah tekad yang kuat. “Demi keseimbangan dua alam, 
aku akan menghancurkan jiwaku sendiri jika kalian tidak berhenti.” 

Gardapati menatap Dewi Nawa dengan lembut, tapi juga sedih. 
“Nawa, jauhkan panah itu darimu. Aku akan menurutimu, aku akan 
berhenti dan menarik pasukanku.” 

Dewi Nawa memandang Gardapati dengan serius, air mata 
kembali mengalir di pipinya. “Gardapati, tidak bisakah kau merasakan 
tubuhku? Apakah kau bisa merasakan esensi iblis di dalamnya?” 

Gardapati terhenyak sejenak. “Nawa?” 

“Nawa!” teriak Ashura. 

Dewi Nawa menoleh pada Ashura, ada kesedihan mendalam di 
matanya. “Ashura, maafkan aku, karena diriku peperangan ini terjadi. 
Aku hanya ingin hidup bebas, aku mengakui bahwa anak ini adalah 
anakmu.” 

Ashura memandangnya dengan kerutan di dahi, tapi tak banyak 
emosi di wajahnya. “Nawa, jangan bodoh! Kau bisa hidup berdua 
dengan anakmu, kau boleh hidup sesukamu. Kau berhak atas dirimu 
sendiri.” 

Dewi Nawa tersenyum getir, lalu menatap Gardapati yang kini 
mendekatinya dengan wajah tak percaya. Pria itu hendak berlutut di 
depan Dewi Nawa, tanpa diduga dari arah pasukan Ashura terdengar 


suara anak panah yang melesat begitu cepat bagai kilat, tanpa bisa 
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dicegah anak panah itu sudah menancap di punggung Dewi Nawa 
sampai menembus ke perutnya. 

Di hadapannya, Gardapati yang baru menyadari bahwa itu 
anaknya tapi dalam sekejap telah direnggut darinya. Tubuh Dewi 
Nawa melayang di udara dengan darah yang menetes ke salju. Ashura 
dan Gardapati sama-sama berteriak dengan keras. 

Gardapati lebih dulu meraih tubuhnya dan membawanya ke 
salju, lalu memeluknya sambil berlutut. Dia menangis keras sambil 
menciumi wajah Dewi Nawa. 

Tangan lemah Dewi Nawa terulur, penuh darah dan melumuri 
wajan Gardapati. “Gardapati ... Maafkan aku, tidak ... bisa 
mencintaimu. Aku ... aku ...” 

Dewi Nawa meremas perutnya hingga cahaya keemasan berpadu 
kemerahan pun berpendar di perutnya. Perutnya yang mulai 
membesar kini berlumuran darah dengan panah yang menembus. 
Dia meraih tangan Gardapati dan membawa ke perutnya, untuk 
merasakan ada tonjolan yang nyata di perut Dewi Nawa. Sayangnya, 
sudah tak ada lagi lagi denyutan jantung dari makhluk mungil yang 
bahkan belum terlahir. 

“Ini ... putra kita yang ... akan segera ... la-lahir ...” 


p? 


“Jangan bicara!” bentak Gardapati. Dengan air mata menetes di 
wajahnya, dia berusaha menyalurkan energi sihirnya ke tubuh Dewi 
Nawa dan berusaha melepaskan panahnya. Meski matanya sesekali 
melirik perutnya. 

“Tidak ... bisa ...” Dewi Nawa terbatuk darah, air mata mengalir 
di wajahnya. Rasa sakit itu perlahan mengnancurkan jiwanya. “Di 
kehidupan selanjutnya ... ak-aku ... tidak bi-bisa ... lahir kembali.” 

“Berhenti bicara!” bentak Gardapati lagi. “Aku mohon, sayangku, 


berhenti bicara.” 
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Dewi Nawa tesedak darah di tenggorokkannya. Dia kembali 
muntah darah disertai dengan cahaya kebiruan bagai pecahan kaca. 

“Tidak, jangan pergi, Nawa!” bisik Gardapati. 

“Di kehidupan selanjutnya ... kau ... harus bertemu ... seseorang 
ya-yang, mencintaimu.” Usai mengatakan itu, tangannya terkulai 
meninggalkan pipi Gardapati. 

Gardapati meraung murka dan penuh duka, membuat tanah 
bergetar dan salju-salyu di gunung ikut bergetar dan longsor. Burung- 
burung pun seakan berterbangan dengan ketakutan, dan alam 
manusia sedikit dalam ketidakseimbangan. 

Dengan wajah dingin, mata berkilat dalam kobaran api penuh 
murka, Gardapati memeluk tubuh Dewi Nawa yang tak bernyawa. 
Perlahan tubuh itu memudar dan menjadi pecahan cahaya yang 
melayang di udara dan tertiup angin. Ketika tubuh itu menjadi ribuan 
cahaya, menyisakan anak panah di atas salju yang penuh darah. 
Semua yang ada di sana menyaksikannya, bagaimana Dewi Nawa di 
panah dari belakang—dari pasukan iblis. Gardapati kehilangan istri 
dan calon putranya. 

“Ashura!” teriak Gardapati dengan murka, ketika mengetahui 
jenis panah macam apa itu. 

Peperangan kembali terjadi, begitu dahsyat selama tujuh hari 
tujuh malam tanpa henti membuat ketidaksermbangan di dua alam. 
Sampai Ashura dan Gardapati sama-sama kehabisan energi sihir 
mereka, dengan luka-luka yang sudah parah dan keduanya tak bisa 
lagi bergerak. Ashura pun mati di tangan Gardapati dengan tembakan 
panah Katrya yang ditinggalkan Dewi Nawa, tubuhnya dihancurkan 
dan pasukannya terkubur di gunung Sitrama, lalu gerbang ke alam iblis 
pun disegel. Sedangkan Gardapati kembali ke alam gunung selatan 
dalam keadaan terluka parah. Luka-luka dari pedang terkutuk milik 
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Ashura sudah melukainya dengan parah. Dia pun mempertahankan 
keutuhan jiwanya, lalu mati di istana emasnya. 

Setelah peperangan besar itu, para penyihir tingkat tinggi 
menyegel kisah tentang Dewa Perang Gardapati, Dewi Nawa dan 
Raja Iblis Ashura. Hingga tak ada buku mana pun yang menuliskan 
kisah ketiganya. 


Ka 


Mara terdiam dengan wajah berlinangan air mata. Heera begitu 
syok sampai tak bisa berkata-kata. Sedangkan Danawira hanya 
menundukkan kepalanya. Keadaan menjadi hening, bahkan seakan 
tarikan napas pun tak terdengar. Yasabadra masih memeluk tubuh 
Heera dengan kedua tangannya, lalu menyelimuti dengan sayap 
besarnya. Setelah dia selesai bercerita, semua orang menjadi hening. 

Kisah yang sebenarnya terjadi, kenapa sangat menyedihkan. 
Ketiganya memiliki akhir yang sangat tragis. 

“Yang paling tragis adalah Dewi Nawa, dia bahkan tidak bisa 
reinkarnasi,” kata Mara sambil mengusap air matanya dengan pakaian 
Danawira, yang mendatangkan pukulan di kepalanya dari Danawira. 

“Aku pikir karena panah itu,” kata Danawira. 

Heera menatap Yasabadra masih dengan bibir kelu. Yasabadra 
mengerti apa yang hendak Heera tanyakan. Dia pun berkata, “Panah 
itu adalah panah penghancur jiwa dari alam iblis. Pasukan Raja Iblis 
tidak memiliki panah penghancur jiwa. Panah itu sangat langka, dan 
keberadaannya dirahasiakan.” 

Kerutan di dahi Heera terbentuk, dia masih bingung kenapa 
pasukan iblis harus memanah Dewi Nawa. Sepertinya ini tidak benar. 
Dia pun buru-buru berkata, “Ada yang tidak beres dua ribu tahun 
lalu. Tanpa perintah Raja Iblis, pasukannya tidak akan membunuh 


Dewi Nawa.” 
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Yasabadra mengangguk. “Kau benar, Dresthabadra sudah 
memikirkan ini. Ketika pertama dia terbebas, dia sudah sangat 
tertarik padamu, karena dia mengingat semuanya. Jiwa Dewi Nawa 
hancur, dia tidak akan bisa reinkarnasi selamanya. Akan tetapi dia 
melihatmu mirip dengannya dan memiliki panah Katrya. Setelah 
perang berakhir, panah Katrya menghilang secara mendadak dan tak 
diketahui keberadaannya.” 

Heera terhenyak sejenak. Sekarang dia memahami satu hal, 
misinya di dunia ini adalah mengungkap dalang dibalik tragedi dua 
ribu tahun lalu! 

“Maharaja masih memiliki ambisi dan cinta yang dalam untuk 
Dewi Nawa. Dia tahu bahwa Dewi Nawa tidak bisa reinkarnasi lagi, 
tapi dia masih menganggap Nona Heera sebagai istrinya,” ujar Mara. 

Heera mengangguk membenarkan. Raja Wikrama masih belum 
bisa melupakan sosok Dewi Nawa di kehidupan sebelumnya. Dia 
bahkan mengatakan hal-hal yang Gardapati katakan pada Dewi 
Nawa. Jika melihat ke belakang, Heera merasa agak sedih dan 
kasihan pada Gardapati, dia tak pernah mendapatkan cintanya dalam 
dua kehidupan. 

Heera mendongak menatap Yasabadra. “Jika di kehidupan 
sebelumnya kau tidak bisa mencintai Dewi Nawa, apakah di 
kehidupan ini kau bisa mencintaiku?” 

Yasabadra tersenyum samar, sayap besarnya menghilang 
kembali. Satu tangannya meraih pinggul Heera, dan tangan lainnya 
membelai pipinya. “Menurutmu? Apa hanya Dresthabadra yang bisa 
mencintaimu?” 

Heera cemberut. “Dresthabadra blak-blakan, dan kau sangat 
pendiam dan kaku, mana aku tahu.” 


Yasabadra mencubit pipinya, merundukkan kepalanya dan 
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mencium bibir Heera. Ketika Heera hendak membalas ciumannya, 
suara batuk serempak terdengar dari samping mereka. Mara bersiul, 
dan Danawira batuk-batuk. Sedangkan semua prajurit Iblis menatap 
mereka dengan mata bulat tanpa berkedip. Yasabadra pun melepaskan 
tubuh Heera sambil berdeham. 


“Ada yang lebih penting. Kita harus membuka segel gerbang alam 
iblis terlebih dahulu,” kata Yasabadra, berjalan meninggalkan mereka. 


A 
P3 
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Chapter 32 


Te HIT 


Di aula singgasana yang megah dan indah itu, di atas singgasana 
Raja Wikrama sedang duduk dengan siku di lututnya dan tangan 
menopang kepalanya yang menunduk. Hanya ada keheningan yang 
mematikan, meski semua orang berkumpul di dalam aula. 

Sejak kebakaran hebat di istana utama yang menghabiskan seluruh 
bagian kanan istana, semua orang sibuk memperbaiki kembali 
bangunan megah istana utama. Bagian singgasana dan sisi kiri tidak 
sampai terbakar, masih utuh seperti sedia kala. Para pejabat istana 
sedang berdiri di kedua sisi dengan kepala menunduk tak berani 
mengatakan apa pun, terkadang mereka saling lirik tanpa bersuara. 

Di tengah aula, ada para penyihir istana yang berbaris dengan 
jubah serba hitam mereka, menunggu sang Raja memberikan 
titahnya. Sudah sepuluh hari berlalu sejak Putra Mahkota membakar 
istana dan membawa lari Heera, semua orang tak ada yang berani 
bergerak, bahkan terlalu berhati-hati karena takut menyinggung Raja. 
Selama sepuluh hari itu juga Raja belum memberikan perintah apa 
pun, tak ada yang tahu apa yang sedang dilakukan oleh sang Raja. 

Hari ini, semua orang dikumpulkan di aula singgasana, tapi hanya 
ada keheningan yang mematikan selama empat jam. Selama empat 
jam pula tak ada yang duduk—selain Raja. Mereka bahkan mulai 
mengeluh pegal-pegal karena terus berdiri tanpa bergerak selama 
empat jam. 

“Yang Mulia,” panggil Ratu, akhirnya. 

Semua orang merasa lega dan menghela napas diam-diam karena 


ada Ratu yang berani memulai pembicaraan. Bahkan Ratu dan Ibu 
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suri pun tak bisa melakukan apa pun. Mereka tidak tahu semengerikan 
apa Raja Wikrama jika tersinggung dan murka. Orang yang selalu 
ramah, tersenyum dan lembut sepanjang hari terkadang menyimpan 
sesuatu yang jauh lebih mengerikan jika marah. 

“Yang Mulia, apa yang akan Anda lakukan pada Putra Mahkota?” 
tanya Ratu. 

Raja Wikrama masih bergeming dan semua orang mendadak 
dalam kecemasan yang sangat besar. Satu hal yang mereka takutkan, 
perang dengan Putra Mahkota! 

Pada akhirnya Raja Wikrama mengangkat kepalanya dan 
tatapannya begitu dingin dan tajam, memandang ke depan dengan 
seringai misterius. Semua orang bergidik takut, melihat tatapan dan 
seringai misterius yang cukup mengerikan itu. 

“Tentu saja perang,” katanya, dengan nada dalam. 

Kepala penyihir istana dalam balutan jubah hitam bertudung pun 
menangkupkan kedua tangan di depan tubuh. “Yang Mulia, Putra 
Mahkota adalah Raja Iblis. Pasukan yang akan dia bawa bukanlah 
prajurit Rektawasu di perbatasan, melainkan prajurit Ashura. Mohon 
Yang Mulia lebih biak.” 

Raja Wikrama menegakkan tubuhnya. Jubah emasnya dengan 
mahkota di kepalanya, membuatnya nampak begitu agung dan 
penuh kemuliaan dengan cahaya keemasan berpendar di tubuhnya. 
Dia menatap kepala penyihir dengan wajah dan tatapan sedingin es. 
Lengannya mengibas, dan tubuh kepala penyihir itu terpental sampai 
membentur pilar dengan tiba-tiba, membuat semua orang semakin 
ketakutan dengan tubuh gemetar. Kepala penyihir istana yang sangat 
dipercaya pun bisa diperlakukan seperti itu, apalagi mereka yang 
hanya pejabat istana tanpa kekuatan sihir. 


Raja Wikrama menatap semua orang dengan seringai misteriusnya. 
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“Apa kalian tidak berani melawan iblis? Apa kalian para manusia, 
ingin ras iblis menguasai alam manusia? Apa kalian ingin ditindas 
oleh ras iblis?” 

Raja bangun, berjalan dengan perlahan ke ujung tangga. Dia 
terkekeh pelan sambil menggelengkan kepala. “Meski ada para Dewa 
yang melindungi kalian, tapi setidaknya kalian jangan bodoh.” 

Tiba-tiba cahaya keemasan berpendar semakin kuat menyelimuti 
tubuhnya, cahaya itu begitu menyilaukan dan penuh kemuliaan. 
Jubah emasnya bergemerisik di atas permadani ketika dia menuruni 
tangga singgasana. Semua orang semakin menundukkan kepala 
mereka, bahkan terlalu takut hanya untuk bernapas. Auranya begitu 
berat dan menekan, dia seperti makhluk yang bukan manusia sampai 
bisa dirasakan oleh manusia biasa. 

Raja Wikrama berjalan melewati semua orang, meninggalkan 
singgasananya sampai dia berdiri di pintu besar aula. Pintu terbuka 
dengan sendirinya, dan Raja keluar dari aula singgasana berdiri di 
depan bangunan di atas teras. Langit malam begitu pekat, tanpa adanya 
bulan dan bintang. Angin malam berembus lembut menerbangkan 
jubah besar Raja. 

Semua orang di dalam menoleh ke pintu, menanti apa yang akan 
terjadi. Tanpa diduga tiba-tiba dari arah langit malam terlihat banyak 
sekali titik cahaya yang semakin mendekat. Terdapat ribuan, bahkan 
mengalahkan lautan bintang di langit. Titik-titik cahaya itu semakin 
mendekat ke arah istana. 

Kehebohan mula: terjadi di dalam aula istana, semua orang 
berbondong-bondong mendekati pintu aula, melihat ke langit dengan 
takjub dan juga takut. Bahkan kehebohan terjadi di Ibu kota, di bawah 
gunung. Semua orang berbondong-bondong keluar dan melihat di 


langit ibu kota dihujani oleh titik-titik cahaya terang yang semakin 
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dekat. Mereka bahkan awalnya takjub, dan ketika titik-titik cahaya itu 
semakin mendekat, mulai terjadi kepanikan dan kehebohan semua 
orang ketakutan bercampur takjub. Mereka takut, sesuatu tak baik 
mendatangi ibu kota. 

Di istana kehebohan semakin menjadi, semua orang mulai 
ketakutan. Ketika cahaya itu semakin mendekat dan membesar, angin 
berembus dengan kuat membuat semua orang harus berpegangan 
dan mulai berlarian ke luar dari aula istana, tapi tak ada yang berani 
berlari pergi. 

Di tengah semua orang yang panik dan heboh, Raja Wikrama 
berdiri dengan begitu penuh kemuliaan dan kehormatan. Wajahnya 
begitu tak terbaca, namun juga sangat tenang membuat semua orang 
semakin tak tenang. 

Sampai titik cahaya itu seperti akan menghantam istana, semua 
orang mulai berhenti ketakutan dan berubah dengan takjub ketika 
cahaya mulai memudar dan menampakkan sebuah pemandangan 
yang begitu luar biasa di atas istana Bashara. 

Awan-awan putih dan bersih memenuhi langit istana, dan di 
atasnya terdapat banyak para prajurit dengan armor perak yang 
berkilauan. Semua orang di atas awan berdiri dengan tegap, tanpa 
ekspresi apa pun dan diselimuti cahaya putih yang menyilaukan. 

Semua prajurit di atas awan itu berlutut sebelah kaki dengan 
kepala menunduk dan kedua tangan terkatup di depan tubuh. “Salam 
hormat, Yang Mulia,” kata semua prajurit dengan serempak. 

Semua makhluk yang hidup di istana malam itu, menyaksikan 
pasukan prajurit yang begitu banyak dengan cahaya putih dan awan 
menyelimuti di langit malam, berlutut dan menyambut Raja Wikrama 
dengan begitu penuh keagungan. 


Dewa telah memberkati Maharaja mereka! Para Dewa begitu 
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mencintai sang Maharaja sehingga khusus mengirimkan pasukan 
tak terduga ini untuk membantu Maharaja. Seketika lutut semua 
orang seakan lemah dan terjatuh ke tanah. Semua orang berlutut 
dan menatap Raja Wikrama yang berdiri dengan gagahnya di tengah 
halaman istana. Tak ada yang pernah membayangkan bahwa Raja 
mereka yang cerdas, baik dan tak terkalahkan bahkan membuat para 
Dewa terpukau dan membantunya. 

“Hidup Maharaja Wikrama!” teriak semua orang dalam semangat 
yang membara. Kini mereka tahu, mengapa Raja Wikrama ingin 
berperang dengan Putra Mahkota, karena dia memiliki pasukan 
rahasia. Tanpa mereka ketahui bahwa Raja Wikrama adalah reinkarnasi 
master sihir nomor satu yang dijuluki Dewa Perang Gardapati, yang 
hidup dua ribu tahun lalu. Yang ada di depan mereka adalah prajurit 
rahasia Gardapati yang telah bangkit kembali. 

Raja Wikrama tersenyum dengan puas, dia menatap prajuritnya di 
atas yang masih berlutut padanya. Kemudian tatapannya menerawang 
jauh ke gunung Sitrama, di mana perang kedua akan terjadi kembali 


setelah dua ribu tahun. 


Ka 
Sebuah ruangan dengan dinding dan langit-langit dari kristal 


es, semuanya kosong hanya ada rasa dingin yang menusuk sampai 
ke tulang. Heera berdiri menggigil, sedangkan Yasabadra terlihat 
seakan tak merasakan dingin. Mereka hanya berdua di ruangan itu. 
melihat Heera yang menggigil dengan wajah memerah, Yasabadra 
mendekatinya dan memeluknya kembali. Suhu tubuhnya terasa 
hangat dan secara ajaib bisa menghangatkan tubuh Heera. 

“Tubuhmu seperti kompor, ajaib,” komentarnya seraya memeluk 
lengan Yasabadra di perutnya. 


Yasabadra tak mengatakan apa pun, dia membawa tubuh Heera 
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ke sebuah pintu es, lalu menekannya hingga terbuka, menampilkan 
ruangan berdinding es lainnya. Ruangan itu lebih besar lagi, dengan 
sebuah peti mati es diletakkan di tengahnya. Yasabadra mengibaskan 
tangannya hingga lilin-lilin di ruangan itu menyala. 

“Apa esnya tidak akan meleleh?” tanya Heera yang heran dengan 
adanya lilin yang menyala di ruangan es. 

“Ini es abadi, tidak akan meleleh.” 

Di ruangan ini jauh lebih hangat meski tanpa pelukan Yasabadra, 
tapi Heera tetap menikmatinya. Mereka mendekati peti mati es itu, di 
mana seorang wanita cantik dalam balutan gaun seputih salju sedang 
berbaring di dalamnya dengan begitu damai. Wajahnya terlihat 
seputih kapas tanpa darah, kedua tangannya berada di atas perutnya. 
Dia sangat cantik, dengan bibir mungil dan bulu mata lentik di 
kelopaknya yang tertutup. Wanita itu terlihat seperti tidur, dengan 
selendang putih yang dibordir disilangkan di tubuhnya. 

Heera tiba-tiba mendongak untuk menatap Yasabadra. “Apakah 
dia ...” 

Yasabadra mengangguk kecil. “Benar, dia wanita yang 
melahirkanku.” 

Sekali lagi Heera melihat wanita itu. Tatapannya berubah sendu, 
memikirkan wanita cantik ini yang telah tiada karena melahirkan 
seorang Putra yang dianggap monster oleh semua orang. Tiba-tiba 
Heera berpikir, jika wanita ini melahirkan jiwa seorang Raja Iblis, 
mungkinkah dia seorang Iblis? 

“Dia manusia biasa, penyihir kecil dan anak seorang petani,” kata 
Yasabadra, yang seakan melihat pertanyaan Heera. 

Heera meredupkan tatapannya semakin sendu. “Dia sangat 
cantik,” bisiknya. 

Yasabadra memeluknya dari belakang hingga rasa hangat dan 
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nyaman menyelimuti tubuh Heera. “Dia sangat cantik, sayangnya 
aku terlambat mengetahuinya,” bisiknya dengan suara kecil. 

Heera mengulurkan tangannya ke belakang, meraih pipi Yasabadra 
dan membelainya. “Bagaimana kau bisa mengetahuinya?” 

“Dresthabadra yang menemukannya,” jawabnya, “aku tidak 
tahu apa pun awalnya. Dresthabadra yang mencari tahu tentang 
Ibuku dan menemukan tubuhnya. Dia mengandung seorang anak 
yang membawa jiwa Raja Iblis, dia mengetahui bahwa bayi yang 
dikandungnya menghisap energi kehidupannya, tapi dia tetap 
melahirkannya.” 

Heera menatap wanita di peti mati itu. Dia bahkan harus berbaring 
di dalam peti es dengan banyaknya energi sihir agar jasadnya tetap 
utuh. Dia seperti wanita yang sedang tertidur dan menunggu untuk 
bangun, meski dia tertidur untuk selamanya. 

“Raja menyimpan tubuh Ibuku di ruang pribadinya. Dresthabadra 
mencuri tubuhnya dan membawanya ke gunung Sitrama, tepat di saat 
aku membangunkan prajurit Ashura.” 

Heera sekarang paham, Dresthabadra bergerak sendiri dengan 
rencananya sebelum Yasabadra mengetahui keberadaannya. Dia 
telah mempermudah rencana mereka berdua saat ini. 

“Dia gambaran seorang Ibu yang sangat mulia, meski tahu 
bahwa bayinya menghisap energi kehidupannya, dia tetap 
mempertahankannya.” Heera berbalik, mendongak dan menatap 
Yasabadra dengan sendu. “Aku turut berduka.” 

Yasabadra menggelengkan kepalanya. “Aku baik-baik saja,” 
balasnya, “Ibuku seorang penyihir kecil dari desa. Ketika Raja pergi 
ke medan perang untuk menaklukan Kerajaan lain, saat itulah Ibuku 
muncul dan membantunya dengan strategi berperang. Dia wanita 


yang sangat tangguh dan berani. Setelah pasukan Raja menang, dia 
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membawa Ibuku ke istana dan mengangkatnya menjadi Ratu kedua. 
Setelah dua tahun, dia mengandung dan hidupnya telah hancur.” 

Heera membawa kedua tangannya menangkup pipi Yasabadra, 
dia tersenyum hangat melihat tatapan lurus Yasabadra. “Hidupnya 
tidak hancur, dia justru menjadi Ibu paling hebat di dunia. Meski 
dia terus sakit-sakitan dan setiap hari semakin kehilangan energi 
kehidupannya, tapi dia bertekad membawa putranya melihat dunia 
ini. Dia tidak melahirkan seorang monster, dia melahirkan seorang 
ksatria yang sangat hebat! Ksatria yang ingin dunia ini dalam 
kedamaran dan keseimbangan.” 

Yasabadra menatap Heera dengan dalam, satu tangannya 
memeluk pinggul Heera. “Jika aku menjadi Raja Iblis, apa kau akan 
tetap bersamaku?” 

Pertanyaan itu tiba-tiba membuat Heera merasa seperti dihantam 
oleh palu berduri yang menghancurkan hatinya. Dia sendiri tidak 
tahu apa jawabannya. Dia bukan berasal dari dunia ini, dia juga 
harus kembali ke dunianya. Dia sudah berjanji akan menemani Putra 
Mahkota selama beberapa waktu, tapi dia tak akan ada bersama pria 
ini selamanya. 

“Aku ... Heera menghentikan perkataannya, lidahnya terasa kelu. 
“Aku akan bersamamu selama beberapa waktu.” 

Yasabadra menghela napas lega, dia tersenyum samar lalu 
membawa tubuh Heera dalam pelukannya. Pelukan hangat ini 
terasa nyaman, tapi juga menyakitkan. Heera balas memeluknya dan 
menyusupkan wajahnya di dada bidang Yasabadra. 

“Aku tidak akan menahanmu di dunia imi. Kau bisa kembali 
setelah semuanya berakhir,” bisik Yasabadra di atas kepala Heera. 

“Bagaimana dengan Dresthabadra?” 


“Dia akan berpikir hal yang sama. Bagi kami, melihatmu ada 
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di dunia 1n1 tapi tidak bahagia itu jauh lebih menyakitkan daripada 
melepaskanmu kembali demi kebahagiaanmu.” 

Heera tiba-tiba melepaskan pelukannya, mendongak menatap 
Yasabadra. Senyum nakal muncul di wajahnya. “Your Highness bisa 
mengatakan hal romantis!” 

Yasabadra mengerutkan dahi, wajahnya terlihat memerah samar 
kemudian berdeham dan berlutut di depan peti mati, memberikan 
penghormatan pada Ibunya. Heera melihatnya, dia merona dan 
malu, tapi tetap berpura-pura tenang. 

“Sejak awal Raja sudah tahu siapa identitas dirimu yang 
sesungguhnya,” kata Heera tiba-tiba. 

Yasabadra yang sedang memberikan penghormatan pun segera 
menoleh dan duduk bersila di lantai es. Dia mengangguk kecil 
sebagai jawaban. Wajahnya menunjukan hal rumit. Heera ikut duduk 
di sampingnya, seraya menoleh pada Yasabadra. Meski Yasabadra 
baru saja mengingatnya, tapi Dresthabadra membawa semua memori 
kehidupan sebelumnya. 

Yasabadra bergumam, “Di kehidupan lalu, aku adalah Raja Iblis 
Ashura. Aku memiliki sisi lembut dan kejam yang bercampur aduk. 
Di kehidupan ini, aku seperti terlahir dengan dua jiwa, masing- 
masing memiliki satu sisi.” 

Heera meraih tangan Yasabadra dan menggenggamnya. 
“Bukankah itu adil? Takdir memberikanmu keadilan. Setidaknya di 
kehidupan kedua ini, kau tidak sendirian.” 

“Tapi aku masih merasa bahwa aku dan Dresthabadra berbeda. 
Aku tidak ingin kembali ke alam iblis, tapi Dresthabadra harus 
kembali.” 

“Your Highness, apa pun pilihanmu aku akan tetap berada di 


pihakmu. Jika memang harus kembali, kau bisa kembali dan 
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memulai kehidupan barumu di sana. Setidaknya, kau tak akan 
lagi berseteru dengan Raja Wikrama yang merupakan reinkarnasi 
dari jiwa Gardapati.” Untuk lebih meyakinkan Yasabadra, Heera 
menambahkan, “Aku yakin, Raja tidak akan mencelakai rakyatnya.” 

Yasabadra pun menghela napas berat, seakan ada gunung yang 
kimi bertengger di kedua bahunya, menekannya dengan kuat dan dia 
harus berjuang untuk membuat gunung itu berdiri kokoh tanpa jatuh. 

“Terima kasih, Heera,” bisik Yasabadra. 

Heera tersenyum seraya mengangguk. Yasabadra merunduk, 
membawa wajahnya semakin dekat ke wajah Heera. Dia meraih 
rahang Heera dan membelainya, kemudian menyatukan bibir mereka 


dalam kelembutan yang dingin ini. 


Pena 


Keesokan harinya, empat orang berkumpul di sebuah ruangan es 
yang dingin, dengan Putra Mahkota yang berwajah dingin dan terus 
marah-marah sepanjang hari, membuat ruangan itu semakin dingin. 
Heera hanya menatapnya dengan datar, sedangkan Danawira dan 
Mara tak berani dekat-dekat. 

“S1 brengsek 1tu sangat sok tahu, mengatakan semuanya padamu. 
Apa dia 1ngin bersaing denganku?” Putra Mahkota terus marah- 
marah dengan wajah dingin dan mata tajam. Kedua tangannya terus 
memukul dinding es 1tu, yang membuat suara retakan tiap kali dia 
memukulnya, membuat tiga orang lainnya selalu berdoa agar gua es 
1n1 tidak runtuh. 

“Your Highness, Yasabadra hanya mengatakan apa yang harus dia 
katakan,” kata Heera seraya mendekat sambil mengelus bahunya. 

Dresthabadra menoleh, matanya melotot merah dengan wajah 
penuh kekesalan. Heera hanya menghela napas, dia menepuk-nepuk 


lengan Dresthabadra dengan senyum menenangkan. 
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Pria 1tu meraih pinggul Heera dan menariknya hingga tubuh 
mereka bertubrukan, membuat Mara dan Danawira segera berbalik 
menghadap arah lain. Dresthabadra merunduk dan meraih dagu 
Heera, kemudian memagut bibirnya dan melumatnya dengan agak 
kasar. Heera meringis sedikit, merasakan denyut nyeri di bibirnya. 

Dresthabadra melepaskan ciumannya, menatap Heera dengan 
dalam. “Aku menunggumu bangun, dan sudah menyiapkan 
semuanya. Kenapa kau bangun saat dia yang muncul?” 

Heera meringis dalam hati. “Your Highness, mana aku tahu akan 
bangun disaat dia yang muncul.” 

Dresthabadra masih tidak puas, dia semakin kesal. Mata 
keemasannya berkilat kesal. “Yasabadra brengsek itu mengacaukan 
rencanaku. Harusnya aku yang mengatakan semuanya padamu, 
karena aku lebih tahu!” 

Lama-lama gua es ini akan runtuh sungguhan jika 
Dresthabadra terus marah-marah seperti ini. Heera pun berinisiatif 
menenangkannya, menjinjitkan kakinya dan memeluk lehernya, 
kemudian mencium bibirnya. Selama beberapa detik, tak ada 
pergerakan, tapi Dresthabadra segera mengambil kendali. Dia 
mencium bibir Heera dengan dalam dan agak kasar, menekan 
tubuhnya semakin rapat. Heera menjauhkan bibirnya yang memerah. 
Mereka saling bertatapan selama beberapa saat. 

“Aku belum tenang,” kata Dresthabadra yang tahu bahwa Heera 
hanya berusaha menenangkannya. 

Heera mengangkat kedua tangannya dengan wajah pasrah. 
Dresthabadra memang paling sulit ditangani daripada Yasabadra. 
Sesuatu melintas di benaknya, dan Heera berbisik menggoda, “Your 
Highness, selama ini selalu kau yang menghabiskan malam sampai pagi 


denganku, Yasabadra sangat jarang. Dia hanya mengatakan semua 
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kebenaran tentang Ibu kalian, sedangkan kau selalu menahanku di 
kamar semalaman sampai pagi hanya untuk bermain-main.” 

Dresthabadra mengerutkan dahinya, masih tak terima. “Dia 
mulai bersikap romantis padamu, mulut busuknya pandai sekali 
merayumu.” 

Astaga! Sistem jelek, aku tiba-tiba merindukanmu! Teriak Heera dalam 
hati dengan frustasi. Biasanya dia akan bertengkar dengan sistem jika 
sedang frustrasi di dunia ini. 

Your hi— 

“Jika dia mulai merayumu, kau harus pergi. Jika dia mulai 
menyentuhmu, tampar saja wajahnya,” potong Dresthabadra. 

“Tampar pantatmu! Dia juga dirimu! Tubuhnya juga tubuhmu! Ya 


p? 


ampun sebentar lagi aku gilaaaaa!” teriak Heera sambil menjambak 
rambutnya sendiri seraya melepaskan diri dari dekapan Dresthabadra. 

Di sisi lain Mara mati-matian menahan tawa sedangkan Danawira 
hanya tersenyum kecil menyaksikan drama di depannya. Dengan 
wajah cemberut, Heera menatap dinding es di depannya yang samar- 
samar menampilkan bayangan tubuhnya. Dia tidak akan berbicara 
dengan Dresthabadra sampai pria itu mau berdamai dengan dirinya 
sendiri. 

“Yang Mulia, sekarang waktu yang tepat untuk membuka 
gerbangnya,” kata Danawira. 

Heera berbalik dan menatap Dresthabadra dengan kesal, pria 
itu kini mulai bersikap serius dengan wajah dingin dan tatapan 
yang berkilat kejam. Heera menghela napas lega, karena kemarahan 
Dresthabadra kini sudah memudar. Heera mendekatinya dan hendak 
berbicara, tapi Dresthabadra sudah bicara lebih dulu. 

“Ingat, Heera, jangan biarkan Yasabadra merayumu.” 


Heera mengangguk patuh tanpa kata, hanya agar Dresthabadra 
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senang dan mulai serius. Mereka kini pergi dari ruangan itu ke mulut 
gua, keluar dari gua es. Di luar, salju terus turun tanpa henti menutupi 
apa pun, hingga hanya ada warna putih sejauh mata memandang. 
Salju berterbangan di udara dan angin bertiup dengan dingin. 

Mereka berdiri di tengah salju yang mengubur separuh dari kaki 
mereka. Dresthabadra berdiri paling depan dengan pedang Tara 
miliknya. Di sampingnya Heera mulai mengeluarkan busur panah 
Katrya dan menggenggamnya, juga Mara yang memegang pisaunya 
dan Danawira dengan pedangnya. Mereka berempat berdiri di bawah 
gunung salju. 

Dresthabadra melukai telapak tangannya hingga darah keluar dan 
menetes menodai putihnya salju. Dia membentuk sebuah formasi 
dengan darahnya di atas salju, sebuah formasi berbentuk lingkaran 
dengan cahaya kehitaman yang menyelimuti. Setelah menancapkan 
pedangnya di satu titik, dia duduk bersila di tengah lingkaran. Masih 
ada tiga titik kosong, dimana tiga orang lainnya menancapkan senjata 
sihir mereka masing-masing yang diselumuti cahaya. Ketiganya 
berdiri di luar lingkaran formasi. Dardura melompat dari balik jubah 
Dresthabadra dengan ukuran kecil, kemudian membesar dan berdiri 
di samping Mara. 

Dresthabadra mulai menggunakan kekuatannya untuk membuka 
kembali gerbang dunia iblis dengan menggunakan empat senjata 
sihir tingkat tinggi. Salju masih turun dengan angin dingin yang 
berttup kencang. Heera berdiri menatap Dresthabadra di dalam 
lingkaran formasi dengan cemas, meski dia tahu pria itu memiliki 
kekuatan yang tinggi, tapi ada sesuatu yang membuat Heera merasa 
tidak tenang saat ini. 

Bagaimana pun, membuka kembali gerbang ke dunia iblis berarti 


memberikan akses untuk ras iblis memasuki alam manusia, Raja 
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Wikrama tentu tak akan membiarkan ini terjadi. Heera menggigil 
ketika angin bertiup menerpa tubuhnya. Tiba-tiba di langit terdengar 
bunyi burung elang yang meraung keras, membuat Heera, Mara dan 
Danawira menjadi waspada. 

Heera melirik dua temannya. “Itu Citaprada,” bisiknya. 

Danawira menganggukkan kepalanya pelan. “Dia dan Yang Mulia 
Maharaja kemungkinan datang ke sini.” 

“Tapi dari istana ke gunung Sitrama memerlukan waktu cukup 
lama untuk tiba. Apakah mereka datang ke sini dari waktu Yang 
Mulia membawaku dari istana?” 

“Maharaja adalah master sihir nomor satu, tentu saja dia memiliki 
sihir teleportasi,” jawab Mara. 

“Ah, kau benar.” Heera terpekur sejenak, kemudian memandang 
Dresthabadra sambil berkata, “Dia juga Raja iblis tapi tidak bisa 
teleportasi.” 

“Yang Mulia memiliki sihir teleportasi, tapi kekuatan Ashura 
miliknya belum sepenuhnya kembali. Selama Nona dan Mara di 
istana, Yang Mulia berusaha keras mengeluarkan semua kekuatannya 
yang disegel. Ketika membawa Nona dari istana, Yang Mulia baru 
saja memulihkan sihir teleportasinya,” jelas Danawira. 

Heera hanya mengangguk kecil. Dia ingat jika dirinya sudah 
sepuluh hari keluar dari istana dan ada di gunung Sitrama, itu berarti 
Putra Mahkota memang menggunakan kekuatan teleportasinya. 
Keadaan kembali hening, hanya suara angin yang terus berembus 
bersama salju yang turun, membuat tubuh dan kepala mereka mulai 
dipenuhi salju. Heera mengibaskan rambut pirangnya yang dihinggapi 
kristal-kristal putih itu. 

Suara elang kembali terdengar bersama dengan suara gemuruh 


yang keras, membuat tiga orang dan satu macan tutul itu bersikap 
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waspada. Mereka menoleh ke belakang dan melihat elang besar baru 
saja menukik turun kemudian berubah menjadi seorang pria tampan 
dalam sekejap. Permata di dahi Citaprada bergoyang sedikit ketika dia 
berjalan ke arah mereka. 

Danawira hendak maju, tapi Heera menahannya dan dirinya yang 
maju. Dia menatap Citaprada dengan wajah tenang. Pria itu pun 
balas menatap Heera dengan wajah datar, kemudian tersenyum kecil. 
“Kenapa kau ke sini?” tanya Heera. 

Citaprada melirik Dresthabadra yang masih duduk di tengah 
formasi, lalu menjawab Heera, “Saya hanya menyampaikan perintah.” 

Citaprada mengulurkan tangannya, membuka telapak tangannya 
dan bunga mawar merah muncul di sana, berpendar dalam cahaya 
keemasan. Sebuah suara tiba-tiba muncul, seperti terbawa angin. 

Heera, apa kau baik-baik saja? Aku akan datang menjemputmu untuk 
pernikahan kita. 

Heera membulatkan matanya tak percaya. Itu suara Raja Wikrama! 
Raja tidak akan menyerah padanya, dia akan terus mengejarnya meski 
tahu mereka tak akan bisa bersama. 

Citaprada menatap Heera dengan helaan napas pelan, ada sedikit 
rasa bersalah di wajahnya. “Jika sejak awal Nona membunuh Putra 
Mahkota, semuanya tidak akan seperti ini. Bukankah Nona datang ke 
negeri ini untuk membunuhnya?” 

Heera menautkan kedua alisnya, memutar kembali kenangannya 
dengan elang magis tempo hari. Citaprada memang sengaja datang ke 
arahnya dan mengantarnya ke istana untuk memudahkan misi dirinya 
membunuh Putra Mahkota, akan tetapi dia justru menyelamatkan 
sang Putra Mahkota. 

Heera memandang Citaprada dengan dingin. “Kenapa kau begitu 


yakin saat itu aku akan membunuhnya?” 
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Citaprada tersenyum kecil. “Putra Mahkota memang hanya bisa 
dibunuh oleh panah dari busur Katrya, dan Nona adalah pemilik 
senjata sihir itu. Para penyihir istana bahkan mencari keberadaan 
pemilik busur Katrya untuk merebutnya.” 

Dengan senyum misterius Citaprada mendekat selangkah, tapi 
Danawira segera mengambil langkah untuk melindungi Heera. Dua 
pria itu berhadapan dengan tatapan yang begitu dingin, seakan ada 
permusuhan. 

“Apa Nona melupakan satu hal?” tanya Citaprada masih dengan 
senyum. 

Heera mengingat-ingat sesuatu. Kejadian itu belum lama, tentu 
dia masih mengingatnya. Matanya tiba-tiba membulat dengan 
wajah terkejut luar biasa. Heera segera menoleh ke belakang sambil 
berteriak, “Lindungi Putra Mahkota!” 

Semuanya terlambat, karena saat ini Mara dan Dardura sudah 
tergeletak di atas salju sedangkan Dresthabadra masih duduk di 
tengah formasi untuk membuka gerbang. Heera dan Danawira 
berlari ke arahnya, ketika seorang wanita sedang berdiri di depan 
Dresthabadra dengan sebuah busur panah di tangannya. 

“Jangan!” teriak Heera dengan keras seraya berlari, tapi langkahnya 
begitu berat karena kakinya menancap di salju tebal. 

“Yang Mulia?” teriak Danawira. 

Wanita itu adalah Krity, dengan pakaian hijaunya yang indah 
dan tersebar di salju, juga hias kepala dengan permata menjuntai ke 
dahinya. Dia berdiri di depan Dresthabadra dengan begitu dingin. 
Tangannya terangkat dengan anak panah yang mengarah ke kepala 
Dresthabadra. 

Heera menatap Krity dengan sedih dan penuh kemarahan. 
Dengan marah Heera melemparkan sihir pada Krity hingga anak 
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panah di tangannya terlempar dan tubuhnya terdorong ke belakang. 
Krity berteriak kesakitan dengan darah merembes dari mulutnya 
begitu mendapat serangan dari Heera. Dengan begitu marah, Heera 
berdiri di depan Dresthabadra. 

“Apa yang kau lakukan, Krity?” teriak Heera dengan napas 
menderu. 

Krity mengusap bibirnya yang berdarah. “Aku hanya mendapat 
tugas dari Yang Mulia Maharaja.” 

Heera berhadapan dengan Krity, sedangkan Danawira melindungi 
Yasabadra dari belakang. Citaprada menyerangnya dan Danawira 
melawannya, dua pria itu mulai mengeluarkan pedang masing- 
masing dan bertarung di luar formasi. Suara dentingan pedang 
beradu menjadi latar di tempat itu, saling berkejaran dengan suara 
angin yang kencang. 

Heera masih menghadapi Krity, dia harus melindungi Putra 
Mahkota. “Kenapa kau—“ 

Belum usai dia berbicara, Krity sudah menyerang Heera 
dengan sihirnya. Heera mundur dan menangkisnya, dia pun mulai 
mengeluarkan pisaunya dan Krity menggenggam pedangnya. Krity 
menyerangnya dan Heera menahan serangannya dengan dua pisau 
di tangannya. Lehernya terasa kembali sakit karena masih terluka. 
Ketika Krity mulai meningkatkan kekuatannya, Heera pun mulai 
membalas serangannya. Dua wanita itu mulai bertarung dengan 
pedang dan pisau, suara dentingan senjata sihir itu pun ikut melatari 
tempat itu. 

Empat orang itu bertarung cukup sengit dengan serangan- 
serangan sihir dan senjata. Heera mundur ketika serangan Krity 
cukup ganas tanpa memikirkan apa pun. Dia melihat wajah Krity 


dengan seksama, tatapannya lebih ganas dan membara. Kekuatannya 
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pun terasa begitu besar. Krity kembali menyerangnya dan Heera 
melompat ke udara, berputar sambil melemparkan satu pisaunya 
yang berhasil ditangkis pedang hingga terlempar dan menghilang di 
balik saju. Ketika Krity menebaskan pedangnya, Heera menahannya 
dengan satu pisau. Di sisi lain, Danawira dan Citaprada pun masih 
bertarung dengan sengit, hingga hamparan salju putih itu tak lagi 
putih. 

“Kenapa kau melakukan ini? Kekuatanmu cukup besar, Krity. 
Kau bukan penyihir kecil,” kata Heera. 

Krity tertawa kecil, mencemooh Heera. “Tentu saja, karena aku 
setia pada Yang Mulia Maharaja. Ketika Maharaja memberikanku 
perlindungan, memberikanku status dan kehidupan mewah, Maharaja 
juga memberikanku kekuatan, apa pun yang dia perintahkan padaku 
tentu aku akan melaksanakannya.” 

Heera memandang Krity, ada kesetiaan yang dalam di matanya, 
dia tak main-main. Heera meledakkan sihirnya ke arah Krity hingga 
cahaya kebiruan meledak, dua tubuh mereka pun sama-sama 
terlempar ke belakang. Heera berlutut di salju, sedangkan Krity 
berdiri dengan pedang di tangannya. 

Heera dan Danawira begitu sibuk menangani Krity dan Citaprada, 
mereka tak lagi memperhatikan bagaimana Dresthabadra berada di 
tengah formasi sedangkan Mara dan Dardura masih tergeletak di atas 
salju tak sadarkan diri. Sebuah gelombang mulai muncul di depan 
Dresthsbadra secara samar-samar, menandakan bahwa gerbang itu 
akan segera terbuka sepenuhnya. 

Krity melirik Dresthabadra lalu melemparkan pedangnya ke arah 
pria itu, Heera yang melihatnya pun ikut melemparkan pisaunya 
hingga menabrak pedang krity dan dua senjata itu terjatuh ke salju. 


Heera berlari menerjang Krity, menyerangnya dengan kekuatan sihir 
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yang segera dibalas oleh Krity. Cahaya kebiruan dan hijau pun saling 
menyerang di udara. Di sisi lain Danawira dan Citaprada masih 
bertarung dengan sengit, bahkan tak ada yang mundur sedikit pun. 
Aura iblis mereka sama-sama kuat dan saling mendominasi. 

Heera dan Krity masih saling menyerang dengan sihir. Ketika 
melirik ke arah Putra Mahkota, tiba-tiba terdengar suara “swing 
yang begitu tajam seperti suara panah yang ditembakkan. Dari arah 
samping, ada anak panah melesat cepat ke arah Dresthabadra. 

Heera jelas mengetahui anak panah apa itu, dia sangat 
memahaminya karena dialah pemilik panah itu! 

“Yang Mulia?” teriak Heera dengan keras, berusaha 
membangunkan Dresthabadra. 

Heera meledakkan kembali sihirnya ke arah Krity, hingga cahaya 
hyau dan kebiruan itu meledak di udara. Tubuh Heera dan Krity 
sama-sama terlempar ke salju karena begitu kuatnya dua serangan 
itu, Heera terbatuk dengan darah menyembur dari mulutnya, begitu 
pun dengan Krity yang meringkuk di salju. Heera segera bangun dan 
berlari ke arah Dresthabadra dengan darah di mulutnya dan tangan 
memegangi dada. 

Di sisi lain, Danawira yang mendengar teriakan Heera pun segera 
menyabetkan pedangnya dengan serangan sihir yang tinggi sampai 
Citaprada terlempar dan terjatuh ke salju sambil muntah darah. 
Ketika berbalik, dia jelas melihat sebuah anak panah melesat ke arah 
Dresthabadra. Jika itu hanya panah biasa, Heera tidak akan setakut 
itu. 

“Yang Mulia?” Heera masih berteriak, dia berlari dengan sekujur 
tubuhnya yang terasa sakit tapi anak panah itu lebih cepat darinya. 

Ketika hanya berjarak satu langkah lagi, anak panah itu menancap 
dengan tepat di dada seseorang. Heera terjatuh ke salju dengan darah 
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yang masih mengalir dari mulutnya, kini air mata pun ikut mengalir 
dari pelupuk matanya. Di hadapannya, dia melihat anak panah 
Katrya miliknya menancap di dada seseorang yang sudah dianggap 
sahabatnya sendiri. 

Heera merangkak dengan air mata mengalir di pipinya, tangisannya 
pecah dia pun berteriak, “Danawira!” 

Dengan sekujur tubuh yang begitu sakit, Heera berlari meski 
terjatuh kembali dan merangkak ke arah Danawira yang kini tubuhnya 
sudah terjatuh ke salju dengan panah menancap di dadanya. Ada 
darah menyembur dari mulutnya. Wajahnya berubah pucat dan 
bibirnya melengkungkan sebuah senyuman penuh kepuasan. 

“Danawira, bertahanlah!” kata Heera dengan isak tangis, ketika 
mencapai tubuh Danawira. Dia tahu Danawira tidak akan selamat, 
bahkan dia akan segera lenyap menjadi debu. Heera sangat tahu 
tentang senjatanya sendiri, dia buru-buru mencabut panah itu dari 
dada Danawira dalam sekaligus agar tubuh pria itu ini tidak menjadi 
debu. 

Danawira mengeluarkan suara tersedak dan darah kembali 
menyembur dari mulutnya dan dadanya. Heera menekan dadanya, 
meraih kepalanya di pangkuannya. Saat ini dia tak akan memikirka 
tentang Dresthabadra yang akan cemburu, karena bagaimana pun 
Danawira mengorbankan nyawanya sendiri. 

“Danawira bertahanlah,” katanya lagi, air matanya terjatuh 
menimpa wajah Danawira. Dia meletakkan telapak tangannya 
menekan dada Danawira sambil menyalurkan energi sihir. 

“No-na ... Danawira menggelengkan kepala dengan lemah. “Sia- 
sia ... sa-ya cukup pu-as. Mati de-mi Ya-Yang Mu .... lia ... adalah, se- 
sebuah kebanggan.” 


Heera menggelengkan kepalanya, dia masih berusaha menyalurkan 
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energi sihirnya meski dirinya sendiri sudah terluka karena pertarungan 
dengan Krity. Danawira masih tersenyum, kemudian tersedak darah 
dan kepalanya terkulai di pangkuan Heera. Keheningan melanda 
ketika Heera terus berusaha menyalurkan energi sihirnya, meski dia 
tahu Danawira sudah tak bernyawa. 

Heera pun menghentikan usahanya, dia menundukkan kepalanya 
dengan tubuh gemetar dalam tangisan. Air mata mengalir deras di 
pipinya, hingga terjatuh di wajah pucat Danawira. Tak pernah dalam 
hidupnya dia merasa kehilangan, bahkan ketika kucingnya sakit pun 
Heera akan sangat sedih, bagaimana dengan Danawira yang begitu 
baik dan seperti saudaranya sendiri? 

Dengan begitu penuh duka, Heera meletakkan Danawira di atas 
salju dengan kedua tangan di perut. Danawira mati dengan wajah 
yang tenang dan damat, bahkan tak ada kesedihan dan penyesalan. 
Heera bangun sambil mengepalkan kedua tangannya. Ada duka yang 
mendalam dan amarah yang besar dalam dirinya yang siap meledak. 
Dia mendongak, menatap Citaprada yang berdiri dengan mulut 
berdarah. 

“Kenapa kau melakukan ini?” tanya Heera, dengan suara bergetar 
menahan tangisan. Ini semua salahnya, dia tahu bahwa dia telah salah 
sejak awal. Dia memberikan anak panahnya pada elang di padang 
rumput, tak disangka itu adalah Citaprada. Citaprada adalah jenderal 
kepercayaan Raja, dan dia masih menyimpan anak panahnya selama 
ini. Anak panah itu baru saja digunakan untuk membunuh Putra 
Mahkota. 

“Nona, hanya dengan kembalinya dirimu ke sisi Maharaja, Putra 
Mahkota akan bebas,” kata Citaprada. 

Heera menatapnya sejenak dalam hening, kemudian tawa keras 


terdengar. Heera tertawa keras dan sumbang, menertawakan dirinya 
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dan semua lelucon di dunia game ini. Akhirnya dia tahu, dunia game 
ini telah memberikannya pengalaman yang sungguh nyata. Sebuah 
ambisi, obsesi, persahabatan, kesetiaan, cinta dan pengorbanan 
adalah sesuatu yang indah tapi berbahaya. 

“Aku telah salah menilaamu. Aku sudah salah sejak awal, 
seharusnya aku tidak memberikanmu anak panah itu,” katanya 
dengan pilu. Air mata kembali mengalir, tapi dia menghapusnya. 
“Aku pernah berpikir jika seandainya aku bisa bertemu lagi dengan 
elang itu, sosok yang baik yang pertama aku temui ketika memasuki 
dunia ini. Jika bertemu lagi dengannya, aku pernah berpikir akan 
menceritakan kisah tentang vampir.” 

Citaprada menatap Heera dengan rasa bersalah, di satu sisi dia 
juga bersikap tenang. Keheningan melanda keduanya, hanya ada 
suara angin yang membawa salju. 

“Tapi, orang itu baru saja membunuh sahabatku!” teriak Heera. 
Dia menangis dengan keras, air mata terus mengalir meski Heera 
menghapusnya dengan kasar sampai wajahnya memerah. 

Tiba-tiba suara retakan terdengar cukup nyaring, dan bidang 
bergelombang di depan formasi pun mulai retak dan menampakkan 
sebuah celah sedikit demi sedikit. Heera dan Citaprada sama-sama 
menoleh ke arah itu, di mana sebuah celah besar mulai terbentuk dan 
penampakan gelap muncul. Perlahan-lahan celah itu terbuka semakin 
lebar dan menampakkan sebuah pemandangan lain dari alam lain. 

Dresthabadra membuka matanya, menatap gerbang alam 
iblis yang telah terbuka. Dia pun menyeringai puas, bangun dan 
mengibaskan tangannya hingga celah besar itu kembali hilang dan 
digantikan dengan sebuah bidang bergelombang dan transparan. 
Masih dengan wajah puas, Dresthabadra berbalik, tapi apa yang 
dilihatnya adalah tubuh Danawira yang berbaring di salju dan mulai 
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tertutupi dengan dada dan mulut berdarah. 

“Danawira?” panggil Dresthabadra. 

Wajahnya berubah menggelap dan aura iblisnya semakin besar, 
seperti ada api yang bergolak di tubuhnya, cahaya kehitaman 
menyelimuti tubuhnya. Angin berembus kencang, menerbangkan 
rambut panjang dan jubah Dresthabadra. Dia berbalik ke arah lain 
dan menemukan Heera yang berdiri dengan wajah berlinangan air 
mata dan penuh duka. 

“Heera,” panggilnya dengan suara dalam. 

Heera menggigit bibirnya untuk menahan isak tangisnya, tapi 
air mata mengalir deras di pipinya. Dia menggeleng pelan sambil 
memejamkan mata. 

Dresthabadra menggeser pandangannya hingga bertemu dengan 
Citaprada. Kedua tangannya mengepal erat hingga urat-uratnya 
menonjol, lehernya bahkan menegang dengan rahang mengetat. 
Aura iblisnya semakin kuat dan menyesakkan, dengan cahaya hitam 
yang semakin kuat menyelimutinya. Tatapannya diliputi oleh murka 
dan kebengisan, seakan hendak meluluh lantahkan langit. 

Dresthabadra melesat cepat bagai kilat, menerjang tubuh 
Citaprada dan meraih lehernya dengan satu tangan. Satu tangannya 
mencengkeram leher Citaprada dengan kuat, dan satu tangan lagi 
mencengkeram pedang Tara. Ketika hendak menebaskannya ke 
lehernya Citaprada, sebuah cahaya keemasan menerjang Dresthabadra 
dengan kuat dan menggulung tubuh Citaprada. 

Tanpa diduga tubuh Citaprada menghilang dari cengkeramannya 
seiring memudarnya cahaya keemasan itu. Dresthabadra meraung 
keras-keras ke langit, bagai serigala mengamuk. Dia menebaskan 
pedang Tara ke segala arah hingga salju meledak di sana-sini 


menimbulkan suara menggelegar yang keras. 
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“Your Highness,” panggil Heera dengan suara pelan. 

Dresthabadra berdiri dengan napas menderu sambil menatap ke 
sekitar, ketika matanya menemukan keberadaan Krity yang terluka, 
dia kembali meraung dan mengamuk bagai monster yang tak 
terkendali. Matanya memerah dan berkilat-kilat penuh kebengisan. 
Krity yang sudah bangun pun ketakutan dan hendak melarikan diri, 
tapi Dresthabadra melesat cepat dan menyambar tubuhnya. 

“Ampuni aku, Putra Mahkota! Maafkan aku! Bukan salahku, 
bukan salahku! Itu salah Citaprada!” ratap Krity dengan wajah penuh 
ketakutan. 

Kilatan kebengisan melanda Dresthabadra dengan kuat. Satu 
tangannya mencengkeram leher Krity lalu mengangkatnya ke udara, 
hingga kaki Krity tergantung di udara dan berayun-ayun. Air mata 
mengalir di pipinya, meminta belas kasihan. Akan tetapi Dresthabadra 
adalah seorang Raja Iblis yang saat ini telah kehilangan orang yang 
paling dia percayai. 

“Kau ... membunuh Danawira demi Wikrama,” desisnya dengan 
dalam dan mengerikan, seakan mampu menguliti orang lain hidup- 
hidup hanya dengan suaranya. 

“Aku hanya diperintah! Ampunilah hidupku, Yang Mulia.” 

Dresthabadra jelas tidak memiliki belas kasih dan ampunan 
untuk orang lain. Dengan kekejaman di matanya, tubuh Krity yang 
terpantul di bola matanya kini meregang dengan wajah penuh 
ketakutan. Dresthabadra mencengkeram lehernya semakin kuat, 
dan cahaya kehitaman semakin menyelimuti tubuhnya. Dengan 
suara “krak' leher Krity pun patah dan kakinya berhenti berayun- 
ayun dengan mata melotot lebar penuh ketakutan. Dengan begitu 
kejamnya, Dresthabadra melemparkan tubuh wanita itu ke salju dan 


meninggalkannya. 
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Heera masih berlutut di salju dengan kepala menunduk, tak 
berani melihat kekejaman dan amukan Dresthabadra. Kedua 
tangannya mencengkeram pakaiannya, dan wajahnya begitu pucat 
dengan tatapan setengah kosong. Dresthabadra berlutut di depannya 
dan meraih dagunya, membuat Heera mendongak. Tatapan mereka 
bertaut, dan air mata kembali bergulir dari mata birunya. 

Kekejaman dan kebengisan masih ada di mata Dresthabadra, tapi 
Heera segera menerjang tubuhnya dan memeluknya dengan begitu 
erat. Dia menangis keras-keras dalam pelukan Dresthabadra. 

Dresthabadra menciumi kepala Heera. “Jika aku kehilanganmu, 
aku akan meluluhlantahkan dunia manusia,” bisik Dresthabadra. 

Heera masih menangis keras dalam dekapannya, dia tak ingin 
mendengar apa pun lagi. Dia hanya ingin menangis dan kembali ke 
dunianya, dia ingin membawa Putra Mahkota, Mara, dan Danawira 
hidup di dunianya. Siapa pun yang membuat game ini, dia seorang 
psikopat! 

“Kita telah kehilangan Danawira,” katanya lagi. “Jika Wikrama 
tidak mati, aku akan kehilanganmu juga.” 

Heera mendongak, menatap wajah Dresthabadra. “Danawira 
sangat baik, aku bahkan seperti melihat sosok Kakak dalam dirinya.” 

Dresthabadra menghapus air mata Heera dengan tatapan lebih 
lembut. “Dia orang yang paling kupercaya. Dia orang yang paling setia 
padaku,” katanya. Dia masih memeluk Heera, sesekali mengusapi 
punggungnya. “Sejak aku lepas dari mantra belenggu, saat aku 
dikirim ke gunung Durwigali, dia orang pertama yang mengatakan 
ingin menjadi pelayanku. Dia bersumpah di hadapan semua orang, 
dia akan mengabdikan seumur hidupnya untukku. Dia mengatakan 
bahwa hidupnya adalah milikku.” 


Heera menarik napas, air mata kembali meleleh. “Pada akhirnya, 
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dia mati untukmu,” sambungnya, kemudian menyusupkan kembali 
wajahnya di dada Dresthabadra. “Aku ingin membawa kalian ke 
duniaku.” 

Dresthabadra mencium kepalanya kembali. “Aku akan 
memberikan kebahagiaan untukmu setelah 1in1.” 

Heera mengangguk dalam dekapan Dresthabadra, kini dia 
sudah lebih tenang. Di tengah salju yang terus turun, mereka 
masih berpelukan dalam duka, dengan tubuh Danawira yang mulai 
mendingin dan kaku, sedangkan Mara dan Dardura masih tak 


sadarkan diri. 


Pen 


Di ruang besar dan megah di istana utama, Citaprada berlutut 
dengan darah di mulutnya dan tangan memegangi dada. Kepalanya 
menunduk dan tak berani menatap Raja serta Ratu di depannya. 
Ratu Samanthawitra duduk dengan anggun, wajahnya begitu anggun 
namun dingin. Sedangkan Raja Wikrama tak menunjukkan ekspresi 
apa pun. 

“Tugas seperti itu saja kau tidak bisa menyelesaikannya? Dia 
dalam posisi terlemahnya karena membuka gerbang dua dunia,” kata 
Ratu Samanthawitra. 

Citaprada masih menundukkan kepalanya, dia menangkupkan 
kedua tangannya di depan. “Maafkan saya, Yang Mulia. Meski dalam 
posisi terlemahnya, tapi kekuatan Nona Heera dan Danawira tidaklah 
lemah. Nyonya Krity bahkan harus kalah menghadapi Nona Heera 
meski dia sudah diberikan kekuatan.” 

Ratu Samanthawitra berdecak dengan cemoohan, dia bangun dan 
hendak menendang Citaprada tapi ditahan oleh Raja. Raja Wikrama 
menatap Citaprada dengan wajah tenang. 


“Beristirahatlah, pulihkan kembali kekuatanmu,” kata Raja. 
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“Yang Mulia, saya siap menerima hukuman apa pun karena gagal 
melaksanakan perintah Anda.” 

Raja Wikrama mengibaskan tangannya dua kali, tatapannya 
penuh arti membuat Ratu Samanthawitra cemberut dan keluar dari 
ruangan itu meninggalkan Raja berdua dengan Jenderalnya. Setelah 
Ratu pergi, Raja Wikrama pun mulai serius. 

“Yang Mulia, sekarang gerbang alam iblis telah terbuka,” lapor 
Citaprada. “Apakah Anda akan menyegelnya kembali setelah mereka 
kembali ke alam iblis?” 

“Menyegelnya kembali akan pecuma selama Yasabadra masih 
hidup. Dari wataknya aku sangat tahu, dia tidak akan membuat 
kekacauan di alam manusia, dia akan tetap menjaga keseimbangan 
dua dunia. Hanya saja, dia memang harus mati.” Raja Wikrama 
menyeringai dengan penuh arti. “Karena jika dia tidak mati, Heera 
tidak akan menjadi milikku.” 

Citaprada mengangkat kepalanya sedikit. “Yang Mulia, anak 
panah Katrya satu-satunya yang saya simpan telah lenyap. Selain 
menggunakan panah Katrya milik Nona Heera kita tidak akan bisa 
membunuhnya.” 

“Tentu saja aku memiliki rencana. Kita serang mereka lebih 
dulu disaat mereka lengah. Yasabadra akan datang ke medan perang 
meninggalkan Heera, saat itulah kau menyusup ke alam iblis dan 
bawa Heera padaku.” 

Citaprada mendongak menatap Raja kemudian tersenyum sambil 
mengangguk. “Saya paham!” 

“Pergilah, pulihkan kekuatanmu dan atur strategi,” kata Raja. 

“Baik, Yang Mulia.” 

Citaprada bangun, berubah menjadi elang dan terbang keluar 


dari ruangan itu melalui jendela. Kini, hanya ada Raja Wikrama yang 


158 


sedang memandang ke depan dengan wajah rumit dan tak terbaca. 
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Satu bulan kemudian. 


Satu bulan berlalu setelah gerbang alam iblis dibuka kembali. 
Yasabadra dan Heera masih belum pergi, karena Putra Mahkota 
harus mempersiapkan pasukannya jika suatu saat Raja Wikrama akan 
menyerang mereka. Mereka juga membangun sebuah batas gunung 
Sitrama, jika terjadi peperangan besar nanti tak akan terjadi apa pun 
pada manusia di luar batas ini. 

Setelah gerbang alam iblis terbuka semua prajurit Ashura telah 
dikembalikan ke alam iblis setelah selesai membangun pembatas 
gunung Sitrama, dan kabar kebangkitan Raja Iblis Ashura tersebar 
sampai ke alam iblis, semua mahkluk yang ada di alam iblis begitu 
menyambut gembira kedatangan Raja mereka yang telah tiada selama 
dua ribu tahun. Bahkan kabar itu pun tersebar sampai alam manusia, 
membuat semua manusia ketakutan dengan kabar bangkitnya Raja 
Iblis. 

Saat ini Heera dan Dresthabadra berdiri di depan gerbang dua 
dunia yang ada di gunung Sitrama, dan beberapa prajurit Ashura 
berjaga di dalam dan luar. Di belakang mereka ada satu peti mati 
dari es, begitu transparan dan bisa menampakkan satu sosok yang 
berbaring dengan wajah pucat dan tenang—dialah Danawira. Karena 
Danawira berasal dari ras iblis, Dresthabadra ingin membawanya 
kembali ke dunia asalnya. Di samping peti mati Danawira, ada Mara 
yang terlihat selalu diam semenjak tersadar dari pengaruh ilusi dan 


melihat semuanya begitu kacau. 
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Heera menatap Dresthabadra, dan pria itu mengangguk padanya. 
Mereka pun berpegangan tangan dan menyeberangi batas dua 
dunta. Heera merasa detak jantungnya berkali lipat lebih cepat dan 
tak karuan. Dia bahkan diterpa rasa takut, dan membayangkan jika 
seandainya penduduk alam iblis tidak menerimanya. Tubuh mereka 
menghilang dibalik portal itu, hanya terhalang sebuah batas seperti 
air, mereka sudah berada di alam iblis. 

Semuanya seperti yang Heera lihat di cermin sihir milik Raja 
Wikrama. Alam iblis memang begitu kelam dan hanya ada kesuraman, 
bahkan ketika di alam manusia siang hari dengan matahari dan langit 
cerah, di alam iblis adalah malam hari dengan bayangan bulan yang 
menggantung di langit gelap. Siang dan malam hampir sama, hanya 
saja jika siang langit lebih kelabu dengan bayangan matahari yang 
samar, dan malam langitnya gelap. 

Saat ini malam hari, obor-obor dan lentera memenuhi setiap 
jalanan, rumah-rumah dari kayu dengan suasana kelam dan 
menyesakkan. Heera bahkan menghirup hawa yang tidak terlalu 
segar dan menyenangkan seperti di alam manusia, mungkin karena 
esensi iblis yang pekat membuatnya sedikit tak nyaman. Angin 
bertiup menerpa tubuhnya, merasakan rasa dingin yang menggigit 
sampai tulang, lebih dingin dari gunung salju Sitrama. 

Dresthabadra yang merasa Heera tidak nyaman pun segera 
menoleh dan memakaikan jubah bertudungnya, menutupi tubuh 
dan kepala Heera lalu menggenggam tangannya dan membawanya 
berjalan. Di sepanjang jalan semua makhluk dari ras iblis berlutut 
dengan kepala menunduk dan tangan bertangkup di depan dada, 
menyambut kedatangan Raja mereka. 

“Selamat datang kembali, Tuan kami Raja Iblis Ashura Yang 


Agung,” ujar semua orang serempak. 
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Heera menggenggam tangan Dresthabadra semakin erat, ada 
sedikit ketakutan tapi juga rasa lega. Mereka dari ras iblis tidaklah 
mengerikan dan seram, mereka terlihat layaknya manusia, mereka 
memiliki wujud yang sama, hanya esensi yang berbeda. Laki-laki 
dan wanita, bahkan anak-anak, semuanya layaknya manusia. Mereka 
bahkan berpakaian juga memiliki kulit seperti manusia. Tak berbeda 
dengan hewan iblis yang ada di alam manusia, mereka persis seperti 
manusia. 

Dresthabadra menatap Heera dengan lembut. “Apa kau takut 
pada mereka?” 

Heera mendongak dan balas menatapnya. Dia menggeleng seraya 
menjawab, “Sedikit, tapi mereka sama seperti manusia.” 

Dresthabadra terkekeh dalam, dia menjitak kepala Heera dengan 
pelan. “Lihat aku, aku bahkan seperti manusia. Iblis berdarah murni 
memiliki wujud seperti ini, tidak bisa berubah wujud seperti hewan 
iblis atau monster iblis.” 

Sebuah lonceng terdengar bergemerincing mendekat, dan semua 
orang masih berlutut di sepanjang jalan. Dua buah kereta kuda 
muncul di depan mereka. Dua kuda hitam dan besar, dengan mata 
merah menarik kereta kayu yang diukir indah dengan gorden merah 
itu. 

“Ayo,” kata Dresthabadra seraya menarik tangan Heera untuk 
masuk. 

Mereka masuk ke kereta kuda di depan, dan kereta kuda satunya 
membawa peti mati es dan Mara. Heera menyingkap gorden merah 
itu, menatap ke luar di mana banyak sekali obor-obor dan lentera 
yang menerangi jalanan dengan semua orang yang masih berlutut 
di pinggir jalan, menyerukan “selamat datang’ kepada tuan mereka. 


Ketika matanya menatap kereta kayu yang membawa peti mati 
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Danawira, hati Heera merasa kembali dicubit keras. 

Kereta kuda berjalan dan seruan-seruan untuk Dresthabadra 
masih tak padam di setiap jalan. Heera menatap Dresthabadra 
dengan senyum kecil, dia meraih tangan pria itu. “Apa kau senang 
bisa kembali?” 

Dresthabadra membalasnya dengan seringai misterius, kemudian 
menarik tangan Heera hingga tubuhnya terbangun dan duduk di 
pangkuannya. Heera mendengkus dan Dresthabadra menyeringai 
nakal. Kedua tangan Heera merangkul bahunya, dan tangan pria itu 
memeluk pinggulnya. 

“Tentu saja aku senang, selama kau bersamaku,” jawabnya. 

Heera mencibir, tapi diam-diam merasa tersentuh. Dia memeluk 
tubuh Dresthabadra dengan wajah di ceruk lehernya. “Setelah 
semuanya berakhir dan aku kembali, kuharap kau akan menjalani 
hidup dengan baik dan mempertahankan keseimbangan dua alam.” 

Dresthabadra tidak membalasnya, hanya mendengkus dengan 
tatapan berubah tajam dan wajah tak senang. Meski tak ingin 
melepaskan Heera, tapi dia dan Yasabadra telah mencapai kesepakatan 
untuk melepaskan Heera kembali ke dunianya. Meski mereka akan 
sama-sama terluka, tapi mereka berasal dari dunia yang berbeda. 

“Aku sudah memikirkan sesuatu, setelah melihat semua yang 
terjadi di dunia ini. Aku mulai bertanya-tanya, setelah kau dilahirkan 
kembali dan aku membebaskanmu, kenapa kau harus membawaku 
kembali secara paksa ke dunia ini? Kau jelas tahu aku memasuki dunia 
im hanya melalui game di komputer.” Heera mengangkat kepalanya 
dan menatap Dresthabadra dengan sertus. 

Dresthabadra masih diam, dia bahkan menatap Heera dengan 
wajah datar dan sulit dibaca. Heera yakin ada sesuatu yang 


disembunyikan dan tak diberitahukan pada Yasabadra. Heera bahkan 
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sudah menanyakan 1n1, dan Yasabadra pun tidak tahu bagaimana dia 
bisa masuk ke dunia modern. 

Heera memicingkan matanya dengan serius. “Your Highness, kau 
tidak berniat membohongiku terus menerus kan?” 

Dresthabadra pun akhirnya menghela napas pelan, dia 
menyeringai kembali sambil mencubit hidung Heera. “Kau memang 
sangat cerdas. Ya, aku memang menyembunyikannya.” 

“Bagaimana kau mengetahui portal ke duniaku? Kau bisa 
membukanya dari dalam?” 

Ada kilatan kelicikan di mata pria itu, dengan tak tahu malu 
Dresthabadra bahkan memajukan wajahnya. “Cium aku lebih dulu 
jika kau ingin aku buka mulut.” 

Heera memelototinya dengan sebal, dia pun mendumal, “Dasar 
tidak tahu malu.” 

Dresthabadra terkekeh pelan, memeluk pinggang Heera dan 
mencium bibirnya sekilas. “Aku bisa membukanya dari gulungan 
manuskrip milik Wikrama yang dia simpan di ruang pribadinya. 
Aku melihat manuskrip mantra untuk membuka gerbang ke dunia 
paralel.” 

Heera menatapnya dengan senang, dan ada begitu banyak harapan 
di matanya. Jika Dresthabadra bisa membuka gerbang ke dunianya, 
dia bisa kembali dan membawa pria ini beserta Mara untuk hidup di 
dunianya. 

“Apakah sekarang kau masih bisa membukanya agar aku bisa 
kembali ke duniaku?” 

Sayangnya Dresthabadra menggelengkan kepalanya, membuat 
semua harapan yang bersarang di hati Heera runtuh dalam sekejap. 
“Aku tidak bisa, mantra dalam manuskrip itu hanya bisa digunakan 


sekali olehku. Aku sudah mencobanya lagi tapi tidak terbuka.” 
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“Boleh aku melihat manuskripnya?” tanya Heera lagi, dengan 
sedikit harapan yang tersisa. 

“Manuskrip itu terbakar dengan sendirinya setelah gerbang dunia 
paralel terbuka. Saat di duniamu, aku juga tidak bisa kembali ke dunia 
ini tanpa membawamu.” 

Heera terdiam, dengan semua harapan yang telah hancur. 
Dia kembali memeluk tubuh Dresthabadra dengan wajah lesu. 
“Bagaimana kau bisa tahu dia memiliki manuskrip itu?” 

“Aku mendengarnya, saat kembali ke istana dia mengatakan pada 
Citaprada telah membuat manuskrip untuk membuka portal dunia 
paralel ke dunia lain, tapi dia tak pernah berhasil melakukannya.” 

Setelah mendengar pengakuan Dresthabadra, Heera hanya 
mencerna semuanya di kepala. Kereta kuda masih berjalan, 
memperdengarkan suara gemerincing lonceng kecil di leher kuda, 
dan beberapa saat kemudian kereta kuda pun berhenti. 

Mereka keluar dari kereta kuda, disambut oleh begitu banyak 
orang yang semuanya memiliki wajah kejam dan berbahaya. Heera 
sedikit bersembunyi di belakang punggung Dresthabadra, tapi 
semua orang menyambut mereka dengan begitu penuh sukacita dan 
kehormatan mulai dari pintu masuk sampai ke dalam. 

Heera mengedarkan pandangannya, menelusuri bangunan istana 
itu. Bangunan istana ini sangat berbeda dari bangunan istana di alam 
manusia yang semuanya serba berwarna emas dan megah. Bangunan 
ini lebih terkesan maskulin dan misterius. Bangunannya dari kayu 
berwarna hitam dengan atap yang juga dari kayu, memiliki pagoda 
yang tinggi di samping istananya. Semuanya berwarna hitam dan 
merah, begitu misterius dan sedikit kelam. 

Seorang wanita muda dan cantik keluar dari pintu, menyambut 


Dresthabadra dengan wajah bahagia dan mata berkaca-kaca. “Yang 
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Mulia, akhirnya Anda kembali! Anda tahu, kamu menunggu selama 
dua ribu tahun tanpa kepastian. Singgasana itu, masih bersih.” 

Dresthabadra menatap wanita itu dengan senyum misterius, 
sebelah alisnya terangkat tidak percaya. Sedangkan Heera hanya 
menatapnya dengan penasaran, wanita itu layaknya manusia, dia 
cantik dan memiliki tubuh yang indah. Pakarannya bahkan begitu 
terbuka di bagian dada dan perut, dengan selendang yang tersampir 
di bahunya. 

“Bersih?” tanya Dresthabadra. 

Wanita itu terkekeh hambar dengan wajah takut. “Maksudnya 
sudah bersih! Hanya beberapa iblis jelek yang menumpahkan 
darahnya sendiri untuk singgasana Tuanku.” 

Dresthabadra tak membalas, dia melangkah dengan begitu 
mantap. Aura iblis yang pekat menyelimuti dirinya, begitu menekan 
dan mengancam, membuat semua iblis yang berdiri menyambutnya 
tak berani berbuat ulah. Mereka semua menyerukan kata-kata selamat 
datang dan sanjungan apa pun untuk Dresthabadra. 

Diam-diam Heera menatap Dresthabadra dengan senyum kecil, 
pria itu memang seorang Raja Iblis yang ditakuti, dengan aura kejam 
yang menekan. Jika besok Yasabadra kembali pada kepribadiannya, 
Heera tidak yakin dia akan seperti ini karena kepribadiannya lebih 
condong ke sisi manusia yang pendiam. 

Dresthabadra berjalan lurus ke aula singgasana. Aula itu begitu 
besar dan megah, dengan langit-langit tinggi dan permadani merah 
di tengahnya. Pilar-pilarnya dari kayu besar yang diukir indah, dan 
lima anak tangga menuju kursi singgasana yang berwarna hitam 
dengan bantalan merah dan sandaran berukiran naga. Sejenak Heera 
takjub, tak memedulikan semua pasang mata yang memandangnya. 


Dresthabadra duduk di singgasannya, dengan begitu gagahnya dan 
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penuh kehormatan juga kekejaman. Matanya berkilat kejam dan puas, 
dia terkekeh pelan dan suara kekehannya menyebar ke segala penjuru 
arah bahkan sampai ke luar istana. kekehan itu berubah menjadi tawa 
kecil yang lama kelamaan membesar. Dia tertawa sampai kepalanya 
mendongak ke atas, membuat semua orang berlutut dengan kedua 
tangan bertangkup di depan dada. 

“Selamat datang, Tuanku Yang Agung! Selamat datang, Tuanku 
Raja Iblis Ashura Yang Agung?” seru semua orang. 

Dresthabadra masih tertawa menggelegar dengan puas, membuat 
Heera merinding. Dia berhenti tertawa dan menatap ke depan, 
tatapannya lurus dan seringai puas tercipta di wajah tampannya. Dia 
mengulurkan tangannya dan memberi isyarat agar Heera mendekat 
ke singgasana. 

Dengan langkah mantap, Heera berjalan melewati semua orang 
yang sedang berlutut. Dia berjalan sampai di bawah tangga, dan 
Dresthabadra bangun lalu mengulurkan tangannya yang segera diraih 
oleh Heera. Dengan begitu lembut dan tatapan memuja, Raja Iblis 
itu membimbing Heera menaiki tangga singgasana. Semua orang 
melirik dengan takjub dan juga penasaran, mereka bertanya-tanya 
anak manusia mana yang berhasil meluluhkan hati sang Raja Iblis 
yang keras dan tak mengenal cinta. 

Dresthabadra membimbing Heera untuk duduk di sampingnya, 
menghormatinya dengan sepenuh hati. Ketika Heera duduk sambil 
menatapnya dengan heran, tanpa diduga Dresthabadra berlutut 
sebelah kaki di depan Heera sambil menggenggam sebelah tangannya, 
kemudian menciumnya. 

Heera terkejut dengan mata membulat, jantungnya berdegup 
dengan begitu cepat. Di hadapan semua iblis yang berkumpul di 
aula singgasana, sang Raja Iblis sedang berlutut dengan penuh 
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kehormatan padanya. Semua orang bahkan terkejut melihatnya, tapi 
mereka tak berani mengatakan apa pun. 

“Your Highness,” bisik Heera masih dengan wajah syok. Dia tak 
menyangka, dan bahkan menganggap ini terlalu berlebihan. 

Dresthabadra mendongak, menyeringai puas pada Heera. dia 
bangun dan menatap semua orang dengan dingin dan penuh aura 
menekan. “Mulai saat ini, dia adalah Ratu kalian. Dia Ratu dari dari 
alam iblis. Dia wanita nomor satu di alam iblis. Siapa pun yang berani 
menyentuh sehelai rambutnya saja, aku akan membuatnya terbakar 
api abadi!” 

Heera menatap Dresthabadra dengan pikiran yang rumit, 
dia melihat harapan dan cinta yang besar di mata Dresthabadra 
untuknya. Pria itu jelas tahu dia tak akan lama berada di dunia ini, 
karena dia harus kembali begitu misinya selesai untuk mengungkap 
dalang dibalik semua ini. akan tetapi, Heera tak ingin mematahkan 
hati Dresthabadra dengan mengatakan ‘tidak’, dia hanya tersenyum 
pada semua orang. 

“Hormat untuk Yang Mulia Ratu!” seru semua orang seraya 
menangkupkan tangan dengan hormat. 

Heera mengangguk dengan senyum kecil untuk membalas semua 
orang, dia bangun dan memeluk lengan Dresthabadra. Mereka saling 
tatap sejenak, dengan senyum kecil dan getir di wajah Heera serta 
seringai puas di wajah Dresthabadra. 

“Yang Mulia Ratu, apa kau ingin melihat kamar kita?” goda 
Dresthabadra, dengan kilatan nakal. 

Heera mendengkus seraya mendorong tubuhnya, membuat 
Dresthabadra sedikit terhuyung ke samping, membuat semua 
orang bergidik ngeri. Ratu mereka sungguh sangat hebat! Jika yang 


melakukannya orang lain, mungkin semua anggota tubuh mereka 
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sudah terpisah. Akan tetapi, Dresthabadra hanya terkekeh sambil 


mencolek dagu Heera di depan semua orang, yang dibalas dengan 


wajah cemberut oleh Ratu baru mereka. 


Ko 


Tiga hari kemudian, Heera masih tinggal di alam iblis, menjalani 
harinya yang jelas berbeda dari sebelumnya. Semua orang di istana ini 
jelas memiliki esensi iblis yang kuat, bahkan mereka menatap Heera 
dengan mata tak berkedip baik laki-laki maupun perempuan, karena 
hanya dia satu-satunya manusia. setelah dua ribu tahun mereka tak 
pernah lagi melihat manusia, mereka merasa lebih penasaran— 
terlebih 1blis-iblis yang lahir setelah pertempuran besar. 

Pagi in—yang selalu kelam dengan langit kelabu—di istana 
Raja Iblis lebih sepi dan hening. Bahkan tak terdengar suara-suara 
pelayan kecil yang berbisik-bisik menunggu Heera keluar dari kamar, 
biasanya mereka akan bergosip dan mengatakan semua omong 
kosong tentang manusia. 

Suara gedoran pintu terdengar dari luar, begitu keras dan sedikit 
kasar. Heera yang sedang tertidur pun menggeliatkan tubuhnya 
karena terganggu. Kelopak matanya terbuka secara perlahan, dan 
kepalanya mengedar ke sekeliling kamar. Kamar ini seluruhnya dari 
kayu, dengan jendela yang diukir, langit-langitnya tinggi dengan lilin- 
lilin yang menyala. Ranjang besar berada di tengah ruangan dengan 
pilar di setiap sudut, dan selambu merah yang menutupi. 

“Nona Heera! Nona bangun! Ada sesuatu!” 

Heera segera bangun dengan mata membulat dan jantung 
berdebar, itu suara Mara! Dari suaranya dia terdengar panik dan 
cemas, membuat Heera ikut cemas. Dia berpikir jika saat ini Raja 
Wikrama mungkin menyerang alam iblis! 


Dia segera melompat dari ranjang, meraih jubah sutera berwarna 
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hitam kemudian menutupi tubuhnya yang hanya mengenakan gaun 
tidur tipis dari sutera. Heera segera berlari ke pintu dan membukanya. 
Hal pertama yang dia lihat adalah wajah panik Mara yang begitu pucat 
dengan rambut putih panjangnya sudah berantakan. 

“Ada apa?” tanya Heera. 

“Nona, kau harus hentikan Yang Mulia! Dia—dia ...” 

Heera menepuk kedua bahu Mara dan mencengkeramnya. 
“Katakan pelan-pelan, ada apa?” 

Mara sudah terlihat lebih tenang, dia menatap Heera dengan 
serius. “Yang Mulia ada di ruang meditasi, sedang membangkitkan 
jiwa Danawira!” 

Wajah Heera berubah syok, tapi segera pulih dalam sekejap. Dia 
hanya menghela napas pelan, menatap Mara dengan senyum hangat. 
“Apa pun yang dilakukan Yang Mulia, aku tidak bisa mencegahnya.” 

“Tidak, tidak!” Mara kembali panik, dia mencengkeram tangan 
Heera. “Kau tahu apa yang akan terjadi jika Yang Mulia berhasil 
menemukan jiwa Danawira?” 

Kerutan samar nampak di dahi Heera. “Apa itu?” 

“Jiwa orang mati masih ada di lembah jiwa selama empat puluh 
hari, sebelum memasuki siklus reinkarnasi. Itu berlaku untuk 
manusia, iblis dan Dewa. Yang Mulia selalu berusaha mencari cara 
memasuki lembah jiwa untuk memanggil kembali jiwa Danawira, dan 
begitu kembali ke alam iblis, ada kepala suku dari iblis naga yang bisa 
melakukan sihir itu. Jika Danawira hidup kembali, Yang Mulia akan 
kehilangan separuh dari sisa hidupnya karena dibagi untuk hidup 
Danawira.” 

Selama beberapa saat Heera hening, bahkan wajahnya tak 
menunjukkan ekspresi apa pun. Terlalu banyak hal berkecamuk di 


benaknya, dia pun menghela napas dengan lemah. “Mara, apa kau 
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ingin Danawira hidup kembali?” 

“Tentu saja mau! tapi bukan seperti ini. Dia bisa menunggu lima 
ribu tahun untuk reinkarnasi.” 

“Bagaimana jika di kehidupan selanjutnya kalian tidak pernah 
bertemu, bahkan dia tidak mengenalmu? Bagaimana jika dia 
reinkarnasi jadi manusia?” 

Kepala Mara terkulai lemah dengan wajah sendu, dia yang selalu 
ceria dan enerjik kini seperti kehilangan separuh jiwanya. “Aku dan 
Danawira memang selalu ribut dan main-main, tapi karena dia sangat 
setia pada Yang Mulia, kami mulai akrab dan bersahabat selama lima 
belas tahun ini, apalagi kami sama-sama ras iblis yang hidup di alam 
manusia.” 

Heera meraih tangan Mara dan berkata, “Bawa aku ke tempat 
Yang Mulia.” 

Mara mengangguk. Mereka pun berjalan melewati koridor istana 
yang cukup panjang menuju ruangan meditasi. Angin berembus 
kencang menerbangkan selambu-selambu yang menutupi bagian 
samping koridor dan gemerincing lonceng yang tak hentinya 
berbunyi, menambah kelam suasana tempat itu. Mereka pun tiba di 
depan pintu kayu berukiran, Mara membukanya dan sebuah lorong 
yang temaram muncul. 

Ada sebuah tangga menuju ke ruang bawah tanah, Heera meraih 
lilin dan berjalan turun bersama Mara. Melewati semua anak tangga 
dalam kesuraman, begitu tiba di bawah masih ada pintu yang disegel 
dengan sihir. Heera membukanya dengan sihir, kemudian masuk. 
Langkah Heera terhenti, dengan pandangan lurus ke depan. 

Di depannya kini ada ruangan yang sangat besar dan mewah, 
sebuah formasi sihir terbentuk dengan lilin-lilin yang menyala di 
sekelilingnya. Ada sosok Putra Mahkota yang sedang duduk bersila 


D1 


KA w Ig 
dengan posisi meditasi di tengah bersama seorang pria tua berpakaian 
serba putih dengan janggut dan rambutnya yang juga putih. Di depan 
mereka ada tubuh Danawira berbaring dengan mata terpejam. 

“Nona Heera, kau harus menghentikan Yang Mulia. Dia hanya 
mendengarkan perkataanmu,” kata Mara. 

Heera merenung sejenak, menatap pemandangan di depannya. 
Mereka semua memejamkan mata dengan tenang seperti jiwa mereka 
tak berada di raga mereka saat ini. Heera ingat jika saat ini adalah 
giliran Yasabadra yang muncul. Dia tahu apa arti Danawira bagi 
Yasabadra maupun Dresthabadra, pria itu adalah orang yang paling 
setia padanya, bahkan menyerahkan nyawa untuk melindunginya. 
Kini, mereka berhutang nyawa pada Danawira. Heera tahu, Putra 
Mahkota maupun Raja Iblis adalah sosok yang akan membayar 
hutangnya. 

“Nona,” panggil Mara lagi. 

Heera tersenyum seraya menoleh pada Mara. “Aku tidak bisa 
melakukannya, karena itu pilihan dia. Kita tidak tahu sejauh apa arti 
keberadaan Danawira bagi Yang Mulia. Dia panglima paling setia 
milik Yang Mulia yang rela menyerahkan nyawanya demi melindungi 
Yang Mulia. Meski Danawira tak ingin meminta balas budi, tapi Yang 
Mulia sudah pasti akan mengembalikan apa yang orang lain miliki.” 
Heera menghela napas pelan, dia menepuk kedua bahu Mara. “Bagi 
Yang Mulia, nyawa Danawira adalah miliknya sendiri. Jika Danawira 
mati demi Yang Mulia, maka dia harus mengembalikan nyawanya.” 

Mara terpekur, sedikit syok dengan pemikiran Heera yang sangat 
berbeda dari siapa pun. “Nona, kau sangat tak terduga.” 

Heera mengedikkan bahunya, masih mengawasi pemandangan 
di depan. Tiba-tiba angin yang entah datang dari mana bertiup 


cukup kencang, membuat semua api lilin bergoyang, suara gemuruh 
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terdengar cukup nyaring. Heera menutup kedua telinganya ketika 
suara gemerincing lonceng tak hentinya berbunyi. 

Angin kencang itu tiba-tiba berhenti ketika semua nyala lilin 
padam, melemparkan ruangan itu dalam kegelapan yang pekat. 
Heera bahkan tak bisa melihat telapak tangannya sendiri. Dia hendak 
maju, tapi sebuah cahaya samar muncul bersama dengan esensi 
iblis yang pekat dan menekan. Kecemasan kini melanda Heera, dia 
berdiri dengan kaki yang seakan terpaku ke lantai. Tiba-tiba semua 
lilin kembali menyala, dan satu sosok berdiri di tengah formasi sihir 
dengan wajah tenang. 

“Danawira,” bisik Heera dengan wajah tak percaya. 

Danawira berdiri dengan wajah tenang dan rona kehidupan 
kembali menyebar di sekujur tubuhnya, tak sedingin dan sepucat 
sebelumnya. Dia berkedip, kemudian tersenyum kecil pada Heera. 
Dia juga menoleh menatap Yasabadra yang masih di posisinya. 

“Yang Mulia,” panggil Danawira. 

Heera berlari mendekat, menatap Danawira dan Yasabadra secara 
bergantian. “Your Highness,” panggil Heera. 

Selama beberapa saat Yasabadra masih belum membuka matanya, 
membuat semua orang memandangnya dengan cemas. Kepala suku 
dari klan Naga pun sudah membuka matanya dan bangun, berlutut di 
dekat Yasabadra seraya menyalurkan energi sihir. Setelah Danawira 
kembali terbangun, Heera jelas syok tapi kali ini ketakutan seakan 
menggelayut di hatinya. Meski jiwa Yasabadra adalah Raja Iblis, tapi 
tubuhnya tetaplah manusia. 

“Your Highness? panggil Heera lagi. “Mara, bawa Danawira 
beristirahat,” katanya. Kemudian dia berlutut dan memberikan energi 
sihirnya, sedangkan Mara meraih tubuh Danawira dan membantunya 


untuk meninggalkan ruangan itu. 
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Selama beberapa waktu, kurang lebih satu jam berlalu tapi 
Yasabadra masih belum membuka matanya. Heera menatapnya 
dengan cemas, dia bahkan sudah menyalurkan lebih banyak energi 
sihirnya. Beberapa saat kemudian bulu mata panjangnya bergetar, 
membuat Heera bernapas lega. Mereka menunggu, dan mata 
keemasan itu terbuka sepenuhnya. 

Yasabadra terbatuk sambil menyemburkan darah ke lantai dan 
pakaiannya. Heera segera menggunakan lengan jubahnya untuk 
membersihkan darah di mulutnya. “Your Highness,” panggilnya. 

Yasabadra menoleh, menatap Heera dengan wajah datar. Jejak 
darah masih ada di mulutnya, kemudian tertarik membentuk senyum 
kecil. “Heera, kau sudah bangun? Bagaimana tidurmu?” 

Heera menggelengkan kepalanya, dia sedih dan juga marah. 
Kemudian menerjang tubuh Yasabadra yang segera memeluknya. 
“Aku mencemaskanmu,” jawabnya. 

“Aku tidak apa-apa. Danawira sudah kembali, kau jangan sedih 
lagi,” kata Yasabadra, seraya membelai pipi Heera. 

Heera mengangguk sebagai jawaban. “Hm, sekarang aku tahu, 
apa arti dari kesetiaan dan persaudaraan yang sesungguhnya. Dia 
sangat setia padamu, dia menyerahkan nyawanya untukmu. Kau 
menganggapnya lebih dari saudara kandungmu sendiri, kau sangat 
menghargainya bahkan menyerahkan separuh sisa hidupmu untuk 
mengembalikan jiwanya.” 

Yasabadra memeluk Heera semakin erat, mencium kepalanya 
lembut. “Hanya kau satu-satunya yang sangat mengerti aku.” 

Heera tersenyum kecil, menyusupkan wajahnya di dada pria itu. 
Mereka pun sama-sama melepaskan pelukan, pergi dari ruangan itu 
dengan Heera yang memapah tubuh Yasabadra yang kehilangan 
banyak energi sihir. 
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Satu bulan kemudian. 


Setelah Danawira kembali bangun dari kematian, secara perlahan 
kekuatannya sudah pulih dan kembali ke tempat prajurit Ashura, 
untuk mengatur semuanya. Para penatua dari berbagai suku iblis pun 
selalu berkumpul di aula singgasana untuk membahas tentang strategi 
alam iblis ke depannya. Setelah kelahiran kembali Raja Iblis, kini alam 
iblis mulai dalam keseimbangan kembali. Mereka tak diperbolehkan 
untuk pergi ke alam manusia karena akan merusak keseimbangan 
dua alam, banyak iblis yang merongrong ingin pergi ke alam manusia. 

Selama satu bulan berada di alam iblis itu pula, Heera terus 
mempelajari apa saja yang ada di dunia ini. Dia juga terus 
memikirkan banyak hal yang berkecamuk dalam benaknya, dan tak 
memberitahukan apa pun pada Yasabadra maupun Dresthabadra. 
Dia berpikir jika penciptaan dunia virtual game ini sangat bagus dan 
teliti, bahkan sepertinya tidak kurang apa pun seakan semuanya 
benar-benar hidup. Siapa pun yang menciptakan dunia virtual yang 
penuh sihir ini, dia sangat cerdas dan berbakat. 

Selama Raja Iblis berkumpul dengan para tetua, Heera bermain- 
main dengan Dardura dan beberapa binatang iblis di halaman 
belakang bersama dengan Mara yang sedang berguling-guling. 

“Aku merindukan padang rumput!” kata Mara dengan suara 
merengek, dalam wujud kucingnya. 

Heera menggelitiki perut Dardura yang meringkuk di sampingnya 


sambil mendengkur. “Bagaimana jika kita pergi ke alam manusia?” 
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Kucing putih itu segera bangun dan melompat ke pangkuan 
Heera. “Ayo! Ayo kita pergi,” katanya. 

“Tapi harus 1zin Yang Mulia dulu, nanti dia membuatmu jadi 
daging panggang.” 

Mara bergidik ngeri membayangkan Dresthabadra yang akan 
menggunduli bulunya lalu mengulitnya hidup-hidup karena 
membawa Heera kembali ke alam manusia tanpa izin. Mereka pun 
segera bangun dan sepakat akan menghampiri Dresthabadra yang 
sedang berada di aula singgasana. 

Ketika berjalan di koridor istana, tiba-tiba terdengar suara 
gemuruh guntur yang sangat dahsyat dan ledakan yang kuat, membuat 
tanah yang dipijak bergetar dan langit bergemuruh. Heera dan Mara 
terkejut, mereka bahkan sampai berpegangan pada pilar koridor. 

“Ada apa?” tanya Heera dengan syok. 

“Tidak tahu, sepertinya sesuatu yang tak baik,” balas Mara. 

Mereka berlari ke aula istana. Langit masih bergemuruh dan tanah 
sesekali bergetar membuat benda-benda tergantung berjatuhan. 
Ketika mencapai bagian depan istana, sudah banyak penghuni 
istana yang berlarian ketakutan, mereka hanya iblis-iblis kecil tanpa 
kekuatan. Di jalan-jalan pun banyak i1blis-iblis kecil tak memiliki 
kekuatan besar yang berlarian mencari perlindungan. 

Heera menatap ke langit kelabu yang ada bayangan matahari, 
cahaya kilat dan guntur menyambar-nyambar seakan hendak 
meluluhlantahkan alam iblis dengan suara guntur yang menggelegar 
membuat semua iblis terjatuh di jalanan sambil berteriak ketakutan. 
Mara yang ada di gendongan Heera pun melompat ke tanah dan 
berubah wujud menjadi pemuda manis, dia memegangi kedua 
telinganya dengan kuat. 


Dari aula singgasana para tetua klan pun berlarian dan menatap 
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ke langit. Guntur masih berbunyi dan kilat menyambar-nyambar 
seakan hendak membelah langit. Satu sosok keluar dari aula istana, 
jubah hitamnya yang besar berkelebat dengan tubuh tingginya yang 
seakan membayangi semua para tetua. Sosok Dresthabadra berjalan 
keluar dengan wajah tenang dan dingin. 

“Your Highness?” panggil Heera seraya berlari ke arahnya. 

Dresthabadra menoleh dan meraih tubuh Heera, menggenggam 
tangannya dengan kuat. “Dia sudah datang,” katanya, dengan suara 
yang dalam dan mengerikan. 

Heera mengerutkan dahi, tapi segera teringat. Dia memandang 
Dresthabadra yang berwajah dingin dan bengis. Ada seringai 
cemoohan di wajahnya. Dari arah luar istana Danawira berlari ke 
arah mereka, berlutut di depan Dresthabadra sesaat. 

“Yang Mulia, mereka menyerang!” lapornya. 

Sebesar itukah kekuatan Dewa Perang Gardapati? Dia mampu 
mengguncang alam iblis, membuat iblis-iblis kecil ketakutan. Membuat 
langit dipenuhi kilat dan guntur, juga tanah yang berguncang. 

“Hanya dengan kekuatannya seorang diri, Raja Wikrama mampu 
melakukan ini?” ujar Heera. 

Dresthabadra menggenggam tangan Heera dengan erat. “Bukan 
hanya Wikrama, tapi prajurit Gardapati miliknya.” 

Heera syok, memandang Dresthabadra dengan tak percaya. 
“Prajurit Gardapati? Prajuritnya yang tertidur selama dua ribu tahun 
yang telah bangkit? Apakah mereka manusia?” 

“Prajurit manusia tidak akan bisa mengancam alam iblis seperti 
ini. Mereka terkubur selama dua ribu tahun, mereka bukan manusia 
dan juga bukan Dewa,” balas Dresthabadra. Rahangnya bergemeretak 
dengan kilatan bengis di matanya. 


Tiba-tiba guntur paling besar menyambar membuat semua orang 
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menutup telinga mereka. Sebuah suara pun muncul dari langit. 

“Yasabadra, serahkan Heera padaku. Ini peringatan kecil dariku, atau 
aku luluhlantahkan alam iblis!” 

Heera terkejut mendengar suara Raja Wikrama dari langit, seakan 
memberi ancaman untuk semuanya. Akan tetapi Dresthabadra tidak 
takut sama sekali. Dia tertawa keras-keras ke langit. 

“Wikrama, Wikrama ... Apakah manusia hanya bisa menggertak?” 

Suara geraman terdengar dan gemuruh petir kembali menyabar. 
Suara Raja Wikrama kembali terdengar, “Agu bisa menyerangmu dengan 
prajurit Gardapatiku!” 

Petir lainnya kembali menyambar, membuat tanah berguncang 
dan keretakan ada di mana-mana. Dresthabadra memeluk tubuh 
Heera kuat-kuat ketika tanah berguncang semakin kuat. Tiba-tiba 
dari arah lainnya muncul pasukan Ashura yang mengenakan armor 
hitam, mereka semua berwajah lurus dengan mata merah dan senjata 
di tangan. Semua prajurit berlutut di depan Dresthabadra. 

“Kami siap bertempur untuk Yang Mulia?” Suara mereka 
menggelegar, mengalahkan suara guntur. 

Dresthabadra menyeringai dengan mata berkilat-kilat penuh 
kebengisan. Mengangkat tangannya, Dresthabadra berkata dengan 
suara menggelegar, “Pergilah!” 

Prajurit Ashura yang menakutkan pun pergi di pimpin oleh 
Danawira dan Mara, meninggalkan istana untuk bertempur, setelah 
dua bulan dalam persiapan. Sedangkan para tetua dari semua klan 
iblis pun pergi ke klan masing-masing untuk mempersiapkan anak 
cucu mereka dalam pertempuran ini. 

Dresthabadra menoleh pada Heera, menangkup wajahnya dengan 
kedua tangan. “Masuklah, tunggu aku kembali.” 


Heera menggeleng keras, jelas dia menolaknya dan membuat 
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Dresthabadra menggeram marah. 

“Heera, turuti perkataanku. Masuklah, dan aku akan kembali 
setelah membunuh Wikrama.” 

Heera menatap Dresthabadra dengan serius. “Aku tidak bisa, aku 
harus bersamamu. Ada sesuatu yang ingin aku katakan pada Raja 
Wikrama.” 

Ada ketidaksenangan di wajahnya, tapi Heera memangkeras kepala 
dan Dresthabadra hanya mendengkus kasar sambil memalingkan 
wajah ke arah lain. Pria itu berjalan ke depan, di mana Dardura sudah 
berubah menjadi ukuran besar dengan sayap besarnya yang abu- 
abu berkepak-kepak. Dia melompat ke atas Dardura, mengulurkan 
tangannya. 

Heera tersenyum kecil, berjalan dengan percaya diri menuju 
Dardura dan meraih tangan Dresthabadra kemudian melompat naik 
saat tangannya ditarik. Dia duduk di depan tubuh Dresthabadra 
dengan wajah serius, hawa dingin alam iblis pun tak terasa ketika 
tubuh besar Dresthabadra melingkupinya. Dardura pun terbang ke 


langit kelam menuju alam manusia. 


Pen 


Gunung Sitrama, Bashara. 


Salju terus turun tanpa henti, embusan angin pun terasa begitu 
bersemangat membawa butiran-butiran putih dari langit. Riak 
awan putih bergerombol di langit, membawa prajurit Gardapati 
yang siap bertempur dalam armor perak dan senjata suci mereka. 
Angin bertiup kencang, membawa suara genderang perang yang 
terus dibunyikan sepanjang hari. D1 depan semua prajurit, ada Raja 
Wikrama yang berdiri dengan begitu gagahnya dan penuh percaya 


diri. Armor emas yang terpasang di tubuhnya, dengan cahaya 
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keemasan yang menyelimutinya. Dia begitu penuh keagungan dan 
kemuliaan, rupanya begitu bijak dan lembut, tak nampak mengerikan. 
Di samping Raja Wikrama pun ada Citaprada dengan pedangnya. 

Selain prajurit Gardapati, ada juga para penyihir kerajaan yang 
ikut bergabung dengan Raja Wikrama untuk menumpas prajurit iblis 
dan membunuh Raja dari Demon realm. Semua penyihir itu manusia, 
tapi kekuatan mereka diatas rata-rata para penyihir. Mereka terus 
mengutuk Yasabadra yang membelot dan telah menjadi iblis. 

Prajurit Gardapati dan prajurit Ashura berpijak di salju dengan 
jumlah yang sama-sama besar. Dua prajurit itu saling berhadapan, 
putih dan hitam. Raja Wikrama berdiri di depan prajuritnya dengan 
pandangan tajam, menatap pada barisan prajurit Ashura yang tak 
kalah banyak dari pasukannya. Di barisan depan prajurit Ashura 
tidak ada siapa pun yang memimpin, membuat Raja Wikrama dalam 
kemarahan. Tiba-tiba sosok Danawira muncul bersama dengan 
Mara, membawa pedang mereka masing-masing. 

Raja Wikrama menyipitkan matanya dari kejauhan, menatap 
Danawira yang hidup kembali. “Bukankah dia sudah mati oleh panah 
Katrya?” 

Citaprada mengangguk. “Benar, Yang Mulia. Dia telah mati 
melindungi Putra Mahkota.” 

Raja Wikrama menunggu kedatangan Yasabadra, tapi tak kunjung 
datang. Dia mulai tak sabar dan hendak maju, tapi suara terompet 
perang yang dibunyikan dari pihak prajurit Ashura pun terdengar. 
Begitu nyaring seakan menembus langit sampai istana langit para 
Dewa. Raja Wikrama menahan langkahnya dan menunggu. 

Dari atas muncul Dardura yang terbang dan Dresthabadra yang 
turun ke salju, menatap Raja Wikrama dengan seringai mencemooh 


dan puas. “Wikrama, Wikrama. Kau pikir bisa mengalahkanku 
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seperti dua ribu tahun lalu?” 

Raja Wikrama menatapnya dengan dingin, dia balas menyeringai. 
“Kau hanya sedang menunggu kematian keduamu, Yasabadra.” 

Dresthabadra terkekeh mengejek, dia menaikkan dagunya dengan 
wajah licik. “Kau salah, aku Dresthabadra.” 

“Dresthabadra? Jiwa Raja Iblis terbagi dua. Ah, mengesankan,” 
balas Raja Wikrama. 

Dresthabadra melambaikan tangannya sambil tertawa. “Begitulah. 
Karena terbagi dua, makanya kau masih hidup. Setidaknya berterima 
kasihlah pada Yasabadra yang selalu menghalangiku untuk 
membunuhmu.” 

Raja Wikrama mencengkeram kedua tangannya dengan erat, tapi 
masih menampakkan wajah tenang. “Dresthabadra, kau menculik 
Heera dan menjadikannya Ratu dari ras iblis. Apa kau tidak sedang 
menodainya dengan esensi iblis?” 

Dresthabadra melenyapkan senyum liciknya, berubah menjadi 
dingin dengan tatapan tajam. “Menodainya? Apa maksudmu, 
Wikrama?” 

Dari arah prajurit Raja, para penyihir itu mengutuk Putra Mahkota 
yang kurang ajar. “Dresthabadra! Kau iblis jahat! Beraninya kau 
memanggil nama Maharaja!” 

Disusul decihan kesal yang lainnya. “Cih! Tak kusangka negeri ini 
memiliki Putra Mahkota seorang iblis!” 

Dresthabadra tertawa sumbang, mencemooh semua penyihir 
itu. “Dasar penyihir-penyihir bodoh, kalian datang ke sini hanya 
mengantar nyawa.” 

Para penyihir itu semakin gelap mata dan marah, tapi mereka 
tak bisa menyerang sebelum Raja memberikan perintah untuk 


menyerang. 
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“Dresthabadra, dia adalah manusia, menjadi Ratu di alam 
iblis bukankah itu menghinanya? Dia seharusnya menjadi Ratu di 
alam manusia.” Raja Wikrama menyeringai puas melihat wajah 
Dresthabadra mengeras. 

“Tidak, Your Majesty. Aku tidak merasa dihina.” Sebuah suara 
wanita muncul dari balik para prajurit Ashura. Itu suara Heera, 
terdengar tegas dan percaya diri. 

Raja Wikrama mencari asal suaranya, hingga sosok Heera muncul 
dari balik semua prajurit Ashura. Dia mengenakan armor hitam di 
tubuhnya, dengan celana hitam pendek dan rok tipis yang memiliki 
belahan sampai pinggang. Kakinya pun dilindungi oleh boot hitam 
dari kulit, dan rambut pirangnya dikepang di belakang. Di kedua 
pergelangan tangannya pun terdapat sabuk besi yang melindungi. 
Heera muncul dan berdiri di samping Dresthabadra dengan senyum 
tipis, di punggungnya dia menggendong busur Katrya. 

“Your Majesty salah. Aku merasa begitu terhormat dan dicintai,” 
kata Heera lagi. “ Your Majesty, mohon tarik kembali prajuritmu.” 

Raja Wikrama terdiam sejenak, memandang Heera dengan rumit. 
Kemudian senyuman muncul di wajahnya pada Heera. “Heera, 
kemarilah. Kembalilah ke istana bersamaku, aku akan menarik 
prajuritku.” 

Heera melangkah maju, tapi tangannya ditahan oleh 
Dresthabadra. Dengan senyum kecil dia mengangguk pada pria itu 
hingga dilepaskan kembali. Heera terus maju ke depan, menatap 
Raja Wikrama dengan wajah serius. Kemudian Raja Wikrama pun 
bergegas menghampirinya. 

“Kau bersedia kembali bersamaku?” tanya Raja Wikrama dengan 
senyum lembutnya. Ketika tangannya terulur hendak menyentuh 


wajah Heera, sebuah pedang dengan aura gelap terhunus di depannya. 
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Raja Wikrama menoleh dan tatapannya bertemu dengan tatapan 
kejam Dresthabadra. Beberapa saat mereka saling menghujam 
tatapan kejam, dua pasukan sama-sama maju tapi Raja Wikrama dan 
Dresthabadra sama-sama mengangkat tangan agar berhenti. 

“Pergilah, Wikrama, jika kau tak ingin ada kekacauan di alam 
manusia,” kata Dresthabadra. 

Raja Wikrama menatapnya tajam. “Kau pikir aku akan membiarkan 
iblis sepertimu hidup?” katanya, kemudian mengulurkan tangan 
hendak meraih tangan Heera, dan lagi-lagi bilah pedang Dresthabadra 
sudah berada di pergelangan tangannya. 

Dengan cepat Raja Wikrama memanggil pedangnya dan 
menangkis pedang Dresthabadra, hingga dua pedang itu saling 
beradu dengan suara dentangan yang keras. Heera menatap keduanya 
yang saling berkonfrontasi. Dia mengetuk pedang Dresthabadra, 
membuat pria itu segera menarik pedangnya. Dia sudah mengatakan 
pada Dresthabadra agar dirinya diberi kesempatan untuk berbicara 
pada Raja Wikrama, untuk mengulur waktu pertempuran. 

“Your Majesty, hentikan pertempuran ini. Kalian hanya akan 
membawa kekacauan pada manusia,” kata Heera seraya menatapnya 
dalam-dalam. “Kau memiliki sesuatu yang disembunyikan, selain 
kisah masa lalu dengan Dewi Nawa.” 

Raja Wikrama menatap Heera dengan sedikit terkejut, tapi 
wajahnya kembali tenang dengan senyum lembut. “Heera, 
pertempuran akan terjadi jika dia tidak melepaskanmu.” 

Heera menggeleng pelan. “Dia mungkin akan melepaskanku, tapi 
aku yang tak ingin melepaskan diri darinya. Kau tahu, kami saling 
mencintai. Aku menerima siapa pun Putra Mahkota. Aku sudah 
katakan, aku bukan Dewi Nawa, dan kau jelas tahu itu.” 


Dresthabadra memicingkan matanya pada Raja Wikrama. “Kau 
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tahu dia bukan reinkarnasi Dewi Nawa, tapi kau bersikeras? Wikrama, 
apa motifmu?” 

Raja Wikrama balas menatap Dresthabadra dengan dingin. “Apa 
motifku?r Bukankah kau yang harus dipertanyakan, apa motifmu 
membawanya ke alam iblis?” 

“Your Majesty, aku pikir ada sesuatu yang salah telah terjadi di 
masa lalu kalian. Ada satu pihak yang mengacaukan semuanya, aku 
yakin semua hanya kesalahpahaman.” 

Raja Wikrama menatap Heera lekat-lekat. “Kesalahpahaman?” 

“Ada seseorang yang berkhianat,” ujar Heera. Heera menarik 
napas sejenak, dia sudah akan melanjutkannya, ketika dari arah lain 
seorang wanita muncul mengendarai seekor serigala besar yang 
mendekat ke arah mereka. 

“Yang Mulia, jangan percayai ucapan wanita itu. Dia hanya ingin 
Anda lengah, lalu menyerang.” 

Semua orang menoleh, menatap Ratu Samanthawitra yang datang 
secara tak terduga ke medan perang. Heera bahkan mengerutkan 
dahinya, sedangkan Dresthabadra hanya menatapnya dingin. 
Sementara Raja Wikrama terlihat marah. 

“Kenapa kau datang?” tanya sang Raja pada Ratu. 

Ratu Samanthawitra melompat dari punggung serigala besar itu. 
Dia berjalan dengan anggun di atas salju, jubah keemasannya terseret 
hingga terdengar suara gemerisik dari manik-maniknya. Dia pun 
tersenyum pada Raja. 

“Yang Mulia sedang menghadapi musuh, saya tidak berani diam 
saja,” jawab Ratu. Kemudian memandang Heera dengan senyum 
miring. “Wanita ini hanya akan membawa kehancuran, kenapa harus 
diperebutkan? Kenapa tidak membunuhnya saja?” 


“Diam kau!” bentak Raja Wikrama dengan mata memerah dan 
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wajah mengeras. 

Ratu Samanthawitra bahkan tidak terkejut, dia begitu tenang dan 
anggun, justru membuat Heera yang terkejut karena ketenangannya. 
Dia jelas bukan wanita yang akan terkejut dibentak oleh suaminya. 
Dia wanita tangguh dan berani. 

“Yang Mulia Ratu,” panggil Heera, membuat Ratu Samanthawitra 
menoleh, Heera pun melanjutkan, “siapa dirimu sebenarnya?” 

Ratu Samanthawitra mendekat, tapi Dresthabadra segera menahan 
dengan pedangnya. “Apa maksudmu, Heera? kau menjadi penyebab 
pertempuran ini, kenapa kau yang bertanya siapa diriku? Bukankah 
semua yang harus bertanya, siapa dirimu sebenarnya, Heera?” 

Heera mengumpat dalam hati, dia kesal setengah mati pada wanita 
ini! Dia berniat mengatakan sesuatu yang penting, setelah semua hal 
yang dipikirkannya selama ini. Dia juga mengulur waktu, tapi wanita 
itu terus memprovokasinya. 

Heera tersenyum misterius. “Kau tak ingin mengatakan bahwa 
dirimu adalah orang yang ada di balik pertempuran dua ribu tahun 
lalu, Yang Mulia Ratu?” 

Ratu Samanthawitra terkejut, wajah tenangnya runtuh dalam 
sekejap. Dia memandang Heera dengan wajah marah dan kedua 
tangan mengepal erat. “Apa maksudmu berkata begitu?” 

Hebat! Aku hanya memprovokasinya dengan asal tebak, dan wajahnya 
seketika berubah! Pikir Heera dalam hati. 

Dia tersenyum kecil. “Bukankah benar, kau sangat ingin 
membunuhku seperti kau ingin membunuh Dewi Nawa dua ribu 
tahun lalu.” 

Raja Wikrama menatap Ratu dengan wajah sulit ditebak, 
sedangkan Dresthabadra hanya menyeringai dengan puas sambil 


tertawa keras-keras membuat semua orang menunggu pertempuran 
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akan pecah. 

“Oh, benarkah itu? Heeraku kenapa sangat cerdas? Kau asal 
tebak, Sayang?” tanya Dresthabadra seraya menatap Heera dengan 
penuh kepuasan. 

Raja Wikrama mengepalkan genggaman tangannya di pedang, dia 
menggertakkan giginya menatap Ratu dan Dresthabadra. 

“Kau adalah—” 

Sebelum Heera melanjutkannya, Ratu Samanthawitra sudah lebih 
dulu mengeluarkan pedangnya dan menyerang Heera. Dengan sigap 
Heera menghindar, dan Dresthabadra menangkis serangannya dan 
membalasnya, tapi Raja Wikrama yang berada di sisi mereka hanya 
diam meresapi semuanya. Dari arah belakang, Citaprada muncul 
dan membantu Ratu untuk menyerang Dresthabadra. Pertempuran 
di depan pun terjadi, Dresthabadra melawan Ratu dan Citaprada 
sekaligus. Heera merasa sedikit cemas, karena kekuatan Dresthabadra 
belum sepenuhnya pulih setelah memanggil kembali jiwa Danawira. 
Di pertempuran kali ini, jika meledak entah siapa yang akan bertahan 
hidup. 

Tidak, pertempuran ini tidak boleh terjadi. Heera sudah meyakinkannya, 
jika dia akan mengungkapkan apa yang tersembunyi selama ini. Jika 
pertempuran ini terjadi, dia pun kemungkinan akan terbunuh dan tak 
bisa kembali ke dunianya. 

Selama Dresthabadra bertarung, Citaprada seakan terus 
mengalihkan fokusnya membuat Ratu menyerang Heera yang segera 
dihindari. Dua wanita itu bertarung, dan Ratu terus menebaskan 
pedangnya yang hanya dihindari oleh Heera. Ketika Ratu mengibaskan 
pedangnya, Heera mengeluarkan pisaunya dan menangkisnya tapi 
tangan lain Ratu menembakkan sihir ke dadanya. Heera terlempar 


ke belakang sambil muntah darah, dan pedang Ratu pun menggores 
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sedikit pipinya hingga berdarah. 

Ratu kembali menyerang dan dari belakang, sebuah pisau 
melayang dan menangkis pedang Ratu. Heera melompat mundur 
sampai Mara muncul dengan pisau dan cakarnya. Ratu kembali 
menyerang Heera, dan kali ini Heera mengeluarkan busur panahnya 
dan membalas serangannya. Dia dan Mara bertarung dengan Ratu, 
sesekali tubuh mereka mundur ke belekang. 

Di depan pertempuran sudah terjadi, meski Raja Wikrama masih 
berdiri bagai patung tanpa melakukan apa pun. Danawira yang 
memimpin prajurit Ashura pun maju, melihat Citaprada yang sudah 
muntah darah dan Dresthabadra yang masih berdiri kokoh. Danawira 
maju dan prajurit Ashura pun maju sambil berteriak dengan pedang 
teracung di udara. 

Pertempuran akan segera pecah, dan Heera harus 
menghentikannya! 

Ratu Samanthawitra menembakkan cahaya merah ke arah Heera, 
yang segera dibalas dengan tembakan cahaya kebiruan dari Heera. 
Serangan Ratu begitu kuat, membuat kaki Heera mundur ke belakang 
dan Mara membantunya dengan tembakan sihir lainnya. Di sisi lain 
Dresthabadra masih menyerang Citaprada hingga terjatuh ke salju 
dengan darah di mulutnya, dan ketika dia mengayunkan pedangnya, 
dari belakang Ratu Samanthawitra melemparkan pedangnya hingga 
menabrak bilah besar pedang Tara dan ayunannya melenceng sampai 
nyawa Citaprada selamat. Heera menembakkan sihirnya sekaligus, 
hingga tubuh Ratu mundur ke belakang sambil terbatuk darah karena 
fokusnya terbagi dua. 

“Yang Mulia, pasukan iblis sudah menyerang?” seru Ratu 
Samanthawitra. 


Raja Wikrama terbangun dari semua lamunannya, melihat bahwa 
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di depannya pasukan iblis sudah menyerang dan segera tiba, ketika 
beberapa prajurit iblis mendekat dan menyerangnya, Raja Wikrama 
menebaskan pedangnya dan beberapa prajurit iblis tumbang. 

Di belakangnya, pasukan Gardapati dan para penyihir kerajaan 
pun maju dan menyerang karena melihat Raja mereka diserang 
pasukan iblis. Pada akhirnya, di bawah langit putih dengan salju 
yang terus turun sepanjang waktu, prajurit dengan armor hitam itu 
bertemu dengan prajurit berarmor putih. Pertempuran pun pecah 
dan api peperangan membumbung ke udara dengan kuat, genderang- 
genderang perang bersama dengan tiupan terompet peperangan 
saling beradu di udara menandakan peperangan telah dimulai. 

Dua pasukan pun bertempur dengan dahsyat, suara dentingan dan 
tebasan pedang saling bersahutan, bahkan suara cipratan darah yang 
memenuhi salju pun tak luput. Keadaan di sekeliling begitu kacau, 
banyak kepala yang melayang di udara dan darah yang memercik. 
Pedang-pedang saling menebas dan berbenturan. Tombak-tombak 
pun saling menyerang, serta panah-panah yang berterbangan di 
udara. 

Heera menolehkan kepalanya ke sana-sini, tak ada yang 
menyerangnya saat ini, tapi dia juga tak bisa ikut dalam pertempuran 
karena dia tak bisa membunuh siapa pun. Saat ini Raja Wikrama 
menebaskan pedangnya yang berpendar dengan sinar keemasan ke 
para prajurit Ashura, dengan begitu gagahnya. Armor emasnya sudah 
terciprat darah hitam di mana-mana. Dia berjalan dengan pedang di 
tangan, sesekali menebas prajurit iblis yang menyerangnya, hingga 
tubuhnya tiba di depan Heera. 

“Heera,” panggilnya dengan suara dalam. 

Heera terkejut, tapi dia segera menoleh. Dia menatap wajah tak 


terbaca Raja Wikrama, saat ini dia merasa takut, tapi dia juga merasa 
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berani. “Your Majesty, hentikan peperangan ini.” 

Raja Wikrama menyeringai misterius, dia menarik tangan Heera 
dan memanggul tubuhnya di bahu. Heera begitu syok, tubuhnya 
tak bisa digerakan sama sekali. Di tengah pertempuran berdarah 
yang sedang berlangsung, dengan begitu tak peduli, Raja Wikrama 
membawanya pergi dan naik ke atas awan kemudian melayang di 
udara. 

Heera menatap pertempuran di bawah begitu sengit, semua orang 
sibuk dengan lawan. Citaprada melawan Danawira saat ini, mereka 
bahkan saling memukul mundur dengan sengit. Dresthabadra sedang 
menebaskan pedangnya pada prajurit Gardapati dan para penyihir 
yang menyerangnya. Ratu Samanthawitra pun sudah mundur dan 
memegang busur panah di tangannya. Heera melihatnya! Ratu 
memegang busur panah yang diselimuti cahaya kemerahan yang 
langka. Dia teringat oleh sesuatu. 

Panah penghancur jiwa! 

Ratu Samanthawitra menatap ke arah kepergian Raja Wikrama, 
tapi Heera bisa melihatnya dengan jelas bahwa Ratu Samanthawitra 
mengarahkan anak panahnya ke langit—ke arahnya. 

Your Highness! Heera berteriak, tapi suaranya tidak keluar. Dia 
berusaha mengirimkan transmisi suara ke Dresthabadra, tapi 
terhalangi sesuatu. Dia melihat Ratu Samanthawitra melesatkan 
panahnya ke arahnya. Anak panah itu melesat jauh ke udara, tepat 
mencapai ke arah Heera dan hendak membidiknya. Dia memejamkan 
mata, tapi suara tebasan pedang terdengar. 

Heera tak merasakan apa pun, dia bahkan merasa bahwa Raja 
Wikrama berhenti bergerak. Ketika membuka matanya lagi, dia 
melihat pertempuran masih terjadi, dan Raja Wikrama masih berdiri 


di atas awan sedangkan dirinya masih dipanggul di bahunya. Heera 
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juga bisa melihat Dresthabadra melayang di udara dengan sayap 
hitamnya yang besar. Satu tangannya memegang pedang, dan satu 
tangannya memegang anak panah dengan cahaya kemerahan. 

Wajah penuh kemurkaan, dan kedua tangannya mencengkeram 
dengan erat, bahkan rahangnya bergemeretuk keras. Matanya yang 
keemasan berkilat-kilat seperti kobaran api. Dengan wajah bengis, 
Dresthabadra melemparkan pedang Tara ke arah Ratu Samanthawitra, 
hingga pedang itu melesat dengan kecepatan kilat dan menembus 
tubuh seseorang. Orang itu adalah Citaprada, yang berdiri di depan 
Ratu Samanthawitra. 

Heera syok, Raja Wikrama menatap semuanya dengan tatapan 
rumit, sedangkan Dresthabadra mulai mengamuk. 

“Aaarrrgghh!!?” teriakan Dresthabadra bagai menembus langit, 
begitu murka dan penuh api amarah. Cahaya kehitaman mengelilingi 
tubuhnya dengan sayapnya yang terus berkepak-kepak ganas. 
Matanya berubah bengis dan keji, dengan tanda rumit di dahinya 
mengeluarkan cahaya hitam. 

Oh, tidak. Dresthabadra sudah mengamuk! Batin Heera. 

Dresthabadra menyerang Raja Wikrama dengan pedang Tara yang 
telah dia tarik kembali ke tangannya meninggalkan tubuh Citaprada. 
Kekuatan iblisnya sangat besar dan menekan membuat Heera sesak 
napas. Ketika dia menyerang, Raja Wikrama segera menahannya dan 
menangkisnya hingga serangannya terlempar dan meledak di gunung 
salju itu. Suara gemuruh terdengar sejenak. Dresthabadra terus- 
terusan menyerang, membuat Raja Wikrama tak sengaja melepaskan 
tangannya dari tubuh Heera. 

Tubuh Heera terjatuh dan melayang di udara, dia akan mati 
jika salah menjejakkan kakinya. Akan tetapi Dardura datang dan 
terbang mendekati Heera, hingga tubuh Heera terjatuh tepat di 
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atas punggungnya. Dardura membawa Heera kembali ke salju dan 
menurunkannya. Heera berlari ke arah Ratu Samanthawitra yang 
sedang memeluk kepala Citaprada di pangkuannya. 

“Hentikan! Semuanya hentikan!” teriak Heera seraya berlari. 

Danawira berhenti sejenak, tapi prajurit Gardapati menyerangnya 
hingga kembali bertarung. Heera tak bisa menghentikannya, dia 
harus mencari cara agar semuanya berhenti. Tiba-tiba ada seorang 
penyihir yang menyerang Heera dari belakang, dia menangkisnya 
dengan busur Katrya. 

“Hentikan?” teriak Heera. 

“Kau harus mati! Kau akan membawa malapetaka untuk alam 
manusia!” kata penyihir itu, dan menembakkan cahaya sihir pada 
Heera. Heera membalasnya hingga tubuh penyihir itu terlempar jauh 
dan muntah darah. 

Di langit, Dresthabadra masih bertarung dengan Raja Wikrama, 
pertarungan mereka begitu dahsyat dan kuat. Ledakan-ledakan 
cahaya mereka, menggetarkan salju-salju di gunung bahkan terasa 
sampai ke tempat manusia berada. Serangan Dresthabadra dibalas 
oleh Raja Wikrama, menyebabkan ledakan itu terlempar ke puncak 
gunung dan bola-bola salju mulai menggelinding dari atas ke tempat 
pertempuran di bawah gunung. 

“Hentikan)” teriak Heera lagi. Dia memikirkan cara, dan sesuatu 
melintas di benaknya. Dengan begitu berani dia mengeluarkan anak 
panah dan mengarahkan ke lehernya sendiri. “Aku akan membunuh 
diriku sendiri jika kalian tidak berhenti!” teriaknya lagi. 

Diatas, Dresthabadra menghentikan serangannya hingga serangan 
pedang Raja Wikrama mengenai tangan atasnya, tubuh Dresthabadra 
terlempar tapi dia masih bisa memijak salju dengan tepat dan segera 


berlari ke arah Heera yang berdiri di tengah pertempuran. Darah 
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mengalir dan menetes ke salju dari lengan atasnya. 

“Heera!” terraknya. 

Heera menoleh dengan senyum kecil, dia masih belum menjauhkan 
anak panah dari lehernya. Dia ingin pertempuran ini segera berhenti. 
Dari atas, Raja Wikrama pun turun dan menghampirinya. 

“Heera, tolong jangan,” kata Raja. 

“Hentikan pertempuran ini, kumohon ...” pintanya. 

Raja Wikrama memejamkan mata sejenak, kemudian 
mengacungkan pedangnya ke udara hingga cahaya keemasan 
ditembakkan dan pasukannya pun mulai menarik diri. Sedangkan 
Dresthabadra menancapkan pedang Tara ke salju hingga tanah terasa 
bergetar dan pasukan Ashura pun menarik diri. 

Ketika pertempuran berhenti sejenak, semua prajurit yang masih 
hidup menarik diri dan menjauh. Sisanya, sangat kacau. Ada banyak 
tubuh-tubuh bergelimpangan, darah-darah hitam dan merah yang 
bercampur dan mengalir di salju. Setelah semua prajurit menarik diri, 
Heera menurunkan anak panahnya dan melenyapkannya. 

“Tolong jangan bertempur lagi,” kata Heera. Karena aku ingin tetap 
hidup, lanjutnya dalam hati. 

Raja Wikrama menatap Heera dengan pandangan rumit dan 
senyum getir, sedangkan Dresthabadra menatapnya dengan wajah 
yang lebih tenang. Mereka jelas tak ingin apa yang terjadi pada Dewi 
Nawa kembali terjadi pada Heera. 

Saat Heera berjalan ke arah Dresthabadra, tiba-tiba dari arah 
belakangnya ada anak panah melesat dengan kecepatan kilat. Semua 
orang menatap tak percaya, tapi Heera tetap melangkah. Tubuh 
Raja Wikrama melesat cepat ke belakang Heera dan menangkis anak 
panah dengan pedangnya hingga terbelah dua. Anak panah dengan 


cahaya kemerahan itu terjatuh ke salju. 
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Heera berbalik, dan pemandangan di depannya membuatnya 
begitu marah dan sedih. Raja Wikrama berdiri dengan pedang di 
tangannya, sedangkan Ratu Samanthawitra berdiri dengan busur 
panah di tangannya yang berlumuran darah. Di dekat kakinya, ada 
Citaprada yang sedang sekarat dengan dada dan mulut mengeluarkan 
darah. 

“Kurang ajar!” teriak Dresthabadra dengan murka. Dia hendak 
melesat pergi membunuh Ratu Samanthawitra, tapi segera dihentikan 
oleh Heera. 

Heera memeluk tubuhnya dengan erat, menahannya agar tetap 
diam. Pemandangan di depan mereka akan mengungkap segalanya, 
jika Dresthabadra membunuh Ratu maka semuanya akan berakhir 
sia-sia. Dengan lembut Heera mengelus lengan Dresthabadra, tapi 
merasakan sebuah cairan di tangannya. Dia segera mendongak 
menatap wajah pria itu yang penuh kebengisan dan haus darah. 

Heera memandang tangannya di mana ada darah, kemudian 
memandang wajah Dresthabadra. Tanpa mengatakan apa pun, 
dia merobek roknya dan melilitkannya di lengan atas pria itu agar 
pendarahannya terhenti. Bagaimana pun, tubuh ini adalah tubuh 
manusia. Dresthabadra balas menatapnya, masih dengan penuh 
kemarahan. 

“Jangan lakukan apa pun, atau semuanya akan berakhir sia-sia.” 

Dresthabadra menatapnya dalam-dalam, melihat goresan di pipi 
Heera. Matanya kembali berkilat murka, tapi segera ditahan. 

Di tengah salju dan darah itu, Ratu Samanthawitra menangis 
keras kemudian tertawa hingga tubuhnya gemetar. “Apa kalian puas? 
Kau puas menghancurkan hidupku, Heera?!” teriak Ratu. 

Dresthabadra memeluk Heera dengan erat, dan Heera hanya 


menatap Ratu dengan pandangan rumit. “Yang Mulia Ratu, kenapa 
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kau melakukan 1n1 pada Dewi Nawa dan aku?” 

Raja Wikrama yang sejak tadi hanya diam pun melangkah maju 
dengan tangan mencengkeram pedang. Matanya berkilat-kilat aneh. 
“Kenapa kau melakukan ini, Samanthawitra?” 

Ratu menatap Raja dengan air mata mengalir di pipinya, ada 
kegetiran, kepahitan dan rasa putus asa. Bahkan ada kesedihan 
mendalam di matanya. “Aku begitu mencintaimu, selama dua ribu 
tahun aku mencintaimu.” 

Keadaan hening, hanya ada embusan angin bersama salju. Bahkan 
api peperangan pun seakan melemah. Di bawah Ratu ada Citaprada 
yang sekarat, dia menangis memandang Raja. “Ya-yang ... Mulia ...” 

Raja Wikrama menatap Citaprada dengan wajah tak terbaca. 

“Ja-jangan ... bunuh ka-kakak ... saya ...” Citaprada masih berusaha 
berbicara. Ratu Samanthawitra kembali berlutut dan meraih kepala 
Citaprada ke pangkuannya, dia menangis sambil mengusapi wajahnya. 
“Ka-kakak ... sa-sangat men-mencintai Anda ...” 

“Berhenti bicara, Citaprada!” ujar Ratu dengan isak tangis. 

Sebelum mengatakan sesuatu lagi, Citaprada sudah terkulai dan 
tak bernyawa lagi. Matanya pun terpejam dan jiwanya telah pergi. 
Ratu Samanthawitra menangis keras-keras memanggilnya, sedangkan 
Raja masih diam tanpa eskpresi. Di belakang, Heera memandangnya 
dengan sedih karena masih mengingat pertemuannya dengan 
Citaprada, sedangkan Dresthabadra memandangnya dengan dingin. 

“Jadi, selama ini kau iblis” Raja Wikrama berkata dengan tak 
percaya. “Aku hidup denganmu seratus tahun ini, tapi tak pernah 
sedikit pun merasakan esensi iblismu. Kenapa kau membohongiku?” 

Ratu Samanthawitra mendongak, menatap Raja dengan berurat air 
mata. Dia membaringkan tubuh Citaprada di salju, kemudian bangun. 


“Aku begitu mencintaimu! Dua ribu tahun aku mencintaimu semenjak 
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pertemuan pertama kita di hutan pinus ini, saat kau menolongku. 
Aku selalu menuruti perintahmu, aku selalu mengawasi Dewi Nawa 
seperti yang kau minta, tapi kau tak pernah memandangku, kau 
hanya mencintai Dewi Nawa yang tidak mencintaimu!” Ratu menarik 
napasnya dalam-dalam, kemudian meneruskannya, “Selama ini aku 
menunggumu reinkarnasi, aku bahkan berusaha berbagai cara agar 
kau dilahirkan kembali lebih cepat dengan kekuatan dan ingatan yang 
sama.” 

Raja Wikra masih mencengkeram erat pedangnya. “Witagarbha,” 
katanya. 

Ratu Samanthawitra terkejut, kemudian menunduk. Tak ada lagi 
yang berbicara, tiba-tiba Ratu mengangkat kepalanya dan tertawa 
dengan begitu keras sampai tubuhnya bergetar dan wajah mendongak 
ke langit. Dia tertawa begitu keras, penuh amarah, kemurkaan dan 
juga kesedihan. 

“Hahahaha! Hahahahaha! Aku Witagarbha yang telah membuatmu 
lahir kembali!” 

Dengan mata berkilat murka dan bengis, cahaya kemerahan 
menyelimuti tubuhnya dengan esensi iblis yang menyelimutinya. 
Tampilannya yang anggun dan elegan kini sepenuhnya berubah. 
Pakarannya serba hijau dengan permata hijau yang menjuntai di 
dahinya, wajahnya begitu cantik dengan mata yang indah dan terdapat 
tahi lalat di bawah mata kirinya. Dia menatap semua orang dengan 
wajah bengis dan tawa keras. 

“Seratus tahun aku hidup bersamamu, aku begitu bahagia menjadi 
Ratumu, tapi kedatangan wanita itu!” Ratu Samanthawitra berteriak 
menunjuk Heera. “Dia mengacaukan hidupku! Raja Iblis itu bahkan 
telah membunuh adikku satu-satunya!” 


Heera memandang semuanya dengan rumit. Dia baru saja 
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mencerna semuanya. Dia sudah mencurigai ini bahwa Ratu lah 
seseorang yang berada di balik semua ini. Beberapa kali Heera akan 
dibunuh, dan semua itu ulah Yandha, bahkan bagi Heera, Yandha 
terlalu bodoh dengan menyerangnya langsung di istana. Yandha juga 
sangat ketakutan menghadapi Raja Wikrama, jelas seseorang ada di 
belakangnya. Ternyata selama ini, Ratu Samanthawitra lah yang ada 
dibelakang semua ini, yang menginginkannya mati agar tidak ada 
yang mengganggu hidupnya dengan Raja. 

“Jadi, saat itu kau memintaku untuk mengawasi Dewi Nawa. 
Aku selalu mengawasinya untukmu, dan aku juga yang memberikan 
informasi palsu padamu. Aku berharap kau berpisah dengannya. 
Aku tahu dia menyimpan benih di tubuhnya, sebelum putranya lahir 
aku harus membuatnya berpisah darimu, tapi kau malah menyerang 
Ashura!” Ratu Samanthawitra meraung keras, kemudian tertawa. 
“Kau percaya ucapanku, tapi kau menyerang Ashura. Jika kau tidak 
menyerangnya, aku tak akan membunuh Dewi Nawa. Aku marah, 
karena kau begitu mencintainya!” 

Raja Wikrama menatapnya dalam diam. Dia mendekat kemudian 
berkata, “Kau yang membunuhnya dengan panah penghancur jiwa?” 

Ratu tertawa puas seraya menunjukkan busur panahnya. “Ya! 
Hanya suku iblis elang lah yang memiliki busur penghancur jiwa. Aku 
memanahnya dari belakang pasukan Ashura. Dia bahkan tak akan 
bisa reinkarnasi karena jiwanya hancur lebur!” 

“Kau juga yang selalu berusaha membunuh Heera?” tanya Raja 
lagi. 

“Benar! Semuanya aku yang melakukan! Aku yang menyuruh 
Yandha membunuhnya! Hahaha! Tapi si bodoh Yandha malah 
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mengantar nyawa padamu!” Ratu tertawa, kemudian menangis 


kembali. Dia menatap Raja Wikrama dengan begitu sedih. “Aku 
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begitu mencintaimu, kenapa kau tak bisa melihatku? Aku menjadi 
Ratumu hanya sebagai pendampingmu, tapi kau tak pernah 
mencintaiku. Aku selalu melakukan yang terbaik untukmu, aku 
selalu memudahkan jalanmu dan membuatmu jadi Raja. Aku bahkan 
membunuh semua saudaramu agar tak ada yang merebut takhta- 
mu, aku juga yang membunuh ayahmu agar dia segera memberikan 
takhta-nya padamu!” 

Raja Wikrama menghela napasnya pelan, dia maju selangkah 
dengan pandangan lembut. “Maafkan aku, Ratuku. Aku tidak tahu 
bahwa kau Witagarbha, iblis elang yang pernah kuselamatkan. Selama 
ini aku sangat mempercayaimu dan Citaprada. Aku menganggap 
kalian keluargaku.” 

Ratu Samanthawitra menangis. “Aku hanya ingin dicintai olehmu, 
bukan hanya dijadikan pendampingmu di depan rakyat dan orang 
lain.” 

Raja Wikrama meraih wajahnya dan mengusap air matanya. 
“Maafkan aku, aku terlalu bodoh ada seseorang yang selama ini 
mencintaiku.” 

Ratu mendongak, ada harapan yang begitu besar di matanya. 
Wajah ini bukanlah wajah Ratu Samanthawitra selama ini, ini adalah 
wajah aslinya, begitu cantik dan memikat. 

“Yang Mulia, kau tak marah padaku?” tanya Ratu. 

“Tidak, Ratuku,” balas Raja Wikrama. Dia memeluk Ratu dengan 
erat sambil menciumi kepalanya. 

Heera yang ada di pelukan Dresthabadra hanya menatap semuanya 
dengan lega, tapi Dresthabadra masih memandang mereka dengan 
amarah. Heera menyusupkan wajahnya ke dada Dresthabadra. 

“Semuanya sudah terungkap,” kata Heera. “Tapi masih ada satu 


hal yang belum terungkap.” 


V7 


KA w Ig 

Dresthabadra menatapnya. “Apa itu?” 

Tepat ketika Heera menatap kembali ke depan, saat itu 
Raja Wikrama masih memeluk Ratu dan tangannya membelai 
punggungnya, dan sebuah pisau berkilat tajam berada di tangannya. 
Heera hendak mengatakan sesuatu, tapi pisau itu sudah menghujam 
punggung Ratu Samanthawitra hingga darah hitam merembes keluar 
dan matanya membulat lebar dengan wajah tak percaya. Semua orang 
jelas terkejut, mereka berpikir jika Raja Wikrama akan memaafkan 
wanita yang telah menemaninya selama seratus tahun ini, akan tetapi 
dia malah membunuhnya. 

Raja Wikrama menatap Ratu Samanthawitra dengan wajah dingin. 
“Kau bisa menyusul Citaprada,” katanya. 

Heera bergidik ngeri, melihat sang Raja yang bahkan jauh lebih 
bengis dan kejam dari Dresthabadra. Dia benar-benar sudah gila, 
batinnya. 

“Yang Mulia ...,” bisik Ratu Samanthawitra. Darah merembes dari 
mulutnya, dia terjatuh dan berlutut di salju dengan berurai air mata. 
“A-aku begitu ... mencintaimu.” 

Raja Wikrama menatap Ratu dengan helaan napas pelan. “Tapi 
aku tidak mencintaimu.” 

Usai mengatakan itu, Raja Wikrama berbalik dan berjalan 
meninggalkan Ratu yang sedang sekarat sambil menggapai- 
gapai padanya. Tubuh Ratu Samanthawitra mengeluarkan cahaya 
kemerahan, dan semua energi sihirnya bergumul di tubuhnya hendak 
meledak. Ketika cahaya itu semakin besar dan kuat, melingkupi segala 
sisi, saat itulah ledakan besar terjadi yang meruntuhkan salju-salju di 
gunung hingga membentuk bola salju yang meledak ke segala arah. 

Dresthabadra memeluk Heera dan mengeluarkan kedua sayapnya 


di punggung, lalu melingkupi tubuh Heera sampai kepala dengan 
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sayap hitamnya hingga terhindar dari hujaman salju yang keras. 
Keadaan memutih sementara, hanya ada salju di mana-mana. Setelah 
semuanya mereda dan salju turun kembali, secara perlahan, tubuh 
Ratu memudar menjadi titik-titik cahaya di udara sampai sepenuhnya 
memudar menyisakan udara kosong. 

Dua pasukan masih saling bertatap, tanpa ada yang bergerak 
lebih awal. Raja Wikrama yang dilindungi cahaya emas pun berjalan 
melewati tubuh Heera dan Dresthabadra. Dia berjalan dengan begitu 
lesu, dan ada rasa lega juga di wajahnya seakan beban berat terangkat 
dari pundaknya. Heera jelas melihatnya, Raja Wikrama begitu lega. 
Raja berjalan menuju pasukan Gardapati tanpa menoleh lagi. 

“Your Majesty,” panggil Heera. 

Langkah Raja Wikrama terhenti. Dia tidak menoleh, tidak juga 
mengatakan sesuatu. 

“Kau mengaku kalah? Dikhianati oleh begitu banyak orang- 
orangmu sendiri. Apa kau akan menyusun rencana tanpa Jenderal 
dan Ratumu?” ujar Dresthabadra dengan kejam. 

Raja Wikrama masih belum berbalik. Dia melangkah kembali, 
tapi Heera buru-buru berkata, “Kau tidak mencintaiku, kau hanya 
terobsesi padaku, ada yang kau sembunyikan tentangku.” 

Kal ini Raja Wikrama berbalik, memandang Heera dan 
Dresthabadra dengan senyum lembut dan tulus. 

Dresthabadra menaikkan sebelah alisnya. “Aku tidak akan berpikir 
dua kali untuk membunuhmu jika kau masih berusaha merebut 
Heera-ku.” 

Helaan napas pelan keluar dari bibir sang Raja. Dia memandang 
Heera dan Dresthabadra dengan penuh arti. “Sekarang aku 
memahami apa itu obsesi, cinta, kesetian dan persaudaraan. Aku 


sadar kalian saling mencintai, aku juga sadar kau dikelilingi orang- 
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orang yang rela berkorban untukmu. Aku tidak akan mengganggu 
kalian.” 

Raja hendak berbalik, tapi Heera kembali berbicara, “Apa kau tak 
ingin kembali?” 

Dia tak jadi berbalik, menatap Heera dengan kerutan di dahi. 
“Apa maksudmu?” 

Heera tersenyum kecil. “ Your Majesty, kau orang dari dunia modern 


yang terjebak di sini, kan? Apa kau tak ingin kembali ke duniamu?” 
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Tiba-tiba waktu berhenti berputar. Salju-salju tertahan di udara 
dan embun yang ada di ujung rumput tak jadi terjatuh, bahkan 
burung-burung yang terbang di angkasa terdiam dalam waktu yang 
mati ini. Semua prajurit berhenti bergerak, begitu pun dengan 
Dresthabadra yang berhenti berkedip bagai patung. Embusan angin 
pun berhenti di udara, dan semua suara menghilang dalam sekejap. 

Raja Wikrama melangkah mendekati Heera kembali, tatapannya 
serius. “Kau sudah menyadarinya?” 

Heera tersenyum kecil seraya mengangguk, dia pun membawa 
langkahnya mendekat hingga mereka saling berhadapan. “Apa kau 
juga yang membuatku datang ke dunia ini?” 

Keheningan yang mematikan melanda, tak ada yang bersuara 
selain tarikan napas mereka. Heera mengulurkan tangannya 
menyentuh bahu sang Raja kemudian menepuknya. 

“Ya, aku yang membuatmu datang ke dunia in kata Raja 
Wikrama akhirnya. “Bagaimana kau bisa menyadari semua 1in1?” 

Heera menghela napas pelan, dia menarik tangannya kembali. 
“Aku menyusun semua petunjuk yang aku dapatkan. Awal 
kedatanganku karena sebuah gamme aneh yang muncul di komputerku, 
aku memainkannya dan game itu menarik jiwaku masuk. Setelah aku 
berhasil menyelesaikan dua misi pertama, aku kembali ke duniaku. 
Akan tetapi Putra Mahkota bisa keluar dari dunia game dan ada di 
duniaku, dia bahkan membawaku kembali ke dunia ini. Bukan hanya 
jiwaku, tapi juga tubuhku. Ini jelas salah, ada sesuatu yang berjalan 


secara salah.” 
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“Apa kau bertemu sistem?” tanya Raja. 

Heera mengangguk. “Awalnya ya, aku bertemu sistem 095, tapi 
setelah Putra Mahkota yang membawaku, aku tak bertemu dengannya 
lagi karena tubuhku secara keseluruhan tertarik ke dunia ini. Bukankah 
kau yang menciptakan manuskrip sihir pembuka portal dunia paralel, 
hingga Dresthabadra menemukannya dan membukanya.” 

Raja Wikrama memejamkan matanya sejenak, ada keheningan 
lagi. “Ya, aku yang melakukan semuanya karena aku tidak bisa 
kembali ke duniaku. Ada hal-hal yang bisa dijangkau oleh logika, ada 
juga yang tidak.” 

“Kenapa kau tidak kembali ke dunia kita dengan manuskrip itu?” 

Raja Wikrama menggeleng pelan. “Portal dunia paralel tidak bisa 
dibuka olehku.” 

Heera kembali bertanya, “Apa kau pencipta dari game ini?” 

Pria itu membuka matanya dan segera menatap Heera. “Kau 
sangat cerdas, kau bahkan bisa menyusun semua petunjuk yang ada. 
Kau juga bisa menebak identitasku.” 

Heera tersenyumkecil, merasa disanjung. “Pertama, manuskrip sihir 
untuk membuka gerbang dunia paralel kau sengaja menciptakannya 
tapi tak bisa dibuka olehmu. Kau sengaja berkata dengan lantang 
agar Dresthabadra mengambilnya dan bisa membukanya, lalu 
membawaku kembali ke dunia ini. Kedua, mural-mural itu tidak 
kau ciptakan untuk keindahan. Itu jelas mural yang diciptakan oleh 
sihir, siapa pun yang menyentuhnya akan melihat kisah dibaliknya. 
Semuanya jelas, tidak ada yang tahu tentang cerita Ashura, Gardapati 
dan Dewi Nawa, tapi mural itu menunjukkan semuanya padaku. Jika 
ada yang menyentuhnya, maka akan tahu kisah ketiganya, bahkan 
Yasabadra saja tidak mengetahuinya. Ketiga, cermin suci milikmu. 


Yasabadra mengatakan cermin itu akan menunjukkan jati diri asli 
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kita, tapi di depanku, cermin itu menunjukkan semua kisah Dewi 
Nawa. Ketika aku dan Mara masuk, kau jelas melihatku masuk dan 
membiarkanya agar aku bisa melihat semuanya dan berpikir bahwa 
aku reinkarnasi Dewi Nawa. Sayangnya aku tak sebodoh itu, karena 
aku dari dunia modern.” 

Raja Wikrama masih diam, dan waktu belum berjalan. Dia 
mengangguk, mengakui semua bahwa itu adalah perbuatannya. Dia 
mengakui bahwa dia juga pencipta dari game ini, menarik siapa pun 
agar masuk ke dunia ini. 

Heera meneruskan, “Kau bahkan seperti orang yang sangat 
mengerti segala hal yang ada di dunia ini, kau tak terkalahkan dan 
begitu kuat. Aku menyadari satu hal juga, tatapanmu dan Gardapati 
berbeda. Gardapati memiliki tatapan cinta pada Dewi Nawa, tapi 
kau tidak. Itu karena Gardapati adalah karakter original yang kau 
ciptakan, sedangkan Wikrama adalah karakter yang kau jalani.” 

Raja Wikrama mengangguk kembali, membenarkan semua 
tebakan Heera. “Aku adalah pencipta game ini. Aku berasal dari 
Tibet tapi tinggal di Inggris, dan mengerti berbagai bahasa termasuk 
Sansekerta. Aku sangat menyukai game, aku juga memiliki perusahaan 
game, tapi aku mendapatkan ide untuk membuat sebuah game yang 
menantang. Dengan menggabungkan tekhnologi canggih, aku 
membuat sistem yang bisa membimbing semua pemainnya. Aku 
menciptakan semua karakter, plot dan berbagai senjatanya. Para 
pemain bisa menjadi siapa pun karakter yang mereka inginkan. 
Sebelum meluncurkannya aku mencoba memainkannya, dengan 
tekhnologi yang kuciptakan seseorang yang bermain akan tertidur 
dan jiwanya masuk ke dunia game ini, semacam virtual reality. Akan 
tetapi, setelah aku memutuskan menjadi karakter Wikrama, aku 


justru tak bisa kembali ke duniaku.” 
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Heera mengerutkan dahinya heran. “Kau tidak tahu bagaimana 
1n1 bisa terjadi?” 

Wajah Raja Wikrama terlihat hampa, dia menghela napas kembali. 
“Aku tidak tahu, mungkin juga karena gazze ini belum matang. Selama 
imi aku ditemani oleh sistem. Aku hidup di dunia ini sudah seratus 
tahun. Aku tak pernah bisa kembali ke duniaku. Saat aku terus 
mencoba untuk kembali, sistem memberitahukan bahwa ada cara 
lain.” 

“Apa itu?” Heera bertanya dengan semangat, dia pun ingin 
kembali. 

“Dengan mengungkap siapa dalang dibalik semua yang terjadi.” 

Heera mengerutkan dahinya kembali. “Kau pencipta game ini, kau 
yang menciptakan semua alur dan kisahnya. Kau yang menciptakan 
karakter Wikrama, Gardapati, Ashura, Dewi Nawa dan semuanya. 
Memangnya kau tidak tahu siapa dalang kekacauan ini?” 

Raja Wikrama mengerang pelan sambil memyjat kepala. “Game 
ini masih mentah, aku bahkan tidak memerhatikan plot hole yang 
kubuat. Aku hanya mencipatakn plot seperti yang kau lihat, Dewi 
Nawa mati karena panah penghancur jiwa dari ras iblis yang 
membenci para penyihir. Aku tidak memikirkan bahwa Witagarbha 
lah yang melakukannya karena cemburu. Aku memang menciptakan 
Ratu Samanthawitra adalah Ratu dari Wikrama, dia penyihir hebat 
tapi manusia, dan aku juga tidak memikirkan bahwa dia adalah 
Witagarbha. Aku menciptakan Citaprada adalah Jenderal besar 
Wikrama, tapi aku juga tidak menghadirkan dia sebagai adik dari 
Witagarbha. Setelah aku memasuki dunia ini, semua hal-hal yang aku 
ciptakan seperti berjalan tidak sesuai dengan plot. Semuanya berjalan 
dengan sendirinya.” 


Heera mengangguk paham, dia pun seorang novelis yang sangat 
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paham seperti apa mengatur sebuah poź dan penokohan. Dia bahkan 
tidak akan tahu jika suatu saat masuk ke dunia di dalam novelnya 
sendiri dan semuanya berjalan tidak sesuai dengan yang dia ciptakan. 

“Aku paham, aku juga seorang novelis. Jadi, kau sudah berusaha 
selama ini untuk mencari jalan keluar dan ternyata akulah yang ditarik 
ke dunia ini.” 

“Ya, aku mencari dalang dari semua ini tapi tak pernah berhasil 
seakan ada sesuatu yang terus menghalangiku, aku bahkan tak bisa 
kembali ke duniaku seakan ada yang menahanku tetap di dunia ini. 
Sistem memberiku saran untuk mencari orang lain, dia adalah sistem 
095, yang selama ini menemaniku.” 

Heera terpekur sejenak, dia mulai paham kenapa Sistem 095 tidak 
ada bersamanya ketika dia dibawa oleh Dresthabadra kembali karena 
bukan hanya jiwanya yang masuk, tapi juga tubuhnya. Alasan lainnya 
karena sistem 095 selama ini menemani Raja Wikrama. Bahkan ketika 
dia bertanya secara detail tentang Putra Mahkota dan pria misterius, 
sistem selalu mengatakan tidak tahu. 

“Jadi kau dan sistem yang mengatur kedatanganku, membuatku 
datang menemui Yasabadra dan membebaskan Dresthabadra?” 
tanya Heera lagi. 

“Ya, sistem yang mencarikanku para pemain dari dunia modern, 
dia muncul secara ajaib di komputer siapa pun dan menarik jiwa 
mereka masuk.” 

Heera memperhatikannya secara serius. “Selain aku, berapa 
banyak pemain yang sudah masuk?” 

Wajah Raja Wikrama berubah, seperti terpukul dan penuh sesal. 
“Aku tidak tahu, kebanyakan dari mereka tidak bisa bertahan. Aku 
sangat menyesal, mereka banyak yang mati di dunia ini.” 


Heera membulatkan matanya tak percaya. Dari beberapa pemain 
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yang ditarik oleh sistem, hanya dia yang bertahan. Sistem pernah 
mengatakan jika dia mati di dunia ini maka dia pun akan mati di 
dunia nyata. Diam-diam Heera turut berduka cita, dia mendekati 
Raja Wikrama sambil mengusap bahunya. 

“Aku tahu apa yang kau rasakan,” bisik Heera. 

“Jika mereka mati di dunia nyata, aku sudah menjadi penyebab 
kematian mereka. Ketika aku membunuh orang-orang di dunia ini, 
tidak ada yang berarti karena mereka hanya tokoh yang kuciptakan 
di dunia virtual in. Akan tetapi para pemain game ini adalah orang 
asli dari dunia nyata. Aku tak pernah berpikir seperti ini, aku hanya 
menciptakan game yang seakan nyata, jika mereka mati di dunia ini 
maka di dunia nyata mereka tetap terbangun. Semuanya berjalan 
secara berkebalikan.” 

Heera turut sedih, karena game ini berjalan tidak sesuai dengan 
apa yang sejak awal diciptakan. 

“Aku terjebak di dunia ini sangat lama, aku mulai menciptakan 
semuanya dengan sihirku. Sistem membantuku dengan melahirkan 
Yasabadra yang merupakan reinkarnasi dari Ashura yang telah 
kuciptakan. Awalnya, game im tidak seperti ini. Aku menciptakan 
Ashura, agar dia bangkit kembali bersama pasukannya dan membuat 
kekacauan, lalu misi para pemain adalah membunuhnya. Hanya 
saja, semuanya tidak berjalan sesuai p/ot yang aku ciptakan.” Raja 
Wikrama menatap Heera dengan helaan napas pelan. “Ketika 
pertama tahu bahwa kau telah datang, aku sangat ingin melihatmu. 
Aku memerintahkan Citaprada untuk mencarimu dan membawamu 
ke istana, dan berharap kau akan berpihak padaku.” 

“Pada akhirnya aku berada di seberangmu,” balas Heera. “Apa 
kau ingin kembali?” 


Raja Wikrama tertawa kecil, dia mengulurkan tangannya mengusap 
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bahu Heera. “Tentu saja, aku sangat merindukan keluargaku.” Dia 
menatap jauh ke angkasa, ada senyum getir di wajahnya. “Aku memiliki 
orang tua yang menungguku di duniaku, ketika aku meninggalkan 
dunia modern mereka sudah cukup tua. Di dunia ini aku memiliki 
orang tua, menikahi banyak wanita dan memiliki Yasabadra sebagai 
putra, tapi aku tidak merasa mereka keluargaku karena mereka tidak 
nyata. Aku tentu ingin kembali pada keluarga nyataku. Aku tidak 
tahu apakah mereka masih ada di dunia modern?” 

“Mereka pasti masih ada!” Heera membalas dengan semangat, 
“Dengar, dunia ini dan dunia kita tidak sejalan waktunya. Ketika di 
duniaku baru satu bulan, di dunia ini sudah lima belas tahun. Kau 
pasti masih ingat ketika aku datang ke sini kan? Di dunia kita baru 
berjalan satu bulan, itu kenapa aku masih seperti ini.” 

Raja Wikrama menatap Heera kembali, senyum getirnya 
tergantikan seketika. Ada harapan yang timbul di matanya kini. 
“Maksudmu aku berada seratus tahun di sini, tapi di dunia kita hanya 
baru berjalan selama beberapa bulan?” 

Heera mengangguk meyakinkan, ada senyum kecil yang juga 
terbit di wajahnya. “Benar, Your Majesty! Kemungkinan kau memasuki 
dunia ini kurang dari satu tahun di dunia kita.” 

Tanpa diduga Raja Wikrama meraih tubuh Heera dan memeluknya 
dengan erat, membuat Heera syok dan tak bisa berkata-kata. Akan 
tetapi Heera balas memeluknya sambil menepuki punggungnya. 

“Maafkan aku, Heera. Selama ini aku selalu berusaha merebutmu 
dari Yasabadra, itu karena aku ingin kembali ke duniaku dan hanya 
kau yang bisa membantuku menyelesaikan misi ini.” 

Heera tertawa sambil menepuki punggungnya. “Kau membuatku 
ketakutan sampai mati, tahu! Kau mengejarku seperti orang gila, 


memisahkanku dari Yasabadra dan berusaha membunuhnya. Aku 
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tahu yang ada di matamu bukan cinta, tapi obsesi. Kau terobsesi ingin 
mengambilku bersamamu agar aku membantumu menyelesaikan 
misi ini dan kita bisa kembali. Kenapa kau tak mengatakan semuanya, 
malah membuatku tebak-tebakan dan melarikan diri.” 

Raja Wikrama melepaskan pelukannya, dia tersenyum lembut 
pada Heera. “Itu karena aku tak bisa memberitahumu secara 
langsung bahwa aku adalah pencipta game ini yang terjebak di dalam 
game-ku sendiri. Itu akan memberikan ketidakstabilan dunia ini, pada 
akhirnya kita akan sama-sama terjebak dan mati,” balasnya, Raja 
membelai rambut Heera dengan lembut. “Terima kasih banyak, 
berkat perjuanganmu di dunia ini misi kita terselesaikan. Sekarang, 
kita hanya menunggu konfirmasi dari sistem untuk kembali.” 

Senyum di wajah Heera lenyap seketika, dia tak tahu mengapa 
tapi ada denyutan nyeri di hatinya, mencubitnya dengan ganas. Dia 
merasa seperti ada jutaan semut yang mengerubuti hatinya lalu 
menggerogotinya. Mendengar akan kembali ke dunianya, dia tentu 
senang, tapi juga sedih. 

Raja Wikrama yang melihat wajah murung Heera pun segera 
menepuk bahunya. “Aku tahu apa yang kau rasakan. Kau tak ingin 
meninggalkan Yasabadra?” 

Heera segera mendongak sambil mengangguk kecil. 

“Sekarang aku paham apa itu cinta, persahabatan, kesetiaan dan 
persaudaraan. Persahabatan kalian membuatku tersentuh. Kau tahu, 
aku memang berambisi ingin kembali ke duniaku, aku melakukan 
berbagai cara di dunia ini. Bahkan dengan menjadi reinkarnasi 
Gardapati sekalipun, aku tetap tak bisa kembali tanpa bantuanmu. 
Kini aku sadar, kau menyelesaikan misi ini dengan semua ketulusan 
dan cintamu, bukan dengan obsesi dan ambisi.” 


Raja Wikrama pun menyjentikkan kembali jarinya hingga waktu 
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kembali berdetak dan berputar seperti biasanya. Salju kembali turun 
dan angin berembus membawa butiran-butiran putih dari langit. 
Burung-burung kembali terbang di angkasa dan semua orang kembali 
mengedipkan mata mereka. 

“Heera!” panggil Dresthabadra. 

Heera berbalik, dan angin berembus menerbangkan anak- 
anak rambutnya serta roknya. Dia tersenyum pada Dresthabadra, 
kemudian menatap kembali pada Raja Wikrama. Tiba-tiba cahaya 
keemasan muncul di sekeliling mereka, membuat semua orang 
menyipitkan mata karena silau. Heera menatap Raja dengan senyum 
senang. 

“Sudah waktunya,” ujar Heera. 

Raja Wikrama menatapnya Heera dalam-dalam, dia mengangguk 
sambil mengulurkan tangan. “Kembalilah bersamaku.” 

Hening sejenak, semua orang tak bisa melihat apa yang terjadi, tapi 
Dresthabadra jelas melihatnya. Sebuah lubang hitam dan besar yang 
dilingkupi oleh cahaya keemasan. Raja Wikrama berdiri mengulurkan 
tangannya pada Heera. Dalam pandangan Dresthabadra, dia jelas 
tahu lubang apa itu karena dari sana pula dia datang ke dunia Heera. 

Tanpa diduga Heera menggelengkan kepalanya sambil tersenyum. 
Raja Wikrama menatap Dresthabadra hingga tatapan mereka 
bertemu, kemudian menatap kembali pada Heera. 

“Kau membutuhkan waktu?” tanya Raja lagi. 

Heera mengangguk kembali. “Berikan aku waktu, setelah itu 
jemput aku.” 

Raja Wikrama menghela napas pelan, dia mendekati Heera dan 
memeluknya erat sambil menepuk punggungnya. Dia melepaskan 
pelukan dan memegang kedua bahu Heera. “Katakan padanya apa 


yang harus kau katakan. Tinggallah lebih lama bersamanya, setelah 
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1tu kembali. Setelah aku kembali pada keluargaku, aku akan berusaha 
mengembalikanmu ke dunia kita.” 

Heera mengangguk dengan senyum kecil. “Kembaliah pada 
keluargamu, mereka pasti menunggumu.” 

Raja Wikrama pun melepaskan Heera dan berjalan menuju portal 
dunia paralel itu. Sosoknya begitu mengesankan, dengan armor 
emas di tubuhnya dan mahkota di kepalanya, dia berjalan sampai 
separuh tubuhnya tertelan lubang hitam itu. Sebelum sepenuhnya 
menghilang, dia berbalik pada Heera. 

“Heera, nama asliku Dachen dan aku tinggal di Manchester. 
Nama perusahaanku Six Peak Game,” ujar Raja yang dibalas lambaian 
oleh Heera. 

Setelah itu tubuh Raja Wikrama sepenuhnya ditelan oleh portal 
hitam itu dan cahaya keemasan memudar terbawa angin, hingga tak 
ada apa pun lagi yang tersisa. Kini, tak ada lagi keberadaan sosok Raja 
Wikrama karena dia telah kembali ke dunia asalnya. 

Heera menghela napas pelan setelah melihat semua ini berakhir. 
Dia merasa sangat lelah, selama berbulan-bulan terus dikejar 
pembunuh, dikejar Raja Wikrama yang ternyata hanya ingin kembali 
ke dunianya. Semua kepahitan di tatapannya selama ini, Heera 
baru menyadari bahwa dia merasa begitu sedih dan merindukan 
keluarganya di dunia asalnya. 

Sebuah pelukan hangat Heera rasakan di belakang tubuhnya, dia 
menoleh dan menatap Dresthabadra yang sedang memeluk bahunya. 

“Apa dia berasal dari duniamu?” tanya Dresthabadra. 

Heera mengangguk kecil. “Benar, dia berasal dari duniaku. Kau 
tahu, dialah yang menciptakan dunia dalam game ini.” 

Dresthabadra mengulurkan tangan, membelai pipi Heera dengan 


lembut. “Dia telah kembali, apa kau tak ingin kembali bersamanya?” 


190 


Ka w 2 

Wajah Heera kembali berubah murung, dia menunduk dengan 
kedua bahu terkulai, tapi Dresthabadra menaikkan dagunya hingga 
tatapan mereka kembali bertaut. 

“Jika memang kau harus kembali, maka kembalilah. Aku tak bisa 
menahanmu terus di dunia ini, karena ini bukan dunia asalmu.” 

Heera menatap mata Dresthabadra lekat-lekat, ada senyum getir 
di wajahnya dan air mata yang mengalir di pipinya. Dia menggigit 
bibirnya sambil mengusap air matanya. “Sebenarnya aku ingin 
kembali ke duniaku, hanya saja aku seperti tak ingin berpisah dengan 
kalian.” 

Dresthabadra memeluk Heera dengan erat di dadanya, dan 
wanita itu menyusupkan kepalanya. Mereka berpelukan erat, seakan 
tak ingin dipisahkan kembali. 

Angin berembus menerbangkan kembali salju di sekitar mereka. 
Setelah Raja Wikrama meninggalkan dunia sihir ini, kini hanya tersisa 
pasukan Gardapati dan penyihir kerajaan yang masih hidup. Pasukan 
itu pun kembali ke atas awan kemudian terbang ke langit sampai tak 
terlihat lagi, hanya ada gumpalan awan putih. Sedangkan prajurit 
Ashura masih berada di tempatnya. 

“Kita telah memenangkan pertempuran ini.” Suara Mara mendekat 
dengan nada gembira. Disusul oleh suara dengkuran Dardura yang 
sedang meniup gumpalan es yang hinggap di hidungnya. 

“Kita tidak memenangkan pertempuran.” Suara Danawira 
menyahutinya. 

“Kita menang, Danawira!” balas Mara. 

Heera melepaskan pelukannya dari Dresthabadra, mereka sama- 
sama menoleh dan melihat dua pria yang sedang berdebat siapa yang 
memenangkan pertempuran ini. 


“Apa kalian anak kecil?” ujar Dresthabadra. 
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Danawira dan Mara berhenti berdebat, mereka berempat 
bertatapan dalam hening kemudian sebuah senyum muncul di 
bibir masing-masing. Mara berteriak senang dan berlari ke arah 
Heera meski tubuhnya penuh darah dari pertempuran. Saat hendak 
memeluk Heera, Dresthabadra mencengkeram leher belakangnya 
seperti membawa seekor anak kucing lalu menariknya ke belakang. 

“Aku hanya senang dan ingin memeluknya, Yang Mulia!” protes 
Mara. 

“Apa Raja Wikrama kembali ke istana?” tanya Danawira, dan 
suasana kembali sertus. 

Heera menghela napasnya dengan wajah lesu, dia bersandar pada 
dada Dresthabadra. Gelengan kecil diberikan olehnya, dan semua 
orang hanya terdiam. 

“Kalian tahu, aku bukan berasal dari dunia ini,” kata Heera, 
“begitupun dia.” 

“Maksudmu, Raja Wikrama bukan berasal dari dunia in? Dia 
adalah reinkarnasi master sihir nomor satu yang dijuluki Dewa Perang 
Gardapati, jelas dia berasal dari istana Gardapati di gunung selatan,” 
kata Mara dengan wajah bingung. Rambut putihnya bergoyang 
tertiup angin. 

“Kalian tidak akan paham, aku dan Raja Wikrama berasal dari 
dunia yang sama. Bukan alam iblis, manusia dan alam Dewa di dunia 
ini. Ada dunia lain yang hidup dan lebih nyata, terhalang oleh dimensi 
ruang dan waktu. Dia telah kembali ke dunianya, dan tinggal aku 
yang menunggu waktuku untuk kembali.” 

Danawira menatap Heera dalam diam, wajahnya sulit dibaca, 
sedangkan Mara menampakkan wajah sedih. Dia menatap Heera 
dengan wajah merengut sedih, satu tangannya meraih tangan Heera 


dan menggenggamnya. 
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Heera menarik napas pelan, mengisi kembali paru-parunya yang 
terasa sesak. “Tapi kalian jangan cemas! Sebelum kembali, aku akan 
menghabiskan banyak waktuku bersama kalian. Jadi, saat ini apa yang 
harus kita lakukan? Oh! Kita harus menstabilkan kembali Kerajaan 
Bashara, kita juga harus menyeimbanhkan kembali alam manusia dan 
alam iblis.” 

Heera mulai bersemangat meski dalam hatinya begitu penuh 
kepahitan. Dia bergerak dan menarik tangan Mara serta Dresthabadra, 
tapi ketiganya hanya diam tanpa mengatakan apa pun. Mereka terlalu 
sibuk dengan pikiran mereka masing-masing. 

Tiba-tiba Mara berceletuk, “Apa aku boleh ikut ke duniamu?” 

Heera terdiam kembali, dia masih tersenyum getir menatap Mara. 
Kemudian tatapannya dialihkan pada Dresthabadra, dan pria itu 
pun sedang menatapnya dengan bibir terkatup rapat dan pandangan 
dingin. Heera agak merindukan pandangan nakal dan senyum licik 
itu, tapi saat ini tak ada. 

“Kalian kenapa? Ayolah! Kita harus senang karena dalang 
dibalik semua kekacauan ini telah terungkap. Kita harus menyambut 
Raja dua alam kita?” Heera merentangkan kedua tangannya pada 
Dresthabadra dengan senyum lebar. “Raja Bashara dan Ashura, Raja 
Yasabadra dan Dresthabadra!” 

Tapi semua orang masih belum menampakkan espresi apa pun. 
Mara tiba-tiba menangis dan memeluk tubuh Heera, memeluknya 
erat dan tak ingin melepaskannya. 

“Aku tak ingin berpisah denganmu, Nona,” kata Mara masih 
menangis. 

“Nona, izinkan kami ikut ke duniamu, atau kau harus berada di 
dunia ini, kami akan melindungimu dengan nyawa kami sendiri,” ujar 


Danawira. 
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Heera menatap Danawira dengan senyum kecil. “Heh, Yang 
Mulia telah memberikan separuh hidupnya padamu. Jangan sia- 
siakan hidupmu, oke!” 

Mara masih memeluknya, dan Heera menarik tangan Dresthabadra 
lalu memeluknya satu tangan. Meski Dresthabadra hanya diam 
saja dengan wajah sulit ditebak, tapi mereka berpelukan di tengah 
salju dan di hadapan semua prajurit Ashura. Hanya Danawira yang 
menatap mereka dengan wajah bijak, Heera pun memberinya isyarat 
lalu mereka berempat pun berpelukan. 

Mendapat pelukan hangat dan penuh cinta seperti ini, membuat 
Heera semakin berat meninggalkan mereka bertiga di dunia ini. 
Seandainya mereka adalah nyata, Heera tentu akan membawa 
mereka. Akan tetapi, mereka bertiga adalah tokoh di dalam dunia 
game. Mereka hanya para Hero game, yang tak nyata. 

Tanpa semuanya sadari, Heera menteskan kembali air matanya 


dengan senyum penuh kepahitan. 
PA 


Di sebuah ruangan, hanya ada keheningan dan suara kardiogram 
yang menyala secara terus menerus sebagai satu-satunya latar suara. 
Tempat itu serba putih, dengan gorden yang juga putih dan ranjang 
single dengan berbagai macam alat. Seorang pria berbaring dengan 
mata tertutup, wajahnya begitu pucat dan mulutnya ditutupi masker 
oksigen yang membantunya tetap bernapas. Dengungan kardiogram 
itu terus berbunyi naik turun menandakan bahwa sosok itu masih 
bernyawa. 

Tangannya yang terkulai lemas di sisi tubuhnya kini digenggam 
oleh seseorang. Seorang wanita yang tertidur di kursi dengan kepala 
di ranjang dan tangan menggenggam pria itu. Tiba-tiba angin bertiup 


mengibarkan gorden, dan berembus ke dalam menerpa tubuh 
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sosok di atas ranjang. Bulu matanya bergetar dan kelopaknya secara 
perlahan terangkat, tangannya pun bergerak perlahan. 

Tiba-tiba dia membuka matanya, hingga mata cokelat itu 
nampak. Dia menatap ke atas, pada langit-langit. Sejenak hanya ada 
keheningan, air mata bergulir di pelupuk matanya dengan senyum 
kecil di balik masker oksigennya. 

Pada akhirnya, dia telah kembali ke dunia asalnya setelah sekian 
lama. Matanya bergulir ke bawah, menatap satu sosok yang sedang 
tertidur dengan kepala di ranjang dan tangan menggenggam. 
Dengan lembut, dia menggerakkan tangannya hingga wanita itu 
terusik. Lama-kelamaan karena gerakan itu, wanita itu mengangkat 
kepalanya dan mulai menguap karena kantuk. Wajahnya sudah mulai 
menampakkan penuaan dan rambutnya mulai memutih, dengan 
gurat-gurat kelelahan. 

Sosok di atas ranjang itu perlahan mengangkat tangannya, 
mengusap punggung tangan wanita itu dengan lembut. Air mata 
terus mengalir di pelupuk matanya, ada kebahagiaan tak terkira di 
matanya. Semua kesedihan, kepahitan yang selama ini dia tanggung 
telah lenyap seketika saat melihat orang tersayangnya. 

Karena sapuan halus di tangannya, wanita itu buru-buru menoleh 
dan melihat sosok di ranjang telah membuka matanya setelah sekian 
lama, dan sedang menatapnya dengan berurai air mata. Sejenak 
wanita itu tak mengatakan apa pun, dia terpaku dengan wajah tak 
percaya. Bahkan bibirnya terlalu kelu untuk berbicara. 

“Dachen?” bisik wanita itu dengan suara tercekat. “Putraku ...” 

Dachen mengangguk seraya melepaskan masker oksigen di 
mulutnya. Wanita itu segera bangun dan menerjang tubuhnya, 
memeluknya dengan begitu erat sambil menangis. Air mata mengalir 


di pipinya dengan kedua bahunya yang bergetar karena tangis. 
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“Ma ... aku sudah kembali,” bisik Dachen. 

Wanita 1tu menangis keras-keras, memeluk tubuh putranya dengan 
suara gemetar. “Dachen! Kupikir tak akan bertemu denganmu lagi, 
Nak.” 

Dachen masih tak berbicara, dia hanya memeluk tubuh sang ibu 
dengan erat. Bibirnya bergetar dengan air mata yang terus bergulir. 
Mereka berpelukan sambil menangis setelah dipisahkan sekian lama. 

“Suamiku! Putra kita sudah bangun!” teriak wanita itu, masih 
berurai air mata. 

Di sisi lain ruangan, di dekat jendela ada sebuah sofa dan meja 
kaca. Seorang pria tua sedang duduk tertidur, menunggu istri dan 
putrnya. Wajahnya pun nampak gurat-gurat kelelahan, dengan 
rambut hitam bercampur putih. Mendengar suara tangisan sang 
istriku, dia pun segera membuka mata dengan cemas. Mata tuanya 
terpaku melihat sang putra telah bangun. 

“Lihatlah! Lihat putra kita sudah bangun, suamiku!” 

Pria tua itu bangun, dengan wajah memerah dan kedua tangan 
gemetar. Dia berjalan cepat dan menubruk tubuh putranya kemudian 
memeluknya dengan begitu erat, isak tangis keluar dari mata sendunya 
dengan kedua bahu gemetar. 

“Selama hampir setahun kau tak pernah bangun. Kami pikir kau 
ingin meninggalkan kami!” 

Dachen tersenyum dalam tangisnya, memeluk ayah dan ibunya 
dengan erat seakan tak ingin kehilangan mereka. “Pa, aku sudah 
kembali. Aku tak akan pernah meninggalkan kalian lagi.” 

Tiga orang itu terus berpelukan dalam kebahagiaan setelah 
tangisan kesedihan penuh kerinduan. Setelah beberapa saat hening, 
Dachen melepaskan pelukannya dan menatap kedua orang tuanya. 


“Ma, Pa, aku harus menyelamatkan Heera,” kata Dachen. 
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Sang ayah menghapus air matanya. “Siapa Heera? Apa dia 
kekasihmu?” 

Masih berurat air mata, ibunya ikut bertanya, “Kenapa selama 
hampir setahun kau koma, dia tak pernah datang?” 

Dachen tersenyum kecil seraya menggeleng. “Heera adalah 
penyelamatku,” balasnya. 

Ayah dan ibunya hanya saling tatap dengan bingung, mereka tak 
mengatakan apa pun lagi dan kembali memeluk Dachen, setelah 
hampir satu tahun mereka tak melihat putranya membuka mata. 
Begitu pun dengan Dachen yang merasa bahwa dia telah pergi 
selama seratus tahun, meninggalkan kedua orang tuanya. Tinggal di 
dunia game, jauh lebih menyiksanya karena dia merasa bahwa satu 
abad telah terlewati. 


“Heera harus selamat, dia adalah malaikat penyelamatku,” 
bisiknya. 


; p 
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Chapter 36 


Te HIT 


Satu bulan kemudian. 


Satu bulan setelah pertempuran selesai, prajurit Ashura kembali 
ke alam iblis bersama dengan Heera dan Demon lord setelah 
menyelesaikan semua kekacauan di gunung Sitrama dan memperbaiki 
ketidakseimbangan di alam manusia. Karena hari sudah berlalu, 
Yasabadra kembali muncul dan melewati semua pertempuran. Dalam 
ingatannya yang samar, dia melihat pertempuran besar yang pecah, 
kemudian Ratu Samanthawitra diketahui sebagai seseorang yang ada 
di balik semua kekacauan ini. Selebihnya, Yasabadra tidak terlalu 
mengingatnya karena Dresthabadra mengendalikan sepenuhnya. 

Semua iblis yang tinggal di istana dan para tetua setiap klan 
sudah mengetahui bahwa Raja Iblis memiliki dua kepribadian dalam 
tubuhnya. Mereka akan bertukar setiap satu hari, dan semua penghuni 
istana Raja Iblis tak lagi heran. 

Kini Yasabadra duduk di singgasana Raja Iblis, dengan wajah datar 
dan lurus, membuat semua orang yang ada di ruang aula singgasana 
terdiam menunggunya. Daripada Dresthabadra yang licik dan kejam, 
dan selalu penuh rencana, Yasabadra justru lebih pendiam dan selalu 
berwajah datar sepanjang waktu. Mereka percaya, seperti ada dua 
jiwa yang tinggal di dalam satu tubuh. 

Heera yang duduk di samping Yasabadra pun berdeham pelan, 
seraya meraih tangannya. “Your Highness, kau harus mengatakan 
sesuatu.” 


Yasabadra menatap Heera dengan datar, kemudian menatap 
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semua orang yang menunggunya. “Semuanya ...” 

“Ya, Yang Mulia,” jawab semua orang, sebelum Yasabadra 
meneruskan ucapannya. 

Heera tersenyum kecil, dia harus meluruskan ini dengan segera. 
“Semuanya, saat ini Yang Mulia akan menjadi penguasa alam iblis 
dan manusia.” 

Keadaan hening, semua orang saling tatap terutama para tetua 
yang mengerutkan dahi. Salah satu tetua dengan rambut dan janggut 
tipis pun bertanya, “Apakah Yang Mulia akan meninggalkan alam 
iblis lagi?” 

Yasabadra mengangguk, masih dengan wajah datarnya. “Ya, 
hanya sementara. Saat ini Bashara tak memiliki Raja, dan itu 
menyebabkan ketidakseimbangan. Ada beberapa kekacauan, dan aku 
harus membereskannya.” 

“Apakah Yang Mulia akan kembali ke alam iblis?” tanya salah satu 
tetua. 

“Aku akan kembali sesering mungkin untuk mengurus di sini. 
Sementara aku pergi ke Bashara, aku akan menempatkan Danawira 
di sini,” jawab Yasabadra. 

“Saya akan pergi ke Bashara,” balas Danawira. 

Yasabadra menoleh pada Danawira dengan kerutan di dahi, tapi 
pria itu hanya menunduk di sisi kanan singgasana. Yasabadra pun 
menolehkan kepalanya ke sisi kiri di mana Mara berdiri, dan pemuda 
itu pun segera mengalihkan ke arah lain sambil bersiul halus. 

“Baiklah, aku akan menyerahkan ini pada Garvita,” ujar Yasabadra 
seraya menunjuk wanita cantik dengan pakaian terbuka di bagian 
dada dan perutnya, juga selendang yang tersampir. 

Garvita yang selama dua ribu tahun ini mengurus segala sesuatu 


di istana Raja Iblis pun hanya mengangguk. Dia sudah terbiasa 
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mendapat tugas ini, meski kekuatannya tinggi tapi tak pernah 
memberontak dan sangat setia pada Raja Iblis Ashura, kini dia pun 
tetap setia. 

“Baik, Yang Mulia,” balas Garvita. 

“Setelah semua yang ada di Bashara diselesaikan, aku akan 
kembali,” kata Yasabadra seraya bangun. Dia mengulurkan tangannya 
pada Heera yang segera diraih. Mereka berjalan menuruni tangga 
singgasana. “Semuanya, jaga diri kalian.” 

Semua orang membungkuk dengan kedua tangan terkatup di 
dada. “Baik, Yang Mulia.” 

Yasabadra berjalan menuju pintu utama istana melewati semua 
orang, jubah hitamnya berkelebat bersama dengan rok lebar 
yang dikenakan Heera terseret di atas karpet merah itu hingga 
menimbulkan suara gemerisik. Mereka berjalan sambil berpegangan 
tangan, diikuti oleh Mara dan Danawira dengan setia. 

Ketika tiba di luar, semua orang berlutut memberi penghormatan 
pada Raja mereka yang akan pergi lagi untuk sementara waktu, 
meski belum dipastikan kapan akan kembali. Semua warga alam 
iblis menatap dengan sedih kepergian Raja mereka, baru saja 
mendapatkan angin segar setelah gerbang dua alam dibuka dan Raja 
mereka kembali. 

Dardura datang dengan tubuh besarnya, mengepakkan sayapnya 
hingga menimbulkan angin kecil. Yasabadra melompat ke atas macan 
tutul itu disusul Heera yang duduk di depannya. Danawira berubah 
menjadi burung gagak besar, dan Mara melompat ke punggungnya 
dalam bentuk kucing. Mereka pun terbang ke langit gelap itu menuju 
alam manusia. Kepergian mereka mendapat lambaian dari warga 


alam iblis. 
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Mereka tiba di depan gunung Sitrama, salju masih turun dan 
angin berembus kencang. Heera dan Yasabadra melompat dari 
punggung Dardura, macan tutul itupun kembali ke ukuran ibu jari 
dan bersembunyi di balik jubah Yasabadra. Danawira menyusul di 
belakang, Mara melompat dari punggungnya dan memijakkan kaki di 
salju dalam bentuk manusianya. Danawira berubah kembali menjadi 
bentuk manusia dan menyejak salju. Mereka berdiri bersisian, melihat 
hamparan salju putih. 

Yasabadra mengulurkan tangannya ke depan dengan telapak 
tangan mengeluarkan cahaya kehitaman, sebuah pusaran cahaya 
hitam muncul di depan mereka. Dia meraih tangan Heera dan 
menggenggamnya, kemudian melangkah memasuki pusaran cahaya 
itu. 

Seperti berjalan dibalik air terjun, kini mereka melangkah 
memasuki halaman istana Kerajaan, diikuti Danawira dan Mara di 
belakang. Ketika semua orang yang berlalu lalang di istana sibuk, 
mereka terkejut setengah mati melihat kehadiran Putra Mahkota 
bersama teman-temannya. Kini takhta tak ada yang menduduki, dan 
Kerajaan tanpa Raja. Satu-satunya penerus hanyalah Putra Mahkota 
Yasabadra. 

Setelah pertempuran besar terjadi, para penyihir Kerajaan yang 
masih hidup kembali dan mengumumkan apa yang sebenarnya terjadi. 
Mereka mengatakan bahwa Ratu Samanthawitra membuat sebuah 
skema penuh kejahatan, dan Raja Wikrama telah menghukumnya. 
Mereka mempercayai, bahwa Raja mereka adalah reinkarnasi dari 
Master sihir nomor satu Gardapati yang hidup dua ribu tahun 
lalu, dan telah kembali ke istana Gardapati di gunung selatan. Raja 
menjalani kehidupan abadinya di gunung selatan tanpa memikirkan 


hal-hal duniawi. Tanpa mereka ketahui apa yang sebenarnya terjadi. 
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Seorang wanita paruh baya muncul, dengan rambut yang sudah 
memutih dan disanggul. Selendangnya tertiup angin, dan roknya 
bergemerisik di atas tanah. Para pelayan mengikutinya di belakang 
bersama empat selir Raja Wikrama yang masih tersisa. Wanita tua itu 
mendekati Yasabadra dengan wajah bahagia dan sendu. 

“Cucuku,” katanya seraya meraih wajah Yasabadra. 

Yasabadra tersenyum kecil, meraih tangan Ibu suri. “Nenek, 
bagaimana kabarmu?” 

Ibu suri memeluk Yasabadra dengan sedih. “Akhirnya kau 
kembali, cucuku. Kupikir kau akan meninggalkanku seperti Kakek 
dan Ayahmu. Suamiku telah tiada, karena wanita jahat itu. Wikrama 
putraku pun telah pergi, menjadi seorang Dewa yang abadi.” 

Yasabadra balas memeluk sang nenek. “Aku akan kembali, meski 
rakyat membenciku.” 

Ibu suri menangis keras, merasa begitu sedih dengan apa yang 
terjadi pada keluarganya. “Mereka tidak membencimu, mereka akan 
menerimamu sebagai Raja, Cucuku.” 

Heera tersenyum di sampingnya, melihat pertemuan Putra 
Mahkota dengan neneknya. Meski Yasabadra tidak dekat dengan 
anggota Kerajaan, tapi hanya neneknya yang paling dekat dengannya 
dan akan menyambutnya jika pulang dari perbatasan. 

Ibu suri pun melepaskan pelukannya, berbalik dan menatap 
semua orang yang berdiri tak jauh dari mereka dengan kepala 
menunduk. “Semuanya, umumkan pada seluruh negeri bahwa dua 
hari lagi, Maharaja baru akan segera diangkat. Maharaja Yasabadra!” 

Semua orang pun berseru dengan semangat, kemudian bubar 
dan pergi untuk mengumumkan pada seluruh negeri. Terakhir kali 
mereka mendapat kabar dari rakyat adalah saat pelarian, ada sebagian 


yang mengutuk Putra Mahkota dan sebagian lain membelanya 
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Yasabadra menoleh pada Heera, meraih tangannya dan 
memberinya senyum samar. “Terima kasih, kau selalu menemaniku.” 

Heera balas tersenyum sambil menggenggam tangannya. “Sama- 
sama, Your Majesty Maharaja.” 

“Aku belum menjadi Maharaja.” 

“Tapi Yang Mulia adalah Maharaja,” sambung Mara, yang 
diangguki oleh Heera dan Danawira. 

“Ayo Cucuku, pelayan sudah mempersiapkan istana utama 
untukmu. Semua hal untuk upacara penobatanmu pun sudah 
dipersiapkan,” kata Ibu suri. 

“Nenek, aku baru saja kembali, butuh waktu untuk penobatan.” 

Ibu suri memandangnya dengan sendu. “Aku sudah 
mempersiapkan semuanya setelah putraku pergi, aku takut kau tak 
akan kembali ke Bashara. Mereka mengatakan kau adalah Raja Iblis, 
aku takut kau akan menghancurkan kerajaan ini.” 

“Aku tidak akan menghancurkan Kerajaan ini, aku mencintai 
rakyatku, Nenek,” balas Yasabadra, membuat Ibu suri kembali 


memeluknya dengan erat sambil terisak. 


Pen 


Ketika malam tiba, semua orang di istana begitu sibuk 
mempersiapkan untuk hari penobatan Raja Bashara yang baru. Sejak 
mendapat kamar masing-masing di istana, Danawira dan Mara tak 
terlihat lagi sedangkan Heera terus berada di kamarnya sepanjang 
hari. Dia menempati salah satu kamar di istana utama. Kamar itu 
sangat besar dan mewah, penuh dengan perabotan dari emas yang 
berkilauan. 

Saat ini Heera sedang duduk di kusen jendela sambil memandang 


ke luar, dengan pandangan menerawang jauh. Dia terus memikirkan 
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bagaimana dirinya menjalani hari ke depannya. Sudah satu bulan 
berlalu sejak pertempuran di gunung Sitrama, dan dirinya akan segera 
kembali ke dunianya. Mungkin dia bisa menunda sampai beberapa 
bulan lagi di dunia ini, sampai Dachen datang menjemputnya. 

“Apa kau masih memikirkannya?” 

Heera berjengit dan segera menoleh ke asal suara. Yasabadra 
sedang berdiri di luar jendela kamarnya dengan kedua tangan di 
belakang tubuh. Dia selalu berpakaian seperti biasanya, mengenakan 
atasan tanpa lengan dengan celana panjang yang memiliki sabuk 
emas. Jubah bertudung selalu terpasang di tubuhnya, dan kepala 
kecil Dardura muncul dari baliknya, kemudian melompat ke luar dan 
hinggap di bahu Heera. 

“Dardura, apa kau betah terus berada di balik jubah Yang Mulia?” 
tanya Heera sambil mengusap kepala kecilnya. Dardura hanya 
mendengkur pelan seraya meliukkan kepalanya, membuat Heera 
tertawa. 

“Apa dia akan datang untuk menjemputmu?” tanya Yasabadra 
lagi. 

Heera tidak menjawabnya, wajahnya berubah kembali dengan 
bibir terkatup rapat. Sesungguhnya, dia begitu berat meninggalkan 
Yasabadra dan yang lainnya, tapi ini bukan dunianya. 

Yasabadra mengulurkan tangannya dan memberinya isyarat, tapi 
Heera hanya mengerutkan dahi. Pria itu meraih tangannya kemudian 
menariknya keluar hingga tubuh Heera terhuyung dan jatuh dalam 
pelukannya. Sebelum dia mengatakan sesuatu, Yasabadra sudah 
mengeluarkan sayapnya dan mengepakkannya, kemudian membawa 
tubuh Heera terbang. 

“Kau ini!” seru Heera dengan kesal karena terkejut. Dia memeluk 


leher Yasabadra sambil menatap ke bawah. 
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Yasabadra membawa Heera terbang ke atas istana di malam 
hari, menuju sebuah pagoda yang menjulang tinggi di sisi lan 
istana. Angin malam menerpa wajah Heera, membuat rambut dan 
pakaiannya berantakan. Sampai Yasabadra tiba di bagian puncak 
pagoda, kemudian mendarat di atapnya. 

Heera menatap ke bawah dengan kaki gemetar karena ini terlalu 
tinggi dan langsung berhadapan dengan bagian pinggir gunung, di 
mana Ibu kota terlihat begitu kecil di bawah sana, hanya ada titik-titik 
cahaya dan atap rumah serta sungai yang mengalir. Semuanya sangat 
kecil dan jauh, terletak di kaki gunung. 

Yasabadra duduk di atap sambil menepuk tempat di sampingnya. 
“Duduklah, kau bisa melihat Ibu kota dari sini,” katanya. 

“Kau tidak lihat kakiku gemetar sejak tadi,” gerutu Heera, tapi 
tetap duduk di samping Yasabadra. Dardura melompat ke arah atap di 
belakang mereka kemudian berubah menjadi besar dan mengedikkan 
tubuhnya untuk membersihkan bulu-bulunya dari debu. 

“Jika aku kembali ke istana dari perbatasan, aku biasanya selalu 
di sini. Tak akan ada orang yang menyadari kehadiranku, karena 
kehadiranku memang tak pernah dilihat orang lain.” 

Heera menoleh, menatap bagian sampaing Yasabadra. Pria 
ini memang rupawan, kulit cokelat perunggunya terlihat semakin 
eksotis ketika terkena cahaya lilin di bawah sana. Rahangnya begitu 
tegas, dengan jambang tipis yang menghiasi. Angin berembus, 
menerbangkan rambutnya yang panjang sebahu. 

“Jika kau pergi nanti, aku mungkin akan tetap berada di sini jika 
malam hari,” lanjutnya. 

Heera beringsut mendekat hingga tubuh mereka merapat. 
Keduanya duduk bersisian, Heera pun menyandarkan kepalanya di 


bahu kokoh Yasabadra sambil menatap Ibu kota besar dan ramai 
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di bawah gunung. Dia memejamkan mata, menikmati belaian halus 
angin malam. 

“Jika aku pergi nanti, apa kau mau ikut denganku? Kau sudah tahu 
duniaku, kita bisa hidup di sana dan aku mengajarimu segalanya,” 
kata Heera. 

Yasabadra hanya menatap lurus dengan wajah datar, kemudian 
dia menoleh dan menatap Heera dalam-dalam. Ada senyum kecil di 
bibirnya. Dia meraih tubuh Heera dan memeluknya, dengan kepala 
Heera yang masih bersandar di bahunya. 

“Mungkin aku bisa pergi denganmu, tapi aku tidak bisa 
meninggalkan rakyatku. Aku dan Dresthabadra bahkan menjadi 
pemimpin alam iblis dan Bashara.” 

Heera menarik napas pelan, seakan setiap tarikan napasnya 
mengandung racun yang menyakitkan bagi paru-parunya. Dia 
berusaha sekuatnya untuk tidak menangisi kehidupan mereka, yang 
memang terpisah oleh dunia yang berbeda, dimensi ruang dan waktu 
yang juga berbeda. Mungkin ini salahnya, telah jatuh cinta pada Putra 
Mahkota. 

“Seandainya sejak awal aku tidak jatuh cinta, mungkin tidak 
akan sesulit ini,” bisik Heera. “Seandainya aku tidak bermain-main 
denganmu, aku hanya fokus dengan semua misiku, tak akan seperti 
ini.” 

Yasabadra membawa kepala Heera mendekat, kemudian 
mengecup keningnya. “Jika kita tidak jatuh cinta, mungkin tidak akan 
ada akhir yang seperti ini,” balasnya. 

Heera mengangguk, benar juga apa yang Yasabadra katakan. Dia 
mungkin hanya ingin kembali pada dunianya, tapi tak akan peduli 
pada apa pun, juga tak akan peduli Yasabadra dan lainnya. Sama 


halnya seperti Dachen yang menjadi Raja Wikrama, dia merasa dunia 
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ini palsu dan tak nyata, dia merasa semua orang di dunia ini pun palsu 
sehingga tak memiliki perasaan apa pun. Yang ada dalam hatinya 
hanya ambisinya untuk kembali ke dunianya, tanpa peduli apa pun— 
bahkan tanpa memedulikan perasaan Heera. 

Meski dunia ini hanya virtual, dunia yang hanya hidup di dalam 
game, tapi dia merasa begitu nyata. Dia merasa orang-orang yang ada di 
dunia ini pun bisa merasakan sakit, merasakan cinta dan kasih sayang. 
Mereka bahkan melakukan apa pun untuk cinta dan persaudaraan. 

Yasabadra meraih tangan Heera dan menggenggamnya. Sayap 
besarnya melebar kemudian membungkus tubuh mereka di atas atap 
dan melindungi dari terpaan angin malam yang dingin. Keheningan 
melanda keduanya, hanya terdengar suara Dardura yang mendengkur 
di belakang mereka. 

“Jika kau kembali ke duniamu, hiduplah dengan baik dan lupakan 
aku,” kata Yasabadra. 

Heera menggeleng, dia masih menahan air matanya. Kepedihan 
jelas menyayat hatinya, cintanya bahkan tak bisa direalisasikan. 

“Aku hanyalah mimpi dalam hidupmu, aku tak pernah menjadi 
nyata karena dunia kita yang berbeda. Ketika kau kembali ke duniamu, 
ingatlah untuk melupakan semua mimpi ini.” 

Heera mendongak, dengan mata berkaca-kaca. Dia mengulurkan 
kedua tangannya menangkup wajah Yasabadra. Tatapan mereka 
bertaut dalam. “Kau bukan mimpi, kau begitu nyata dalam hidupku. 
Selain orang tuaku, mungkin aku tak pernah mendapatkan cinta 
seperti itu. Meski aku seorang novelis, tapi yang penggemarku cintai 
hanyalah karyaku, bukan kepribadianku.” 

Yasabadra memejamkan matanya sejenak, kemudian membukanya 
kembali. Tatapannya begitu dalam dan penuh arti, ada banyak 


perasaan yang selalu dia pendam dan tak ditampakkan. “Sebelum kau 
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pergi, apa kau mau mengabulkan satu permintaanku?” 

Heera mengangguk dengan mata dan hidung memerah. “Apa 
pun itu, aku akan mengabulkannya.” 

Putra Mahkota terdiam sejenak, sebelum menjawabnya dia 
memeluk tubuh Heera dan membawa kepalanya ke dadanya. “Aku 
ingin memiliki seorang anak bersamamu. Sebelum kau pergi, 
tinggalkan aku seorang Putra atau Putri.” 

Heera mencengkeram pakaian Yasabadra dengan erat, sekuat 
tenaga menahan air mata, dengan menggigit bibirnya keras-keras. 
Mendengar permintaan Yasabadra, dia merasa semakin berat 
meninggalkannya. Heera pun mengangguk dalam dekapannya, dan 
Yasabadra meraih dagunya. Wajah mereka kembali berhadapan 
untuk sesaat. 

Dalam keheningan yang mematikan itu, Yasabadra merundukkan 
kepalanya dan menempelkan bibirnya pada bibir Heera. Dengan bibir 
bergetar menahan tangis, Heera pun membalas ciuman Yasabadra. 
Mereka pun kembali berpelukan dengan harapan bersama yang 
semakin memudar seiring berjalannya waktu. 


YA 


OR 
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Hari penobatan pun tiba, semua persiapan telah dilakukan 
dan istana Kerajaan begitu meriah. Di Ibu kota bahkan penuh 
sesak dengan orang-orang yang ingin melihat penobatan Raja 
selanjutnya setelah kepergian Raja Wikrama. Meski banyak rakyat 
yang tidak menyukai Putra Mahkota, tapi masih begitu banyak yang 
mendukungnya. Banyak rakyat ibu kota yang naik gunung dan berada 
di depan pintu masuk istana, untuk menyaksikan Raja baru mereka. 

Saat ini pun prajurit Rektawashu milik Putra Mahkota yang berada 
di perbatasan begitu bersukacita, sebagian dari mereka mendatangi 
Ibu kota dan menyambut pemimpin mereka yang pada akhirnya akan 
menjadi Raja dari negeri ini. 

Di dalam istana sendiri begitu ramai dihadiri oleh para bangsawan 
dan pejabat Kerajaan. Istana utama terlihat berkilauan karena sinar 
matahari, membuatnya bersinar di puncak gunung. Genderang- 
genderang penuh sukacita pun dibunyikan, membuat suasana 
semakin penuh kebahagiaan. Bunga-bunga dipajang di segala tempat 
untuk memperindah. 

di halaman istana, semua pelayan dan prajurit berdiri menunggu 
waktu penobatan, sedangkan para bangsawan dan pejabat Kerajaan 
berada di dalam aula singgasana menunggu Putra Mahkota memasuki 
singgasana. 

“Yang Mulia Putra Mahkota memasuki aula istana.” Seorang 
kasim istana berteriak, mengumandangkan pengumuman yang 
segera didengar oleh semua orang yang hadir. Para pelayan dan 


prajurit berlutut di halaman istana, sedangkan rakyat yang berada di 
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luar tembok 1stana hanya menunggu. 

Yasabadra muncul di pintu aula istana, membuat semua orang 
segera menoleh dalam keheningan. Dia muncul dalam pakaiannya 
yang serba hitam, dengan jubah Raja berwarna hitam dihiasi 
bordiran dari benang emas dengan pola rumit namun indah. Ketika 
dia melangkah di permadani merah nan indah itu, suara gemerisik 
jubahnya yang terseret pun menjadi satu-satunya latar suara. 

Di belakangnya, ada sosok Heera yang dalam balutan gaun 
berwarna emas dengan manik-manik dan bordiran yang indah. 
Selendang lebar pun tersampir di bahunya, dan rambutnya dikepang 
ke belakang dengan hiasan kepala yang menjuntai ke dahi. Di 
belakang Heera pun ada Danawira yang berpakaian serba hitam, 
lalu Mara berpakaian serba putih. Mereka berempat berjalan sampai 
bawah tangga singgasana, setelah itu berhentt—mengantar Raja baru 
mereka. 

Yasabadra berbalik, memandang Heera di belakangnya sambil 
mengulurkan tangan tapi Heera menyembunyikan tangannya di 
belakang punggung. Dia menggeleng dengan senyum kecil. Dia tak 
ingin menjadi Ratu di Bashara, dan Yasabadra sangat tahu hal itu. Dia 
tak akan menjadi Ratu karena akan kembali ke dunianya. 

Semua orang menunggu, dan Yasabadra pun naik ke tangga 
singgasana di mana Ibu suri sudah berdiri di sana bersama dengan 
pelayan yang membawa nampan berisi mahkota emas yang indah 
dan dihiasi permata untuk Raja. Yasabadra membungkuk sambil 
menyentuh kedua kaki Ibu suri, kemudian berbalik menghadap 
semua orang yang hadir. Sementara Heera dan dua temannya berjalan 
ke pinggir. 

Sebelum penobatan, genderang kembali dibunyikan saling 


bersahutan dengan kerasa seakan suaranya menembus langit. Ibu suri 
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mendekati Yasabadra, dan pria itu berlutut dengan kepala menunduk, 
Ibu suri pun mengenakan mahkota Raja ke kepalanya. Menepuk 
kedua bahu Yasabadra, memberikan semua tanggung jawab negeri 
ini ke kedua pundaknya. 

Yasabadra pun bangun, dan semua orang berlutut dengan kedua 
tangan bertangkup di depan dada, memberikan penghormatan untuk 
Raja baru negeri ini. Semua pelayan dan prajurit yang ada di luar pun 
serempak berlutut dan memberikan penghormatan yang sama. 

“Panjang umur Maharaja Yasabadra! Panjang umur Maharaja 
Yasabadra!” 

Seruan demi seruan terus terdengar saling bersahutan. Yasabadra 
berdiri di takhta, tempat tertinggi dari negeri ini. Dia memandang 
semua orang dengan wajah tanpa ekspresinya. Angin berembus 
dari pintu dan jendela yang terbuka, menerbangkan rambut-rambut 
panjangnya yang kini dimahkotai. 

Dari samping Heera melihatnya berdiri di puncak negeri ini, 
bibirnya tersenyum begitu tulus. Disaat semua orang berlutut 
memberi penghormatan, hanya Heera yang berdiri memandangnya 
dengan semua rasa yang berkecamuk di hatinya. 

Dia telah mengantar Dresthabadra menjadi Raja di alam Iblis, kini 
dia pun telah mengantar Yasabadra menjadi Maharaja di Bashara. 
Dia senang, dia juga bahagia. Dia bisa kembali ke dunia nyata dengan 
semua misi yang telah diselesaikan. 

Di dalam istana suasana begitu khidmat, semua orang masih 
memberikan selamat dan doa untuk Raja. Sedangkan di luar istana, 
semua rakyat begitu riuh dan hendak menerobos masuk untuk 
melihat seperti apakah sosok Putra Mahkota. Selama ini, tak ada 
yang tahu wajah asli Putra Mahkota, karena dia selalu mengenakan 


jubah bertudung dan topeng di wajahnya jika pergi ke istana dari 
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perbatasan. Hingga tak ada yang pernah melihat wajahnya jika dia 
berada di luar tanpa topengnya. Para penjaga istana begitu sibuk 
menahan semua orang yang berusaha menerobos masuk. 

Di aula singgasana, Yasabadra duduk di takhta-nya kini. Ini 
adalah kursi yang tak pernah dia harapkan dalam hidupnya. Dia 
selalu berpikir jika ayahnya akan menjadi Raja dari negeri ini sampai 
dia memiliki anak lagi. Meski memiliki gelar Putra Mahkota, tapi 
Yasabadra selalu tak pernah dunginkan sejak lahir. 

Dia menoleh ke samping, menatap Danawira. “Hari ini, aku 
umumkan bahwa gelar Jenderal besar Bashara akan diserahkan 
kepada Danawira.” 

Heera tersenyum pada Danawira sambil berkata, “Selamat, 
Jenderal besar Danawira.” 

Semua orang menatap Danawira dan ikut berseru, “Selamat 
untuk Jenderal besar Danawira!” 

Danawira terkejut sampai tak bisa berkata-kata, dia menatap 
Yasabadra sambil menggelengkan kepalanya. Akan tetapi pelayan 
datang membawa sebuah token dari pelatemas untuk Jenderal tertinggi 
Kerajaan. Dengan wajah tak percaya, Danawira menerimanya. 

Danawira berjalan ke tengah, berlutut dengan kedua tangan 
bertangkup. “Terima kasih, Yang Mulia Maharaja.” 

Yasabadra mengangguk kecil. “Terima kasih juga untukmu, yang 
telah menemaniku sejak aku kecil.” 

Heera bertepuk tangan dengan senang, dukuti semua orang dan 
taburan bunga menghujani Danawira. 

Yasabadra kembali menatap ke depan dengan penuh wibawa. 
“Untuk gelar penasehat istana, akan kuserahkan pada Mara.” 

Mara yang sedang bertepuk tangan sejak tadi pun tersedak 


seketika. Dia menatap Yasabadra dengan mata membulat seakan 
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bola matanya hendak loncat dari rongganya. 

Heera bertepuk tangan dengan semangat sambil memberinya 
ucapan, “Selamat untuk penasihat istana Mara?” Lalu dukuti semua 
orang yang memberinya selamat. 

Mara pun mendapat sebuah token Kerajaan dari pelat emas 
sebagai identitas dirinya di negeri ini, sebagai salah satu orang 
kepercayaan Raja. Dia datang ke tengah aula, berlutut dan memberi 
penghormatan untuk Yasabadra. 

“Terima kasih, Yang Mulia Maharaja,” kata Mara. 

Yasabadra mengangguk kecil, dan Mara kembali ke tempatnya. 
Setelah itu Yasabadra menatap Heera dengan penuh arti. “Hari ini 
aku juga akan mengumumkan bahwa gelar Ratu ...” 

Heera menggelengkan kepalanya, mereka sduah sepakat bahwa 
dirinya tak akan menjadi Ratu Bashara. Yasabadra pun kembali 
menatap semua orang yang menunggunya. 

“Aku akan memikirkan waktu untuk pemilihan Ratu,” lanjutnya. 

Berbagai bangsawan terlihat senang, berbagai pejabat istana 
pun senang karena mereka yang memiliki anak gadis tentu saja ada 
kesempatan untuk menjadikan putri mereka sebagai kandidat Ratu 
atau selir istana. Selama ini, Raja Wikrama selalu mengambil Ratu 
dan selirnya dari rakyat biasa, kali ini Raja Yasabadra sepertinya berbeda, 
pikir mereka. 

Jika putri mereka dinikahi Raja, kemungkinan jika memiliki cucu 
maka cucu mereka pun akan menjadi Pangeran atau Putra Mahkota, 
bahkan akan menjadi pewaris takhta negeri ini. 

Yasabadra pun bangun dan menuruni tangga singgasana sambil 
mengangkat tangannya. “Bangunlah.” 

Semua orang yang sedang berandai-andai pun bangun dengan 


kepala menunduk, tak berani menatap Raja mereka. Yasabadra 
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berjalan melintasi permadani merah, melewati semua orang menuju 
pintu utama istana hingga tiba di luar dan menatap semua pelayan 
dan prajurit Kerajaan yang berlutut di halaman istana. 

“Panjang umur Maharaja Yasabadra! Panjang umur Maharaja 
Yasabadra!” Seruan demi seruan dari prajuritnya tak pernah berhenti. 

Di luar gerbang ada begitu banyak keributan, bahkan sampai pintu 
gerbang seakan hendak jebol. Jeritan demi jeritan terdengar keras, 
bersama dengan suara-suara yang begitu penuh ketakutan. Yasabadra 
menoleh ke arah gerbang istana yang cukup jauh. Danawira muncul 
bersama Mara di sampingnya. Semua orang yang ada di dalam istana 
pun menoleh dengan heran. 

“Yang Mulia, kami akan melihatnya,” kata Danawira. 

Danawira dan Mara berlari ke gerbang utama istana untuk 
melihat apa yang terjadi di luar. Tiba-tiba angin kencang berembus 
menerbangkan segala hal di luar istana, bahkan ada tubuh-tubuh 
rakyat yang tak bersalah tersangkut di atas tembok pembatas 
istana, dengan darah di mana-mana. Keributan semakin keras dan 
mencemaskan, membuat orang-orang di dalam istana pun segera 
bangun dan mencari perlindungan, sedangkan para prajurit bersiap 
dengan senjata masing-masing melindungi Raja. 

Heera muncul di belakang Yasabadra kemudian berdiri di 
sampingnya. “Lindungi Ibu suri dan para selir dari Maharaja 
Wikrama,” perintahnya pada beberapa prajurtt. 

“Baik!” beberapa prajurit segera masuk ke aula istana untuk 
melindungi Ibu suri dan para selir Raja Wikrama. 

“Apa yang terjadi?” tanya Heera seraya menatap ke pintu gerbang 
yang masih tertutup dengan kokoh. Suara pertarungan terdengar dari 
luar, di mana Danawira dan Mara ada di sana. 


Pintu gerbang yang sanga kokoh itu terbuka dalam sekaligus, 
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bersama dengan tubuh Mara yang terlempar ke dalam sambil batuk 
darah. Heera terkejut melihatnya, dia hendak berlari tapi tangannya 
ditahan oleh Yasabadra. 

“Apa pemberontakan?” tanya Heera dengan kerutan di dahi. 

Dengan wajah tanpa ekspresi, Yasabadra menatap lurus. 
“Sepertinya bukan, sesuatu yang jauh lebih besar.” 

Angin kembali bertiup dengan kencang, menerbangkan segala 
hal di luar istana sampai tubuh-tubuh rakyat biasa terbang ke dalam 
istana melewati tembok pembatas yang tinggi. Para penyihir istana 
pun segera membentuk formasi untuk melindungi istana. 

Awan hitam dan pekat muncul di atas langit istana, bersama 
dengan angin kencang yang membawa bau busuk. Seperti badai besar 
akan segera tiba. Pepohonan banyak yang tumbang dan suara jeritan 
orang-orang di dalam istana menambah kekacauan. Para bangsawan 
dan pejabat istana kembali masuk ke aula istana untuk berlindung. 

Yasabadra berjalan turun dari teras istana utama, satu tangannya 
terulur dan pedang Tara muncul di telapak tangannya. Begitu dengan 
Heera yang memanggil busur Katrya yang segera muncul di telapak 
tangannya. Mereka bersiap, menunggu apa yang akan segera datang. 

“Lindungi istana! Jangan sampai hal-hal itu memasuki istana!” 
teriak Yasabadra. 

Para penyihir istana pun sekuat tenaga mengerahkan semua 
energi sihir mereka untuk membentuk formasi pelindung. D1 dalam 
istana banyak orang-orang biasa tanpa sihir, begitu pun di luar istana. 
Yasabadra berjalan ke arah gerbang istana bersama dengan Heera. 
Tiba-tiba tubuh Danawira terlempar dari luar dan terjatuh tepat di 
kaki Yasabadra sambil batuk darah. 

“Apa yang terjadi?” tanya Heera seraya membungkuk membantu 


Danawira bangun. 
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“Di luar, Ratu Samanthawitra—maksudnya Witagarbha ...” 

Heera dan Yasabadra saling lirik. Witagarbha sudah tiada di hari 
pertempuran, tubuhnya bahkan hancur menjadi titik-titik cahaya 
karena semua kekuatannya pun telah diledakkan. Tak mungkin dia 
bangkit kembali dengan cepat. 

Heera segera bersiap dengan busur di tangannya, pergerakannya 
sedikit terbatas karena gaun besar yang dikenakannya. Tak mungkin 
dia menanggalkan gaunnya dan mengganti pakaian saat ini. Ketika 
dia akan keluar dari gerbang, sebuah ledakan besar terdengar dari 
luar istana yang menimbulkan guncangan besar di tanah. Semua 
orang harus berpegangan tangan, ketika tanah terguncang dan 
benda-benda bergetar. 

Yasabadra mengeluarkan sayap besarnya yang segera berkepak- 
kepak di udara, tubuhnya terangkat ke udara dengan tangan memegang 
pedang, membuat jubahnya berkelebat karena angin. Wajahnya 
mengeras dan tatapannya begitu dingin, dengan cengkeraman kuat 
di tangannya. 

“Danawira, Mara, lindungi ibu kota dengan formasi pelindung!” 
perintah Yasabadra. 

“Baik, Yang Mulia!” jawab Mara dan Danawira serempak. 

Danawira segera berubah menjadi gagak besar dan Mara 
melompat ke atas punggungnya, lalu dua sosok itu terbang ke langit 
menuju ibu kota meninggalkan istana. Heera sendiri memanggil 
Dardura yang segera berubah besar dengan sayap di punggungnya, 
dia melompat ke punggung macan tutul itu dan terbang ke udara. 

Ketika Dardura membawa tubuhnya ke atas, Heera bisa melihat 
di sepanjang jalan gunung menuju istana sudah banyak tubuh-tubuh 
yang tumpang tindih, dengan darah di mana-mana. Jalanan menuju 


istana dipenuhi oleh mayat rakyat yang tidak bersalah, sisanya yang 
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masih hidup berlarian bagai semut untuk menyelamatkan diri ke 
segala arah. Bahkan semua prajurit yang berjaga di gerbang pun telah 
mati. 

Tepat di depan pintu gerbang istana, sosok Witagarbha dengan 
pakaian serba hijau, sedang berdiri dengan cahaya hitam yang 
menyelimutinya. Sosoknya terlihat mengerikan, dengan rambut 
berantakan dan mata menyala merah dengan bengis. Dia telah 
membunuh semua orang di luar istana, dan tujuannya saat ini adalah 
menyerang istana. 

“Yasabadra! Hahaha! Aku kembali untuk mencabut nyawamu! 
Aku kembali untuk meluluhlantahkan dunia ini! Hahaha?” teriak 
Witagarbha, matanya menyala dan berkilat bengis dengan wajah yang 
berubah kejam. 

Yasabadra menatap Witagarbha dengan begitu dingin, dan 
cengkeramannya di gagang pedang begitu erat. Heera menatapnya 
sambil berlutut sebelah kaki di atas Dardura, kemudian menepuk 
lehernya hingga Dardura terbang meninggalkan istana. 

“Heera! Berhenti di sana!” teriak Yasabadra. 

“Your Highness, kita harus meninggalkan istana untuk 
memancingnya keluar dari Ibu kota. Dia tak boleh menghancurkan 
istana dan Ibu kota,” balas Heera. 

Dardura terbang ke arah luar istana. Heera bangun dan berdiri 
di punggung Dardura, ketika angin bertiup membuat rambut dan 
gaunnya berkibar. Dia memposisikan busur panahnya, menariknya 
dengan jari telunjuk dan panah sihir yang diselimuti cahaya kebiruan 
muncul, membidik Witagrabha. Dia pun melesatkan panahnya ke 
arah Witagarbha. 

Panahnya melesat dengan kecepatan yang mengagumkan, tapi 


Witagarbha yang sedang menembakkan sihir untuk menghancurkan 
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penghalang istana pun segera berbalik dan mengibaskan panah 
Heera. Heera mengerutkan dahinya dengan fokus, dia melesatkan 
tiga anak panah sekaligus yang kembali ditangkis Witagarbha. 

“Sial, kekuatannya berlipat-lipat,” umpat Heera. 

Dia kembali mempersiapkan dirinya, mencoba terus mengalihkan 
perhatian Witagarbha dari istana, sedangkan di dalam istana Yasabadra 
membantu memperkuat pertahanan agar tak bisa diterobos. 

“Yang Mulia Ratu, kau tak akan bisa mengalahkan kami,” kata 
Heera. 

Witagarbha yang menghadap istana pun mengalihkan 
perhatiannya ke atas, di mana Heera berdiri di atas macan tutul. Wajah 
cantiknya berubah mengerikan dan pucat, dengan mata memerah. 
Dia menggeram dengan penuh amarah. 

“Wanita jalang! Kau harus mati!” teriak Witagarbha seraya 
menembakkan sihir pada Heera. Cahaya hitam menembak Heera 
bagai kilat. 

“Dardura!” seru Heera. Dardura pun terbang cepat ke samping 
menghindari tembakan sihir Witagarbha, Heera menarik kembali 
busur panahnya dan melesatkan setidaknya sepuluh anak panah 
secara beruntun yang semuanya ditangkis oleh Witagarbha. 

Kekuatan wanita itu berlipat ganda, dia bahkan terus 
menembakkan penghancur ke arah istana, dan cahaya hitam di 
tubuhnya secara sendirinya menangkis semua serangan Heera. Jika 
terus seperti ini, dia hanya akan kelelahan tanpa bisa mengalahkan 
wanita itu. 

Witagarbha menggeram, tubuhnya diselimuti cahaya hitam dan 
dibawa ke udara. Dia berdiri di udara menghadap Heera dengan 
semua amarah. Awan hitam yang membayangi langit istana seakan 


mengamuk, membesar dan semakin pekat. Kini petir dan kilat 
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menyambar-nyambar ke segala arah, membuat pepohonan di atas 
gunung terbakar dan tumbang. Bahkan tanah pun berguncang dan 
retak. 

“Oh tidak,” gumam Heera. 

“Kau! Harus! Mati?” Witagarbha menggeram pada Heera. Dia 
meraung keras ke langit, membuat awan hitam semakin pekat dan 
kini merambat ke ibu kota, menaungi ibu kota hingga menjadi gelap. 
Petir dan kilat menyambar-nyambar. 

Heera menatap cemas pada ibu kota di bawah gunung, tapi dia 
juga menghadapi wanita itu. Dia kembali menyerang dengan lima 
anak panah yang dilesatkan, lagi-lagi semuanya berhasil ditangkis 
Witagarbha. Wanita itu semakin meraung penuh amukan, dia 
menembakkan cahaya hitam dan merah dalam sekaligus ke arah 
Heera secara bertubi, yang dibalas oleh tembakan cahaya biru dari 
Heera. Karena kekuatannya berlipat ganda, Heera tak sanggup 
menahannya. 

Cahay merah memukul tubuhnya dengan ganas, membuat Heera 
terpental ke belakang bersama Dardura. Dia melayang di udara 
sambil memuntahkan darah yang mengotori dagu dan gaunnya. 
Dari arah istana, cahaya kehitaman melesat cepat menyambar tubuh 
Heera. Kini Heera berada di pelukan Yasabadra yang menangkap 
tubuhnya di udara. 

“Kau tak apa-apa?” tanya Yasabadra dengan cemas. 

Heera menggelengkan kepalanya sambil mengusap darah di 
bibirnya dengan lengan baju. “Kekuatannya berlipat ganda, aku tak 
sanggup melawannya seorang diri.” 

Yasabadra menatap ke depan masih menggendong Heera, 
sayap besarnya berkepak-kepak di udara. “Kita harus melawannya 


bersama.” 
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“Aku tidak tahu dari mana asal kekuatannya, tapi 1n1 seperti semua 
kekuatan dunia ini ada pada dirinya. Dia seperti akan meruntuhkan 
dunia ini.” 

Yasabadra mengangguk tanpa suara, dia pun memanggil kembali 
Dardura yang meraung keras di udara kemudian membantu Heera 
kembali ke punggung Dardura. 

“Aku akan melawannya,” kata Yasabadra. 

Awan hitam dengan petir dan kilat semakin kuat, bahkan kini ada 
angin yang begitu besar dan seakan hendak meluluhlantahkan ibu 
kota, tapi penghalang besar terbentuk di atasnya. 

“Gawat, dia mengincar ibu kota,” ujar Heera dengan mata 
membulat, “di sana hanya ada Danawira dan Mara, mereka tak akan 
sanggup membuat penghalang sebesar itu.” 

“Hahahaha! Aku akan menghancurkan kalian semua! Aku akan 
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hancur bersama kalian!” Tawa menggelegar Witagarbha seakan 
menyatu dengan awan gelap dan meneror di mana-mana, membuat 
semua orang bergetar ketakutan. Langit berubah gelap dalam sekejap, 
bahkan begitu mencekam dengan badai sihir ini. 

Yasabadra kini berhadapan dengan Witagarbha yang menggila. 
Pedang Tara di tangannya mulai mengeluarkan cahaya hitam yang 
pekat dengan esensi iblis yang kuat. 

“Kalian tak akan bisa mengalahkanku! Kalian hanya akan hancur 
bersamaku! Hahaha!” Tawa menggelegar Witagarbha kembali 
membahana ke langit. Petir menyambar semakin kuat. 

“Heera, pergilah ke Ibu kota dan bantu Danawira bersama Mara,” 
kata Yasabadra. 

Heera menatap Yasabadra dengan cemas, melihat kekuatan 
Witagarbha yang sepertinya lebih kuat dari Yasabadra sendiri. “Tapi, 
Your Highnes ...” 
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“Heera,” geram Yasabadra. 

Heera menghela napas pelan dan mengajak Dardura untuk 
memasuki ibu kota yang dilanda oleh badai petir yang terus 
memukul pelindung yang dibuat Mara dan Danawira. Macan tutul 
itu terbang menuju kaki gunung. Keadaan di ibu kota bahkan jauh 
lebih mencekam, keadaan gelap dengan langit pekat dan petir yang 
menyambar-nyambar pelindung. 

Heera menatap ke langit, kemudian menembakkan panahnya 
beberapa kali ke awan hitam yang menggumpal pekat itu, tapi tak 
ada hasil karena anak panahnya segera hancur disambar petir. Tiba- 
tiba angin berputar dengan ganas, membuat Dardura kehilangan 
keseimbangan dan mereka terjatuh ke dalam pelindung. 

Tubuh Dardura berguling-guling di tanah sambil meraung, 
sedangkan Heera segera bangun dan menghampirinya. Dia melihat 
Dardura tak bisa bangun, dan kakinya terluka. “Dardura, kau 
terluka?” 

“Nona!” Suara Mara memanggilnya di kejauhan. 

Heera menoleh sambil menyipitkan mata, dan melihat siluet Mara 
yang berlari cepat ke arahnya. “Bagaimana dengan warga?” 

“Warga sudah dibawa ke tempat yang lebih aman. Kami tidak 
tahu berapa lama kekuatan pelindung ini bertahan, saat ini Danawira 
masih berjuang,” jawab Mara. 

Heera mengangguk paham. Dia melihat Dardura kembali, 
kemudian menyalurkan energi sihirnya ke kaki macan tutul itu, 
hingga secara perlahan lukanya sembuh. Tubuh Dardura berubah ke 
ukuran ibu jari, Heera pun memberikannya pada Mara yang segera 
dimasukan ke balik pakaiannya. 

“Bagaimana dengan Yang Mulia?” tanya Mara. 

“Yang Mulia menghadapi Witagarbha, kekuatannya berlipat 
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ganda. Seperti gabungan kekuatan Gardapati dan Ashura, dia seperti 
ingin menghancurkan alam manusia,” kata Heera. 

Mara terlihat marah, mereka kembali menatap langit yang hitam 
pekat, kemudian berlari di jalanan Ibu kota yang biasanya sangat 
ramai oleh warga, kini begitu berantakan. Rumah-rumah banyak 
yang sudah roboh, kedai-kedai kaki lima dan toko-toko pun banyak 
yang ambruk ke tanah. Jalanan gelap dan semuanya hancur. Mereka 
masih berlarian di jalanan yang gelap itu. 

Di ujung jalan ada Danawira yang terus menyalurkan energi 
sihirnya ke pelindung di atas, yang melindungi Ibu kota dari sambaran 
petir dan badai. “Nona! Anda tidak apa-apa?” 

Heera mengangguk, dia mendekat dan menatap Danawira yang 
sudah pucat pasi dengan keringat membanjiri wajahnya. Heera pun 
ikut menyalurkan energi sihirnya untuk memperkuat pelindung, 
begitu pun dengan Mara. Mereka bertiga setidaknya bisa melindungi 
warga dari amukan Witagarbha. Ini pertempuran sihir, tapi warga 
biasa banyak yang menjadi korban. 

Di sisi lain, pertempuran sengit Yasabadra dengan Witagarbha 
masih berlangsung. Petir-petir itu saling menyambar, cahaya hitam 
pekat saling menyerang. Suara-suara gelegar membahana ke langit, 
mengguncang tanah dengan kuat, membuat semua orang berteriak 
histeris ketakutan. Mereka berpikir jika ini mungkin akhir dari dunia 
mereka. 

Suara-suara guntur menggelegar dengan kuat dan terus 
mengguncang tanah. Heera dan dua lainya masih terus memperkuat 
pelindung meski terkadang mereka merasa begitu kesulitan bernapas, 
merasa semakin memberat dengan dorongan kekuatan Witagarbha 
yang ingin menghancurkan ibu kota. 


Ketika mereka berjuang, tiba-tiba sebuah cahaya keemasan 
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muncul di sekeliling Heera membuat mereka bertiga terkejut. 
Mereka menatap cahaya yang muncul itu, disusul cahaya terang yang 
menyilaukan. Satu sosok keluar dari cahaya menyilaukan itu. 

Heera, Mara dan Danawira jelas terkejut melihat sosok itu. Dia 
adalah Raja Wikrama! 

Dengan tampilannya yang lembut, berwibawa dan penuh 
kemuliaan seperti biasanya, dia muncul dalam balutan jubah keemasan 
dan rambut panjang yang tergerai di pundaknya. 

“Yang Mulia?” kata ketiganya. 

Raja Wikrama berjalan mendekati Heera, dia tersenyum dengan 
lembut. Satu tangannya terulur, tapi hanya dibalas kerutan bingung. 
Kedatangan Raja Wikrama, Heera jelas sangat mengetahuinya karena 
pria ini menjemputnya untuk kembali! 

Dia menjemputnya disaat seperti ini? 

“Heera,” katanya, “sudah waktunya kembali.” 

Heera menatap pria di depannya dengan pikiran yang rumit. Di 
satu sisi tentu dia senang akan kembali ke dunianya, di sisi lain dia 
begitu berat meninggalkan Yasabadra dan yang lainnya di sini. “Yang 
Mulia ...” 

“Tak ada waktu lagi, sekarang satu-satunya waktu. Ini baru 
beberapa jam di dunia kita semenjak aku kembali, aku melakukan 
semua ini di rumah sakit. Tak banyak waktu yang tersisa, Heera.” 

Heera diam sejenak, dia menghela napas dengan berat kemudian 
mengangguk. “Bisa beri aku waktu? Aku tak bisa kembali dalam 
keadaan seperti ini. Kita harus mengalahkan Witagarbha terlebih 
dahulu. Dia kembali bangkit dengan kekuatan berlipat, saat ini 
Yasabadra sedang bertarung dengannya.” 


“Kalian tak akan pernah bisa mengalahkannya,” kata Raja 
Wikrama. 
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Heera mengerutkan dahinya, dan dua lainnya menoleh dengan 
cepat. Mereka tak mengerti kenapa, tapi melihat wajah Raja Wlikrama 
yang begitu serius mereka pun lebih serius. 

“Apa maksudmu?” tanya Heera. 

Raja Wikrama menatap Heera dalam-dalam, dengan mantap dia 
mengatakannya, “Dunia ini akan hancur.” 

Heera menahan napasnya sejenak, kemudian mengembuskannya 
dengan kedua bahu terkulai. “Hancur?” 

Raja Wikrama mengangguk sebagai jawaban dengan wajah 
serius. Danawira dan Mara yang sedang mempertahankan pelindung 
pun sedikit goyah dengan wajah terkejut. Ketiganya menatap 
Raja Wikrama dalam keheningan, membuat suara guntur terus 
menggelegar di langit. Angin di luar penghalang semakin kuat, 
menghancurkan segala hal. 

“Apa kau yang membangkitan Witagarbha?” tanya Heera lagi. 

Tak ada jawaban, meski Heera terus menunggu jawaban itu. 
Wajahnya terlihat tak sabar, dia mendekat dan meraih tangan Raja 
Wikrama dengan tatapan tajam. 

“Katakan, apa kau yang membangkitkannya?” Ada 
ketidakpercayaan di wajah Heera, tapi dia terus menuntut. “Kenapa? 
Kenapa kau melakukan 1in1?” 

“Heera, dengarkan aku,” kata Raja Wikrama. Tatapannya lurus, 
menatap Heera dengan serius tapi lembut. “Dunia ini bukanlah 
dunia nyata, ini hanya dunia virtual yang memang terasa nyata, dunia 
ini hanya ada dalam game yang aku ciptakan.” 

“Setidaknya kau jangan melakukan ini!” potong Heera dengan 
nada mulai meninggi. “Mereka hidup, mereka juga memiliki 
kehidupan. Mereka merasakan cinta, kehangatan, kesedihan dan 


semua yang kita rasakan di dunia modern!” 
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Raja Wikrama memegang kedua bahu Heera, berusaha 
menenangkannya. “Heera, dengarkan aku! Dengar, oke.” 

Heera masih belum tenang, hatinya seakan dikerumuni oleh 
semut yang menggigit, begitu sakit dan gatal. Wajahnya memerah, 
dan air menggenang di pelupuk matanya. Dia masih menatap pria di 
depannya dengan menuntut. 

“Setelah kita kembali ke dunia kita, gawe itu harus dihapus. Jika 
tidak dihapus, game itu akan tetap ada dan sistem akan tetap hidup. 
Sistem akan muncul di komputer siapa pun seperti virus, untuk 
menarik orang lain bermain di dunia ini. Dunia di game ini tak bisa 
kosong, harus dimasuki oleh pemain dari dunia nyata. Bayangkan 
jika mereka tidak bisa bertahan, akan ada berapa nyawa yang menjadi 
korban?” jelas Raja Wikrama. 

Heera terdiam, dengan bibir gemetar. Apa yang Raja Wikrama 
katakan memang sangat benar, tapi hatinya masih begitu menolak 
untuk menghancurkan dunia ini. Sebutir air mata menuruni pipinya, 
yang segera dia hapus. 

“Tidak bisakah kau hanya menonaktifkannya?” tanya Heera lagi. 

Raja Wikrama menggeleng dengan. “Sayangnya tidak bisa, 
karena game ini hanya bisa dihapus. Karena data-datanya masih ada 
di rumahku, aku lebih mudah menghapusnya tapi tak bisa begitu 
saja. Aku tak bisa menghapusnya, lalu sistem memberitahuku bahwa 
satu-satunya cara menghapus game ini adalah dengan menghancurkan 
inti dari data-datanya. Jika semuanya dihancurkan, maka dunia di 
dalam game akan hancur. Caraku menghancurkannya adalah dengan 
membangkitkan kembali Witagarbha, kekuatannya berkali lipat 
hingga bisa meruntuhkan langit dan bumi di dunia virtual ini.” 


“Tidak adakah cara lain? bagaimana dengan Yasabadra, 
Danawira dan Mara? Mereka berhak hidup.” Heera berkedip sambil 
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menundukkan kepalanya, dan air mata kembali mengalir di pipinya. 
Rasanya menyakitkan, dia tak hanya berpisah dengan orang-orang 
yang dia sayangi, tapi mereka juga akan hancur. 

“Tidak ada, Heera. Aku sudah mencoba semuanya. Sistem 
memberikan waktu tidak banyak, aku harus membawamu kembali.” 
Raja Wikrama mencengkeram bahu Heera dengan lembut. “Dengar, 
di dunia nyata ada orang tuamu, sahabatmu, saudaramu yang 
menunggumu kembali. Pikirkan, apa yang mereka rasakan ketika kau 
menghilang tanpa jejak, bahkan jika kau mati pun di dunia ini mereka 
tidak bisa melihat jasadmu untuk terakhir kalinya.” 

Heera terisak pelan, tapi dia segera menghapus air matanya. Dia 
mengangguk, setelah mendengarkan semua perkataan Raja Wikrama. 
Apa yang pria itu katakan semuanya benar, dia tak mungkin ikut 
hancur bersama dunia virtual ini. 

Dia mendongak dan menatap Raja Wikrama dengan mata 
memerah tergenang air mata. “Berikan aku waktu sebentar, Yasabadra 
masih bertarung.” 

“Sistem, berapa persen lagi yang tersisa?” tanya Raja Wikrama. 

Ding! Sebuah layar virtual muncul di hadapan Heera dan Raja 
Wikrama. Heera terkejut melihat sistem 095 muncul kembali, tapi 
hanya mereka berdua yang bisa melihatnya. 

“Sudah berjalan 80%, sekitar tiga puluh menit lagi akan selesai, Tuanku” 
jawab sistem dengan suara imutnya. 

“Kita hanya memiliki waktu tiga puluh menit,” ujar Raja Wikrama. 

Heera menarik napas, berlari dari sana untuk menemui 
Yasabadra, tapi langkahnya segera terhenti begitu terdengar suara 
ledakan beruntun yang sangat dahsyat. Suaranya begitu menggelegar, 
mengguncang tanah yang mereka pijak. Bangunan-bangunan di Ibu 


kota pun mulai goyah dan nyaris roboh. Dari atas langit awan hitam 
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itu masih bergumul bersama petir, tapi warna merah seperti api mulai 
naik ke langit dan memberikan warna lain. 

“Sepertinya istana meledak!” kata Danawira dari belakangnya. 

Heera membulatkan matanya dengan jantung berdegup cepat. 
“Dardura!” Dia memanggil Dardura, yang segera melompat dari 
balik pakaian Mara, dan berubah membesar dengan sayapnya. 

Heera segera melompat ke punggung Dardura ketika tiba, 
dan macan tutul itu pun membawanya terbang ke udara. Heera 
menyuruhnya lebih tinggi hingga dia bisa melihat ke arah puncak 
gunung yang sudah hancur, dengan api yang membumbung tinggi 
dan istana yang hancur lebur. Kedua tangan Heera terkepal dengan 
gemetar hebat melihat istana yang indah dan megah itu sudah hancur 
dan semua orang mungkin telah tiada di dalamnya. 

Saat hendak menembus penghalang, ledakan lainnya di atas langit 
terdengar. Dari dalam awan hitam ada sebuah cahaya melesat cepat 
ke arah ibu kota, membuat Heera menyipitkan matanya. Ternyata 
tubuh Yasabadra terlempar memasuki penghalang di langit ibu kota 
sampai suara debuman keras kembali terdengar. 

“Your Highness?” Heera berteriak dengan wajah terkejut. 

Dardura membawanya terbang lebih rendah, dan Heera melompat 
turun lalu berlari ke tempat di mana Yasabadra terjatuh menimpa 
sebuah rumah. Debu-debu berterbangan di udara, mengalangi 
pandangan Heera. Ketika debu mulai surut, terlihat sosok Yasabadra 
yang berdiri dengan bertopang ke pedangnya di tengah bangunan 
yang roboh. 

“Your Highness!” seru Heera lagi seraya berlari ke arahnya. 

Yasabadra melewati reruntuhan bangunan, satu tangan memegang 
pedang dan tangan lainnya memegang dada. Mahkotanya sudah tak 
ada lagi, bahkan jubah hitamnya yang indah kini terlihat berantakan 
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“Kau tak apa-apa?” tanya Yasabadra pada Heera. 

Heera menggeleng, dia mendekati Yasabadra sambil meraih 
wajahnya kemudian membersihkan darah di mulutnya, juga debu di 
wajahnya hingga sedikit lebih baik. “Aku mencemaskanmu, apa kau 
tak apa-apa?” 

“Aku baik-baik saja,” jawab Yasabadra, dia terbatuk singkat 
dan meneruskan, “wanita itu sangat kuat. Kita tak akan bisa 
mengalahkannya, istana sudah hancur dan orang-orang telah tiada.” 

Heera menghela napasnya dengan sendu, dia tahu apa yang 
terjadi karena memang tujuan Witagarbha dibangkitkan kembali 
adalah untuk menghancurkan dunia ini, sedangkan Yasabadra tidak 
mengetahuinya. 

“Nenek dan selir lainnya juga tidak selamat, tak ada yang tersisa,” 
lanjut Yasabadra. 

Heera menatap wajahnya lekat-lekat, kemudian memeluk 
tubuhnya dengan erat. “Bagaimana jika ...” 

Yasabadra menatap Heera dengan kerutan samar di dahi. 
“Bagaimana jika aku juga mati?” 

Heera mengangguk di pelukannya. Dia ingin menjelaskan, tapi 
lidahnya terasa kelu dan begitu pahit seakan menelan empedu. 

“Heera,” panggil Yasabadra. “Kau—“ 

“Heera!” Suara Raja Wikrama memanggil Heera di kejauhan. 

Yasabadra menatap ke segala arah untuk mencari sosok itu, 
karena dia mengenal suaranya. “Apakah dia datang kembali?” 

Heera mengangguk tanpa kata, dia tak ingin melepaskan 
pelukannya, karena tahu setelah ini mereka tak akan pernah lagi 
bertemu. Tak terasa air mata mengalir di pipinya, tapi buru-buru 


dihapus. 
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“Heera, katakan padaku, apa kau akan kembali sekarang?” tanya 
Yasabadra lagi. 

Sebelum Heera menjawab, terdengar suara “krak' yang cukup 
nyaring di langit seperti sesuatu telah retak. Keduanya segera 
mendongak dan menatap langit. Lapisan pelindung itu telah retak 
karena serangan Witagarbha yang semakin menggila. Petir-petir itu 
terus memukul pelindung dengan ganas, dan awan hitam semakin 
kuat berkumpul karena istana telah diruntuhkan, maka semuanya 
bergumul di langit ibu kota. 

“Targetnya saat ini adalah ibu kota. Kita harus memperkuat 
pelindung,” kata Yasabadra, meraih tangan Heera dan mereka berlari 
menghampiri yang lainnya. 

Heera menatap tangannya yang digenggam erat oleh Yasabadra. 
Pandangannya begitu sendu, bahkan dia ingin menangis keras-keras 
saat ini, dia merasa kehidupan yang dijalaninya sangat berat dan 
rumit. Dia tahu bahwa dunia ini akan hancur, Yasabadra dan rakyat 
di dunia ini akan mati. 

“Yang Mulia?” teriak Mara dengan tangan terus membentuk 
formasi pelindung. 

Mereka tiba di depan tiga orang lainnya. Yasabadra berhenti dan 
melirik Raja Wikrama, wajahnya tetap datar seperti biasanya, dia 
bahkan seperti enggan berbicara. Sedangkan Raja Wikrama balas 
menatapnya dengan ekspresi seperti biasanya—penuh wibawa dan 
kemuliaan. 

Yasabadra segera membentuk formasi pelindung dan menyalurkan 
kekuatannya untuk membantu memperkuat pelindung di langit, 
sementara badai dan petir terus memukul-mukulnya. Keretakan di 
pelindung kembali menutup. 

“Kalian tak akan bisa melindunginya,” kata Raja Wikrama. 
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Yasabadra mengerutkan dahinya, menatap dingin pada pria di 
depannya, sedangkan Danawira terus diam bersama Mara. Mereka 
sudah tahu apa yang akan terjadi, hanya saja mereka masih tak 
mengerti tentang hancurnya ‘dunia’ mereka. 

“Heera, sudah waktunya. Hanya tersisa lima belas menit lagi,” 
ujar Raja Wikrama lagi. 

Heera menatap pria itu dengan sendu, kemudian menatap 
Yasabadra dan dua sahabatnya yang lain. Ada kesedihan dan rasa sakit 
di matanya. Sekuat tenaga dia menahan isakannya, meski matanya 
sudah memerah dan berkaca-kaca. Rasa sakit itu kian membesar dan 
menggerogoti hatinya. 

Saat inilah, dia harus meninggalkan cintanya dan sahabatnya 
untuk hancur di dunia ini. 

“A-aku ... aku akan pergi,” bisik Heera, dengan suara tercekat. 
Air matanya bergulir di pipinya, meski dia tersenyum dengan penuh 
kepedihan. 

Yasabadra menatapnya dengan dalam, selama beberapa saat tak 
ada ekspresi apa pun. Tanpa diduga dia menarik tubuh Heera dan 
memeluknya erat-erat. Saat itulah Heera menumpahkan rasa sakit 
dan tangisannya, dia menangis dalam pelukan Yasabadra. Menangis 
begitu keras seakan semua orang yang bersembunyi pun akan 
mendengarnya. 

“Aku tak ingin berpisah darimu! Aku tak mau, Your Highness! Hiks 
... aku ... aku tak mau...” 

Yasabadra masih memeluknya erat-erat, menciumi kepalanya 
dengan lembut. “Kembalilah ke duniamu. Pergilah dan jalani 
hidupmu kembali.” 

Heera menggeleng masih menangis. “Aku ingin bersamamu, hiks 


... a-aku ...” dia tersedak tangisannya dan hanya menangis keras-keras 
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menangisi semua yang telah dia lalui bersama pria ini. 

Di sisi lain Danawira terus berjuang memperkuat pelindung, 
dia hanya diam dengan mata tertutup, sedangkan Mara menatap 
Yasabadra dan Heera dengan bibir terkatup rapat. Air mata bergulir 
dari matanya yang indah dan berbeda warna. 

Heera masih menangis keras, dan Yasabadra melepaskan 
pelukannya. Dia mendorong tubuh Heera darinya, hingga terhuyung 
ke belakang dan menabrak tubuh Raja Wikrama. Heera menatapnya 
dengan berurai air mata penuh kepedihan, dia menggelengkan 
kepalanya kembali. 

“Your Highness ... kau bilang ingin memiliki anak denganku,” bisik 
Heera dengan suara tercekat. 

“Pergilah! Pergilah, Heera! Jalani hidupmu, kembali pada 
keluargamu karena mereka sudah menunggumu. Temukanlah suami 
di duniamu, yang akan mencintaimu dengan tulus.” Yasabadra 
berkata dengan suara tenang, dan tak mau menatap Heera. 

Heera tersenyum dalam tangisannya, dia menarik napas dalam- 
dalam kemudian berbalik menghadap Raja Wikrama. 

“Ayo, Heera,” ujar Raja Wikrama seraya mengulurkan tangannya. 

Cahaya keemasan itu masih berpendar, yang tadinya kecil kini 
membesar kembali membentuk cahaya putih menyilaukan seperti 
sebuah lubang. Heera dan Raja Wikrama berjalan bersama menuju 
cahaya itu, tapi ketika berada di mulut portal dunia paralel yang akan 
membawanya kembali, dia berbalik dan menatap Yasabadra, Mara 
dan Danawira. 

Raja Wikrama menatap Heera dengan lembut tapi penuh 
penyesalan, dia mungkin menyesal telah membuat Heera masuk 
dunia ini dan membuat hatinya hancur berantakan karena harus 


berpisah dari orang-orang yang dia cintai. 
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“Heera,” panggil Raja Wikrama. 

Angin berembus dari segala arah menerbangkan rambut dan 
gaun Heera. Dia masih menatap Yasabadra, tapi pria 1tu tak mau 
menatapnya. Dia kemudian menatap Mara dan pemuda itu sedang 
menatapnya dengan berurai air mata. Tiba-tiba Mara melemparkan 
sesuatu pada Heera yang segera ditangkap. Dia membuka tangannya 
dan menemukan sebuah kalung dengan tali berwarna hitam dan 
liontin dari permata berwarna kuning dan biru. 

“Simpanlah, Nona,” kata Mara sambil tersenyum, meski air mata 
kembali mengalir. 

Heera mengangguk dengan senyum pahit, air mata kembali 
bergulir di pipinya. “Mara, aku menyayangimu, kau sahabat terbaik 
dalam hidupku.” Dia mencengkeram kalung Mara erat-erat, kemudian 
menatap Danawira yang masih memejamkan matanya. 

“Danawira, kau tahu, aku seperti melihat sosok kakak pada 
dirimu. Aku anak tunggal, tapi selama ini aku selalu mendambakan 
Kakak laki-laki, yang selalu melindungiku sepertimu,” kata Heera 
pada Danawira. 

Danawira masih memejamkan matanya, tiba-tiba air mata 
mengalir di pipinya. Dia masih tak mengatakan apa pun, bahkan tak 
mau membuka matanya untuk melihat Heera untuk terakhir kalinya. 

Heera menatap Yasabadra kembali, yang kini juga menatapnya. 
“Your Highness ... kau tahu, aku selalu mencintaimu dan mendukungmu. 
Berikan aku salam terakhir kita.” 

Yasabadra masih menatapnya tanpa kata, bahkan wajahnya tak 
menunjukkan apa pun hingga Heera tak tahu apa yang pria itu 
rasakan kini. Rasa sesak kian kuat menghimpit dadanya, seakan 
membuat tubuhnya memberat untuk meninggalkan dunia ini. Dia 


hendak berbalik tapi Yasabadra melintasi melewati semua orang 
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menghampiri Heera, hingga berdiri di depannya. 

Akhirnya Heera tersenyum lebih lebar, air mata kembali bergulir 
di pipinya. Sebelah tangannya yang gemetar terangkat, membelai 
rahang kokoh dengan jambang tipis itu. “Berikan aku salam terakhir, 
oke.” 

Yasabadra menatap tepat di matanya, masih dengan bibir terkatup 
rapat. Mata keemasannya berubah sendu, membuat Heera semakin 
berat meninggalkannya. 

“Hiduplah dengan baik, lupakan aku dan semuanya. Aku hanya 
hidup dalam mimpimu,” bisik Yasabadra. 

Heera sekuat tenaga menahan 1sakannya, dia pun mengangguk 
kemudian memeluk kembali tubuh Yasabadra erat-erat seakan tak 
mau melepaskannya. 

Ding! sebuah layar sistem kembali muncul yang hanya bisa dilihat 
Heera dan Raja Wikrama. Waktu menunjukkan lima menit yang 
tersisa dan terus menghitung mundur. “Heera, kita hanya memiliki 
lima menit,” kata Raja Wikrama. 

Heera melepaskan pelukannya dengan berat, kedua tangannya 
menangkup wajah Yasabadra. “Dunia ini akan hancur, ikutlah 
denganku, Your Highness.” 

Yasabadra menggeleng pelan, meraih kedua tangan Heera di 
rahangnya kemudian menciumnya satu persatu. “Aku tak bisa,” 
balasnya. 

“Kau akan tiada bersama dunia ini,” kata Heera lagi. 

Yasabadra tak membalasnya, dia merunduk dan mencium bibir 
Heera sekilas kemudian menarik wajahnya kembali, tapi Heera 
dengan buru-buru meraih lehernya dan menahannya hingga bibir 
mereka masih bertaut. Heera menciumnya dengan agresif dan penuh 


kesedihan. Selama beberapa saat, mereka berciuman. 
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“Heera,” panggil Raja Wikrama lagi, “sudah kurang dari lima 
menit, atau kita akan hancur di sini.” 

Yasabadra mendengar apa yang Raja Wikrama katakan, dia 
melepaskan ciumannya dan memegang kedua bahu Heera, 
menatapnya dalam-dalam. “Lupakan aku, temukan pria yang 
mencintaimu dengan tulus. Kau wanita yang baik, cerdas dan enerjik, 
jangan biarkan kenangan kita menghambat hidupmu.” 

“Your Highness, ikutlah denganku. Kita hidup di duniaku, bersama 
Mara dan Danawira. Ya, ya?” Heera masih membujuknya. 

Waktu terus berhitung mundur dan hanya tersisa empat menit 
waktu untuk mereka. Heera melirik layar sistem yang terus berjalan 
mundur mendekati angka empat menit. Dia meraih tangan Yasabadra, 
tanpa diduga Yasabadra mendorong tubuhnya dengan keras hingga 
Heera terdorong ke pusaran cahaya, memasuki portal dunia paralel. 

Heera menatap Yasabadra yang berdiri di pintu portal, sambil 
menatapnya dengan wajah tenang tanpa emosi apa pun. Dia 
menggelengkan kepalanya keras-keras dengan kedua tangan terulur 
ke depan, tapi sebuah angin seperti berputar di sekitarnya dan 
menariknya masuk. 

“Your Highness! Tidak! Your Highness?” teriak Heera sambil 
menggapai Yasabadra. 

Kini mereka hanya bertatapan dengan terhalang oleh dimensi 
ruang dan waktu. Air mata menetes di wajahnya, seakan tak ingin 
berhenti. Heera memegang kalung di tangannya sambil menangisi 
Yasabadra. 

Tubuh Heera semakin tertarik, hingga pusaran cahaya menjauh 
dan bayangan tubuh Yasabadra yang berdiri di depannya pun semakin 
kecil. Kegelapan membayanginya kini, dengan ruang kosong dan 


hampa. Heera bahkan merasa bahwa jiwanya seakan tertinggal di 
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dunia Yasabadra. 

“Your Highness, aku tak akan pernah melupakanmu sampai akhir 
hayatku,” isak Heera sambil meremas kalung di tangannya. 

Kegelapan pekat melingkupinya, bahkan dia tak bisa melihat apa 
pun termasuk tangannya sendiri. Heera berdiri dalam ruang kosong 
ini. Mengedarkan pandangannya ke segala arah sambil terus berjalan 
sampai dia menemukan sebuah cahaya putih yang kecil dan jauh. 
Dia pun berlari dengan sekuat tenaga, sambil menangis. Ada setitik 
harapan di hatinya, dia pikir mungkin saja portal ke dunia Yasabadra 
masih terbuka dan dirinya bisa kembali untuk mengajak pria itu dan 
kedua sahabatnya untuk hidup di dunianya. 

Ketika mendekati cahaya itu, justru hal lain lah yang dia lihat. 
Berdiri di depan cahaya putih yang kini terbuka, Heera memandang 
apa yang ada di seberang sana. Sebuah kamar dengan rak buku dan 
perabotan lainnya yang sangat dia kenal. Bahkan ada seekor kucing 
oren yang sedang meringkuk seakan menunggu kepulangannya. 

“Sha,” bisik Heera. 

Kucing itu tiba-tiba bangun seakan mendengar Heera 
memanggilnya. Melihat Sha yang terus mencarinya, Heera pun 
merasakan rasa sakit itu. Perkataan Raja Wikrama terngiang di 
benaknya, yang mengatakan bahwa di dunia mereka yang nyata ada 
orang tua, teman dan saudara yang menunggunya kembali. Bahkan 
ada Sha, kucing kesayangan yang menunggunya dengan setia di 
ruang kerjanya. 

Sebelum melangkah, Heera menghela napas dalam-dalam lalu 
mengembuskannya. Dia mengusap air matanya sambil menggenggam 
kalung pemberian Mara. Setelah itu Heera mulai melangkahkan 
kakinya melintasi batas dunia paralel, lalu tubuhnya terjatuh. Dia 


keluar dari dalam komputernya dan terjatuh ke lantainya. 
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Ringisan pelan muncul di bibirnya. Dengan segera Heera bangun 
dan memandang ruang kerjanya yang tetap rapi dan bersih, dia 
bahkan menatap pakaiannya yang masih mengenakan gaun indah 
bernoda darah dengan hiasan kepala. Kemudian kucing oren itu 
mengeong dan melompat dalam pelukannya. 

Heera segera memeluknya dan menciumi kepala mungilnya, air 
mata kembali mengalir di pipinya ketika dia teringat pada Mara yang 
juga sangat lucu jika sedang berubah menjadi kucing. Lalu teringat 
pada Yasabadra dan Danawira. Diam-diam Heera menangis sendirian 
di ruang kerjanya, suaranya bahkan memenuhi segala ruangan. 

Sebuah cahaya kemerahan berpendar di lehernya, Heera segera 
meraihnya dan melihat kalung dengan liontin mutiara merah 
yang tergantung di sana. Dia teringat pada kalung yang diberikan 
Dresthabadra di danau air terjun, kalung yang masuk ke dadanya 
dan menghilang. Kini kalung itu kembali muncul di lehernya, yang 
menandakan bahwa kekuatan sihirnya tak lagi berfungsi karena tuan 
dari kalung ini sudah tak ada lagi. 

Heera menangis lagi, dia bahkan meraung keras menumpahkan 
rasa sakitnya. Dia tak peduli pada apa pun saat ini, dia hanya ingin 
menangis keras-keras dan menumpahkan segala kesedihan dan rasa 
sakit di hatinya. 

Suara pintu berderit terdengar ketika Heera menangis dengan 
keras sambil memeluk Sha. Sosok Micel muncul dari luar, berdiri 
dengan wajah tak percaya. 

“Heera!” seru Micel dengan wajah syok. 

Heera mengangkat kepalanya dengan wajah penuh air mata. 
“Micel,” bisiknya sambil terisak. 

Micel segera berlari dan meraih tubuh Heera dalam pelukannya, 


kemudian memeluknya dengan begitu erat, membuat Heera menangis 
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semakin keras dalam dekapannya. 

Dengan begitu cemas Micel memeluknya erat-erat. “Aku sangat 
mencemaskanmu, aku takut kau tak akan kembali,” katanya, “selama 
beberapa hari kau menghilang bersamanya, aku selalu menunggumu 
kembali di sini.” 

Heera masih menangis, membalas pelukan Micel. “Micel, dia 
tidak bisa ikut bersamaku. Dunianya sudah hancur. Aku ... aku 
mencintainya. Sangat mencintainya ...” 

Micel mengangguk kecil, memahami apa yang Heera rasakan 
kini. Dia masih memeluknya, tak mengatakan apa pun lagi dan 
membiarkan Heera menangis dalam dekapannya. 

“Aku tahu, aku tahu kau mencintainya,” bisik Micah dengan suara 


menenangkan. 
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Chapter 38 


Te HIT 


Satu tahun kemudian. 


“Heera! Kau akan pergi ke sekolah?” 

Heera mengangguk, dia memberhentikan mobil pick up bututnya 
di tepi jalanan yang sepi, kemudian turun dan menghirup udara 
dalam-dalam. Dia menatap para wanita tua yang sedang memetik 
anggur di perkebunan. 

“Bibi, kalian sudah tahu novel terbaruku?” tanya Heera. 

Para wanita yang membawa keranjang berisi anggur itu berhenti 
menatap Heera. Mereka tertawa kecil sambil menggelengkan kepala. 
“Ah, wanita tua yang setiap hari di kebun seperti kami tak memiliki 
waktu untuk membaca novel,” jawab mereka. 

Heera tak membalas mereka, justru berlari kembali ke mobil pick 
up-nya dan mengambil goodie bag. Dia menghampiri semua wanita 
yang sedang memetik buah anggur, memberikan mereka sebuah 
novel satu persatu. Ketika semua orang sudah mendapatkan, dia 
bertepuk tangan dengan senang. 

“Jangan lupa untuk membaca novelnya. Setelah selesai, beritahu 
aku apa yang kalian rasakan,” katanya. 

“Gadis ini!” komentra salah satu dari mereka. 

“Kalau Ibumu tahu kau menyuruh kami membaca bukannya 
bekerja, dia pasti akan memarahi kami,” sambung yang lainnya. 

Heera mengibas-ibaskan tangannya. “Tak akan, Mom tak akan 
berani memarahiku.” Sebelum pergi, Heera mengambil satu buah 


anggur lalu melemparkan ke mulutnya, dia berjalan pergi sambil 
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melambaikan tangan. “Bibi-bibi, selamat tinggal!” 

Dengan senang Heera bersenandung sambil berjalan ke mobil, 
sebelum membuka pintu mobil, suara seorang wanita memanggilnya. 

“Heera, kau tidak pergi ke sekolah?” 

Heera menoleh dan melihat seorang wanita paruh baya yang 
masih terlihat cantik dengan rambut pirang dan kulit pucat. Heera 
menyengir padanya. “Mom, tebak, hari ini akan ada tamu!” 

Sang ibu mengerutkan dahinya. “Temanmu?” 

Heera mengangguk sambil mengunyah buah anggur. “Benar! 
Micah menghubungiku, dia mengatakan akan datang ke sini.” 

“Kalau begitu Mom akan memasak lebih banyak,” kata sang ibu. 
“Sudah lama Micah tidak datang.” 

Heera mengacungkan jempolnya, kemudian masuk ke mobil dan 
mulai menyalakan mesinnya. Dia melongokkan kepalanya ke luar 
jendela sambil melambai. “Mom, aku pergi!” 

Mobil pick up tua itu melaju meninggalkan perkebunan anggur. 
Heera mengemudi di jalanan desa yang beraspal, dengan udara 
dingin di penghujung musim gugur. Pemandangan perbukitan dan 
perkebunan sayuran yang sedang panen begitu indah, dengan suasana 
yang sejuk di pagi hari. 

Satu tahun telah berlalu sejak hari itu, di mana dia telah kehilangan 
salah satu orang yang dia cintai. Setelah kembali ke dunianya, Heera 
selalu berwajah murung sepanjang hari. Dia bahkan selalu menangis 
setiap malam, mengingat semua kenangannya bersama Putra 
Mahkota dan sahabatnya yang lain. Selama beberapa waktu di dunia 
itu, dia telah belajar banyak hal tentang sebuah kehidupan. 

Heera bahkan tak lagi semangat untuk menulis sebuah cerita, 
membuat semua projek novelnya harus terhenti. Selama itu pula 


Micah yang selalu menemaninya, karena sahabatnya itu yang tahu apa 
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yang sebenarnya terjadi. Setelah dia kembali, Heera tak lagi menjadi 
Heera yang ceria dan apa adanya. Dia lebih sensitif dan mudah 
menangis. 

Micah mengantarnya kembali ke rumah orang tuanya yang ada 
di kota lain. Setelah kembali pada orang tuanya, mereka begitu 
merindukannya dan selalu menanyakan bagaimana keadaannya. 
Orang tuanya tidak mengetahui apa yang terjadi, tapi mereka begitu 
sedih melihat putri mereka satu-satunya selalu murung dan tak lagi 
ceria. 

Pada akhirnya, yang mereka tahu Heera telah putus dengan Zack 
dan selalu murung, mereka pun membawa Heera pindah ke desa. 
Ayahnya membeli sebuah perkebunan anggur, dan mereka hidup di 
desa. Suara derik serangga dikala malam, suara gemerisik air sungai 
yang menenangkan, dan suasana sejuk serta hijaunya perbukitan, 
hanya menambah semua kepedihan di hati Heera. Seakan semuanya 
mengingatkannya kembali pada kehidupannya di dunia Yasabadra. 

Selama satu tahun itu, Heera menjalani kehidupannya tak seperti 
sebelumnya. Akan tetapi setiap melihat perhatian dan kasih sayang 
yang diberikan orang tuanya, dia kembali terbangun dari semua 
kepedihannya. Dia menyadari bahwa, di dunianya ada orang-orang 
yang mencintainya dengan tulus, mendukungnya dan menemaninya— 
mereka adalah orang tuanya. 

Perkataan Raja Wikrama padanya benar, di kehidupan dunia ini 
ada orang-orang yang mencintainya dengan tulus, dan menunggunya 
kembali. Bayangkan jika dia tak pernah kembali, bahkan tubuhnya 
pun tak pernah ditemukan, apa yang akan terjadi pada orang tuanya? 
Apakah mereka akan baik-baik saja? Mereka tentu akan hancur jika 
mengetahui bahwa putri mereka satu-satunya telah tiada dan tak akan 


pernah mereka lihat lagi. 
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Setelah hampir satu tahun, Heera perlahan memulai kehidupannya 
yang baru dengan kasih sayang dan dukungan kedua orang tuanya. 
Dia masih meneruskan karirnya sebagai seorang penulis dan orang 
tuanya mengurus perkebunan anggur mereka. 

Pagi ini, Heera membawa mobilnya menyusuri jalanan desa yang 
tenang menuju sebuah tempat. Ketika memasuki gerbang sebuah 
bangunan bertingkat, dengan dinding dari batu bata merah, dia pun 
memarkirkan mobilnya dan turun dengan senyuman. 

Meski hatinya masih belum sepenuhnya pulih, setidaknya dia 
harus tetap menjalani hidup ini dengan semangat. 

Semilir angin bertiup menerbangkan dedaunan kering berwarna 
kuning, menerpa wajah Heera dengan lembut. Dia menghirup udara 
dalam-dalam—untuk menikmati suasana di penghujung musim 
gugur di desa—sebelum berjalan memasuki gedung itu. 

“Miss Gween.” Seseorang memanggilnya dari koridor. 

Kini Heera ada di gedung sekolah menengah atas yang ada di 
desanya untuk mengajar kelas sastra. Beberapa bulan yang lalu, dia 
menyadari bahwa anak-anak sekolah menengah atas menyukai semua 
karyanya yang tak hanya mengutamakan sebuah romansa semata. 
Dia selalu mendapat undangan mengunjungi beberapa sekolah di 
kota, sampai akhirnya beberapa bulan lalu salah satu sekolah di desa 
tempatnya tinggal mengundangnya. Heera tentu senang, dia bahkan 
bisa mendapatkan pengalaman baru. Akhirnya Heera setuju untuk 
mengajar kelas sastra pada para siswa. 

Heera menatap seorang guru wanita yang berjalan ke arahnya. 
“Ada apa?” 

“Miss Gween, Anda sudah mendengar tentang kabar hari ini?” 

Heera mengerutkan dahinya sejenak, dia tak tahu kabar apa pun 


hari ini di sekolah, tapi dia agak penasaran juga. “Kabar apa itu?” 
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“Hari ini kepala sekolah mendapat kabar bahwa akan ada seorang 
bos perusahaan game yang datang ke sekolah kita. Di sekolah ini 
hampir semua anak-anak sangat menyukai game. Akhir-akhir ini ada 
satu game yang sedang populer dari perusahaan itu. Kabarnya, bos 
perusahaan game ini akan datang untuk memberikan motivasi pada 
para murid.” 

Jantung Heera tiba-tiba berdetak tak karuan mendengarnya 
tentang ini. Game yang akhir-akhir ini sedang populer dan digemari 
adalah game petualangan dengan tema virtual reality, itu perusahaan Six 
Peak Game milik Dachen! 

Dachen, seseorang yang cukup berpengaruh dalam hidupnya 
yang merubah segala kehidupannya satu tahun yang lalu. Dia bahkan 
tak pernah lagi mendengar kabar tentang Dachen setelah mereka 
berpisah di portal dunia paralel. Setelah kembali ke dunia nyata ini, 
Heera tak pernah mencari tahu kabar apa pun tentang Dachen, dia 
tahu bahwa jika mendengar nama pria itu hanya akan membangkitkan 
kembali luka yang telah dia tutup rapat-rapat. 

Pria itu, adalah yang menciptakan luka di hatinya. 

Seandainya Dachen tidak membuat game itu. Seandainya dia tidak 
meminta sistem untuk mencari siapa pun agar masuk ke dalam game 
itu. Seandainya dia tidak menciptakan semua skema di dalam dunia 
game itu. seandainya pula, dia tidak berusaha membawanya ke dunia 
itu, dia tak akan bertemu dengan Yasabadra, Dresthabadra dan yang 
lainnya. Dia tak akan mengalami kepahitan dan kesedihan setelahnya. 

Akan tetapi, Heera tak pernah menyalahkan pria itu, karena dia 
tahu Dachen pun tidak dengan sengaja membuat hidupnya hancur. 

Selama satu tahun ini, Dachen tak pernah datang mencarinya. 
Bahkan selama satu tahun ini, Heera tidak tahu apakah dia kembali 


bersamanya atau hancur di dunia game itu. 
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“Miss Gween?” 

Heera terbangun dari lamunannya tentang masa lalu, dia 
tersenyum pada wanita di depannya. Dia berpikir kembali, mungkin 
saja itu bukan Dachen, tapi bisa saja itu ayahnya sebagai pemilik 
perusahaan. 

“Ah, saya baru mendengar kabar itu. Mungkin kita bisa lihat nanti, 
saya harus segera masuk kelas.” 

Heera membawa langkahnya memasuki gedung sekolahan, 
menyusuri lorong yang di sisi kanan dan kirinya adalah pintu-pintu 
kelas. Setelah tiba, dia segera memasuki kelasnya. 

“Selamat pagi, semuanya!” sapanya. 

Para murid membalas sapaannya, “Selamat pagi, Miss Gween!” 


“Hari ini kita akan membahas Jane Austine.” 


Per 


Setelah waktu jam makan siang tiba, Heera segera menyudahi 
kelasnya di kelas lainnya. Dia segera membereskan semua buku-buku 
sastra miliknya, dan membawanya keluar. 

“Setelah 1n1, aku ingin tugas short story kalian dikumpulkan besok,” 
katanya. 

“Oke, Miss!” 

Heera membuka pintu kelasnya, dan sebuah keramaian memenuhi 
koridor sekolah. Dia melongokkan kepalanya, melihat semua siswa 
seperti berkumpul menghalangi jalannya di lorong. Jika waktu makan 
siang datang, semua siswa akan berlarian meninggalkan kelas, tapi 
hari ini mereka justru berkumpul di lorong menghalangi jalan. 
Kebanyakan dari mereka adalah siswa perempuan yang menatap ke 
depan sana dengan mata berbinar sambil berbisik-bisik dengan wajah 
merona. 


“Yang rambut silver itu, dia sangat tampan dan manis. Kulitnya 
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lebih pucat dariku, bahkan dengan iris mata yang berbeda pun 
dia tetap tampan. Kupikir dia model.” Seorang murid perempuan 
berbisik dengan mata berbinar. 

“Aku pikir yang kedua dari kanan, dia paling tampan. Wajahnya 
sangat dingin, tapi seksi,” balas murid lainnya. 

“Tidak, tidak. Yang paling kanan, dia sangat tenang.” 

“Semuanya tampan! Mereka seperti bukan orang Eropa, mungkin 
saja dari Asia?” 

Heera menghela napas pelan, menatap para murid di depannya. 
Sambil menyingkirkan mereka dari jalannya. “Permisi, permisi. 
Kalian menghalangi jalan!” 

Beberapa murid menoleh dan tersenyum pada Heera, tapi tak 
memberikannya jalan, membuat Heera naik darah dengan wajah 
kesal. Dia tak mungkin berbuat kasar dengan mendorong mereka, 
yang dia inginkan, siapa pun yang ada di depan sana segera pergi agar 
para mudir segera menyingkir dari jalannya. 

“Kalian menghalangi jalan, ayo minggir.” Suara kepala sekolah 
terdengar dari depan. 

Heera semakin penasaran siapa sosok di depan sana. Dia yakin 
jika sosok itu adalah orang yang dibicarakan guru lain pagi tadi. Kini, 
rasa penasaran pun menggelayut di hatinya. Karena dia tak terlalu 
tinggi, hingga sulit untuk melihat siapa yang ada di depan sana. 

Di lorong itu para murid mulai saling berdesakan untuk pergi 
ke pinggir dan memberikan jalan untuk kepala sekolah dan sosok 
yang menjadi pusat perhatian seluruh penghuni sekolah. Ketika jalan 
terbentuk, Heera tak bisa benapas dengan lega karena mendapat 
jalan. Dia justru berdiri di tengah lorong dengan tubuh mematung 
seakan kedua kakinya dipaku ke lantai. 


Detakan jantungnya sekaan berhenti berdetak, membuatnya 
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mematung tanpa bergerak. Semua murid menatapnya dengan heran, 
tapi murid perempuan lebih memilih menatap orang-orang di ujung 
lainnya. Ada empat pria yang berdiri saling bersebelahan dengan 
setelan jas yang rapi. 

Tanpa terasa, Heera melangkahkan kakinya melintasi lorong dan 
melewati semua murid hingga 1a tiba di depan empat orang yang 
berdiri di lorong sambil menatapnya. Heera berdiri di depan mereka, 
masih dengan wajah tak menunjukkan ekspresi apa pun. Tiba-tiba air 
mata bergulir di pelupuk matanya, ketika dia menyadari rasa sakit ini 
seakan kembali terbuka. 

Tiga orang di depannya pun menatap Heera dengan senyum 
di wajah mereka masing-masing, sedangkan satu orang lainnya 
menatapnya dengan wajah rumit. Heera menatap satu persatu dari 
yang paling kiri, pria berwajah tampan dan lembut dengan senyum 
ramah. Matanya sedikit lebih kecil dengan senyum yang tulus. 

“Your Majesty?” bisiknya dengan suara tercekat. 

Tatapannya beralih, menatap pemuda dengan wajah manis 
dan lembut, kulitnya putih pucat dengan mata sedikit lebih sipit. 
Rambutnya panjang dan berwarna perak. Matanya indah, dengan 
iris mata yang berbeda, satunya kuning, dan yang lainnya biru. Air 
mata Heera semakin jatuh, sampai menetes ke tangannya. Dia ingin 
mengulurkan tangannya, tapi terasa begitu sulit. 

Ketika matanya beralih kembali, Heera tak bisa lagi menahan 
tubuhnya. Dia menerjang pria itu dan memeluknya dengan erat, yang 
dibalas dengan kedua tangan pria itu yang memeluk punggungnya. 
Tangisan Heera pecah, dia menangis keras-keras dipelukan pria itu 
dengan wajah di dadanya. Kedua tangannya mencengkeram pakaian 
pria itu dengan begitu erat. 


P2 


“Kalian jahat! Kalian tega padaku!” teriak Heera dengan isak 
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tangis dan air mata yang terus mengalir. Dia memukuli dada pria 
tinggi 1tu dengan keras, meski tak berarti apa pun. 

Mendadak lorong menjadi hening, para murid perempuan dan 
laki-laki hanya menatap Heera dan empat pria di depannya dengan 
heran. Mereka bahkan tak berkomentar apa pun, hanya menyaksikan 
pemandangan di depannya; seperti Cinderella dan empat ksatrianya. 

“Kenapa kalian jahat padaku! Kenapa?!” isakan Heera memenuhi 
lorong. 

Semua murid yang ingin bertanya pun tak jadi. Melihat Heera 
yang menangis membuat mereka terdiam, karena selama ini guru 
sastra mereka itu sangat ceria dan baik, tak pernah melihatnya 
murung bahkan sedih. Dia menangis di depan penghuni satu sekolah, 
di pelukan seorang pria, itu bukanlah sebuah drama murahan yang 
harus mereka ejek. 

“Satu tahun aku menjalani hidup dalam kepedihan, kenapa kalian 
sangat jahat padaku? Kenapa kalian baru datang sekarang, hiks ... 
kenapa? Kenapa kalian jahat, hiks ...” 

Pria tinggi itu semakin erat memeluknya, menciumi kepalanya 
dengan lembut, membuat semua murid perempuan menutup mulut 
mereka. 

“Were sorry,” bisik pria itu dalam bahasa Inggris, sambil menciumi 
kepala Heera. 

Pria berambut perak pun mendekati mereka, dan mengusap 
punggung Heera. Dia berbicara dalam bahasa Inggris, “Please, forgive 
US. 

Pria di paling kiri juga berdiri di belakang Heera sambil mengusap 
rambutnya. “Heera, Im so sorry. All of this is my fault.” 

Pria di ujung kanan yang selalu tenang pun menepuk bahu Heera 


dengan lembut. “We're sorry.” 
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“Kalian semua kurang ajar! Dasar para pria jahat! Kalian semua 
bahkan bisa bahasa Inggris. Aku akan menenggelamkan kalian di 


12? 


rawa!” Heera masih menangis dengan keras, bahkan sampai meraung- 
raung membuat semua murid yang hampir meneteskan mata pun tak 
jadi dan malah bubar. 

“Aku hampir saja menangis, tapi Miss Gween menangis sampai 
ingusan,” komentar salah satu siswa. 

“Untung saja aku juga tak menangis. Apa-apan itu dia menyebut 
rawa.” 

“Tapi aku menangis, hiks! Mereka sangat romantis. Mereka seperti 
drama Asia yang aku tonton, namanya F4,” kata gadis yang lain. 

Dua temannya menepuk-nepuk punggungnya dengan simpati. 
“Sabar ya.” 

“Empat pria dan satu wanita. Di drama itu wanitanya miskin, 
tapi di sini Miss Gween anak orang kaya yang lebih senang hidup 
sederhana,” sambung gadis tadi. 

“Aku tak mau dengar, aku tak mau dengar,” balas temannya. 

“Telingaku juga mendadak ada bunyi drum,” sambung yang 
lainnya. 

Mereka pun pergi dari lorong menuju kafetaria dan keadaan 
mendadak senyap karena semua murid pergi, menyisakan kepala 


sekolah yang masih berdiri di pinggir sambil tersenyum. 
Ka 


Setelah hampir dua jam Heera menangis, dia akhirnya berhenti 
membuat empat pria lainnya menghela napas lega. Kini mereka ada 
di ruang Kepala sekolah, diberikan ruang pribadi untuk mengobrol. 
Heera duduk di sofa panjang tak melepaskan pelukannya dari tubuh 
Yasabadra. Pria itu terlihat masih tetap seperti semula dengan kulit 
cokelat perunggunya, dan tubuh yang sangat tinggi. Wajahnya tampan 
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dan tegas, dengan wajah yang selalu berekspresi datar. Rambutnya 
masih tetap panjang sebahu yang kini diikat ke belakang, ikal dan 
sehitam arang. Telinganya pun mengenakan anting hitam kecil yang 
membuatnya semakin terlihat tampan. Yasabadra mengenakan 
setelan jas serba hitam yang membuatnya terlihat lebih modern. 

Heera terus menempel di tubuh Yasabadra, seakan takut 
kehilangannya. Di sofa panjang seberangnya ada tiga sosok lainnya 
yang duduk di bawah tatapan galak Heera yang seakan hendak 
melahap mereka hidup-hidup. 

“Nona, kam—” 

“Diam! Aku belum menyuruh kalian menjelaskan.” Heera 
memotong ucapan Danawira. 

Danawira segera diam dan tak melanjutkannya. Dia pun tetap 
seperti sebelumnya, dengan wajahnya yang selalu ramah dan tenang. 
Tubuhnya tetap gagah seperti prajurit, rambutnya pun tetap dipotong 
pendek dengan kulit gelapnya. Dia mengenakan setelah kemeja 
berwarna biru tua. 

“Nona, kami harus menjelaskannya,” kata Mara yang menatap 
Heera dengan senyum lebar hingga giginya terlihat. 

Kini mereka semua berkomunikasi dalam bahasa Inggris dengan 
lancar di dunia modern, meski di Bashara mereka berbeda bahasa 
tapi sistem sebelumnya membuat setting agar bisa dimengerti satu 
sama lain. 

Heera menarik napas pelan, dia menegakkan tubuhnya masih 
dengan tangan digenggam Yasabadra. “Oke, aku beri kalian waktu 
untuk menjelaskan. Jangan terlewat sedikit pun!” 

Yasabadra menatap tiga pria di depannya dengan datar, dia jelas 
melemparkan semua penjelasan pada mereka bertiga. Dia tak mau 


repot-repot menjelaskan semuanya. 
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Dachen tersenyum lembut, masih dengan wajah ramahnya. 
Mara masih tersenyum lebar, dia terlihat lebih bahagia, sedangkan 
Danawira tetap berwajah tenang dengan senyum kecil. 

“Kenapa kalian bisa ada di sini? Apa dunia kalian tidak hancur?” 
Heera mulai bertanya. Dia menoleh pada Yasabadra dan menatapnya 
dengan mata memerah. “Aku mengajakmu untuk ke sini, tapi kau 
menolak. Kenapa, kau tak mencintaiku?” 

Yasabadra mengulurkan tangannya pada wajah Heera, 
membelainya dengan lembut. “Apa menurutmu aku akan ada di sini 
jika aku tak mencintaimu?” 

Heera cemberut, dia memegang tangan Yasabadra di wajahnya. 
“Jadi kau juga mencintaiku. Aku kehilangan banyak berat badan 
karena selalu tak nafsu makan. Aku selalu berpikir semua itu hanya 
mimpi, tapi rasa sakit dan kehilangan ini sangat nyata. Beruntungnya 
masih ada orang tuaku.” 

Yasabadra membawa kembali tubuh Heera ke pelukannya. 
“Maafkan aku,” bisiknya. 

Mara duduk bersila di sofa dengan kedua tangan menyangga 
dagu, menatap dua sejoli yang sedang membunuh rindu di depannya. 
Di sampingnya, Danawira memukul kepalanya agar dia tak menatap 
mereka tanpa berkedip. 

“Sepertinya aku harus mulai menceritakannya,” kata Dachen 
sambil berdeham pelan. Lalu diangguki oleh Heera dan yang lainnya. 
“Saat itu, setelah kau pergi, waktu hanya tersisa kurang dari empat 
menit. Aku merasa kau begitu hancur harus pergi dan tak pernah 
bertemu mereka lagi. Aku merasa sangat menyesal, aku begitu 
bersalah telah menciptakan semua kekacauan dan rasa sakit di 
hidupmu. Aku mulai memikirkan cara untuk membujuk mereka.” 


“Dan mereka mau ikut denganmu?” tanya Heera. 
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Dachen menggelengkan kepalanya. “Tentu saja tidak, mereka 
menolak.” 

“Hanya Yang Mulia dan Danawira! Aku tidak,” balas Mara 
dengan cepat, lalu mendapat satu geplakan di kepala dari Danawira. 
Dia berteriak dan balas memukul pria itu dengan kesal. “Kenapa kau 
selalu memukul kepalaku, gagak jelek?” 

Danawira hanya menatapnya dengan datar. Sedangkan Heera 
menatap mereka dengan begitu lega, seakan paru-parunya kembali 
dusi oleh udara paling segar dan bersih. Seakan awan mendung di 
kepalanya pun tergantikan dengan awan putih yang bersih. Keributan 
kecil Mara dan Danawira memang selalu yang paling menghibur bagi 
Heera. 

“Saat itu ...” Dachen melanjutkan, “mereka pun terlihat hancur 


karena kepergianmu.” 


Per 


Satu tahun lalu. 


Kekacauan di mana-mana, badai menghantam segala arah dengan 
awan gelap dan petir yang menyambar-nyambar dengan suara yang 
bergemuruh. Keadaan itu begitu menakutkan dan mencekam seakan 
dunia hendak hancur, tanah-tanah bergemuruh dan bergetar dengan 
kuat. Terdengar keretakan yang cukup nyaring di pelindung yang 
mereka bangun. 

Cahaya putih yang diselimuti cahaya keemasan masih berpendar. 
Baru saja, Heera terlempar ke dalam portal dunia paralel seorang diri. 
Sosok Raja Wikrama masih berdiri di depannya dengan Yasabadra 
yang menatap portal itu dengan ekspresi rumit. 

Tiba-tiba Mara terlempar ke belakang ketika keretakan di langit 
semakin besar. Dia batuk darah di tanah seraya bangun. Tiga 
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orang lainnya menoleh dengan cepat untuk melihatnya, di sisi lain 
Danawira pun terus berjuang dengan pelindung yang sudah tak kuat 
melindungi mereka. Darah segar pun merembes dari mulutnya. 

Yasabadra segera mendekati Danawira dan membentuk formasi 
pelindung lagi untuk memperbaiki keretakan di langit. 

“Kalian tak akan bisa memperbaikinya, karena dunia ini memang 
harus hancur,” kata Raja Wikrama. 

“Setidaknya, kami sudah melakukan yang terbaik untuk 
melindungi rakyat,” balas Danawira. 

Raja Wikrama melirik layar sistem yang terus menunjukkan 
hitungan mundur. Waktu sudah melewati angka empat, tersisa kurang 
dari empat menit dia harus segera pergi dari dunia ini karena portal 
akan segera tertutup. Sebelum dia pergi, dia menatap Yasabadra 
yang masih tenang, Danawira yang mulai kelelahan dan Mara yang 
mengalami luka dalam. 

Raja Wikrama menghela napas pelan. “Ikutlah denganku,” 
katanya tanpa diduga. 

Danawira dan Mara menoleh secara serempak, ada 
ketidakpercayaan dalam wajah mereka. Pria itu yang tak pernah akur 
dengan mereka tiba-tiba mengatakan hal tak terduga. Meski mereka 
tahu bahwa Raja Wikrama berasal dari dunia yang sama dengan 
Heera, tapi tak pernah ada dalam benak mereka bahwa pria ini akan 
mengatakan hal itu. 

“Apa?” tanya Mara seraya mendekat. Dia menatap Raja Wikrama 
lekat-lekat seakan tak percaya akan pendengarannya. “Kau bilang 
apa?” 

Raja Wikrama menatap Mara sejenak, kemudian menghela napas. 
“Kalian ikutlah denganku. Dia pergi dengan perasaan hancur, karena 


harus berpisah dengan kalian. Semua ini adalah kesalahanku, aku telah 
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membuatnya memasuki dunia ini lalu menghancurkan perasaannya. 
Aku memiliki penyesalan yang besar untuk Heera.” 

“Tapi kenapa kau ingin kami ikut bersamamu?” tanya Mara lagi. 

“Untuk menebus dosaku pada Heera. Jika kalian ikut ke dunia 
kami, kalan bisa hidup di sana dan kembali bersamanya. Dia 
akan sangat bahagia jika kalian ada bersamanya. Dia pergi dengan 
perasaan hancur, mungkin di dunia kami pun dia akan tetap terluka. 
Dia gadis ceria dan cerdas, aku sudah merusak keceriaannya,” jawab 
Raja Wikrama. 

Mara terlihat senang, dia mengembangkan senyumanya sambil 
menghapus jejak air mata dan darah di wajahnya. “Aku akan pergi!” 

“Tidak.” Tiba-tiba Yasabadra menentang. 

Mara menoleh pada Yasabadra, ada kerutan di dahinya. “Yang 
Mulia, aku tahu kau terluka, aku tahu kau juga mencintainya.” 

“Aku tak akan pergi,” jawab Yasabadra dengan mantap. 

Suara ledakan demi ledakan terdengar, beberapa bukit yang 
mengelilingi ibu kota pun sudah hancur disambar badai, petir dan 
serangan Witagarbha. Wanita itu seakan melebur bersama badai 
penghancur, untuk menghancurkan segala hal. 

“Kita tak memiliki banyak waktu,” kata Raja Wikrama seraya 
melirik layar sistem yang sudah menunjukkan angka dua. “Tersisa 
dua menit sampai portalnya tertutup.” 

“Jika kau tak pergi, aku pun tak akan pergi,” kata Mara akhirnya, 
wajahnya kembali sedih dengan bahu terkulai. 

“Mungkin kita sudah ditakdirkan untuk hancur bersama dunia 
ini, kau jangan sedih,” kata Danawira pada Mara. 

“Tak ada yang bisa menyelamatkan dunia ini, semuanya telah 
dihancurkan hanya menunggu prosesnya selesai. Kalian akan hancur 


bersama dunia 1n1,” ujar Raja Wikrama lagi. 
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Yasabadra menatap Raja Wikrama dengan datar. “Aku tak bisa 
meninggalkan rakyatku.” 

Sistem terus menghitung mundur, dan portal itu pun semakin 
mengecil. Raja Wikrama menoleh pada Mara yang masih berwajah 
sedih, dia mendekatinya dan mendorongnya dengan tiba-tiba 
membuat Mara terkejut dan tak sempat bereaksi apa pun. 

“Huwaaa?” Mara berteriak dengan keras ketika tubuhnya 
terdorong ke pusaran cahaya dan seperti tersedot ke dalam. 

Danawira terkejut, dia berlari ke arah Mara. “Mara! Raih 
tanganku!” 

Mara semakin tertarik, ketika Danawira mengulurkan tangannya, 
dia segera meraihnya. Bukannya ditarik keluar, justru tubuh Mara 
semakin tertarik ke dalam portal bersama tubuh Danawira. Dua 
pria itu sama-sama berteriak saat pusaran cahaya semakin menarik 
mereka sampai tubuh mereka tertelan sepenuhnya dan menghilang. 

“Apa yang kau lakukan pada mereka?!” teriak Yasabadra dengan 
sebelah tangan terkepal erat, dan satu tangan mempertahankan 
formasi pelindung. 

Raja Wikrama menatap Yasabadra dengan helaan napas pelan. 
“Dunia ini akan hancur, tak ada yang bisa menyelamatkannya. Dunia 
ini hanya ada di dalam game yang aku ciptakan, dunia ini seperti ilusi, 
karena yang nyata hanyalah dunia kami. Semua rakyat yang mati di 
dunia ini hanyalah sebuah data dalam komputerku. Akan tetapi, jika 
kau pergi melintas ke duniaku, kau akan hidup di sana.” 

Yasabadra masih menatapnya dengan marah. “Aku lahir di dunia 
ini, hidup di dunia ini. Tak peduli kau sebut kami data, tapi aku akan 
hancur bersama dunia ini.” 

“Hancur maka hancur. Tak akan ada yang tersisa, dan Heera akan 


bersedih karenanya. Dia begitu terluka saat akan meninggalkan kalian 
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hancur di dunia ini. Jika kalian tak hancur, mungkin hatinya tak akan 
terluka. Pikirkan perasaanmu sendiri, pikirkan juga perasaan Heera. 
Aku selama ini selalu berusaha mendapatkan perhatiannya, tapi dia 
hanya menyukaimu, dia hanya ingin berada di sampingmu.” 

Keheningan sejenak melanda mereka, waktu terus menghitung 
mundur sampai tiba di angka satu. Raja Wikrama melirik layar sistem 
kembali yang sudah membunyikan alarm merah. Saat akan berbicara, 
ledakan demi ledakan beruntun sudah tak tertahankan lagi, bahkan 
pelindung sudah retak cukup parah. 

“Jika kau meneruskannya, kau akan segera mati dan dunia ini pun 
akan tetap hancur. Kau membiarkan Mara dan Danawira di dunia 
sana hanya berdua? Jika mereka bertemu dengan Heera, dan saat 
itulah Heera bertanya di mana dirimu? Apa yang akan Danawira dan 
Mara jawab? Apa yang mereka rasakan hidup di dunia asing tanpa 
dirimu? Jika mereka mengatakan bahwa kau tak ikut dan hancur 
di sini, bagaimana perasaan Heera? Dia akan semakin hancur dan 
terluka.” 

Raja Wikrama menatap Yasabadra lekat-lekat, ada kecemasan di 
wajahnya ketika waktu sudah mencapai lima puluh detik dan terus 
mundur. 

“Akan ada tiga orang yang hancur dan terluka di duniaku,” lanjut 
Raja Wikrama. 

Yasabadra terdiam, meresapi semua perkataan Raja Wikrama. 
Meski di dunia ini mereka sebagai ayah dan anak, tapi tak ada 
perasaan terikat layaknya orang tua sama sekali diantara keduanya. 
Setelah mempertimbangkan semuanya, Yasabadra pun menatapnya 
dengan sertus. 

“Aku akan hancur di dunia 1in1,” katanya final. 


Raja Wikrama mengangguk pelan, dia melirik layar yang terus 
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berhitung dan hanya tersisa 30 detik. Tak cukup lagi untuk bercakap- 
cakap karena waktu semakin mepet dan portal semakin menyempit. 
Dia berbalik, meninggalkan Yasabadra ke portal. Tanpa diduga dia 
berbalik dan melemparkan serangan sihir pada Yasabadra yang tak 
fokus. Tubuh Yasabadra terlempar sambil batuk darah, saat itulah Raja 
Wikrama bergerak cepat menyambar tubuhnya dan melemparkannya 
ke portal. 

Yasabadra menggeram marah. “Kau!” 

Akan tetapi tubuh Yasabadra tertarik ke dalam portal. Sistem 
semakin menunjukkan peringatan bahwa waktu akan habis dan 
portal akan tertutup. Raja Wikrama melompat ke arah portal ketika 
pelindung di langit hancur sepenuhnya dan badai petir menghantam 
segalanya hingga hancur dan menimbulkan suara ledakan dahsyat. 

Tubuh Raja Wikrama dan Yasabadra terlempar masuk ke 
dalam dan portal pun tertutup. Tubuh mereka terus terjatuh dalam 
kegelapan yang tanpa ujung, seperti lorong dimensi ruang dan waktu 
menuju dunia lain. 

Sampai pada ujung kegelapan mereka melihat ada sebuah cahaya 
putih yang semakin dekat, dan tubuh mereka terjatuh semakin cepat 
sampai menghantam cahaya putih itu. Keduanya memejamkan mata 
mereka meski kepanikan melanda Yasabadra saat ini. 

Yasabadra merasa tubuhnya melayang kemudian terlempar ke 
lantai, hingga menimbulkan suara debuman yang keras. 

“Yang Mulia!” 

Dua suara memanggilnya. Itu suara Mara dan Danawira! 

Yasabadra membuka matanya dan menemukan Mara serta 
Danawira yang berlutut di depannya dengan wajah cemas. Dia 
menolehkan kepalanya ke sana-sini dan menemukan banyak benda- 


benda aneh dan asing. Ada satu ranjang kecil dengan sprei dan 


21X 


KA w Ig 
selimut serba putih. Ruangan itu bahkan memiliki aroma seperti di 
hutan pinus. 

“Kita sudah tiba di dunia Heera,” kata Yasabadra. 

“Dunia asal Nona Heera sangat aneh. Apakah di sini ada sihir?” 
tanya Danawira. 

Yasabadra menggelengkan kepalanya dengan wajah kembali 
tenang. “Sihir tak berlaku di sini, banyak benda-benda yang bisa 
hidup dan berbicara sendiri. Di sini juga tak ada hewan dan tumbuhan 
iblis.” 

“Apa kita bisa bertahan hidup di sini?” tanya Mara dengan cemas. 
Wajah pucatnya semakin pucat. 

Yasabadra menggelengkan kepala tidak tahu. Meski pernah 
datang ke dunia ini, tapi dia juga tak terlalu paham, bahkan bahasa 
mereka pun berbeda. Dia menolehkan kepalanya ke arah lain dan 
menemukan satu sosok yang hanya memakai celana dan kemeja biru 
sedang duduk bersandar di sofa dengan mata terpejam. Di depannya 
ada laptop yang menyala. 

Tiga pria itu mendekat ke sofa dan menatap sosok Raja Wikrama 
yang sangat berbeda dalam penampilan. Wajahnya tetap sama, seperti 
pria berusia tiga puluh tahunan. Rambutnya pendek, dan wajahnya 
lebih pucat. Mereka juga menatap benda di meja yang menyala dan 
menampilkan tulisan-tulisan dan angka rumit. 

“Benda apa ini?” tanya Mara sambil menunjuk laptop. 

Tiba-tiba seorang gadis tiga dimensi muncul, dengan wajah cantik 
dan rambut dikuncir dua. “Selamat, Tuan” 

Mara dan Danawira terkejut sampai mundur, mereka hampir saja 
mengeluarkan sihir untuk menghancurkan benda itu, tapi Yasabadra 
segera menahannya. Sosok gadis dalam benda itu masih berbicara 


dengan nada centil dan gembira. 
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“Proses penghapusan telah selesai. Selanjutnya sistem 095 akan mati. 
Berhitung mundur Tiga ... Dua ... Satu.” 

Sistem berhitung mundur sampai angka satu kemudian layar 
mati sepenuhnya. Ketiganya masih menatap layar dengan sertus, tak 
menyadari orang lain sudah membuka mata dan menatap mereka 
dengan geli. 

“Itu laptop, alat untukku bekerja.” 

Ketiganya serempak menoleh dan menatap sosok yang mereka 
kenal sebagai Raja Wikrama. 

“Yang Mulia Maharaja,” kata Mara dan Danawira, sedangkan 
Yasabadra tetap berwajah datar. 

“Namaku Dachen, di dunia ini aku bukan Maharaja. Kalian 
panggil aku Dachen,” kata Dachen. 

Mereka pun mengangguk setuju, lalu keadaan kembali hening. 
Setelah semua yang mereka lalui, mereka bahkan terlalu bingung 
harus memulai dari mana. 

“Aku akan mengajari kalian semuanya di dunia ini. Pertama, aku 
akan mengajari kalian bahasa Inggris. Di dunia ini, banyak sekali 
bahasa yang digunakan, tapi yang utama adalah bahasa Inggris yang 
juga digunakan Heera. Betuntungnya saat ini kita ada di negeri yang 
sama dengan Heera.” 

Yasabadra menatap Dachen dengan dingin. “Aku ingin bertemu 
dengannya.” 

Dachen menggeleng seraya tersenyum. “Belum bisa sekarang, 
kalan tak mengenal dunia ini sama sekali. Pertama, kalian akan 
tinggal di rumahku. Rumahku sangat besar, di sana aku hanya tinggal 
sendiri karena orang tuaku tinggal di rumah berbeda. Aku memiliki 
perusahaan game, dan aku akan mengajari kalian untuk berbisnis dan 


sebagainya.” 
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Mara dan Danawira saling tatap, dan Yasabadra hanya diam. 
Karena mereka sangat asing dengan dunia ini, mereka hanya bisa 
setuju dan percaya pada Dachen. Pria ini tak akan menipu mereka. 

Ketika Dachen menjelaskan berbagai hal dalam bahasa sansekerta, 
pintu diketuk dari luar dan seorang wanita dan pria paruh baya 
muncul. Mereka masuk membawa tas makanan, kemudian terkejut 
melihat tiga orang dengan pakaian aneh ada bersama putra mereka. 

“Dachen, mereka siapa?” tanya sang Ibu. 

“Mereka semua teman-temanku, datang dari negara lain untuk 
menjengukku,” balas Dachen dalam bahasa Inggris. 

“Halo, paman dan bibi.” Mara bangun dan menyapa mereka 
dengan bahasa sansekerta, membuat orang tua Dachen kebingungan. 

Melihat orang tuanya bingung, Dachen pun buru-buru 
menjelaskan, “Mereka dari daerah yang hanya menggunakan bahasa 
sansekerta. Mereka tak bisa bahasa Inggris, Ma, Pa.” 

Kedua orang tua Dachen menatap kembali tiga pria dengan 
pakaian yang mewah tapi aneh dan berbicara bahasa sansekerta. 
Mereka hanya saling lirik, kemudian menaruh tas makanannya di 
meja nakas. 

“Kami akan keluar, silakan kalian lanjutkan,” kata sang ayah 
kemudian mereka keluar. 

Di ruangan itu hanya ada empat pria yang sama-sama terdiam. 
“Apa kau berbicara bahasa Inggris?” tanya Mara. 

Dachen mengangguk. “Benar, itu bahasa Inggris yang selalu 
digunakan Heera.” 

“Tapi kenapa saat di Bashara Nona selalu berbicara dalam bahasa 
kami?” tanya Danawira. 

“Itu karena di Bashara adalah dunia sihir, ada sistem yang 


mengatur perubahan bahasa hingga kalian paham satu sama lain. 
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Dia juga tak bisa mengerti bahasa sansekerta, tapi di telinganya dia 
seakan mendengar kalian berbica bahasa Inggris.” 

Mara menggaruk kepalanya tak paham. “Aku masih bingung,” 
katanya. 


Dachen terkekeh pelan, lalu empat pria itu mulai membicarakan 


hal-hal yang akan mereka pelajari di dunia yang baru dan asing ini. 


Pen 


Setelah Dachen selesai bercerita, ruang kepala sekolah itu 
dalam keheningan kembali. Kini tak ada yang berbicara lagi. Heera 
tersenyum kecil, merasakan perasaan hangat dan membuncah. 
Mereka berempat melakukan semua itu hanya untuknya, agar dia tak 
selalu sedih. 

Dengan senyum merekah di wajahnya, air mata bahagia meluncur 
turun di pipinya. Heera terisak kembali, merasa begitu bahagia dan 
terharu. Dia memeluk Yasabadra dengan erat, lalu mencium pipinya. 

“Terima kasih,” bisiknya. 

Yasabadra membalas senyumnya, dia mengangguk kecil sebagai 
jawaban. 

Heera pun bangun dan berjalan melintasi meja hingga berdiri 
di depan Mara dan Danawira yang duduk bersebelahan. Tanpa 
diduga Heera memeluk keduanya dalam sekaligus, dia terisak sambil 
memeluk mereka. 

“Terima kasih kalian telah datang padaku,” bisiknya sambil terisak. 

Danawira dan Mara saling lirik dengan senyuman, kemudian 
balas memeluk Heera. mereka bertiga pun berpelukan di sofa dengan 
Yasabadra yang menatap mereka dengan senyum kecil. Untung saja 
Yasabadra yang muncul, jika “dia? yang muncul mungkin Mara dan 
Danawira sudah dicekik karena memeluk Heera di depannya. 


“Sama-sama, Nona,” balas Danawira sambil membelai 
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punggungnya. 

“Kami bahagia jika Nona bahagia. Kami janji setelah ini akan 
membahagiakan Nona,” sambung Mara. 

Heera mengangguk, melepaskan pelukannya sambil mengusap 
air matanya. Setelah memeluk Mara dan Danawira, Heera berjalan 
ke sisi lain di mana Dachen duduk dengan senyum penuh kelegaan. 

“Terima kasih,” kata Heera padanya. 

“Aku sangat senang bisa membawa mereka padamu,” balas 
Dachen. 

Heera duduk di sampingnya, dan tanpa diduga menjewer 
telinganya membuat Dachen meringis dan syok, tapi yang lainnya 
justru mentertawakannya. Dengan wajah cemberut dan kesal, Heera 
malah menjewernya bukan memeluknya seperti yang lain. 

“Kau sangat jahat! Kau membuat aku menunggu, padahal kita 
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semua tinggal di satu negara!” gerutu Heera. 

Dachen meringis mengusapi telinganya yang dijewer Heera, 
tapi dia tak marah. “Maafkan aku, karena kupikir ingin memberimu 
kejutan. Kami selalu mengawasimu dari jauh. Mereka perlu banyak 
belajar di dunia kita ini, bertemu denganmu pun akan sulit karena 
mereka tak bisa berbahasa Inggris.” 

Heera merekahkan senyumannya lalu memeluk Dachen, membuat 
pria itu kembali syok. “Aku sangat berterima kasih, karenamu aku 
bisa mengenal mereka.” 

“Aku yang seharusnya minta maaf padamu, karena membuat 
hidupmu berubah dari sebelumnya,” ujar Dachen. 

Heera pun melepaskan pelukannya dan menegakkan tubuhnya. 
Dia menatap empat pria lainnya satu persatu dengan banyak 
pertanyaan. 


“Selama satu tahun ini, apa saja yang kalian lakukan? Ayo 
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ceritakan!” 

“Dia menjadi model,” kata Dachen seraya menunjuk Mara. 

Heera membulatkan mata menatap Mara. “Benarkah? Kenapa 
aku tak pernah melihatmu di majalah?” 

“Aku hanya terlibat dalam beberapa projek. Pertama aku 
menjadi model untuk perusahaan Six Peak Game, ternyata beberapa 
fotograper menawariku dalam projek lainnya. Aku masih banyak 
belajar dan belum terkenal,” jelas Mara. “Menjadi model tidak buruk, 
karena aku bisa dapat banyak makanan dan wanita cantik! Hahaha!” 

Heera ikut tertawa mendengarnya. Dia cukup senang, dengan 
wajah tampan dan manisnya Mara bisa menjadi model. Dia memang 
sangat enerjik, dengan matanya yang indah dan unik, menambah 
nilai bagus untuknya. 

“Bagaimana denganmu, Danawira?” tanya Heera. 

“Saya melatih para penjaga,” jawab Danawira. 

Awalnya Heera tak mengerti, tapi Dachen segera menjelaskan, 
“Dia menjadi pelatih para bodyguard. Selain mengajari mereka bahasa 
Inggris, aku juga mengajari mereka berbisnis dan menemukan 
kemampuan mereka di dunia ini. Mara lebih enerjik, dia bahkan 
sangat cocok memakai kostum hero game dan berpose. Sedangkan 
Danawira memiliki kemampuan bertarung dan kekuatan fisik yang 
tak diragukan. Dia terbiasa melatih para prajurit, maka dia pun pasti 
akan bisa melatih para bodyguard dalam bertarung dan beladiri.” 

Heera bertepuk tangan dengan bangga. “Bagus! Bagus! Kalian 
semua sangat hebat, sudah bisa bahasa Inggris dalam satu tahun dan 
bahkan memiliki kemampuan tersembunyi.” 

Setelah memuji yang lainnya, Heera kembali menghampiri 
Yasabadra lalu duduk di sampingnya. Satu tangan membelai 


rahangnya dengan lembut. 
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“Bagaimana denganmu, Your Highness?” 

Yasabadra meraih tangan Heera di rahangnya, kemudian 
menciumnya. “Aku diajari bisnis oleh Dachen. Karena kemampuanku 
dalam bertarung, aku pun mendirikan sebuah agen keamanan. Aku 
merekrut orang-orang untuk menjadi bodyguard dan Danawira yang 
melatihnya bersamaku. Agen keamanan kami mulai banyak dilirik 
berbagai pihak karena kemampuan beladiri dan pengamanan kami 
sangat baik.” 

Heera melebarkan senyuman bangganya, dia memeluk Yasabadra 
kembali. “Aku sangat senang,” bisiknya lalu mendongak dan bertanya 
lagi, “bagaimana dengan dia?” 

Yasabadra membawa bibirnya ke telinga Heera. “Dia menjalani 
hal yang sama denganku. Dia sangat merindukanmu.” 

“Aku juga merindukannya. Aku sangat sangat merindukan kalian. 
Apakah kalian masih bertukar?” 

Yasabadra mengangguk kecil. “Hm, kami masih bertukar setiap 
satu hari seperti sebelumnya.” 

Heera memeluk kembali Yasabadra dengan erat, menyusupkan 
wajahnya ke dadanya dan tak sabar ingin bertemu dengan 
Dresthabadra. Jika pria itu tahu bahwa hari ini Yasabadra menang 
banyak, dia pasti akan terus menggerutu dengan kesal. 

“Heera,” bisik Yasabadra. 

“hm?” balas Heera dalam pelukannya. 

“Aku ingin menikahimu.” 

Heera mengangkat wajahnya seketika, dia menatap Yasabadra 
tanpa berkedip. “Apa?” 

“Aku ingin menikahimu di dunia 1in1,” ulang Yasabadra. 

Heera menggigit bibirnya, menahan tangisan yang seakan hendak 


meledak kembali. Dia mengangguk dengan wajah menahan tangis 
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tapi juga bahagia. “Aku mau! Aku mau menikah denganmu.” 

Keduanya bertatapan selama beberapa saat, wajah mereka 
semakin dekat dan bibir mereka nyaris bersentuhan. Akan tetapi 
suara batuk serempak terdengar memenuhi ruangan itu, membuat 
Yasabadra dan Heera menarik wajah mereka masing-masing. Mereka 
hampir lupa jika di ruangan ini masih ada tiga makhluk lainnya. 

Yasabadra menatap mereka dengan datar, dan Heera cemberut 
kesal karena tak jadi berciuman. Tanpa diduga Heera menarik leher 
Yasabadra dan menyatukan bibir mereka. Dia sangat merindukan 
pria ini, bagaimana dia tahan untuk tidak menciumnya. Mereka pun 
berciuman. 

“Aku mau membeli minum,” kata Dachen yang segera berlari 
keluar. 

“Aku akan ke toilet,” sambung Danawira dan melesat cepat ke 
luar. 

Mara hanya mengerutkan dahi melihat dua lainnya pergi, lalu 
melihat Heera dan Yasabadra yang masih berciuman dengan mesra. 
“Kalau begitu aku mau melihat-lihat para gadis di sini saja,” katanya, 
kemudian keluar dari ruangan itu. 

Heera dan Yasabadra masih berciuman, menyalurkan rasa sakit, 
kepedihan dan kerinduan mendalam yang mereka rasakan selama 
satu tahun berpisah. Selama satu tahun ini, yang Heera tahu adalah 
kematian Yasabadra dan yang lainnya. Setelah mengetahui kebenaran, 
bagaimana dia tidak merasa begitu bahagia sampai menangis. 

Tiba-tiba Yasabadra menarik wajahnya, kedua tangan besarnya 
menangkup wajah Heera dan tatapannya berubah tajam dan kesal. 
Ada kilat kemarahan dan kenakalan yang berbaur menjadi satu. 
Heera tersenyum, memegang kedua tangan pria itu di pipinya. 


“Akhurnya kau muncul,” kata Heera. 
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Pada akhirnya, satu kepribadian lain yang dia rindukan pun 
muncul. 

“Kau melanggar perjanjian kalian, belum saatnya muncul,” lanjut 
Heera. 

Yasabadra jelas telah berganti dengan kepribadian Dresthabadra. 
Dia mendengkus, tapi segera mencium bibir Heera kembali dengan 
ganas. Kali ini Heera meringis merasakan perih dan panas di bibirnya, 
tapi dia membalas ciumannya. Setelah beberapa saat berciuman, pria 
itu kembali menatapnya. 

“Kau hanya merindukannya? Kau tidak bertanya bagaimana aku 
merindukanmu dan selalu ingin menyusulmu» Yasabadra dan Dachen 
sialan itu selalu bersekongkol menggagalkanku untuk menemuimu 
selama satu tahun ini.” Dresthabadra mengutuk dengan wajah marah 
dan kilatan kejam di matanya. 

Heera terkekeh, dia melingkarkan tangannya di leher Dresthabadra. 
“Tentu saja aku merindukanmu. Aku sangat merindukan kau dan 
Yasabadra. Aku merindukan kalian. Selama satu tahun ini aku selalu 
menangis setiap malam jika teringat kalian.” 

Amarah di wajah Dresthabadra digantikan dengan senyum nakal. 
“Aku juga merindukanmu! Jika bukan karena aku harus belajar 
bahasa Inggris, aku mungkin sudah melemparkan Dachen dari atap 
gedung perusahaannya.” 

Heera tertawa, tapi memeluk tubuh pria itu semakin erat. Ah, dia 
sangat merindukan semua omelan dan amukan Dresthabadra yang 
sangat kacau. Dia juga merindukan tatapan nakal dan ucapan penuh 
omong kosongnya. 

Dresthabadra membelai wajah Heera dengan kilatan nakal namun 
penuh cinta di matanya. “Aku ingin menikahimu,” bisiknya dengan 


suara berat. 
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Heera mengangguk dengan senyum terharu, dia bahkan nyaris 
meneteskan lagi air matanya. “Aku mau,” balas Heera dengan bisikan, 
“aku mau menikahi kalianmu.” 

“Apa kau juga mau menikahi Yasabadra?” tanya Dresthabadra 
dengan sebelah alis terangkat. 

“Mau. Dia sudah melamarku tadi, Your Highness.” 

Wajah Dresthabadra kembali berubah, tatapannya menajam 
dan ada amarahan yang menggelegak di wajahnya. Dia mengutuk 
Yasabadra, “Yasabadra bajingan! Aku sudah bilang bahwa akulah 
yang harusnya melamarmu duluan! Kenapa bajingan tengik itu selalu 
mendahuluiku? Bersikap pendiam dan dingin, tapi dia sangat licik 
dan kotor, cih! Cih!” 

Heera tertawa hambar sambil menatap pria itu. Dia bahkan tak 
tahu apakah harus menangis atau membujuknya. Pada akhirnya, Heera 
membujuknya dan mengatakan hal-hal manis untuk membuatnyua 
kembali bahagia. 

“Di hari pernikahan kita di dunia ini, aku yang harus menikahimu! 
Dia harus mendapatkan sisanya. Aku juga yang harus mengambil 
keperawananmu, dia sisanya!” 

“Iya, iya, Your Highness. Kau akan selalu menjadi yang pertama,” 
bisik Heera, membujuknya. 

Dresthabadra meraih tubuh Heera kembali, memeluknya dengan 
begitu erat. “Aku sangat merindukanmu, aku juga mecintaimu.” 

“Aku juga mencintai kalian,” balas Heera dengan kebahagiaan 
yang meledak di hatinya. 

Tiba-tiba terdengar suara dengkuran halus, tanpa diduga sosok 
macan tutul sekecil ibu jari melongokkan kepalanya dari balik 
kantung jas Dresthabadra. Heera berjengit terkejut, dia menoleh 


ke bawah sambil melepaskan pelukannya. Sosok Dardura muncul 
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sambil menggelengkan kepalanya. 

“Dardura!” pekik Heera dengan senang. 

Dardura melompat dari kantung jas ke lantai, kemudian berubah 
menjadi ukuran normal. Dia mengedikkan seluruh tubuhnya, 
tatapannya lurus pada Heera sambil mendengkur halus, seakan 
begitu merindukan Heera. 

Heera berjalan ke arahnya kemudian berlutut di lantai sambil 
mengusapi lehernya. Matanya kembali berkaca-kaca menahan air 
mata. Melihat Dardura yang juga ikut bersama mereka, rasanya dia 
tak percaya. 

“Hey, buddy! Kau juga ikut menyusulku?” bisik Heera. 

Dardura mendengkur kembali sambil menggesekkan kepalanya 
ke pipi Heera. Dia mendengus dan angin bertiup di wajah Heera. 
Dengan senang Heera memeluk Dardura, dan kucing besar itu hanya 
mendengkur senang. Kini, semuanya lengkap. Dia akan menjalani 
sisa hidupnya dengan penuh bahagia. 

Cinta dan persahabatan yang unik dan aneh ini, Heera akan 
menyimpan rapat-rapat dalam hidupnya dan membiarkan hanya 
mereka yang tahu. Kisah yang unik dan aneh ini, tak akan 1a bagi 


dengan orang lain. 
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Heera berjalan melintasi ruang tengah sambil memegang 
perutnya yang begitu besar. Di satu tangan dia memegang spatula, 
menolehkan kepalanya ke sana-sini. Dia mencari seseorang yang 
harus membantunya di dapur. Ketika langkahnya tiba di halaman 
belakang, dia melihat satu sosok sedang berbaring di kursi santai 
pinggir kolam. Tubuh bagian atasnya telanjang, hanya mengenakan 
celana pendek dengan kacamata hitam bulat menutupi matanya. 

Heera menggelengkan kepalanya, dia berdiri di ambang pintu 
sambil berteriak, “ Your Highness, maukah kau membantuku?” 

Sosok itu bangun dan menoleh sambil melepaskan kacamatanya. 
Tubuhnya berkeringat dan terlihat mengkilap di kulit cokelat 
perunggunya yang eksotis. “Membantu apa?” 

Heera melambaikan tangan dan sang suami pun mendekat 
padanya. “Bantu aku memotong sayuran, oke.” 

Sosok itu menatap Heera dengan wajah skeptis kemudian 
mendengkus. “Seorang Yang Mulia sepertiku memotong sayuran? 
Heera, kau lupa aku seorang Raja Iblis?” 

Heera memutar bola matanya. Untung saja kali ini mereka hanya 
berdua, jika ada pelayan yang mendengar mungkin akan pingsan 
mendengar semua omong kosong pria ini. 

“Raja iblis pantatmu?” gerutu Heera, dia menarik tangan sang 
suami kemudian menyeretnya masuk. 

Dresthabadra menurut meski wajahnya menggerutu sepanjang 
jalan sampai mereka tiba di dapur. Ketika tiba di dapur, Heera 


memberinya pisau dan keranjang sayuran, kemudian dia berjalan ke 
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meja makan dan duduk. 

Dresthabadra berdiri memegang pisau dan keranjang sayur, dia 
menatap benda-benda di tangannya kemudian menatap Heera yang 
sedang duduk bersandar sambil mendengarkan musik. 

“Kenapa di dunia ini seorang Raja Iblis yang hebat sepertiku 
tidak ditakuti?” gumam Dresthabadra. Akan tetapi dia tetap berdiri 
di depan meja pantri sambil memotong sayuran dengan ukuran 
yang besar-besar dan potongan yang asal. Semuanya terlihat sangat 
berantakan dan mengerikan, bahkan wortel dan kubis dipotong 
bergerigi. 

Setelah Dresthabadra menyelesaikan tugasnya membantu Heera, 
dia berjalan kembali melewati tubuh Heera tapi segera ditahan oleh 
Heera. “Mau ke mana? Bantu aku memotong daging juga.” 

Dresthabadra semakin kesal, dia sudah menggeram marah 
dengan aura iblisnya yang semakin kuat tapi Heera memelototinya 
membuatnya tetap luluh dan menurut. Mereka kembali ke dapur, dan 
Heera memberinya daging sapi segar untuk dipotong. 

Selama Dresthabadra memotong daging, Heera menatap semua 
bentuk sayuran yang sangat kacau dan mengerikan. Jika Mara 
melihatnya, mungkin akan tertawa sampai pingsan, dan Yasabadra 
akan menepuk dahinya dengan kesal. 

Setelah mereka menikah, Yasabadra yang selalu membantu Heera 
dalam segala hal, sedangkan Dresthabadra lebih memilih bermain- 
main saja. Kini mereka bahkan tinggal di desa, jauh dari kehidupan 
kota yang padat dan ramai. Heera lebih memilih tempat tinggal 
dengan padang rumput yang segar dan indah, dia terlalu merindukan 
kenangan mereka di negeri padang rumput Bashara. 

“Aku terbiasa memotong tubuh lawan dengan pedangku. Sejak 
kapan seorang Yang Mulia Raja Iblis memotong daging sapi? Ini 
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semua karena Yasabadra sialan, dia terlalu menurut sebagai laki-laki. 
Mau ditaruh di mana harga dirinya? Laki-laki memotong sayuran.” 

Sepanjang mengerjakan pekerjaannya, Dresthabadra terus 
menggerutu membuat Heera diam-diam menahan tawanya. Pria itu 
memang selalu dilayani, tak pernah bekerja lainnya selain bertarung. 
Di dunia ini, mungkin Yasabadra mulai belajar banyak hal tapi 
Dresthabadra masih dengan temperamennya yang naik turun. 

“Selama pelayan kita ke pasar, apa salahnya kau memotong daging 
dan sayuran,” balas Heera, seraya memasukan sayuran ke wajan. Dia 
mengusap perut buncitnya sesekali. 

“Apa pernah kau melihat seorang Raja memasak di dapur? Aku ini 
seorang Yang Mulia, pekerjaan dapur ini sangat menghina?” gerutu 
Dresthabadra lagi. 

Heera terkekeh pelan, dia berjalan ke belakang tubuh 
Dresthabadra, membelai punggung telanjangnya dengan jari-jarinya 
membuat pria itu menghentikan irisan pisaunya. 

“Yasabadra seorang Raja, tapi dia mau memotong sayuran,” kata 
Heera. 

“Itu karena dia bodoh, yang mau saja kau suruh.” 

“Oh ... jadi kau tak mau aku mintai tolong?” 

Dresthabadra berbalik dalam sekejap, memandang Heera dengan 
mata memicing kesal. Heera pun balas menatapnya dengan wajah 
marah, tapi pada akhirnya pria itu menghela napas karena kalah. 

“Baiklah, baiklah. Jangan marah lagi, oke,” bujuk Dresthabadra. 

Heera mendengkus masih marah meski dalam hati dia ingin 
tertawa. Semenjak mereka menikah dan hidup bersama, makin hari 
Dresthabadra semakin baik dalam mengendalikan emosinya. Heera 
mendongak untuk meraih wajahnya dan menangkupnya. 


“Jangan menggerutu lagi. Kau tidak tahu kan seperti apa aku dan 
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Yasabadra saat di dapur?” 

Wajah Dresthabadra berubah dalam sekejap, ada kilatan nakal 
dan licik di matanya. “Dia pasti hanya memotong sayur dan kau 
menyuruh ini-itu.” 

Heera balas tersenyum licik. “Tentu saja tidak. Aku dan dia— 
hmp!” 

Sebelum Heera meneruskannya, Dresthabadra sudah 
membungkam bibirnya dengan bibir. Heera memukul bahunya 
dengan kuat tapi pria itu masih tetap menciumnya, menarik punggung 
bawahnya ke arahnya. Meski Dresthabadra kini masih memiliki sihir, 
tapi Heera sudah tak memiliki sihir di dunia ini hingga kekuatan 
pukulannya tak terasa. 

Dresthabadra menyeringai licik ketika melepaskan ciumannya. 
“Dia pasti tak pernah menidurimu di dapur. Aku ingin menidurimu 
di dapur saat ini juga.” 

Heera memutar bola matanya sebal. Dia memukul dada 
telanjang Dresthabadra dengan kepalan tangan, kemudian berbalik 
meninggalkan pria itu. Dia tahu ide Dresthabadra selalu gila, tapi kali 
ini dirinya sedang hamil besar dan tak memungkinkan mereka untuk 
bermain gila di dapur. 

“Dasar tak tahu malu,” gerutu Heera seraya melengos pergi. 

“Heera! Sayangku! Aku ingin bermain di dapur. Heera! Ayo kita 
bercinta di dapur!” teriak Dresthabadra dari dapur. 

Heera terus berjalan ke ruang tengah, dia hanya menggelengkan 
kepalanya tak habis pikir. Ketika hendak mendekati sofa, pintu depan 
dibuka dan sang Ibu datang membawa keranjang rotan berisi buah- 
buahan segar yang baru saja dipetik dari perkebunan mereka. 


“Heera, ayo kita bercinta di dapur, sayang!” teriak Dresthabadra 
lagi. 
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Heera berdiri sambil memegang perut besarnya dengan wajah 
memerah, sedangkan sang Ibu berhenti melangkah dengan keranjang 
rotan nyaris terjatuh. Suara Dresthabadra begitu menggelegar, 
memenuhi segala ruangan di rumah ini, mungkin terdengar sampai 
tetangga. 

Heera menyeringai lebar pada sang ibu, “Mom, dia sedang gila, 
jangan hiraukan.” 

Sang ibu balas tersenyum kemudian terkekeh pelan. “Haha, 
suamimu sangat unik ya. Mom sepertinya mau pulang saja, masih 
banyak pekerjaan.” 

Heera mengangguk, menerima keranjang rotannya kemudian 
menaruhnya di meja. Dia mendekati sang ibu sambil memeluk 
lengannya, mereka pun sama-sama pergi ke luar. Halaman rumahnya 
sangat indah, dengan lapangan yang cukup luas dan rumput-rumput 
hyau serta bebungaan yang tumbuh. Kumbang dan kupu-kupu pun 
banyak hinggap di kelopak bunga, dengan sinar matahari yang terik 
di musim panas. 

Angin segar berembus, menerpa wajah Heera dan ibunya. Mereka 
berjalan ke teras dan duduk bersama, menikmati musim panas tahun 
ini. 

“Apa kau sudah periksakan kehamilanmu?” tanya sang Ibu. 

“Belum, rencananya besok aku dan Yasabadra akan ke kota.” 

“Apa kau akan melahirkan di rumah sakit sini? Sepertinya kau 
harus melahirkan di London. Kalian juga sudah lama tidak kembali 
ke London.” 

“Kami” 

“Siapa yang bilang kau akan ke London bersama Yasabadra?” 
Tiba-tiba Dresthabadra muncul dengan kerutan dalam di dahinya, 


dan kilatan kesal di matanya. 


271 


KA w Ig 

Heera meringis pelan, dan sang Ibu hanya terbengong tak 
mengerti. Menantunya ini, masih waras kan? Pikirnya. 

“Kau tidak bilang akan periksa kehamilan,” ujar Dresthabadra 
lagi. Dia menggeram kesal sambil mengumpat, “Lagi-lagi si brengsek 
Yasabadra yang menang. Kenapa dia selalu mendahuluiku? Jangan 
katakan anak di kandunganmu pun hanya anaknya?” 

Heera terdiam, terlalu bingung ingin berkata apa. Sedangkan sang 
Ibu semakin dibuat bertanya-tanya, apakah menantunya ini baru saja 
tertimpa atap sampai otaknya bermasalah? 

“Mom, kau harus ke perkebunan kan?” tanya Heera, meraih 
tangan sang ibu. 

“Ah iya, iya,” balas sang ibu dengan linglung. 

“Mom sepertinya harus ke perkebunan.” 

Ibu Heera pun segera bangun, menatap Heera dengan senyum 
kecil kemudian menatap Dresthabadra dengan ramah. 

“Yasabadra, Mom akan pergi. Kau harus memperhatikan Heera 
dengan baik, ya.” 

Dresthabadra tersenyum manis pada ibu mertuanya, meski 
dalam pandangan Heera senyumannya teramat palsu. Akan tetapi 
Dresthabadra selalu bersikap baik dan lembut di depan orang tuanya, 
dia bertekad agar orang tua Heera lebih menyukainya ketimbang 
Yasabadra. 

Dresthabadra mungkin tidak tahu, justru kedua orang tua Heera 
semakin takut melihat senyumannya. 

Ibu Heera pun segera pergi dari rumah mereka tanpa menoleh 
lagi. Setelah itu Dresthabadra memandang Heera masih tersenyum 
manis dengan sebelah alis terangkat. 

“Your Highness, berhenti tersenyum,” kata Heera. 


Dresthabadra pun masih tersenyum dan kini penuh main-main. 
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“Kenapa? Apa senyumanku sangat memikat?” 
Heera memutar bola matanya. “Senyumanmu justru sangat 


P? 


menakutkan!” katanya seraya melengos ke dalam. 

“Heera, kenapa kau pergi lagi?” Dresthabadra mengikuti Heera 
di belakang. “Kau belum jawab, katakan padaku, kau hamil anakku 
atau Yasabadra?” 

“Dasar gila,” gerutu Heera, mengabaikannya. 

“Aku ingin itu adalah anakku, dia harus menjadi Raja Iblis 
penerusku.” 

“Raja Iblis pantatmu.” 

“Jika dia lahir nanti, jangan biarkan Yasabadra menyentuh 
anakku. Aku harus memperingatkannya. Aku akan membuat sebuah 
perjanjian dengannya.” 

Heera menjambak rambutnya dengan kesal, dia hendak berteriak 
tapi ditahan. Dia pun hanya mengangguk, dan berusaha menenangkan 
Dresthabadra yang menggila lagi. 

“Iya, iya. Buat perjanjian saja sesukamu,” balas Heera dengan 


pasrah. 
Ka 


Keesokan harinya, Yasabadra duduk di tepi ranjang sambil 
menatap layar ponsel di tangannya dengan wajah datar. Di layar 
ponsel wajahnya muncul, dengan ekspresi kesal dan mata yang 
berkilat tajam, itu jelas kepribadian Dresthabadra. 

Dresthabadra dalam video menudingkan telunjuknya dengan 
wajah kesal. “Yusabadra, aku peringatkan kau. Jangan selalu menikung 
rencanaku, atau kugagalkan juga semua rencanamu. Anak dikandungan 
Heera adalah anakku, jangan selalu membawanya periksa kandungan. Aku 
ayahnya, jadi aku yang harus melakukannya.” 


Yasabadra masih menatap datar, kemudian menghapus videonya. 
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Ketika hendak bangun, Heera muncul dari luar dalam balutan gaun 
musim panas panjang dengan motif bunga-bunga. Wajahnya terlihat 
cerah, ada senyuman senang di bibirnya. 

“Kau sudah selesai?” tanya Heera. 

Yasabadra mengangguk kecil tanpa mengatakan apa pun. Sebelum 
pergi bersama Heera, dia membuka perekam video dan menatap 
datar pada kamera. 

“Aku tak peduli. Heera mengandung anak kembar, kita sudah 
sepakat masing-masing memiliki satu. Kau satu, aku satu.” 

Heera melongo di tengah kamar, memandang Yasabadra yang 
ternyata ketularan gilanya Dresthabadra. Dari awal kehamilannya 
sampai hendak melahirkan, dua kepribadian ini masih meributkan 
siapa ayah dari anaknya. Mereka bahkan sampai membuat perjanjian 
untuk mengklaim masing-masing satu ketika mengetahui Heera 
mengandung bayi kembar. 

“Dia masih meributkannya,” kata Heera seraya mendekat. 

Yasabadra menoleh, tersenyum kecil kemudian menarik tangan 
Heera dengan lembut dan membawanya berdiri di depannya. Dia 
pun memeluk pinggang Heera dengan perut besarnya menghadap 
ke wajahnya. 

“Dresthabadra memang selalu seperti itu. Kau tahan dengannya?” 
tanya Yasabadra. 

Heera mengusap rambut Yasabadra dengan lembut. “Aku 
mencinta kalian: kau dan Dresthabadra. Menerimamu maka 
harus menerima kepribadian lain dirimu juga. Meski terkadang 
Dresthabadra agak gila, tapi dia selalu menghidupkan rumah 1ni.” 

“Hm, kau benar.” 

Yasabadra bangun, memeluk bahu Heera dan membawanya 


keluar dari rumah. Hari ini mereka berencana untuk ke kota dan 
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memeriksakan kandungan Heera. Mereka juga berencana untuk 
bertemu dengan Mara dan Danawira yang sibuk. 

“Apakah Mara sangat sibuk jadi model ya, dia sudah sebulan tidak 
datang. Biasanya setiap hari minggu dia akan datang tanpa terlewat,” 
kata Heera. 

Yasabadra membimbing Heera mendekati mobil, lalu membuka 
pintu mobil dan membantunya duduk di kursi penumpang. “Dia 
sangat merindukanmu.” 

“Aku juga merindukan mereka. Danawira yang selalu berada di 
sekitarmu, sekarang harus sibuk mengurus agen keamanan kalian. 
Terkadang aku agak merindukan masa-masa kita dulu.” 

Yasabadra menyusul duduk di balik kemudi, menatap Heera 
dalam-dalam, dia meraih tangan Heera dan menggenggamnya. “Hm, 
aku juga.” 

Heera mendongak dan menatap Yasabadra yang sepertinya 
merasakan hal sama. Dia tersadar, mereka pasti jauh lebih merasakan 
hal itu daripada dirinya. Mereka pasti lebih merindukan kehidupan 
mereka sebelumnya, karena mereka terlahir dan tumbuh dari sana. 
Meski itu hanya sebuah dunia virtual dalam game, tapi bagi Heera dan 
Dachen mereka semua adalah nyata. 

“Aku bercanda,” kata Heera seraya terkekeh. 

Yasabadra hanya mengangguk kembali sebagai jawaban, dia 
mengangkat tangan Heera dan mengecupnya, kemudian mulai 
menghidupkan mobilnya meninggalkan halaman rumah mereka. 
Setidaknya, mereka memiliki ending yang baik meski tak lagi hidup 
seperti sebelumnya. 


kat 
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Lorong rumah sakit itu nampak hening, meski ada empat pria 
tampan yang berdiri dalam diam dan masing-masing memiliki 
ekspresi tegang di wajah mereka. Ketika berhadapan dengan musuh 
dan darah, mereka tak pernah takut. Akan tetapi, menghadapi wanita 
yang akan melahirkan membuat mereka ketakutan sampai mati. 

Mara yang biasanya terlihat berisik kini lebih pendiam, terkadang 
berdiri dan terkadang berjongkok. Dia terus mondar-mandir di 
hadapan semua orang. Di sampingnya ada Danawira yang bersandar 
di dinding dengan wajah lebih tenang, sedangkan Dachen sedang 
duduk di kursi tunggu sambil menyilangkan kaki. 

“Kenapa Yang Mulia tidak menemaninya di dalam?” tanya Mara 
ketika dia menghentikan langkahnya di depan Yasabadra yang sedang 
berdiri dengan kedua tangan terlipat di dada, wajahnya nampak 
tenang. 

“Kurasa tidak perlu,” jawabnya dengan tenang. 

“Biasanya kucing jika melahirkan akan sendirian, iblis kucing jika 
melahirkan pun akan sendirian di dalam kamar. Apakah manusia 
kalau melahirkan harus banyak orang yang membantu?” tanya Mara 
lagi dengan wajah berganti penasaran. 

“Tentu saja manusia berbeda dengan kalian,” balas Dachen. 

Mara jadi tertarik, dia duduk di samping Dachen sambil bertanya, 
“Cara mengeluarkan bayinya apa berbeda juga?” 

Sebelum ada yang menjawab, saat itulah seorang perawat lewat 
sambil mendorong troli berisi obat-obatan untuk ruangan lain. 


Perawat wanita itu terlihat hampir jatuh karena tersandung trolinya 
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sendiri, dan Danawira membantunya menahan tangannya. 

“Hati-hati,” kata Danawira. 

Perawat itu mendongak dengan wajah bersemu merah. “Terima 
kasih,” bisiknya, kemudian buru-buru berjalan ke depan. 

Yasabadra menatap Mara dengan datar, dan Dachen menatapnya 
dengan kerutan di dahi, sedangkan Danawira segera memukul 
kepalanya pelan, membuat Mara menjadi korban bully. 

“Kenapa? Kenapa kalian menatapnya begitu? Aku kan hanya 
bertanya,” kata Mara dengan wajah sebal. 

Tak berapa lama pintu ruang bersalin dibuka dari dalam, seorang 
perawat muncul bersama dengan dokter perempuan yang membantu 
persalinan Heera. Empat pria itu segera menegakkan tubuh mereka 
dan berjalan menghampiri dokter. 

Dokter dan perawat sedikit bingung, saling tatap sejenak untuk 
melihat empat pria tampan dan tinggi di depan mereka. Dari 
keempatnya, tak ada yang menemani pasien di dalam, mereka tak 
tahu siapakah suami dari Heera. 

“Err ... Siapa suami dari Nyonya Heera?” 

Yasabadra mengangkat tangan tanpa berkata apa pun, sedangkan 
tiga pria lainnya secara serempak menunjuk Yasabadra. Akhirnya 
dokter dan perawat itu tahu siapa suami dari Heera. 

“Bagaimana dengan keadaan Heera?” tanya Yasabadra. 

“Nyonya Heera baik-baik saja, hanya membutuhkan istirahat,” 
jawab dokter. 

Yasabadra pun membalasnya dengan anggukan kecil, kemudian 
masuk ke dalam. Mara berbinar dengan ceria mendengar Heera 
dalam keadaan baik-baik saja, ketika dia akan masuk, kerah bajunya 
ditahan dari belakang oleh Danawira. 


“Kenapa lagi?!” semburnya dengan kesal. 


ff 


KA w Ig 

“Kau mau ke mana? Mereka butuh privasi,” ujar Danawira. 

“Aku mau masuk! Kuang kalau melahirkan biasanya tidak 
diketahui, aku hanya penasaran dengan cara manusia melahirkan.” 

Danawira menyeret tubuh Mara menjauh, membuat Mara 
berteriak-teriak kesal di lorong rumah sakit yang membuat kegaduhan. 
Sedangkan Dachen hanya menatap keduanya sambil menepuk dahi, 
dia menatap dokter di depannya dengan senyum ramah. 

“Kami berlima bersahabat, jadi ikatan kami lebih dalam terhadap 
Nyonya Heera. Mohon dimaklumi,” kata Dachen pada dokter. 

Dokter dan perawat itu mengangguk paham, mereka pun pamit 
pergi meninggalkan ruangan itu. Kini hanya tersisa Dachen yang 
berdiri di depan ruang bersalin, dia membuka sedikit pintunya dan 
melihat Heera yang sedang berbaring dengan wajah pucat namun 
penuh senyum kebahagiaan. Sedangkan di sisi ranjang ada Yasabadra 
yang terus menggenggam tangannya sambil menciumi dahinya. 

Dua perawat membawa dua bayi ke samping Yasabadra, dan pria 
itu hanya menatap kedua bayinya tanpa ekspresi apa pun membuat 
Dachen yang melihatnya lagi-lagi hanya menepuk dahinya. Dia telah 
menciptakan karakter Yasabadra yang dingin dan minim ekspresi 
di dalam game, tanpa diduga bahwa karakter-karakter dalam game 
ciptaannya bisa menjelma menjadi sosok hidup. 

Setelah melihat mereka, Dachen menutup pintunya dan berjalan 
di lorong hendak menyusul Mara dan Danawira yang sedang ribut. 

Tak pernah sebelumnya berpikir bahwa kehidupannya akan 
seperti ini. Menciptakan game yang terasa hidup dan nyata, memasuki 
dunia game dan terjebak di dalamnya tanpa bisa kembali ke dunia 
asalnya. Setelah muncul Heera, wanita itu telah merubah segalanya. 
Awalnya dia bertekad membuat Heera bersamanya, melihat Heera 


yang enerjik dan cerdas, dia berpikir bahwa dirinya akan segera keluar 
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dari dunia game bersama. Tak disangka, dia terjebak dalam perasaan 
rumit yang berujung penyesalan. 

Dachen masih merasa bahwa Yasabadra, Danawira dan Mara tidak 
nyata. Semakin hari banyak menghabiskan waktu bersama mereka, 
Dachen semakin merasa bahwa mereka memang sosok yang hidup, 
memiliki perasaan dan kehidupan. Mereka juga berhak menikmati 
hidup di dunianya ini. 

Ketika sedang berjalan di lorong, tak sengaja dia menabrak 
seseorang yang sedang berjalan di depannya. Dachen terbangun dari 
lamunannya dan menatap ke bawah di mana seorang wanita yang 
mengenakan jas dokter sedang mengambil berkas-berkas di lantai. 

Dachen berjongkok dan membantunya mengambil berkas-berkas 
itu. “Maafkan saya,” katanya. 

Wanita itu mendongak dengan segera bertepatan dengan Dachen 
yang memberikan satu berkas. Tatapan mereka bertemu satu sama 
lain dalam keheningan. Selama beberapa detik tak ada yang bersuara. 

“Yo! Sepertinya ada drama baru!” Itu suara Mara yang berisik dan 
memenuhi seisi lorong. 

“Berisik,” sahut Danawira seraya membekap bibir Mara agar 
diam. 

Dachen dan wanita itu buru-buru bangun, dan dengan kikuk 
menoleh ke arah Mara dan Danawira yang sedang bersandar di 
dinding lorong. Wanita itu buru-buru pergi dengan kepala menunduk, 
meninggalkan mereka semua. 

Mara bersiul pelan setelah melepaskan tangan Danawira di 
bibirnya, dia mendekati Dachen dan memeluk bahunya. “Cukup 
cantik,” katanya. 

Dachen mendengkus sambil memukul perutnya, membuat Mara 


tertawa senang. “Yang Mulia harus tahu! Sudah saatnya kau juga 
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menikah. Lupakan selir-selirmu yang banyak itu.” 

Dachen menatap Mara dengan datar. “Sejak kapan aku teringat 
dengan selir-selirku?” 

“Kau ini dingin sekali pada wanita. Belajarlah dariku, aku ini 
selalu menjadi pusat perhatian wanita di mana pun aku melangkah 
karena aku tampan dan manis, aku juga menggemaskan,” balas Mara 
lagi dengan wajah bangga sambil menatk-turunkan alisnya. 

Danawira yang mendengarnya pun memasang wajah hendak 
muntah sedangkan Dachen mendorong tubuhnya dan berjalan ke 
depan meninggalkan mereka. Mara berlari menyusulnya sambil 
memeluk bahunya dan terus menggodanya, sedangakn Danawira 
mengikutinya di belakang. 

“Diantara kita semua, kau memang yang termuda. Setidaknya 
wajahku tidak akan menua, sedangkan kau akan terus menua,” kata 
Mara lagi. 

“Sebelum ada kau, aku sudah ada duluan!” balas Dachen. “Sekali 
lagi mengataiku, aku hapus kau dari dunia ini.” 

“Ey, kau galak sekali. Pria tua kadang sangat sensitif ya.” Mara 
terus berceletuk dan Dachen terus membalasnya, membuat seisi 


lorong sangat berisik oleh suara mereka. 


Pen 


Di sebuah ruang perawatan hanya ada Heera dan Yasabadra, 
dengan dua bayi kembar mereka yang ada di dalam boks bayi. 
Keheningan melanda ruangan itu, baik keduanya tak ada yang 
bersuara. Mereka terlalu bahagia untuk menunjukkannya. 

“Kau ingin memberi mereka nama apa?” tanya Heera. 

Yasabadra duduk di samping ranjang sambil terus menggenggam 
tangan Heera. “Biarkan Dresthabadra yang memberikan nama lebih 


dulu.” 
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Heera tersenyum seraya mengangguk. Wajahnya terlihat lemah 
dan pucat. “Kau benar, dia akan uring-uringan lagi jika kau membert 
nama duluan.” 

Hening sejenak, Heera menarik napas pelan. Dia berbaring sambil 
menutup mata karena kelelahan. Rasa kantuk seperti menerjangnya 
dengan dahsyat. Setelah dipindahkan ke ruang perawatan, dia bisa 
beristirahat dengan tenang. 

“Aku sangat lelah,” katanya. 

“Tidurlah,” bisik Yasabadra seraya mengusapi kepalanya dengan 
lembut. 

Secara perlahan Heera mulai terlelap dan Yasabadra masih 
membelai kepalanya dengan lembut. Setelah Heera tertidur, dia 
bangun dan berjalan ke dua boks bayi, di mana dua bayi mungil yang 
masih merah sedang tertidur dengan lelap. Mereka meringkuk seperti 
masih dalam kandungan sang ibu. 

Dengan perlahan Yasabadra mengulurkan tangannya, menyentuh 
pipi dua bayi itu satu persatu. Ada tatapan rumit di matanya, ada 
juga kebahagiaan yang besar yang tak bisa dia ungkapkan. Sejak 
dilahirkan, dia terbiasa tanpa ekspresi sehingga tak bisa menunjukkan 
rasa bahagianya kini. 

Sebelum dirinya berpisah dengan Heera di Bashara, dia pernah 
meminta Heera untuk melahirkan anaknya. Akan tetapi mereka lebih 
cepat berpisah, dan tanpa diduga justru dirinya lah yang kini ikut 
masuk dan hidup di dunia Heera yang asing. Di sini sihir tak berlaku, 
tapi dia masih bisa menggunakan sihirnya. 

Yasabadra menatap kedua bayinya dalam diam, tiba-tiba dia 
menghela napas pelan. “Aku berharap kalian bisa menerima kondisi 
ayah kalian yang berbeda dari orang lain,” bisiknya. “Aku akan 


menceritakan kisah bagaimana Ibu kalian bertemu denganku.” 
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Keesokan harinya keadaan di ruang rawat itu lebih ramai, dengan 
kepribadian Dresthabadra yang sudah berganti kembali. Dia duduk 
di pinggir ranjang sambil memeluk Heera yang bersandar dengan 
lembut. 

“Dia yang mengatakan tidak akan memberi nama mereka?” tanya 
Dresthabadra. 

“Ya, dia bilang biarkan kau yang pertama memberi nama,” balas 
Heera. 

“Kalau begitu aku akan memberinya nama ...” 

Heera memperingati, “Jangan yang aneh-aneh, oke.” 

Dresthabadra menyeringai dengan licik, kemudian mencium bibir 
Heera. “Aku akan memberi mereka nama ...” 

Dresthabadra menatap ke luar jendela, di mana langit begitu 
cerah dengan awan-awan putih yang beriak dan terik matahari 
membayangi. Dia melihat dahan pohon yang dihinggapi oleh burung 
dengan wajah berpikir. Meski dia yang diberikan hak untuk memberi 
nama bayi mereka, tapi kini tak ada satupun nama yang terlintas di 
benaknya. 

Heera menatap Dresthabadra dengan senyum geli, dia mencubit 
dagu pria itu. “Bagaimana? Sudah terlintas namanya? Atau berikan 
saja pada Yasabadra.” 

Dresthabadra mendengkus kasar sambil memenadang Heera 
dengan kesal. “Cih! Aku tak mau anakku diberi nama yang aneh oleh 
Yasabadra.” 

Heera menaikkan sebelah alisnya. “Yang selalu memberikan nama 
aneh kan dirimu.” 


Dresthabadra melepaskan pelukannya dari Heera, berjalan 
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ke boks bayi dan menatap dua bayi itu dengan seksama. Selama 
beberapa menit dia terus bolak-balik menatap dua bayi yang sedang 
tertidur itu. 

“Kenapa wajah mereka sama?” 

Heera memutar bola matanya. “Kan mereka kembar, Your 
Highness!” 

Dresthabadra masih memandang dua bayinya. Dahinya mengerut 
dan 1a berpikir serius kini. “Aku akan memberikan nama Nawasena 
untuk yang tua. Ini ... Mana yang lebih tua?” 

Heera tertawa melihat Dresthabadra yang biasanya menggila kini 
berubah menggemaskan. Dia berjalan dengan pelan menghampiri 
sang suami, berdiri di belakang Dresthabadra kemudian memeluk 
perutnya sambil memandang bayi mereka. 

“Kakaknya yang ini,” tunjuk Heera pada bayi gembil yang sedang 
meringkuk. Wajahnya terlihat damai dan masih memerah, dengan 
tanda lahir kecil berwarna hitam di bawah mata kanannya. “Adiknya 
yang ini,” lanjut Heera menunjuk bayi satunya yang memiliki tanda 
lahir kecil di telinganya. Dua bayi laki-laki yang nampak serupa itu 
memang tak bisa dibedakan. 

“Aku akan memberinya nama Nawasena untuk yang tertua, dan 
Nalesha untuk adiknya, dia akan kuajarkan sihir agar tak ada yang 
bisa menindasnya, dia juga yang akan melindungi adiknya nanti.” 

Heera membelai lengan atas Dresthabadra dengan lembut sambil 
menyandarkan pipinya. “Kalau kakaknya diajarkan sihir, adiknya 
juga harus diajarkan sihir. Jadi, Your Highness kau harus menerima 
keduanya sebagai putramu.” 

Mendengar ucapan Heera, Dresthabadra berubah senang. Dia 
menyeringai dengan misterius. “Kalau begitu mereka semua putraku 


dan Yasabadra tidak kuizinkan mengakui mereka.” 
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Heera menghela napas pelan, dia melepaskan pelukannya dan 
kembali ke ranjang. “Mulai lagi,” gerutunya. 

“Aku akan menjadikan kalian para pria hebat dan tak tertandingi, 
jika ada yang menindas kalian di sekolah, kalian hanya perlu mengikat 
mereka terbalik di atas pohon dengan sihir. Kalian harus lebih 
mendengarkanku daripada Yasabadra.” 

Heera menatap punggung Dresthabadra yang sedang mengajak 
kedua bayinya berbicara, meski dua bayi itu masih tertidur lelap. 
Diam-diam Heera mengulas senyum, begitu bahagia melihat pria 
yang dicintainya kini bersamanya, memiliki dua putra kembar. 

Dia selalu berpikir bahwa ini tidak nyata, mungkin ini hanya 
mimpi karena Yasabadra maupun Dresthabadra adalah sosok yang 
keluar dari dunia game dan menjelma menjadi nyata di dunianya. 

Rahasia dan misteri di dunia ini terkadang tak bisa dipikirkan oleh 
akal sehat manusia, mungkin hanya orang-orang tertentu yang akan 
mendapatkan sebuah keajaiban ini. Heera merasa dia benar-benar 
hidup di dunia fantasi. 

Apa yang dikatakan Dachen selalu dungat oleh Heera. Jika pria 
itu tidak menghapus game-nya, sistem akan terus berkeliaran untuk 
mencari siapa pun agar memasuki dunia game sedangkan Heera 
tak akan bisa lagi bertemu dengan pria yang dicintainya juga para 
sahabatnya. Jika game itu tidak dihancurkan, tiga pria itu tidak akan 
pernah menyusulnya. 

Setidaknya, dia berterima kasih pada Dachen yang telah 
menciptakan game gila itu. 

Ketika Heera termenung, tiba-tiba pintu diketuk dari luar dan 
tiga pria tampan serta tinggi muncul di ambang pintu. Wajah mereka 
terlihat berseri dan penuh senyuman. 


“Kami datang lagi!” teriak Mara dengan suara keras, seraya 
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menerobos masuk dan berlari ke boks bayi. 

Heera menatap mereka semua dengan senyum. “Kalian sudah 
datang. Memangnya tidak bekerja?” 

“Kami mengambil libur karena ingin bertemu dengan keponakan, 
kemarin tidak sempat karena kau masih butuh istirahat,” jawab 
Dachen, berjalan ke meja nakas lalu menaruh paper bag berisi makanan. 

“Hari ini juga tidak ada permintaan untuk keamanan,” sambung 
Danawira seraya berjalan menghampiri Mara dan Dresthabadra. 

“Jangan sentuh anakku,” geram Dresthabadra pada Mara yang 
hendak menyentuh bayinya. 

Mara memutar bola matanya sebal. “Yang Mulia, aku hanya 
menyentuh pipinya saja. Kau pelit sekali!” 

Dresthabadra menatap Mara dengan tajam. “Bagaimana jika 
kutumu melompat ke anakku?” 

“Hey! Aku ini kucing bersih! Aku ini kucing elit, mana ada 
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kutunya!” teriak Mara tak terima. 

Tiba-tiba terdengar suara tangisan bayi serempak karena suara 
berisik yang ditimbulkan oleh mereka. Dresthabadra dan Mara 
saling tatap sambil mengatupkan bibir, memandang dua bayi yang 
menangis serempak. Dengan wajah tak bersalah, mereka mundur 
dan pura-pura. Mara bersiul sendiri, dan Dresthabadra berdeham 
sambil meraih air di meja. 

Heera bangun sambil berkacak pinggang dengan mata meloto. 
“Lihat? Lihat mereka menangis karena suara kalian. Ini rumah sakit 
bukan hutan?” Omelnya dengan kesal seraya menghampiri dua 
bayinya. 

Danawira menepuk Heera sambil menahan tawa, sedangkan 
Dachen hanya menaikkan kedua alisnya pada dua pelaku yang 


berpura-pura tak bersalah. 
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“Yang Mulia yang mulai duluan, memangnya siapa yang kutuan? 
Semua wanita tergila-gila pada kulit mulusku! Bahkan jika jadi kucing 
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pun mereka sangat menyukai bulu lembutku!” Mara membela dirinya 
dengan wajah kesal. 

Dresthabadra memelototinya dengan aura yang kelam, 
sambil menudingkan telunjuk. “Heh kucing jelek, kau berani 
menyalahkanku?” 

Ruangan itu pun tak ada hentinya disi oleh kegaduhan mereka, 
ditambah oleh dua bayi yang menangis serempak membuat kepala 
Heera nyaris pecah. Dia pun memanggil perawat yang segera datang 
dan membantunya menyusui dua bayinya, lalu empat pria itu diusir 
dari ruangan. 

“Mohon tuan-tuan sekalian untuk keluar,” kata Heera dengan 
jutek, seraya menutup pintu. 

Empat pria tampan itu berdiri terusir di depan pintu, mereka 
saling tatap sejenak kemudian menatap pintu dengan bengong. Tak 
pernah dalam hidup mereka diusir seperti ini, Heera memang sangat 
beda. 

“Apa dia baru saja mengusirku?r Aku kan suaminya?” gerutu 
Dresthabadra. 

“Itu karena kalian berisik,” balas Dachen. 

“Aku tidak berisik, aku hanya ingin menyentuh bayi Nona Heera 
saja.” Mara menimpali. 

“Bayi Heera adalah bayiku, kau berani menyentuhnya tanpa 
izinku?” balas Dresthabadra. 

“Yang Mulia ini pelit sekali.” 

Lalu dua pria itu pun kembali berkelahi di depan pintu, membuat 
lorong kembali gaduh. Jika seseorang yang mengenal mereka melihat 


Mara dan Dresthabadra berkelahi seperti ini, mungkin yang akan 
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terkena imbasnya adalah Yasabadra. 

Danawira dan Dachen sama-sama menggelengkan kepala, turut 
berduka cita pada citra Yasabadra. 

“Hey! Tidak bisakah kalian diam? kalian pikir ini di hutan? 
Membuat masalah saja!” Seseorang keluar dari pintu sebelah dengan 
kesal, lalu membanting pintu lagi. 

Dresthabadra maju dengan aura 1blisnya seperti hendak 
meruntuhkan rumah sakit ini. “Kau berani pada seorang Yang Mulia 
sepertiku, hah?” 

Dresthabadra mulai mengamuk, dan tiga pria lainnya 
memeganginya agar tidak meruntuhkan gedung rumah sakit ini. 
Mara memeluk pinggang Dresthabadra, Dachen memegangi tangan 
kirinya dan Danawira tangan kanannya. Jika dia lepas kendali, 
mungkin gedung ini benar-benar runtuh. 

“Sekali menjentikkan jari, kau akan hangus di tanganku! Beraninya 
kau pada seorang Yang Mulia sepertiku!” 

Beberapa dokter dan perawat melintas, mereka hanya berpura- 
pura tak melihatnya. 

Begitulah dua orang dari dunia nyata dengan tiga orang dari dunia 
game bisa bersama. Lima orang yang sudah bersahabat lengket itu 
menjalani hari-hari mereka dengan penuh kegaduhan jika bertemu 


satu sama lain. 
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Zuka yang selalu datang dengan gebrakan baru bagi dirinya, 
yang seakan menantang dirinya dengan genre-genre baru yang 
berbeda dari sebelumnya. 


His Royal Highness adalah novel romance-fantasy-adventure 
yang mengusung tema game dan virtual world. Bagiku genre 
ini sangat baru dan fresh, dengan mengemas beberapa unsur 
budaya yang sangat aku sukai menjadi satu cerita fantasi dan 
petualangan. Aku terinspirasi dari budaya Asia selatan, Asia 
Timur dan Timur Tengah. 

Novel ini pun terinspirasi dari beberapa penulis fantasy 
dan adventure yang aku sukai karyanya, mereka telah banyak 
menginspirasiku dengan karya-karya luar biasa mereka. Zhang 
Qiling milik Kennedy Xu yang banyak menginspirasiku hingga 
menciptakan sosok Yasabadra, juga karakter Dresthabadra 
yang sangat terinspirasi dari tokoh TaxianJun Mo Ran milik 
Meatbun. 


Zuka bisa kalian temui di sosial media: 
Instagram : lizukamyori 

Facebook : Lizuka Myori 

Wattpad : lizukamyori 
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